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nilah cetakan ketiga dari kitab saya tercinta dalam
pembelaannya terhadap Sunnah Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam yaitu Hadits-Hadits Dha'if dan

Maudhu'.

Saya bersyukur kepada Allah yang telah memberi-
kan nikmat yang sangat besar kepada saya untuk menulis
kitab ini dan menerbitkannya kembali setelah hampir
lima tahun tertunda karena beberapa sebab...

Di dalam cetakan yang ketiga ini telah ada beberapa
perbaikan dari beberapa kalimat dan lafazh dengan
tidak merobah isinya dan dengan bentuk dan susunan
yang lebih menarik, insyaa Allshu Ta'ala.
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Tidak ada niat saya dalam menulis kitab ini kecuali
membersihkan hadits-hadits Nabi shnllallahu 'nlaihi zua

snllam dari segala sesuatu yang tidak sah yang disan-
darkan kepada beliau semampu saya. Tentunya dengan
selalu berharap kepada Rabbul'alamin agar menjadikan
buah pena saya ini ikhlas hanya untuk mencari Wajah-
Nya yang Mulia.

Semua ini adalah dari usaha manusia yangberjalan
sesuai dengan tabi'atnya yang penuh dengan kesalahan
dan kekurangan...

Akan tetapi cukuplah bagi saya bahwa saya telah
berusaha dengan mencurahkan semua kemampuan
yang ada pada saya dalam jihad ilmiyyah ini...

Semoga Rabbul 'alamin menerim anya dengan pe-
nerimaan yang baik...

Kemudian saya sangat berterima kasih kepada para
pelajar kami yang telah memberikan kritik, saran dan
dorongan semangat...

Khususnya kepada Ustadz Ibnu Saini Abu 'Ubaidillah
yang telah banyak memberikan bantuan berupa waktu,
tenaga dan ilmunya, di antaranya membuat beberapa
macam fihris untuk memudahkan para pembaca dalam
mencari hadits...

Akhir kalam...

Segala puji bagi Allah Rabbul 'alamin...

Yang dengan sebab nikmat-Nya sempumalah segala
kebaikan...
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Shalawat dan salam kepada Nabi yang mulia shal-
lallahu' alaihi wa snllam

Jakarta, Muharrarn1432 H/Desember 2010 M

Penulis,

Abu Unaisah Abdul Hakim bin Amir Abdat
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nilah cetakan yang kedua dari kitab saya Hadits-
hadits Dha'if dan Mudhu' setelah lama habis ce-

takannya yang pertama...

Alhamdulillah. . .

Maka dengan izin Allah 'Azza wa JaIIn baru seka-
rang inilah saya dapat menaikannya kembali ke alam
penerbitan dengan membetulkan atau memperbaiki tiga
macam kesalahan:

Pertama: Saya telah membetulkan semua kesalahan
cetak dalam cetakan yang pertama, baik teks Arabnya
maupun Indonesia. Semua keutamaan berpul*g kepada

- 
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Allah lalla wa 'AIaa, kemudian kepada sebagian ikhwan
yar.g telah memberitahukan kepada saya beberapa ke-
salahan tersebut. Untuk itu saya sangat berterima kasih
sekali dan jazakumullahu khairnn.

Kedua: Saya telah ruju' dari dua buah hadits (no:
228 &.229) yang saya katakan sebagai hadits dha'if pada
cetakan yang pertama. Akan tetapi yang huq-insya
Allahu Ta'aln-hadits tersebut slmhih lighnirihi setelah
saya mengetahui bahwa jalan-jalan hadits tersebut (thu-
ruqul hadits) cukup banyak, bahkan sebagiannya hasan

Iighairihi. Kembali semua keutamaan berpulang kepada
Rabbul Alamin Yang telah membc.rikan hidayah kepada
saya agar saya mengetahui kesalahan-kesalahan saya.
Saya yang sangat dha'if dan faqir ini memohon ampun
kepada Allah atas kesalahan-kesalahan saya, karena
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe-

nyayang. Kemudian kepada para ulama kita, khususnya
amirul mukminin fil hadits pada abad ini; Muhammad
Nashiruddin Albani di kitabnya yang sangat berharga
sekali Silsilah Dha'ifah (no 2668). Kemudian dua hadits
di atas saya ganti dengan dua buah hadits yang sangat
tepat dimasukkan ke dalam rombongan hadits-hadits
dha'if dan maudhu'.

Ketiga: Saya pun telah ruju' dari sebagian takhrij
hadits sebagai berikut:

dha'if maudhu'

sangat lemah maudhu'

sangat lemah dha'if
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108 sarlgat lemah dha'if

t17 sangat lemah dha'if

146 sangat lemah maudhu'

153 maudhu' dha'if

1.84 tidak ada asalnya ada asalnya

21.1. sangat lemah palsu

Demikian, semua ini menunjukkan kepada kita
bahwa ilmu riwaayatul hadits dan diraayatul hadits
adalah satu macart ilmu yilttg snngat uiit rlang membuttthksn

penelitian Vang sartgat dalam dan tertts lnenerus. Oleh karena
itu, tidak sulit bagi saya untuk ruju'kepada kebenaran
apabila yar.g haq itu tel.rh sampai kepada saya. Karena
kembali kepada yang haq hukumnya wajib bagi setiap
muslim.

Semoga cetakan yang kedua ini lebih bermanfaat
dari yang pertama. Dan semoga Allah lnlla Zhikruhu
menjadikannya ikhlash hanya untuk mencari Wajah-
Nya semata. Shalawat dan Salam kepada Nabi yang
mulia slmllnllultu 'alaihi u-,a sallnm.

Penulis,

Abdul Hakim bin Amir Abdat, Abu Unaisah

Jakarta, Ps. Minggr-r, Poltangan, Syawwal 1426 Hl
November 2005.
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egtfltlt*,
90, , ?'^7. tt /
o'--c-ri..^r o iiJ-A'o ;i"-, 4tJ -r^;JtJ / J *z J / /

'qGi 
":V 

brr*i r3-i by1!#s
W-a'r;i P")t'al:4c

i!

1l'Li'ti -*B '6 if '\;E(,Fr; llti q:v-

( )r-4 17'
tSg4,',,t f't

,sjif"r$i J"u\(U

6*6W,.+r6:w

:6 Y,
//

q
|.
4J

/t6/tu
! i,n;:4irl Y! 4Jl Y jTt/

slo &
t-'LJ i-uJ

';{it }t5 ,+il a

t.o.1. i
J<.^,1: . dJ

{it'r't:,^* t"r|i lti tUiS

5ra;,;FGW

-lndirs-hal[rs-
ft ii ii f /i"f " -&-lt,r 

u rr il ul@



l

o

1_

$.2*f
4J

Sebab-sebab ta'lif (ditulisnya kitab ini)

Sudah lama saya berkeinginan untuk mengeluar-
kan dua perbendaharaan ilmiyyah saya di dalam ilmu
hadits.

Yang pertnma:

Kumpulan dari hadits-hadits dha'if dan maudhu'.

Ynng kedua:

Kumpulan dari hadits-hadits shahih.

Yang keduanya sempat tersimpan lama sekali ber-
sama saudara-saudaranya yang lain dari hasil buah

-lndits-hadirs-[rz ][ir il,i ;iiT"A rnrilrrd)



pena saya. Yang beberapa tahun belakangan ini mulai
saya keluarkan satu persatu seperti, Srfrt Shalawnt dan
Snlam kepada Nabi shallallahu 'alsihi wa sallam, Risalah
Haji dan Umrah, Nikah Mut'ah: Zina, Hukum Tahlilan dan
Menghadiahkan Bacsan Qur'an untttk Mayit, Risalah Bid'ah,
Al Masaa-il jllid 7 sld 3, Menanti BuLth Hati dan Hadiah untuk
Yang Dinanti, Tiga Hukum Wanitn Hnid dan lunub, Kisnh
Tsa'labah dan Alqamah yang semuanya telah dicetak dan
beredar selain masih banyak lagi yang belum dicetak.

Alhamdulillah. . .

Segala keutamaan berpulang kepada-Nya...

Maka baru sekarang ini saya dapat mengeluarkan
dan menaikkannya ke alam percetakan dan penerbitan
untuk yang pertnma yaitu Hadits-hadits Dha,if dan Mau-
dhu'kepada sidang pembaca yang terhormat.

Saya maksudkan agar para pembaca mengetahui
betapa rusak dan batilnya hadits-hadits dha'if dan mau-
dhu', yang kerusakannya merata pada umat bagi Agama
dan dunia mereka.

Dia seumpama kerikil tajam yang engkau injak dengnn
senang hqti...

Atau. . .

Ibarat bunh yang snngat pahit rasanya dan busukbaunya
yang engkau makan dengnn lezatnya...

Atau. . .

hddits-hadits
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Seperti pakaian yant sangat jelekyang engkau pakai dan

engkau berkacs denganny a. . .

Karenn hndits-hndits dha'if dan maudhu' itu bukanlah
sabdn l,{abi shallnllahu 'alaihi wa sallnm...

Dia buknnlah nafas-nafas beliau shallallahu 'alnihi wa
sallam yang menjadi sahabat ahli hadits...

Dia bukanlah nur dnri Sunnah yang suci dan mulia...

Dia tidaklah terbit dari mata air Nabawiyyah yang mulin,
suci dan shahih.,.

Dis bukanlah riwntlat dari para Shahabat yang telah

mendnpat keridhnnn Rnbb ul' Alamin...

Hadits-hadits dha'if dan maudhu' itu kelunr dari mulut
busukny a par a dajj al. . .

Pendustn bestr...

Pemalsu hadits-hadits l,ktbi shallallahu 'alaihi wa sallam...

Selain mereka...

Di sana juga ada orang-orang lemah yang menjadi sebab

kelunrnyn hadits-hadits dln' if dan mnudhu'...

Dan lain-lain sebab sebagaimana akan datang kete-
rangannya di muqaddimah irr. Insya Allahu Ta'ala.

Jika engkau bertanva:

Kenapakah hadits-hadits dha'if dan maudhu' begitu
banyak beredar dari mulut ke mulut, dari mimbar ke
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mimbar, dari majelis ke majelis, clari tulisan ke tulisan
yang lain dan kita mengamalkannya?

Saya jawab:

'1-.. Kejahilan yang merata terhadap hadits Nabi shnl-

Iallahu'alaihi wn sallam kecuali sedikit di antara me-

reka.

2. Ketidak pedulian yang merata terhadap hadits-ha-
dits yang snhkecuali sedikit di antara mereka.

3. Hadits-hadits dha'if dan maurlhu' ttu menjadi salah

satu pegangan yang sangat mendasar sekali bagi
ahlul bid'ah demi menyebarkan bid'ah-bid'ah me-

reka.

4. Sebaliknya, adanya penolakarr secara besar-besaran

terhadap hadits-hadits yang snh dan ahlul bid'ah dan

yang terkena syubhat mereka yang kemudian diikuti
oleh orang-orang awam. Salal-r satu contohnya ialah
saudara Quraisy Shihab di kitabnya Membumikan AI

Qur'an telah mengatakan tentang hadits Dimanakalt

Allnh? Pertanyaan Nabi shallallnhu 'alaihi rua snllnmke-

pada seorang budak peremptran, bukan hadits!?

Sebaliknya, hadits maudhu' (palsu) yang menyata-
kan perpecahan umnt menjadi 73 golongary yang 72 se-

lamat masuk surga, sedangkan yang satu golongan ma-

suk neraka. Quraisy meneriakkan bahwa hadits inilah
yang sah!?

Sedangkan hadits yang shahih mutawaatir atau

sekurang-kuran gn y a m a syhur tentang p erp e c nh an u m a t,
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72 golonsan masuk neraka dan satu golongan yang
selamat (nI firqah an rmajiyah) rnasuk surga, dikatakan
tidak sah!? Memang sangat aneh orang yang jahil ter
hadap Sunnah ini atau orang yang miskin akan tetapi
sombong.

5. Mnrnji' (tempat pengambilan) atau pegangan atau
bacaannya para da'i secara khusus ghalibnya dan
umumnya kaum muslimin dari kitab-kitab yang
dipenuhi dengan hadits-hadits dha'if, sangat dha'if,
maudhu' dan tidak ada nsalnya seperti kitab lhya'nya
Al Ghazali dan kitab Fadhaa-ilul A'malnya jama'ah
tabligh dan lain-lain banyak sekali.

Sebaliknya, mereka pun membaca kitab-kitab dari
ahlul bid'ah yang menolak hadits-hadits shahih dan
membenarkan hadits-hadits palsu yang menjadi
pegangan ahlul bid'ah.

Ghalibnya, para da'i leblh suka membawakan ri-
wayat-riwayat yang sesuai dengan seleranya atau
keadaan yang sedang terjadi pada waktu itu. Dia
tidak peduli, apakah riwayat yang dia bawakan itu
sah ataupnlsu!?

Tampilnya sebagian da'i sebagai tukang cerita atau
tukang dongeng yang membawakan riwayat-riwa-
yatyang palsu seperti sifulan dan sifulan.

Ghalibnya (umumnya), mereka tidak menyebutkan
siapa perawi dari hadits yang mereka bawakan,
Bukharikah atau Muslim atau. . .?

6.

7.

8.

9.

-lmdirs-hadirs-[T6 
-]fitili ;iiT"-& rnrip nEl



L0. Asal-asalan di dalam membawakan riwayat. Se-

hingga satu riwayatyangtidak ada asal-usulnya di-
katakan atau ditulis sebagai riwayat Bukhari atau
Muslim!? Akhirnya umat pun menyangka bahwa
riwayat ltu sah.

Salah faham terhadap perkataan sebagian ulama yang
membolehkan hadits-hadits dha' if untuk fadhan-ilul
n'manl (keutamaan-keutamaan amal) sebagaimana
akan datang keluasannya di muqaddimah ini.

Memberikan tafsiran-tafsiran yang batil terhadap
hadits-hadits shahih seperti yang dilakukan oleh
Syaikh Qardhawi di dalam fiqihnya (?) dan lain-
lain. Yang berakibat umat salah faham dan tidak
bergairah atau melemah semangatnya di dalam
mengamalkan hadits-hadits shahih.

Sebaliknya, mereka menafsirkan hadits-hadits pal-
su dengan cara memutar balikkan fakta, yang haq
menjadi batil dan yang batil menjadi huq. Yang
berakibat umat pun salah faham dan tertipu untuk
yang kesekian kalinya. Yang membawa mereka me-
ngamalkan hadits-hadits palsu dengan bergairah
penuh semangat.

Tampilnya sebagian manusia yang mencoba mele-
mahkan hadits-hadits yang sah dan mensahkan
hadits-hadits yang dha'if bahkan maudhu' dengan
beberapa cara di antaranya:

. Ada yar.g dengan cara memakai ilmu mush-

thalahul hndits supaya disangka mengikuti un-

-116f,i15-l1alis5 
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dang-undang ilmu hadits atau sebagai ahli ha-
dits, walauplrn secara serampangan dan asal
jadi saja yang justru bertentangan dengan ilmu
hadits.

Dengan cara rrrempertentangkan antara hadits
dengan Al Qur'an.

o Ada yang dengan cara menolak hadits dengan
ra'yLt, akal fikiran mereka yang sempit, sakit
dan goncang seperti akalnya kaum falaasifah
(filsafat).

L5. Sedikit sekali dari yang paling sedikit orang yang
mengerti dan faham terhadap hadits dan ilmunya,
sehingga dia dapat menjelaskan kepada umat mana
hadits yang sah dan tidak.

Kemudian...

Jika engkau bertanya kembali:

Adakah obat atau penawar bagt penyakit berat
yang menimpa umat ini, yang dikatakan oleh thabib
akan membawa kematian ilmiyyah pada umat ini di
dalam sakaratul maut yang berkepanjangan dan sangat
menyakitkan jika tidak segera diobati?

Saya jawab:

Tidak syak lagi, bahwa sebab-sebab di atas me-
rupakan penyakit yang menggerogoti umat ini seba-

gaimana dikatakan thabib bagi umat ini yaitu para Ulama
S al nf khususnya ashhaalt uI hadits.
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Penyakit yang akan membarva kematian ilmiyynh,

aqidah danmnnhaj (cara beragama) mereka.

Penyakit berbagai macam kesyirikan, bid'ah dan

lain-lain.

Karena hadits-hadits dha'if dan mnudhu' menjadi

salah satu sebab timbulnya berbagai macam bid'ah, baik
bid'ah i'tiqadiyyah rnaupun bid'ah amaliyyah sebagaima-

na telah saya jelaskan di kitab Risalah Bid'ah (hal.27-37

cetakan pertama).

Tidak ada lagi obat yang dapat menyembuhkan
penyakit di atas kecuali kita wajib kembali kepada Al
Kitab dan Sunnah menurut pemahaman Salnfush Shnlih.

Yaitu para Shahabat, Tabi'irr, Tabi'ut Tabi'in dan

orang-orang yang mengikutr manhai (cara beragama) me-

reka dari zarnan ke zamatl sampai hari ini di timur dan

di barat bumi dari ahli ilmu sampai orang yang paling
awam secara manhaj, aqidah, ibadsh, dn'ruah, ilmu, adnb dan

ctkhlnk, mu'amalat, siyasah (politik yang dibenarkan oleh

Syar'i) dan seterusnya.

Kita juga wajib berpegang dan mengamalkan hadits-

hadits yang sah (shal'rih dan hasan) dan membuang ja-

uh-jauh hadits-hadits dha'if dan mnudhu'. Untuk itulah
saya tulis kitab ini sebagai jihad ilmiyyah-Insya Allahu
Ta'ala-dengan menukil setitik dari samudera ilmunya
para Ulama muhadditsin.

-l1sii1;-l1n,li15 

-

titfi :ia/iii"'& il.rru nq)@



ll. Hadits mutawaatir tentang ancaman berdusta atas
nama Rasulullah shallallahu'aloihi wo sollam.
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Artinya: Dnri Abi Hurttirah, dia berkata: Telah bersabda

Rasulullah shallallahu 'alnihi wa sallam, "Barangsiapa yang

berdustn atas (nama)ku dcngan sengnjn, maka hendaklah dia

mengambil tempat tinggalnya di neraka."

(Hadits shahih mutawatir rrwayat Bukhari juz 7 hal 36 dan

Muslim juzl hal 8 dan lain-lain).

;
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Artinya: Dari Abi Hurnirah, dia berkata: Telah bersabda Ra-

sulullah shallallahu 'nlaili wa sallnm, "Barangsiapa yang

membuat-buatlmengada-ada perkataan atas (nama)ku yang
(samn sekali) tidnk pernah aku ucapkan, maka hendaklah dia

mengambil tempnt tinggalnya di neraka."
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(Hadits shahih riwayat Imam Ahmad bin Hambal di mus-

nadnya juz1.hal327 dan Ibnu Majah no 34).

.\)(!l'ei'e
Artinya: Dari Salamahbin AI Akwa', diaberkata: Akupernnh

mendengar Nabi shallallahu 'alaihi rca sallam bersabda, "Ba-

rangsiapn yang mengataknn ntas (nama)ku, apn-apa (perka-

taan) yang tidak pernah aku ucapkan, maka hendaklnh din

mengambil tempat tinggalnya di neraka."

(Hadits shahih riwayat Bukhari juz t hal 35 dan lain-
lain.)

Hadits ini juga di keluarkan oleh Imam Ahmad (juz

4 hal 47). Kernudian Imam Ahmad meriwayatkan lagi
(juz 4 hal 50) dengan lafazh:

t'.,'.i;iU I L,yi[t li \tvk ki :$hv I I

.(t6t,
Artinya: Tidak seorangpun yang bt'rkata atas (nama)ku de-

ngan batil atau (dia mengucapkan) apa saja (perkataan) yang

tidak pernah aku ucapkan, melainknn tempat tinggalnya di
nernka.

lndits
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Artinya: Dari Anns bin Malik, dia berkata: Sesungguhnya
y an g m en gh nl an giku I n r enc e g ahku men c er it aknn I m er iw ay at -

kan hadits yang banyak kepada knmu, (ialah) karena Rasululkth
shallallahu 'nlnihi wa sallam telnh bersabda, "Barangsiapa

yang sengaja berdustn ntas (nama)ku, maka hendaklah ia me-

ngambil tempat tinggaltrya di neraka."

(Hadits shshih riwayat Bukhari juz I hal 35 dan Muslim
juz 7hal7 dan lain-lain).
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Artinya: Dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dari bapaknya

fuaitu Abdullah bin Zubnir), dia berkata: Aku pernah bertn-

nya kepada Zubair bin 'Aruwam, " Kenapakah aku tidnkpernah

mendengnr engkau menceritakan (hadits yang banyak) dnri

Rasulullah shnllallahu 'alnihi wn sallam sebagaimana aku

mendengar dsri lbnu Mns'ud dnn si fulan dan si fulan? "

Belinu menjawab, "Adapun nku tidak pernah berpisah dari

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallnm semenjak aku mssuk

lslam. Akan tetnpi aku pernah metfiengnr dnri belinu sntu

kalimat, yaitu beliau bersabdn: Bartngsiapa yang berdustal

berbohong ntns (nsmn) ku dengnn sengaja, maka hendaklnh

dia mengambil tempat tinggalnys di nerakn."

(Hadits shnhih riwayat Bukhari iuz I hal 35 dan Abu
Dawud (no 3651) dan Ibnu Majah (no 36) dan lain-lain.
Dan lafazh di atas dari riwayat Ibnu Majah.)

Dua riwayat di atas dari dua orang Shahabat besar

yaitu Anas bin malik danZubair bin Awwam, menunju-
kan betapa sangat hati-hatinya Para Shahabat di dalam

meriwayatkan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam

dan segala sesuatu yang disandarkan. kepada beliau.
(Bacalah pembahasannya di AI Masaa-il lilid I masa-

lah 3).
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Artinya: Dari Abdullah bin Amr, diaberkata: Sesungguhnya

Irlabi shallallahu 'alaihi wa sallam telqh bersabda, "Sampai-

ksnlah dariku meskipun satu jumlah, dan ceritaknnlah ten-

tnng Bani lsrail tidak mengnpal, dan barangsiapn yang ber-

dusta atas (nnma)ku dengan sengaja, maka hendaklah dia

mengambil tempat tinggnlnya di neraka."

(Hadits shahih riwayat Bukhari jwz 4 hal 145. Tirmidzi
juz 4hal I47- bagian Kitnbul llmi- . Ahmad juz 2ha1759,
203,2I4 dan lain-lain. Tambahan dalam kurung ( ) pada
lafazh hadits dari riwayat Ahmad dan Tirmidzi.)

.LoAJ+;s f.u, €Jl+ll olst .(r6t *fr ry
Artinya: Dari AIi bin Abi Thalib, dia berkntn: klah bersabda

Rasulullah shallallahu 'alnihi wa sallnm, "langnnlnh knmu ber-

bohong atas (namn)ku! Sesungguhnya barangsiapa yang ber-

bohong atas (namn)ku, mctkahendaklah dia masukke neraka."

Lihat A/ Masaa-il ]ilid I nrasalah ke-2.
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(Hadits shahih riwayat Bukhari juz t hal 35. Muslim juz
t hal 7. Tirmid zi juz 4 hal 142 -bagian Kitabul llmi- . Ibnu
Majah (no 31) dan Ahmad juz t hal 83.)
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Artinya: Dari Mughirah (bin Syu'bah) rndhiyallahu 'anhu,

dia berkata: Aku pernah mendengar I'{abi shallallahu 'nlaihi

wa snllam bersabda, "sesungguhnya berdusta ntas (nama)ku

tidaklah sama dengan berdusta kepada orang Isin. Maka ba-

rangsiapa yang berdusta atas (nama)ku dengan sengaja, hen-

daklah dia mengambil tempat tinggalnya di neraka,"

(Hadits shahih riwayat Bukhari juz2 hal 81,. Muslim juz
L hal 8 dan Ahmad juz 4 hal 252. Sedangkan tambahan
dalam kurung 'O' padalafazhhadits dari riwayat Muslim
dan Ahmad.)
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Artinya: Dari Watsilah bin Al Asqn' radhiyallahu 'anhu,

dia berkatn: Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam, " sesungguhnya dnri sebesar-besar dusta inlah seornng

mengnku (berbapak) kepatla yang buknn bapaknya (yakni dia

men as abkan dir iny a kep ad a or an I I ain y an g b ukan b ap akny a)'

Atnu (din mengatnksn) telah diperlihatkan kepada mntanya

apa yang (sebenarnya) mntanya itu tidsk pernah melihatnya
(yakni dia mengaku telah bermimpi dan melihat sesuatu di

dalsm mimpinya itu aknn tetapi sebenarnyabohong)."

Di dalam riwayat yang lain, "Atau (dia mengatakan) telah

diperlihntkan kepadn kedua matanya di dnlnm tidur (mimpi)

apa yang tidnk dilihctt oleh kedua matanya (yakni diaberbohong

dengan mengataknnbahu,a dia telahbermimpi). Atau dia me-

ngntnkan ntas (nama) Rnsulullah shallallqhu 'alaihi wa sal-

Iam apa-apa yang beliau tidak pernah snbdakan."

(Hadits shahih riwayat Bukhari iuz 4hal1'57 dan Ahmad
juz 4 hal 106 dan riwayat yang kedua/yang lain dari
riwayat Ahmad.)
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Artinya: Dari Abi Bakar bin Salin4 dari bapaknya (yaitu

Salim bin Abdulah bin Umar), dari knkeknya (yaitu Abdullnh
bin Umar), dia berkata: Sesunggufurya Rasulkth shallallahu
'alaihi wa sallam telah bersabda, " Sesungguhnya orang yang
berdustalberbohong atss (nama)ku aknn dibangunkan untuk
nyn satu rumah di neraka."

(Hadits riwayat Ahmad juz 2haI22, 103 & 104 dengan
sanad shahih atas syarat Bukhari dan Muslim.)2

lll. Makna berdusta atas nama Rasulullah shallallohu
'alaihi wa sallom.

Berdusta atas nama Nabi shallallahu 'alaihi wa snllam

ialah:

"Menyandarkan sesuatu kepada beliau baik berupa
perkataan (qaul) atau perbuatan (f il) atau taqrir (yakni
persetujuan beliau atas perkataan atau perbuatan Sha-
habat) dan segala sesuatu yang disandarkan kepada
beliau dengan cara berbohong atas nflmfl beliau shal-
lallahu 'alaihi wa sallam. Sama saja, apakah untuk
masalah-masalah hukum, targhib dan tarhib, keutama-
an amal, nasehat, tafsir atau tarikh dan lain-lain. Se-

muany& adalah haram dan termasuk berbohong atas
nama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam."

Lihat syarah hadits-hadits di atas di AI Masaa-il jilidlrnasalah ke-2.
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Hadits atau riwayat dusta itu ulama kita menama
kannya dengan hadits atau riwayat maudhu'atau palsu.

Yaitu:

"Hadits yang dibuat-buat/diada-adakan/dicipta kan
orang secara dusta atas nama Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam baik dengan sengaja atau tidak sengaja. Dengan
tidak sengaja itu maksudnya dengan sebab kebodohan
atau kekeliruan atau kesalahannya. Meskipun dia ti-
dak secara langsung berdusta, akan tetapi tetap saja ka-
barnya dinamakan kabar maudhu' atau palsu."

Oleh karena itu hadits tidak boleh diambil dari
orang-orang yang jahil/bodoh atau yang bukan ahlinya
dan lain-lain cacat sebagaimana telah diterangkan de-

ngan luas oleh para Ulama ahli hadits seperti oleh Imam
Muslim di muqaddimah kitab Shahihnya.

(Bacalah Muqaddimah lbnu Shalah hal 47. Syarah Nukh-

batul Fikr hal80 oleh Ibnu Hajar. AI Wadh'u fil Hadits juz
t hal 107 . Taujihun Nazhar ila Ushulil Atsnr hal252.)

lV. Sebab-sebab terjadinya pemalsuan hadits.

Adapun sebab-seb ab ymg membawa Para pendusta

untuk memalsukan hadits-hadits atas nama Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam banyak sekali, di antaranya:

'/.,. Kaum zindiq.

Yakni, mereka yang pura-pura Islam akan tetapi
sesungguhnya mereka adalah kafir dan munafiq yang
sebenarnya.

-hadits-hadits-
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Mereka adalah kaum yang sangat hasad/dengki dan
benci terhadap Islam dan kaum muslimin dan mereka
bermaksud merusak Agama ini dari dalamnya dengan
berbagai macam cara di antaranya membuat hadits-
hadits palsu yang banyak sekali. Lalu mereka tampil
di tengah-tengah umat menyerupai ulama, kemudian
mereka sebarkan hadits-hadits palsu buatan mereka
dengan memakai nama Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam. Tujuan mereka tidak lain kecuali untuk
merusak syari'at dan mempermainkan Agama Allah
sekaligus menanamkan keraguan (tasykik) di hati kaum
muslimin khususnya masyarakat awam.

Telah berkata Hammad btn Zatd (seorang tabi'ut
tabi'in besar wafat pada tahun 190 H):

* at J* rirt Jyt &;i.:till ,b-bJ

.&--t-'.A1-*4t1 /.,,1
Artinya: "Kaltm zindiq telah memalsukan hadits atas nama

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebanynk empat belas

ribu (14.000) hadits (palsu atau maudhu').

Ketika salah seorang zindiq yang bernama Abdul
Karim bin Awjaa' ditangkap dan akan dipenggal ke-

palanya oleh Muhammad bin Sulaiman Al Abbasiy,
seorang amir/penguasa Bashrah pada zaman khilafah/
pemerintahan Al Mahdi tahun 160 H. Maka tatkala
Abdul Karim telah yakin bahwa dia akan dibunuh, dia
berkata:

-fuaf,i1s-fuafli15-
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.,+r- .-i)T 4t1 gKp tb^bJ riJ t+iite
t

.(+tte* ,FloJ>tIt t'e* lfl
"Demi Allah! Sesungguhnya nku telah memalsukan (hndits)

pnda kamu sebanyak empat ribu (4.000) hadits (palsu). Aku
haramkan pndanya perkara yang halal dan nku telah halnlkan

padnnya perkara yang haram,"

Demikian juga Muhammad bin Said Asy Syami Al
Mnshlub yaitu orang yang mati di salib karena zindiq-
nya oleh Abu la'far Al Manshur. Zindiq yang satu inipun
telah memalsukan hadits sebanyak empat ribu (4.000)

hadits.

Telah berkata imam Nasa'i di akhir kitabnya Adh
Dhu'nfaa' wal Matrukin (hal: 310):

"Para pendusta yang terkenal memalsukan hadits
Rasulullah shallallahu 'alnihi wa sallam ada empat orang:
Ibnu Abi Yahya di Madinah, Al Waqidiy di Baghdad,
Muqatil bin Sulaiman di Khurasan dan Muhammad
bin Said di Syam yarrg terkenal dengan sebutan Al Mash-

Iub yakni orang yang mati disalib."

Saya berkata: Sepanjang penelitian saya, bahwa ha-
dits-hadits yang dipalsukan oleh kaum zindiq itu ter-
bagi kepada beberapa bagian:

Pertama; Hadits-hadits palsu yang mengajak dan
mengajarkan kepada keyakinan-keyakinan syirik de-
ngan berbagai macam cabang dan tingkatan-tingkatan-
nya.
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Kedua: Hadits-hadits palsu tentang bid'ah-bid'ah di
dalam Agama dengan segala tingkatannya.

Ketiga: Hadits-hadits palsu yang mengajak dan
menganjurkan kepada berbagai macam maksiat.

Keempah Hadits-hadits palsu yang memperbodoh
dan melemahkan umat Islam seperti tentang jihad dan
lain-lain.

Kelima: Hadits-hadits palsu yang merusak akal,
adab, akhlak, pergaulan dan lain-lain.

Keenam: Hadits-hadits palsu tentang tarikh/seja-
rah, seperti tarikh para Nabi dan Rasul khususnya tarikh
Rasulullah shalallahu 'alaihi wa snllttm dan para Shahabat
radhiyallahu 'nnhum.

Ketujuh: Hadits-hadits palsu tentang tafsir Al Qur-
'an.

Kedelapan: Hadlts-hadits palsu atau maudhu' ten-
tang perkara-perkara yang gaib.

Dan lain-lain.

2. Satu kaum yang memalsukan hadits karena mengi-
kuti hawa nafsu, kemudian mereka mengajak ma-
nusia mengikutinya dengan menyalahi Al Kitab dan
As Sunnah. Seperti, ta'ashshub (kefanatikan) mazh-
habiyyah, golongan, atau firqah dan kelompoknya,

f ah am- f ah amny a, im am - im amny a, k ar en a j eni sny a,

kabilah atau sukunya atau negerinya atau lughohl
b ahas any a dan lain-lain.
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Berkata Abdullah bin Yazid Al Muqri (seorang ta-
bi'ut tabi'in besar gurunya imam Malik wafat tahun 148

H)'

"Sesunguhnya ada seorang laki-laki dari ahli bid'ah
yang telah ruju'lkembali dari bidhhnya, dia berkata:

Ql, li! t:5 l"p ca;eit'tr jr d4-r.Il li^ lrrijl
.U",;- dlAr-6,

"Perhatikanlah hadits itu dari siapa kamu mengambilnya!
Karena sesungguhnya kami dahulu, apabila berpendapat de-

ngan satu pendapat, maka kami jadikan pendapat kami itu
sebagai satu hadits (yakni kami palsuknn menjadi sebuah ha-

dits),"

Telah berkata Abdullah bin Lahi'ah (wafat tahun
1,74.H):

'Aku telah mendengar seorang syaikh dari khawaarij
yang telah taubat dan ruju'berkata:

d.rit'ti f l-g-b! 6d,1) etst-'Yl oi-o ,i!

oVlv l".rr1 Qy^ li! t;5 U!, .,,.*(;rs

"Sesungguhnya hadits-hadits ini adalah Agama, maka per-
hatikanlah dari siapa kamu mengambil Agama kamu! Karena

sesungguhnyn kami dahulu, apabila kami condong kepada

satu urusan (maksudnya fahamlpendnpat yang cocok dengan

I
.tr-u
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bid'ah mereka), niscaya kami jadikan urusan itu sebagai sntu

hadits (yakni kami palsukan menjadi sebuah hadits)."

Telah berkata Hammad bin Salamah (tabi'ut tabi'in
wafat tahun 1,67 H):

"Telah mengkabnrkan kepadaku seoraltg syaikh dart ra-

fidhah (syi' ah), sesungguhnya mereka berkumpul (sepakat)

untuk m em alsuknn hadit s -h adi t s. "

3. Satu kaum yang memalsukan hadits untuk tuiuan
yang baik(?) menurut persangkaan mereka!? Lalu
mereka buatlah hadits-hadits palsu tentang ke-

utamaan amal, targhib dan tarhib dan lain-lain.
Anehnya, mereka tidak merasfi keberatan bahkan
memb olehkanny a dengan mengharapkan gani aran
dari Allah lalla wa 'Alaa!? Kemudian mereka ber'
kata: Kami tidak berbohong untuk merusak nama
atau syari'at Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam,
akan tetapi perbuatan kami ini untuk kebaikan
b eliau sh allallahu' alaihi w a s allam! ! ! ?

Hujjah atau alasan mereka di atas menurut AI Ha-
fizh Ibnu Katsir, menunjukkan alangkah sempurnanya
kebodohan mereka dan sedikitnya akal mereka serta be-

gitu banyaknya dosa dan kebohongan mereka. Karena
Nabi shallallahu 'alnihi wa sallnm tidak butuh kepada orang
lain untuk kesempurnaan syarr'at dan keutamaannya.
Mereka ini umumnya kaum yang menyandarkan diri
mereka kepada zuhud dan sufi.3

Benarlah apa yang) telah dikatakan oleh para ulama kita ketika
mereka berkata: Dinush shut'i (agnntanya orang-orang shufi)!? Ini
disebabkan berbedanya Agama Islam yang dibawa oleh Rasulullah:

ts-
&
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4. Qashshaash (para tukang ceritaldongen).

Yakni, mereka yang memalsukan hadits-hadits di
dalam cerita-cerita mereka demi uang dan agar supaya
orang-orang a\vam merasa ta'jubikagum dengan mere-
ka.

5. Satu kaum yang membolehkan memalsukan hadits
untuk setiap perkataan yang baik.

6. Satu kaum yang memalsukanhadits demi kepuasan
hawn nafsu p&r& pengufisa dan untuk mendekatkan
diri kepadq mereka.

7. Satu kaum yang memalsukan hadits pada waktu-
waktu yeng merekq perlukan, seperti untuk men-
jauab pertanyaan-pertanyilan, membela faham
atsu pendapat, mencela qtau marah kepada sese-
orang dan lain-lain.

(Bacalah: AI Mndkhnl haI51-59 oleh Imam Haktm. Adh
Dhu'afan juz \ hal 62-66 & 85) oleh Imam Ibnu Hibban.
Al Maudhu'aat juz 7 hal 37-47 oleh Imam Ibnul Jauzi.
Majmtt' Fntarun jilid 18 hal 46 oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah. Ikhtishar Ibnu Katsir atas kitab Muqaddimnlt
lbnu Shnlnh hal 78-88. Syarah l,{ukhbatul Fikr hal 84-85
oleh AIHahzh Ibnu Hajar. Mizaanul I'tidal jilid 2 lnal644
oleh Imam Adz Dzahalti.)

:shnllallnhu 'alnihi u,n snllant dengan apa yang diyakini dan dijalani
atau dipraktekkan oleh kaum shufi bersama tashawufnya. Yang
di dalamnya terdapat keanehan-keanehan dan keganjilan-kegan-
jilan yang tidak cukup tempat dan waktu bagi saya untuk menje-
laskannya di sini. Bacalah kitab Talbisu lblis oleh Imam Ibnul Jauzi
dan kitab Fikrush Shut'i oleh syaikh Abdurrahman Abdul Khaliq.

-lnrlir:-lt,t,lirs 
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V. Ciri-ciriatau tanda-tanda hadits maudhu' atau palsu.

Di antara tanda-tanda bahwa hadits ttu maudhtt'

atau palsu ialah:

1,. Pengakuan dari pemalsu itu sendiri seperti bebera-

pa contoh di atas atau bacalah kitab Al Madkhal (hal
53) oleh Imam Hakim.

2. Terdapat keganjilan dan rusak makrranya.

3. Bertentangan dengan ketetapan Al Kitab dan As

Sunnah.

(Bacalah: Ikhtishar lbnu Katsir dengan syarahnya oleh

Syaikh Ahmad Syakir (hal: 78). Dan masalah ini telah

dibahas dengan luas sekali oleh imam Ibnul Qayyim di
kitabnya AI Manaarul Munif fish Shnhih Wndh Dha'if.)

Ini...

Kemudian untuk mengetahui bahwa satu hadits
Itu mnudhu' atau palsu dan tidak ada asal usulnya ti-
daklah mudah dan bukan sembarang orang kecuali pa-

ra imam ahli hadits atau Para ulama yang mahir dan

luas pengetahuannya tentang Sunnah. Mereka memiliki
kemampuan yang khusus tentang Sunnah atau hadits,
jnrh danta'dil-nya, tarikh para rawr, thuruqulhndits (jalan-

jalan hadits) dan lain-lain yang berhubungan dengan

ilmu yarrg mulia ini.

Telah berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin
Al Albani di Muqaddimah kitab besarnya yaitu Silsilah

Shahihah (jilid a):

-hodits-hdtlits-
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"Tashhih dan tadh'if adalah satu amal/perbuatan
ilmiyyah yang sangat teliti sekali. Menuntut pengeta-
huan yang baik terhadap ilmu hadits dan ushulnya
(yakni dasar-dasar atau asasnya), ini dari satu sisi. Dan
pengetahuan yang sangat dalam terhadap thuruqul ha-

dits (jalan-jalan hadits) dan sanad-sanadnya dari sisi yang
lain."

Telah berkata Imam AdzDzahabi Syaikhul Jarh wat
Ta dil di kitab Mushtqlahul hadltsnya yaitu AI Muuqizhah
(hal:22):

"Berbicara tentang rawi-rnwi (hadits) membutuhkan ke-

ruarn'an (kehati-hatian) yang sempurna serta terbebas dari
hawa nafsu dan keberpihakan. Dan memiliki pengetahuan

y an g s emp urn a t erhadap hadits dan' ill at-' illatny a (p eny akit-
penyakit hadits) dan rijal nya (rawi-rauti hadits)."

(Baca jugu kitab beliau Tazhkirutul Huffazh juz 1, haI 4.

Dan kitab Ar Raddul Waafir (hal: 14) oleh Imam Ibnu
Nashiruddin Ad Dimasyqiy.)

Adapun mereka yang tidak mempunyai bagian
sama sekali di dalam ilmu yang mulia ini, mereka yang
hanya melemahkan atau mengatakan bahwa hadits
ini maudhu' karena hawa nafsu dan ra'yu atau fikiran-
fikiran mereka yang batil yang menyalahi Al Kitab
dan Sunnah, mereka yang pekerjaannya sehari-hari
menggugat Sunnah yang shahih, maka mereka yang
zhalim dari para penentang Sunnah shahihah int, sama
sekali perkataannya tidak boleh didengar bahkan wajib
ditentang dan dibuka aurat kebodohan mereka dan umat

hadits'llt & [IAUI]ilti'



diberi penjelasan akan tipu daya mereka yang sangat

berbahay a b agr Agamanya kaum muslimin.

Vl. PemeliharaanterhadapHadits/Sunnah.

Meskipun hadits-hadits itu telah banyak dipalsu
kan orang dan tidak sedikit dari hadits-hadits yang
shahih didustakan, ditolak, digugat dan dihujat, akan

tetapi Allah 'Azzaraalalln tetap memelihara dan menjaga

kesempurnaannya terus menerus sampai hari kiamat.
Karena Dia telah berfirman:

@ 5&4i56' Sligi,,zYy
" sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Adz Zikra (AI

Qur'an) ini, dan sesungguhnya Knmi jugalnh yang aknn

(tetap) menjaganya." (Surat Al Hlir ayal9.)

Di dalam ayat yang mulia ini Allah menegaskan

bahwa Dia-lah yang menurunkan Al Qur'an dan Dia
jugalah yang akan tetap memeliharanya. Yang dimaksud
dengan pemeliharaan di atas ialah pemeliharaan dan
penjagaan terhadap dua dasar hukum Islam yaitu Al
Qur'an dan As Sunnah:

Pertama; Pemeliharaan terhadap lafazh-lafazh Al
Qur'an dari awal sampai akhir surat, dari pertama ka-

li diturunkan sampai hari kiamat. Tidak ada satupun
makluk yang akan sanggup merubah atau mengganti
at au men ghil an gkan laf azh-laf azhny a.

-hadits-hadirs-
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Kedua: Pemeliharaan dan penjagaan terhadap taf-

sirnya yakni penjelasannya atau aPa yang dimaksud
oleh Al Qur'an. Dan ini adalah bagiannya Sunnah atau

hadits sebagai pentafsir Al Qur'an. Karena Allah te-

lah memerintahkan kepada Nabi shallnllahu 'alaihi wa

sallnm untuk menjelaskan Al Qur'an kepada manusia

sebagaimana firman-Nya :

-v:rt

#r
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"Dan Kami turunkan kepadamu Azh Zhikra (Al Qur'an) ini,

agar supaya engkau menjelaskan kepada manusia apa yang

diturunkan keTtada mereka (yakni dari Tuhan mereka), dan

agar supayn mereka berfikir." (Surat An Nahl ayat 44)

Ambil missal atau contoh tentang...

Shalat...

Altah lnlla wa 'Alnn tidak menjelaskan di dalam Al
Qur'an bagaimana cara mendirikan shalat dari takbir
sampai salam. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam

menjelaskannya dari awal sampai akhir secara tafshil
(terperinci) berdasarkan perintah Allah di atas.

Maka, apabila hadits tidak terpelihara, Al Qur'an
pun tidak terjaga. Dengan demikian kita tidak bisa

mengamalkan Al Qur'an karena yang menafsirkannya
yaitu Sunnah atau hadits tidak drlaga. Maka apabila
Al Qur'an terpelihara, Sunnah atau hadits pun dengan

fs-
&
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sendirinya terjaga. Karena Sunnah atau hadits adalah
wahyu yang kedua setelah wahyu yang pertama yaitu
Al Qur'an sebagaimana firman Allah 't\zzn u,a lalla:

@ 6;AJ$;r@-6A,rU6
"Dan dia (Muhammad) tidakberbicara dengan hawa nafwnya.

Melainkan wahyu yang di ruahyukan (keTtadanyn)." (Surat

An Najm ayat3 & 4 ).

Ketika Abdullah bin Mubarak (seorang imam dan
mujahid besar dari tabi'ut tabi'in wafat tahun 181 H)
ditanya tentang beredamya hadits-hadits maudhu' lpalsu,
beliau menjawab bahwa nanti akan hidup orang-orang
yang ahlinya yang akan membelanya (yakni menjaga dan
mempertahankan hadits). Kemudian beliau membaca

firman Allah di atas (yaitu di dalam surat A1 Hijr).

Pemeliharaan terhadap hadits dimulai dari thabaqalt

pertama yaitu para Shahabat. Kemudian thnbaqah yang
kedua dan ketiga yaitu tabi'in dan tabi'ut tabi'in. Ke-

mudian datang thabaqah keempat dan seterusnya. Maka
bangkitlah para imam ahlus Sunnah yang telah me-

nyediakan hidup dan menghabiskan umur mereka un-
tuk membela Sunnah Nabt shallallnhu 'alaihi wa sallam.

Mereka itulah ashhnbul hadits dan thaa-ifnh manshurnh

yang selalu ada di dalam umat rnt. lazaalrunruIlahu 'nnil

Islnm khniran.



Vll. Hadits masyhur tentang an(aman meriwayatkan

hadits-hadits mau dhtt"

. \ 9z i 6.. o /
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"Barangsiapa yang mence.ritat'nn a|**u Gi dalqm riwayat

yangliin: meri*)lo't't''o' dariku) satu hadits yang dia sangka

(dalamlafazhyanglain:yangdiatelahmengetahuinyn)se-
sungguhrryahndii ittt clista lpalsu' maka dia termasuk snlalr

SeryranSdaripa-rnpendustak|alamtafazhyanSlain:duapen-
dusta)."

Hadits ini deraiatnya shahih d'an masyhur sebagat-

mana diterangkan oleh imam Muslim di muqaddimah

Shahihnya (juz L hal 7)' Dan telah diriwayatkan oleh

beberapa orang Shahabal -t:bugui*111telah 
saya luas-

kan takhrilnya?i kitab Al Masia-tl iilid I masalah ke-3'

Berkata imam Ibnu Hibban di dalam mensyarah-

kan had.its di atas di kitabnya Adh Dhu'afaa' (juz 1' hal

7-8):

"Di dalam kabar (hadits) ini terdapat-dalil tentang

sahnya apa yang telah ku*i terangkan' Yaitu' bahwa

seseorang yang menceritllu" hadits yang tidak sah

datangny" d;; Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam' apa

saja hadits yang diada-adakan orang atas nama beliau

Gmrjft li?/f $r.;r-r--rri-nnr;l



sh all all ahu' al aihi w a s all am se d an gkan di a mengetahuinya,
maka dia termasuk salah seorang dari para pendusta.
Bahkan zhahirnya kabar (hadits) ini lebih keras lagi
karena beliau shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda:

"Barangsiapa yang meriwayatkan dnriku satu hadits

yang ia sangka bahwa hndits tersebut dustal palsu. . .."

Beliau shallallahu'alaihi wa sallam tidak mengatakan
orang itu telah yakin bahwa hadits tersebut palsu (yakni
dia baru menyangka saja atau zhan semata bahwa hadits
tersebut dusta, dia telah terkena dengan ancaman hadits
di atas yaitu sebagai salah seorang pendusta). Maka
setiap orang yang ragu-ragu tentang apa-apa yang dia
sandarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi rr)a sallam,

shahih atau tidaknya, maka dia telah masuk ke dalam
pembicaraan zhahirnya kabar (hadits) ini."

Telah berkata imam Ath Thahawi ketika mensya-
rahkan hadits di atas di kitabnya Musykilul Atsar (juz 1.

hal176):

"Barangsiapa yang menceritakan (hadits) dari Ra-

sulullah shallallahu'alaihi wa sallam atas dasar zhanlsang-
ka-sangka, berarti dia telah menceritakan (hadits) dari
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam dengan tanpa haq (de-
ngan tidak benar).

Dan orang yang menceritakan (hadits) dari beliau
shallallahu'alnihi wa sallam dengan tanpa huq, berarti dia
telah meceritakan (hadits) dari beliau shallallahu 'alaihi

wn sallam dengan cara yang batil.
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Dan orang yang menceritakan (hadits) dari beliau
sl utll nl I nhu' nl a i h i ut a s al I am den gan cat a y arrgb atil, nis c aya
dia menjadi sarlah seorang pendusta yang masuk ke
dalam sabda Nabi shallallahu 'alaihi run sallnm:

" Barangsiapn yang sengnjaberdusta atas (nama)kr.q mnka

hendnklnh dia mcnganfuil tempat tinggalnyn di neraka."

Sekian dari Thahawi.

Saya mengatakan:

Di dalam tradits yang mulia ini terdapat kewajiban
menjelaskan hadits-hadits rnnudhu' atatt palsu, yang
tidak ada asalnya (Ian nshla lahu),a yang batil, yang sangat
lemah dan lemah. Dan membuka aurat para pendusta dan
orang-orang yang lemah di dalam hadits demi membela
dan membersihkan nama Rasulullah shallnllnhu 'alnihi roa

snllnnt. Tentu saja kewajiban yang sangat berat ini berada
di pundak para muhndditsin (ahlihadits) sebagai thna-ifah

Hndits rrrttudhu' ntnu palsu ialah hadits yang di dalam sanadnya -

umumnya- adir seorang atau beberapa orang rawi yang pendusta.
Sedangkan hactits yang tidak ada asalnya (ktn ashln ltthu) ialahhadits
yang tidak mempunyai sanad untuk diperiksa. Yakni, perkataan
vang beredar dari mnhrt ke mulut atau dari tulisan ke tulisan yang
tidak acla asal :rsulnya (sanadnya) yang disandarkan kepada Nabi
shnllnllnltrt 'nlnrlti u,n snllturr. Contohnya seperti hadits "ikhtilaafu
umnti rnltntnhlTtcrselisiltntt urnntku ndnlah rnhntLtt (!?)." Dan lain-lain
banvak sekali. Dan di kitab lhyn-nya imam Al Ghazali terdapat
Iradits-hadits yang latt nshln lnhu sebanyak 900 hadits lebih menurut
pemeriksaarr hs Subki c1i kitabnya Thabaqaat Asy Syafi'irlyah Al
KtLbrn. Meskipun hadits lna nshln lahu masuk ke dalam bagian
hadits n,,',trfl/171'lpnl-su akan tetapi ulama ahli hadits membedakan di
dalam penvebutannya. Karena hadits nnudhu' mempunyai sanad,
sedangkan hadits lntt nsliln Inhu tidak mempunyai sanad.



manshurah (golongan yang selalu mendapat pertolongan
dari Allah).

Vlll. Beberapa kesalahan di dalam meriwayatkan hadits
Nabi shallallahu'alaihi wa sallom.

1. Sering memberikan ziyaadah atau tambahan-tam-
bahan di dalam lafazh-lafazh hadits yang sama

sekali tidak terdapat di dalam hadits tersebut. Baik
tambahan di dalarn lafazh aslinya yaitu bahasa

Arabnya atau maknanya. Yang umumnya mereka
membawakannya dengan maknanya, akan tetapi
karena bukan ahlinya atau dengan kebodohan, maka

makna itu telah keluar jauh sekali dari maksud hadits
yang sebenarnya. Atau mereka menyampaikannya
dengan terjemahannya saja yang kemudian di bum-
buhi dengan tambahan-tambahan yang batil dan
merusak hadits. Ketahuilah! Bahu/a semuanya itu
terlarang keras (haram) berdasarkan sabda Nabi
shallallahu 'alaihi ws sallam di bawah ini:

e I

t-sJ; gl:rsy'lhi>\3

."J+tll3 usi olJt

"Apabiln aku menceritnkan hadits kepada kamu, mak7'

j nn g a nI ah s ek al i -k nli k s m u m e mb e r ika n t amb ah nn ( z iy n n -

dah) atas (nnma)ku."

(Hadits shohih riwayat Ahmad juz 5 hal 11 dan Ath
Thayaaalis di Musnadnya no 889 & 900.)5

Lihat juga Musnad Ahmad (5/11) dan Shahih hluslim (61172).
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3.

2. Kebanyakan dari mereka tidak menyebutkan nama
perawi yang meriwayatkan hadits tersebut seperti
Bukhari atau Muslim dan lain-lain. Sehingga sukar
sekali meruju'/mengembalikan kepada sumber as-
linya kecuali bagi mereka yang hafal (alangkah se-

dikitnya mereka ini!).

Kesalahan di dalam menyebutkan nama-nama pe-
rawi hadits. Misalnya, dikatakan hadits tersebut
riwayat Bukhari padahal tidak ada di Bukhari.
Bahkan adakalanya tidak terdapat di kitab-kitab
hadits atau tidak ada asalnya (Iaa ashla lahu). Hal
ini disebabkan karena mereka tidak mengambil
hadits tersebut dari kitab aslinya atau dari kitab-
kitab yang tsiqah di dalam mengumpulkan hadits-
hadits Nabi shallallahu 'alaihi rua sallam. Akan tetapi
dari buku-buku atau majalah-majalah dan lain-lain
yang memang tidak tsiqnh di dalam pengumpulan
atau membawakan hadits. Sehingga kalau terjadi
kesalahan di " tempat pengambilnnnya", niscaya kesa-
lahan itu akan berkelanjutan sampai ada yang mem-
betulkannya.

Pengambil an ha dits d ari kitab-kit ab y angtidak t s i q ah

di dalam menukil/meriwayatkan/membawakan ha-
dits. Misal yang baik sekarang ini ialah, bahwa me-
reka sering dan banyak sekali mengambil hadits
dari kitab Durratun Nashihin. Kitab yang satu ini
selain sering tidak menyebutkan nama perawi ha-
ditsnya jugu dipenuhi dengan riwayat-riwayat yang
palsu, batil, munkar, tidak ada asalnya sama sekali
kecuali pengarangnya telah memperbanyak bid'ah

4.

-hadits-hadits-@Gut',ilrl_ul!@



5.

di dalam Islam. Barangkali di lain waktu akan saya

terangkan kitab-kitab yang tidak tsiqah di dalam
membawakan hadits, Insy aa' Allahu Ta' ala.

Pemen g gal an te rha d ap Iaf azh-laf azh ha d its s ehin g-

ga merusak maksud dari hadits tersebut. Memang
betul, para ulama kita telah membolehkan mering-
kas hadits akan tetapi dengan syarat tidak merusak
maksud dari hadits tersebut. Dan tidak ada yang
dapat meringkas hadits dengan tepat dan betul ke-
cuali para ahli hadits. Adapun mereka yang jahil
terhadap ilmu yang mulia ini akan tetapi berlagak
pintar tentu tidak akan selamat dari kesalahan-ke-
salahan besar apalagi yang kecil.

Tasaahul (yaitu bermudah-mudah) 'di dalam me-
nyampaikan atau membawakan hadits-h adlts dha-

'ifllemah dengan alasan dibolehkan untuk fadhaa-ilul
n'maal atau keutamaan-keutamaan amal!? Masalah
yang satu ini sangat penting sekali saya luaskan
pembahasannya, aga.r supaya jelas duduk perso-
alannya bagi kita dan ahli ilmu khususnya. Se-

hingga tidak ada lagi kesamaran dan kejahilan bagi
kita di dalam memahaminya, Insyaa' Allah.

lX. Hukum meriwayatkan hadits-hadits dho'if otou
lemah untuk fadhaa-ilul a'maal,.targhib dan tarhib
dan lain-lain.

Di dalam membahas masalah ini saya bagi menjadi
dua bagian:

6.
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BACIAN PERTAMA:

Menjelaskan beberape kesalahan dan kejahilan di
dalam memahami perkataan sebagian ulama tentang
meng amalkan h adits -h a dit s dh a' ifl lem ah untuk f a dh a a-
iIuI a'maL

Kesalahan pertama:

Kebanyakan dari mereka menyangka, bahwa ma-
s al ah m en gam alkan hadits-hadits dha' if untuk fa dha a-ilul
n'manl atau targhib (yaitu hndits-hadits yang menggemarkan

ttrttttk mengerjnkan sesuatu nmnla) dan tarhib (yaitu hndits-
hadits yang menakuti agar menjauhi dari mengerjakan sesuatu

nmnl) tidak ada lagi perselisihan tentang kebolehannya
di antara para ulama. Ini adalah persangkaan yang jahil
menyalahi kenyataan.. .

Padahal y ang terjadi sebaliknya. . .

Bahkan telah teriadi khilaf/perselisihan di antara
mereka sebagaimana telah diterangkan dengan luas
di kitab-kitab mushthalah. Dan menurut madzhab Imam
Malik, Syah'i1', Ahmad bin Hambal, Yahya bin Ma'in,
Abdurrahman bin Mahdi, Ibnul Madini, Bukhari, Mus-
lim, Ibnu Abdil Bar, Ibnu Hazm dan lain-lain dari pa-
ra imam ahli hadits6, mereka semuanya tidak mem-
bolehkan secara mutlak mengamalkan hadits-hadits
dha'if meskipun hanya untuk fadhaa-ilul a'maal dan
lain-lain. Tidak syak lagi inilah mazhhab yang hoq,

karena tidak ada hujjah kecuali dari hadits-hadits yang
telah sah datangnya dari Rasulullah shallallnhu 'alaihi

5 Seperti Syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Albani pada abad ini.
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rln sallam. Cukuplah saya turunkan perkataan Syafi'iy
radhiyallahu'nnhu yang sangat masyhur sekaii yaitu:

' 3*r5't6*/'

sesuntu hadits, maka

q*t& r;r,

" Apabiln telnh sah ituIah rnndzhnhkn.";

Kesalahan kedua:

Mereka memahami bahwa mengamalkar'r hadits
dha'if itu-menurut mereka-ialah untuk menetnT:knnl

Perkataan ini patut ditulis dengan tinta emas. Karena clia merr,rpa-

kan kaidah besar khususnya menjadi dasar bagi mazhhab belitru

yang menunjukkan bahwa beliau: (1) Selaltr berpcgang dengan

hadits. Oleh karena itu beliau digelari sebagai Pcnthcln Llndits ntnu

Sunnnh. (2) Dasar bagi mazh-hab beliau ialah hadits yang shahih.

Mafhtnnnyn, beliua tidak memakai hadits dhn if sebagai dasar bagi

mazhhab beliau. (3) Beliau terbebas dari tn'nshshult, tnqlid dat itttrrud
yang menjadi penyakit bagi sebagian manusia yang menisbahkan

diri-diri mereka kepada mazhhab beliau. (4) Beliau senantiasa ruju' I
kembali kepada kebenaran. (5) Ivlazhhab beliau adalah mazhhab

ahli ilmu bukan mazhhabnya kaum mtrqnllitlitt dan kaurn tttutil'nsh

shibin. (6) Orang yang berpegang dengan haciits shahih meskipun
menyalahi perkataan atau pendapat beliau, pada hakikatnya orang

itulah yang sebenar-benarnya pengikut beliau atau semazhhab

dengan beliau. (7) Beliau adalah orang yang paling anti tac1lid.

Oleh karena itu beliau senantiasa berpegang dengan hadis shahih
yang merupakan ilmu. Sedang-kan taqlid adalah kebodohan var-rg

menjadi lawan bagi ilmu. (8) Orang yang berpegang dengan bid'ah
adaiah musuh utama beliau. Karena beliau ada lah N nnshirus Surtnnltl

Pemheln Sunnah.Sedangkan Sunnah menjadi lawan atau musuh bagi

bid'ah. Maka mustnl'til kalau beliau sebagai pembela Sunnah akan

menemani musuh-mustth Sunnah. Alangkah banvakuva musuh-
musuh beliau di negeri kita ini. Celakanya, mereka ini mengaku

bermazhhab Syaf iy. Barangkali yang merekir maksudkan Svaf iv
yang lain bukan Syah'iy yang bernama Muh.rmmad bin Idris Asy

Syaf iy orang Quraisy Al Imam.
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itsbat tentang sesuatu amal. Imma mewajibkannya, me-
ny.unatkan, mengharamkan atau memakruhkannya mes-
kipun tidak datang nash dari Al Kitab dan Sunnah. Se-

perti mereka telah menetapkan dengan hadits-hadits
dha'if beberapa macam shalat-shalat sunat dan lain-lain
ibadah yang sama sekali tidak ada dalilnya yang shahih
dari Sunnah secara tafshil (terperinci) yang menjelaskan
tentang sunatnya. Kalau memang demikian pemahaman
mereka di dalam menga malkan hadits-hadits dha'if un-
tuk fadhaa-ilul s'maal. . . !

Allahummah...t

Memang demikianlah yang selama ini mereka
amalkan...

Maka jelas sekali bahwa mereka telah menyalahi
ijma'ulama sebagaimana telah ditegaskan oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah. Hatta sebagian ulama yang telah
membolehkan beramal dengan hadits dha'if khusus un-
tuk fadhaa-ilul A'maal seperti Nawawi dan Ibnu Hajar
d an lain-lain. Karena b arangsi ap a y ang m en e t apkan I is tb at
tentang sesuatu amal yang tidak adanashldalilnya dari Al
Kitab dan Sunnah, baik secara jumlahlmujmal yakni garis
besarnya saja dan tafshillterperinci atau secara tafshil saja,
maka sesungguhnya dia telah membuat syari'at baru
yang tidak di izinkan oleh Allah lalla wa 'AIan. Kepada
mereka ini Imam Syah'ry telah memperingatkan dengan
perkataannya yang sangat masyhur sekali yaitu:
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"Barangsiapn yang menganggap baik (istihsan)-yakni ten-

tang sesuatu amal yang tidak ada nashnya dari Al Kitab dan

Sunnah-mnka sesungguhnya dia telah membuat synri'atl
agama baru,"8

Semoga Allah merahmati Imam Syaf iy yang diju-
luki oleh para imam dan ulama salaf dengan nama ll/na-

shirus Sunnahl P emb ela Sunnah.

Ketahuilah. . . !

Bahwa yang dimaksud oleh sebagian ulama yar.g
membolehkan beramal dengan hadits-hadits dha'if untuk

fadhaa-ilul a'maal atau targhib dan tarhib talah

Apabila telah datang nash yang shahih secara

tafshillterperinci yang menetapkan tentang sesuatu

Sekali lagi saya katakan bahwa perkataan Syafi'iy di atas patut
ditulis dengan tinta emas. Karena ia merupakan kaidah umum bagi

siapa saja yang menganggap baik(istihsan) sesuatu perbuatan yang
kemudian dimasukkan ke dalam Agama dan menjadi bagian dari
Agama padahal tidak ada Sunnahnya dari Nabi shallsllahu'alaihi

wa sallam. Karena istihsan ini menjadi salah satu sebab timbulnya
berbagai macam bid'ah di dalam Islam. Bukankah bid'ahnya pe-

ringatan atau perayaan maulid Nabi shallallshu 'alaihi wa sallam

disebabkan karena istihsan? Walhal Nabi shallnllnhu 'alnihi wa sallam

bersama para Shahabat kemudian tabi'in dan tabi'ut tabi'in yang

di dalamnya ada Syaf iy sama sekali tidak pernah memnulidkan

Nabi shallsllahu 'alaihi wa sallam hatta dengan isyarat. Oleh karena

istihsan itu bukan bagian dari Agama Islam, maka barangsiapa

ber-istihssn dengan sesuatu perbuatan pada hakikatnya dia telah
membuat Syari'at atau Agama yang baru sebagaimana dikatakan
Syah'iy di atas. Kalau begitu, alangkahbanyaknya pembuat Syari'at
baru di negeri kita inil? Dibagian kitab A/ Um, irnam Syaf iy telah

mengkhususkan berbicara panjang lebar tentang masalah ini de-

ngan judul lbthaalul Istihsanl Membatalknn Istihsan." Bacalah bagi

siapa yang mau!
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amal itu, imma wajib atau sunat atau haram atau
makruh. Kemudian datang hadits-hadits dha'if yang
ringan kedha'ifannya yang menjelaskan tentang ke-
utamaan amal tersebut atau targhib dan tarhib-nya
dengan syarat hadits-hadits tersebut tidak sangat dha'if
apalagi maudhu'lpalsu. Maka inilah yang dimaksud
oleh sebagian ulama tadi, yaitu tentang kebolehan
mengamalkan hadits-hadits dha'if untuk keutamaan
amal atau targhib dan tarhib. Yang tentu saja tidak
menyangkut masalah-masalah'aqidah atau hukum
dan lain-lain sebagaimana akan datang keterangannya
di bagian kedua. Bukanlah yang dimaksud untuk me-
netapkan sesuatu amal yang sama sekali tidak ada
dalilnya yang shahih secara tafshil dari Syara'lAgama
sebagaimana telah difahami oleh orang-orang yang
jahil yang telah menya lahi ijma'ulama.

Misalnya, telah datang dalil yang shahih secara
jumlah (garis besar) dan tafshil (teperinci) yang mene-
tapkan tentang shalat wajib dan shalat-shalat sunat dan
lain-lain ibadah seperti shalat sunat rawaatib, qiyaamul
IaiI, shalat dhuha dan lain-lain amal ibadah dengan
syarat ada ketetapan dari nash yang shahih secara tnfshil.
Kemudian datang hadits-hadits dha'if yang rtngan ke-

dhn'ifannya yang menjelaskan tentang keutamaannya
atau targhib dan tarhibnya dengan tidak berlebihary ma-
ka dalam hal inilah sebagian ulama kita ada yang mem-
bolehkan beramal dengan hadits-hadits dha'if khusus
untuk fadhan-ilul a'maal atau targhib dan tnrhib.

Adapun memberikan ketetapan tentang sesuatu
amal yang tidak terdapat nashnya yang shahih secara
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tafshil seperti mereka telah menetapkan shalat nishfu

sya'ban dan lain-lain, maka cara yang seperti ini tidak
pernah diperbolehkan oleh para ulama karena bukan

itu yang mereka maksudkan. Dan di dalam masalah

ini mereka telah ijma' meskipun ringan kedha'ifannyn

apalagi dengan hadis-hadtts maudhu'lpalsu dan yar.g

tidak ada asalnya.

Kesalahan ketiga:

Mereka telah salah faham terhadap perkataan imam

Ahmad bin Hambal dan lain-lain ulama salaf yang se-

makna perkataannya dengan beliau:

j d- -e 1b ,iut J-* At Jg*) (f Qt-r lr!

A tr-t^i.i ,t<-'lte d,JlJ (*l: J>\ft

* at J* Cl f Q.r-r l!!-, r+t*'il
I)r [<- Cni ) t"l J[o'lt ;U; 3 f.-,-r

.riL'!l dtl^Li*i;
"Apabila kami meriwayatkan dnri RnlufuIlah shallallahtt

'alaihi wa sallam tentang halal dan harnm dnn Sunnnh-Sun-

nah dan hukum-hukum, niscaya knmi keraskan ynkni knmi

periksa dengan ketat sanad-sanadnya. Dnn apabila kami me-

riwayatkan dari I'{nbi shnllallahu 'alaihi rcs srtllnm tentang

fndhaa-ilul a'maal yang tidak menyangkut mnsalah hukum

dan tidak disandarkan kepada belinu shnllallnhu 'nlnihi wa

s all am, ni s c ay a knmi p er mu d ah s nn nd- s an n dny a. "

hadits-h,rdits-_-ifiiii;ii["c unutrnur



(Riwayat ini shahih dikeluarkan oleh Imam Al Khatib
AI Baghdadi di kitabnya AI Kifaayah fi llmir Riwnayahhal
134.)

Perkataan imam Ahmad di atas diriwayatkan j.tgu
oleh imam-imam yang lain banyak sekali akan tetapi
tanpa tambahan "dnn yang tidak marfu yakni yang tidak
d i s an d arkan k ep a d a b eI i a u sh all aII ahu' aI aihi w a s all nm " . Y ang
maksudnya: Riwayat-riwayat mauquf dari Shahabat atau
tabi'in dan seterusnya.

Kebanyakan dari mereka memahami perkataan
imam Ahmad di atas, mereka mengatakan bahwa beliau
membolehkan mengamalkan hadits-hadits dha'if untuk
fadhaa-ilul a'mnal! Jelas sekali, pemahaman di atas keliru
bila ditinjau dari beberapa jurusan ilmiyyah, di antaranya
ialah:

Bahwa yang dimaksud oleh imam Ahmad bin Ham-
bal deng an tasnahul atau bermudah-mudah di dalam
fadhaa-ilul a'maal ialah hadits-hadits yang derajatnya
hasan. Bukan hadits-hadits dha'if meskipun ringan ke-
lemahannya. Karena hadits pada zarrran beliau dan se-
belumnya tidak terbagi kecuali menjadi dua bagian ya-
itu:

Shahih dan Dha'if .

Sedangkan hadits dha'if
bagian:

Pertama; Fladits-hadits
yakni tidak dapat diamalkan
juh.
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Kedua: Hadits-hadits dha'if yang dipakai yakni di-
amalkan atau dijadikan sebagai hujjah. Yang terakhir
ini kemudian dimasyhurkan dan ditetapkan sebagai sa-

lah satu bagian dari derajat hadits oleh imam Tirmidzi
dengan istilah hadits hasan. Jadr, imam Tirmidzi lah yang

pertama kali memasyhurkan derajat hadits menjadi:

SHAHIH, HASAN DAN DHA'IF.

Demikianlah penjelasan dari syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah dan Ibnul Qayyim dan lain-lain ulama.

BAGIAN KEDUA:

Menjelaskan kesalahan mereka yang tidak pernah

memenuhi syarat-syarat yeng telah dibuat oleh seba-

gi an ul am a di d al am m eng am alk an h a dit s -h a dit s dh a' if
untuk fadhaa-ilul a'mal atau targhib dan tarhib.

Ketahuilah! Sesungguhnya ulama kita yang telah
membolehkan mengamalkan hadits-hadits dhn'if di atas

telah membuat beberapa persyaratan yang sangat berat

dan ketat sekali. Persyaratan itu tentu tidak akan dapat

dipenuhi kecuali oleh ulama yang membuatnya atau

ulama yang mempunyai kemampuan yang sangat tinggi
di dalam ilmu hadits dan ilmu-ilmu yang berhubungan
dengannya yakni dia sebagai muhaddits. Di bawah ini
saya turunkan sejumlah persyaratan yang telah dibuat
oleh mereka kemudian saya iringi dengan beberapa ke-

terangan yang sangat berfaedah dan berharga sekali
Insyaa'Allahu Ta'nla.

hadits-hadits
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Syarat pertama:

Hadits tersebut khusus untukfadhna-ilul a'rnaal atau
targhib dan tarhib saja. Tidak boleh untuk 'aqidah atau
ahkaam (hukum-hukum seperti wajib, sunat, haram dan
makruh) atau tafsir Qur'an.

Dari syarat yang pertama ini kita mengetahui,
bahwa seseorar-rg apabila ingin membawakan hadits
yang dha'if, maka terlebih dahulu dia wajib mengetahui
apakah hadits yang akan dia bawakan itu masuk ke

dalam bagian fadhan-ilul a'manl/keutamaan-keutamaan
amal atau'aqidah atau hukum atau tafsir Qur'an. Ten-

tu saja persyaratan ini sangat berat sekali dan tidak
sembarangan orang dapat mengetahui perbedaan ha-
dits-hadits di atas kecuali mereka yang sebenar-benar-
nya ahli hadits. Kenyataatatlya, kebanyakan dari mereka
kalau tidak mau dikatakan semuanya tidak mampu me-
menuhi amnnat ilmiyyah di atas dan telah melanggar per-
syaratan di atas secara besar-besaran. Berapa banyak
hadits-hadits dlm'if tentang 'aqidah dan hukum yang
mereka sebarkan melalui mimbar-mimbar dan tulisan-
tulisan!!

Syarat kedua:

Hadits tersebut tidak sangat dha'if apalagi hadits-
hadits mnudlnr'lpalsu, batil, munkar dan hadis-hadits
yangtidak ada asal usulnya/Iaa ashla lahu.

Yakni, yang boleh dibawakan hanyalah hadits-ha-
dits yang ringan kedha'ifan atau kelemahannya. Syarat
yang kedua ini jauh lebih berat dan lebih sulit dari yang

fs-
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pertama. Karena untuk mengetahui sesuatu hadits itu
derajatnya shahih, hasan, dhn'if yang ringan, sangat

dha'if dan seterusnya bukanlah pekerjaan yang mudah

sebagaimana telah maklum bagi mereka yang faham

betul-betul akan ilmu yang mulia ini. Akan tetapi satu

pekerjaan ilmiyyah yang sangat berat sekali Yar.g hanya

mampu dipikul oleh para muhadditsin (ahli hadits).

Kembali mereka gagal memenuhi persyaratan ahli ilmu
bahkan pelanggaran yang sekarang ini lebih besar lagi

dari yang pertama. Berapa banyak hadits-hadits yang

batil dan munkar atau sangat dha'if dan mnttdhu' atau

yang tidak ada asalnya yang mereka masyhurkan dengan

lisan dan tulisan. Anehnya, kalau mereka dinasehati de-

ngan tangkasnya mereka menjawab, "Dibolehkan un-

tuk fadhaa-ilul n' m anl!? "

Lihatlah!

Alangkah sempurnanya kejahilan mereka ini!

Syarat ketiga:

Hadits tersebut tidak boleh diyakini sebagai sabda

Nabi shallallahu 'alnihi wa sallam. Agar supaya tidak ter-

kena ancaman beliau shsllallahu 'alnihi tua snllam yang

telah saya sebutkan sebelum ini.

Persyaratan ketiga inipun sama sekali tidak dapat

dipenuhi, karena baik yang membawakan maupun yang

mendengarkan sama-sama meyakini betul bahwa hadits

tersebut sebagai sabda Nabi shsllallahu 'alnihi wn snllnm.

-l1sli6-l1q1li75-
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Syarat keempat:

Hadits tersebut harus mempunyai dasar yang um-
um dari hadits yang shahih.

Persyaratan keempat ini selain susah dan sekali
lagi mereka tidak dapat memenuhinya jngu tidak ada
gunanya. Karena, apabila telah ada hadits yang shahih
untuk apalagi segala macam hadits-hadits yang dha,if

Syarat kelima:

Hadits tersebut tidak boleh di masyhurkan.

Menurut AlHahzh Ibnu Hajar, apabila hadits-hadits
dha'if itu di masyhurkan yakni diangkat ke permukaan
sehingga dikenal oleh umat, niscaya akan terkena an-
caman berdusta atas nama Nabi shallallahu 'alaihi wa
snllam.

Lihatlah!

Ramai-ramai mereka telah menyebarkan dan me-
masyhurkan hadits-hadits dhn'if, sangat dha'if dan mau-
dhu' sehingga umat lebih mengenal hadits-hadits ter-
sebut dari pada hadits-hadits yang shahih! Alangkah
terkenanya mereka dengan ancaman Nabi shallallahu
'alnihi wa ssllam!

Syarat keenam:

Kewajiban memberikan bayanlpenjelasan bahwa ha-
dits tersebut dha'if sewaktu membawakannya.
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Kalau tidak, niscaya mereka terkena ancaman me-

nyembunyikan ilmu dan masuk ke dalam ancaman

Nabi shallallahu' alaihi w a s allnm. Demikianlah ketetapan

para ahli hadits dan ulama ushul sebagaimana telah
diterangkan oleh Abu Syaamah. (Tamaamul Minnnh haI
32 oleh Albani).

Ini adalah hukuman bagi orang yang " diam" tidak
menjelaskan hadits-hadits dha'if yang dia bawakan untuk

fadhaa-ilul a'maal. Maka, bagaimana dengan orang yang
" diam " darr riwayat-riwayat yang b atil, sangat dha' if atau

p alsu I mau dhu' untuk fadhaa-ilul a' m aal atau' aqidah atau

hukum?

Benarlah para ulama klta rahimahtrmullahu bahwa
mereka telah terkena ancaman menyembunyikan ilmu
dan berdusta atas nama Nabi yang mulia shallallnhu
'alaihi wn sallam.

Syarat ketujuh:

Di dalam membawakannya tidak boleh menggu-
nakan lafazh-lafazh jazm. Yaitu lafazh yang menetapkan
sesuatu...

Seperti:

Telah bersabda Rasulullah shallallahu'nlaihi wa sal-

lam atau mengerjakan sesuatu atau memerintahkan dan
melarang dan lain-lain yang menunjukkan ketetapan
atau kepastian bahwa Nabi shallallahu 'nlaihi ws sallam

telah bersabda dan seterusnya.

-hadirs-hadirs-
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Akan tetapi wajib menggunakan lafazh-lafazh tnm-

r i dh. Y artu laf azh yang tidak menunj ukkan seb a gai suatu
ketetapan atau kepastian...

Seperti:

Telah diriwayatkan dari Nabi shnllallahu 'alaihi wa

snllam dan yang serupa dengannya dari lafazh-lafazh
tnmridh sebagaimana telah dijelaskan oleh imam Nawawi
di muqaddimah kitabnya Al Majmu' Syarah Muhazhzhab

(Uro7).

Persyaratan yang terakhir ini selain mereka tidak
mempunyai kemampuan, tidak bisa dipergunakan lagi
pada zarnankita sekarang ini dimana ilmu hadits sangat

asing sekali. Karena kebanyakan dari mereka apalagi
kaum khutobaa'dan orang-orang awam tidak dapat mem-
bedakan antara Iafazh-lafazh jazm dan tamridh. Wnllahu

a'Iam.

X. Apa yang dimaksud dengan hadits dha'if 7

Hadits dha'if ialah satu hadits yangtidak memenuhi
persyaratan hadits shahih atau hasan. Satu hadits dika-
takan dha'if:

Imma karena terputus sanadnya (jalannya orang
yang meriwayatkan hadits dari fulan ke fulan dan se-

terusnya). Misalnya, seorang rawi tidak berjumpa atau

mendengar hadits tersebut dari syaikhnya (gurunya).

Imma karena cacat dan tercelanya seorang rawi
atau lebih di dalam satu hadits. Cacat dan tercelanya

-hadirs-ltadits-
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xt.

1.

seorang rawi itu banyak sekali sebagaimana telah di-
luaskan pembahasannya di kitab-kitab mushthnlahul

hadits. Di antaranya, dia berbohong atas nama Nabi shal-

lallahu 'alaihi wa ssllam, atatt dia biasa berbohong kepada

manusia , atau dia seorang yang fasiq. atau dia seorang

ahlul bid'ah yang mengajak manusia kepada bid'ahnya,

atau dia tidak dikenal dirinya (majhul), atau dia tidak
dikenal namanya (mubham), atau dia seorang yang buruk
hafalannya, atau sering salah dan lain-lain.

Cara penulisan kitab.

Setiap hadits saya turunkan siapa perawinya satu

persatu yang saya ketahui kecuali hadits-hadits
atau riwayat-riwayat yang tidak ada asal-usulnya
(laa ashla lahu).

Saya terangkan nomor haditsnya atau illidliuz dan

halamannya kecuali yang saya nukil dari kitab-kitab
ulama, maka saya persilahkan sidang pembaca yang

terhormat untuk meruju'nya.

3. Saya turunkan sanad haditsnya kecuali yang saya

nukil dari kitab-kitab ulama seperti di atas atau

hadits-hadits dan riwayat-riwayat yang tidak ada

asalnya (Iaa ashla lahu).

4, Saya terangkan sebab-sebab kedha'ifnnnya, batk sa-

nad maupun rawinya dengan mengambil penjelas-

an dari para imam ahli hadits, iarh dan tn'dilnya datr
kitab-kit ab riiaalul hadits yang begitu banyak.

5. Setiap hadits saya terangkan derajatnya, dhn'if, sangat

dha'if, mnudhu', tidak adn nsalnya dan seterusnya.

2.
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6. Pada sebagian hadits di kitab ini saya tidak turunkan
lafazhnya, akan tetapi cukup saya katakan bahwa
di dalam bab ini atau masalah ini tidak ada satupun
hadits yang sah (shahih atau hasan). Misalnya saya
katakan: Tidak ada satupun hadits yang sah yang
menerangkan tentang keutamaan akal.

Pada sebagian haditsnya saya terangkan kerusakan
dan kebatilannya yang bertentangan dengan Al
Kitab dan Sunnah yang shahih atau kaidah-kaidah
Syara'(Agama).

8. Kitab ini tidak saya susun secara tertib fiqhiyyah, akan
tetapi pada sebagian haditsnya saya beri judul.

Hadits-hadits dha'if dan maudhu' di dalam kitab ini
saya turunkan secara nomor urut, no. 1, t:ro.2, no. 3
dan seterusnya.

Di dalam kitab ini saya berusaha semampu saya
mengikuti kaidah-kaidah ilmu hadits dengan pe-
mahaman yang benar dan memulangkan kepada
ahlinya. Karena hadits ditentukan sah dan tidaknya
oleh ahlinya dengan mengikuti kaidah-kaidah yang
ada di dalam ilmu hadits.

I a karta. Zutlsa' dah 7424

-

Janu ari 2003

Penulis,

ABDUL HAKIM BIN AMIRABDAT
(ABU UNAISAH)

9.

10.
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Dari Hadits Shalat lstikharah secara
Khusus untuk Mencari Jodoh
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1. Artiny a: Sembunyikanlah pinanganmu, kemuairn a,uru-
dhu'lah dan bngusknnlah wudhu'mu. Lalu shalatlah apa yang

AIIah telah tetapknn untukmu. Kemudian (sesudah shnlnt)
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pujilah Tuhanmu dan muliakanlah Dia, lantas ucapkanlah
(do'n ini), "Allahumma innaka taqduru dan seterusnya
(ynng artinya): "Ya Allnh, sesungguhnya Engkau-lah yang
b erku ns a s e d an gk an aku t i d ak b erku as a. D an En gkau-l sh y nn g
mengetahui sedangknn aku tidak mengetnhui. Engkau-Iah
yang Maha mengetahui segala perkara yang ghaib. Maka jika
menurut-Mu siftilanah (di sini disehut namaperempuanyang
akan dipinang) ltaik bagi Agamaku, duniaku dan akhiratku
(jodohkanlah dia untukku). Aknn tetapi jika selain dia nda

(perempuan lain) yang lebih baik bagiku dsri padanya (baik)

bagi Agamaku, duniaku dan akhiratku, maka jodohkanlah dia

denganku."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di Mus-
nadnya (51423), Ibnu Khuzaimah (r,o. 1220), Hakim
(U3I4), Ibnu Hibban (no.685) & Thabraniy. Semuanya
meriwayatkan dari jalan:

Ayyub bin Khalid bin Abi Ayyub Al Anshary,
dari bapaknya (Khalid bin Abi Ayyub), dari kakeknya
(yaitu) Abi Ayyub Al Anshary/ secara marfu'.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena:

Ayyub bin Khalid bin Abi Ayyub Al Anshary,
seorang rawi yang dha'if I lemah.

(Baca: Tahzhibut Tahzhib juz llhal. 40I. Taqribut Tah-

zhib U89).

Bapaknya, yaitu Khalid bin Abi Ayyub Al Anshary,
seorang rawi yang majhul-'ain.

(AI larh ruat Ta'dil31322)

1..

7
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Hadits ini dibawakan oleh Al Ustadz Hasbi Ash
Shiddiqy di kitabnya Pedoman Shalnt, halaman: 502, 503.

Dengan judul Sunat Isthikharah untuk Mencnri lodoh. Sete-

lah kita mengetahui kelemahan hadits ini, maka tidak
boleh lagi kita mengamalkannya. Cukuplah bagi kita
mengamalkan hadits yang sudah sah tentang shalat

isthikharah untuk apa saja sebagaimana diriwayatkan
oleh Bukhari (2157.71162. 81168) dan lain-lain.
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2. Artinya: Barangsiapa yang ntempunyai hajat kepada

Allnh atau kepada salnh seorang dari Bani Adamlmanusia,
makn hendaklqh ia berwudhu' serts membaguskan wudhu'-
nya, kemudian shalat (hajat) dua rcrka'at. Setelah selesai

shalnt hendaklah ia menyunjung kepada AIInh dnn bersha-

lswat kepada Nabi shallallahu 'alnihi wa sallam. Kemudinn
ia mengucapkan do'a (hajat): LAA ILAAHA ILLALLA HUL
HALIMUL KARIM.,,,,

SANGAT DHA'IF. Dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi
(U477),Ibnu Majah (no. 1384) & Hakim (11320), semuanya
dari jalan:

Faa-id bin Abdurrahman dari Abdullah bin Abi
Aufa, secara nmrfu'.
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Imam Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits ini ber-

kata:

"Hadits ini ghariblasing, diisnadnya ada pembicarann,

karena Faa-id bin Abdurrahman itu telah dilemahkan di

dalam haditsnya."

Saya berkata: Sanad hadits ini sangat dha'if, Faaid

bin Abdurrahman Abdul Waruqaa' telah dilemahkan
oleh sejumlah ulama hadits:

1.. Berkata Imam Ahmad bin Hambal:

"Matrukul hadits."

' 2. Berkata Imam Ibnu Ma'in:
I| "Dha'if, buknn orang yang tsiqah."

I 3. Berkata Imam Abu Dawud:

"Bukan apa-apa (istilah untuk rawi lemahldha'iJ)."

', 4. Berkata Imam Nasa'i:

"Bukan oranglrawi ynng tsiqah, matrukul hadits."

5. Berkata Ibnu Hibban:

"Tidak b oleh b erhuj j ah den ganny a. "

6. Berkata Bukhari:

"Munkarul hadits."

Faedah: Maksud perkataan (iarh) Imam Bukhari di
atas telah beliau jelaskan sendiri dengan perkataan-
nya yang masyhur:
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8.

" Setiap rau,i ynng telah aku katakan ( jarh) sebagai mun-
karul hadits, mnko tidak halal meriwayatkan hqdits da-
rinqa."

(AI Mizaan Adz Dzahabi 1, I 6).

Berkata Imam Abu Hatim:

"Hndits-haditsnya dari jnlan lbnu Abi Aufa batil-batil."

(Sedangkan hadits ini Faa-id riwayatkan dari jalan
Ibnu Abi Aufa).

Berkata Imam Hakim:

"Ia telah mt:riutsvntksn dari lbnu Abi Aufahadits-hndits
maudhu'."

(Tnhzhibut Tnluhib (81255) Ibnu Hajar. Kitab Adh
Dhu'afnn-ush Shngir (no 299) Imam Bukhari. Kitab
Adh Dhu'n.faa wal Matrukitr (no.487) Imam Nasa'i.
Miznanul I'tidal (313391340) Imam Adz Dzahabi).

Adapun alasan kami mentakhrij hadits ini sebagai
hadits yang "sangat Iemahldhn'tfun jiddan" ialah:

Pertama: Faa-id bin Abdurrahman telah dilemah-
kan oleh ulama-ulama dan imam-imam ahli hadits isti-
mewa jnrh Imam Bukhari yang menunjukkan sangat le-
mahnya Faa-id.

Kedua: Riwayat-riwayatnya darijalan Ibnu Abi Aufa
bcttilbahkan menurut Imam Hakim mnudhu'. Sedangkan
hadits ini Faa-id riwayatkan dari jalannya.

.1111,1i75-l16,liy5 
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Dua alasan inilah yang menguatkan kami mentakh-

rij hadits ini sangat dha'if.Wnllqhu a'lsm'

Hadits ini adalah salah satu hadits shalat sunat

hajat yang sangat masyhur sekali di kalangan kaum

muslimin. Dan t"r*ur.rk salah satu dari "hadits-hadits

dhn,if,yang terdapat di kitab Pedoman slmlat (hal: 503)

susunan Al ustadz Hasbi. selain itu, ada lagi satu hadits

yang dijadikan dasar oleh Syaikh Sayyid Sabiq di Fiqih
-Sunnaltnya 

untuk menyunatkan shalat hajat'

Hadits tersebut ialah:
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Artinya: Dnri Abi Dnrda', in berkntn: Wahni nmnusia! Se-

,rrrggrhrrya nku pernah mendengcry Rssulttllsh shallnllahu

'alaiii zuasallam btersabdn, "Barangsiapa yang berwudhu' Ia-

Iu in sempurnakan, niscaya Allah akan memberikan apa saia

yang ia minta cePat atau lambat'"

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (61442-443) dengan

sanad. yang dha'if- Di sanadnya ada seorang rawi yang
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majhul yaitu Maimun Abi Muhammad sebagaimana
telah dijelaskan olehAlbani di kitabnyaTamaamul Minnah
(ha1.260) mengambil keterangan paralmam seperti Ibnu
Ma'in, Ibnu 'Adiy, AdzDzahabi dan lain-lairy mereka se-

muanya mengatakan bahwa Maimun majhul atau tidak
dikenal.

Adapun pernyataan Sayyid Sabiq bahwa sanad
hadits di atas shahih adalah merupakan tasaahul beliau
di kitabnya tersebut.

Ketahuilah! Sepanjang pemeriksaan kami tidak ter-
dapat satu pun hadits shahih atau hasan tentang shalat
hajat, baik mengenai shalatnya atau do'anya saja atau
kedua-duanya. Yang ada hanyalah hadits-hadits seperti
di atas bahkan lebih lemah lagi dan tentu saja tidak
diperbolehkan kita mengamalkannya sebagaimana telah
kami jelaskan di muqaddimah kitab ini tentang hukum
beramal dengan hadits dha'if untuk fadhaa-ilul a'maal.

Jelasnya, shalat sunat hajat yang namanya sangat
terkenal itu tidak ada karena tidak terdapat nash yang
shnhih yang menjelaskannya. Yang ada hanyalah shalat
istikharah, oleh karena itu apabila kita mempunyai ke-

perluan/hajat atau keinginan terhadap sesuatu hendak-
lah kita kerjakan shalat istikhsrah sebagaimana telah
kami isyaratkan pada hadits pertama (no.1).

Wnllahu a'lam.

'F 
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Memulai Khotbah led den$an Takbir
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3. Artinya: Adnlnh lrlabi shallallahu 'alaihi wa sallam bissa

mengucapkan takbir di antara bagian-bagian (sela-sela) khot-

bah (hari raya). Beliau membanyakkan takbir pada khotbah

dua hari rayn (iedul fitri dan adh-ha).

DHA'IF. Dikeluarkan oleh Imam Ibnu Majah (no.

1.287), Hakim (31607) dan Baihaqiy (31299), dari jalan:

Abdurrahman bin Saad bin Ammaar bin Sa'ad Al
Muadzdzin (ia berkata): Telah menceritakan kepadaku
bapakku (Sa'ad bin Ammaar bin Sa'ad), dari bapaknya
(Ammaar bin Sa'ad), dari kakeknya (Sa'ad Al Muadzdzin
seorang Shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam), ia

berkata:

Al Albani mengatakan:

"Sanad ini dha'if, Abdurrahman bin Sa'ad seorang
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(rawi) yang dha'ifl lemah, sedangkan bapaknya dan ka-
keknya (kakek Abdurrahman yaitu Ammaar bin Sa'ad)

tidak diketahui/dikenal keadaan mereka."

(Irwnul Ghnlil no. 647).

Saya berkata: Sanad hadits int dha'if sebagaimana

dikatakan Albani.

Pertama : Abdurrahman bin Sa'ad bin Ammaar bin
Sa'ad seorang rawi yarrg lemah sebagaimana
diterangkan Al F{ahzh di Taqrib (U48I).

Kedua : Bapaknya, yaltu Sa'ad bin Ammaar bin Sa-

'ad seorang rawi yarrg masturfmajhul-hal se-

bagaimana diterangkan Al Hahzh di Taqrib

(U28e)'

Ketiga : Kakeknya Abdurrahman, yaitu Ammaar bin
Sa'ad, AlHahzh mengatakan diTaqrib Qla\:

"Maqbul!"

(Yakni dha'if apabila tidak ada mutabi 'nya).

Akan tetapi Imam Bukhari mengatakan ten-
tangnya:

"Haditsnya tidak adn ynng membantu atau me-

nguatkannya (yakni tidak ada mutaaba'ah-

nya)!"

(AI Mizaanul l'tidal 31165).

Perhatian!

Hadits ini biasa dijadikan dalil:

-hadits
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1. Memulai khotbah ied dengan takbir, dan:

2. Membanyakkan takbir di bagian-bagian/sela-se1a
khotbah sebagaimana yang setiap khotbah ied kita
dengar dari para khotib ied.

Maka saya jawab:

Pertama : Karena hadits ini dha'if, maka tidaklah dapat
dijadikan sebagai hujjah. Mengamalkannya
berarti telah mengerjakan sesuatu ibadah
yang tidak diperintah atau dicontohkan oleh
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Yang

menurut Agama kita dinamakan sebagai:
Bid'ah!

Kedua : Hadits di atas tidak menunjukkan bahwa
khotbah dua hari raya itu dimulai dengan
takbir sebagaimana telah dijelaskan oleh
Imam Ibnul Qayyim di kitabnya Zandul Ma-
' aad (I I 447 , 448 dengan ta'liq oleh Abul Qadir
Arnauth). Bacalah hadits di atas sekali lagi!
Pasti para pembaca yang terhormat akan
mengetahui dengan terang, bahwa mereka
telah melakukan dua kesalahan:

1. Mengamalkan hadits-hadits dln'if, dan

2. Menambah atau mengerjakan sesuatu
yang tidak ada pada hadits tersebr-rt.

Ketiga : Rasulullah shallallahu 'alaihi zt,n snllnm selah-r

memulai khotbahnya dengan puji-pujian
dan sanjungan kepada Allah Sublnnallu TL)a

Ta'nln serta bertasyahhud (yaitu mengucap-

trIAUttflti'



kan dua kalimat syahadat) sebagaimana te-
lah diriwayatkan oleh banyak Shahabat. Dan
saya sendiri telah menyendirikan satu risalah
khusus tentang ini dengan judul Khotbatul
Hnjat. Yang termasuk dalam jumlah khotbah
ialah:

1,. Khotbah dua hari raya (iedul fitri dan sdh-
hr).

2. Khotbah jum'at.

3. Khotbahgerhanamatahari/bulan.

4. Khotbah nikah.

5. Ceramah-ceramatr, di mimbar maupun
di majelis-majelis.

6. Diskusi-diskusiAgama.

7. Mengarang.

Lafazhkhotbatul hnjat itu ialah:

l" e7. ee.-? io7.) o-r-r o o--.€r!_o
J J J/
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Kemudian boleh diiringi dengan membaca firman Allah
Subhanahu wa Ta'ala:

z)
.A:\i; t&3t i{'\Fi$'3i'tt
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Khotbatul hajat ini berdasarkan riwayat Ibnu Mas-
'ud, ia berkata: Rasulullah shallaltahu 'nlaihi zuo sallam
telah mengajarkan kepada kami khotbatul haiat
Kemudian beliau membaca tiga ayat (seperti yang ter-
sebut di atas).

Hadits ini diriwayatkan oleh imam-imam: Ahmad
(F at-hur Rabbaani 16 I 1,65), Abu Dawud (no: 1097 8L 2IIB),
Nasa'i (6173), Tirmidzi (Tuhfatul Ahzuadziy 41237), Ibnu
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Majah (no: 1892), Thahawiy (di kitabnya Musykilrtl Atsar

U3, 4), Ibnu Abi Ashim (di kitabnya As Sunnah IlI44
ditakhrij oleh Albani), Abdurrazzaq (Mushannaf no:
70449), Darimi (21742), Hakim (AI Mustadrak2lIS2),Bai-
haqiy (Sunantil Kubrn 31241) dengan sanad shahih.

Diriwayatkan jr.tgu dari jalan Ibnu Abbas dengan
ringkas (tanpa membaca ayat) yang dikeluarkan oleh
imam-imam: Muslirn (3112), Nasa'i (6174), Ahmad, Ibnu
Majah & Thahawiy.

Semoga para pembaca yang terhormat menghi-
dupkan khotbatul hajat ini khususnya bagi para khotib/
muballigh/penceramah dan pengaranglpenulis dan la-
in-lain.

)F )F )F

Kita Kembali dari Peperangan yang Kecil
Menuju Peperangan yang Besar

2Vtil*\\,t4yt

4. Artinya Kitn kembnli dari jihnd yang kecil menuju kepada

jihad yang besar.

TIDAK ADA ASALNYA.

;s\\ ,t, w3(
.4J cjr.ai Y
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Asal hadits ini tidak ada sebagaimana telah dite-
rangkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di kitabnya
AI Furqan baina Auliair Rahman wa Aulinisy Syaithan (haI.

50).

AlHahzh Ibnu Hajar mengatakan bahwa ini hanya

perkataan Ibrahim bin Ablah.

Saya berkata: Lafazh di atas saya temukan diba-
wakan oleh Imam Al Ghazali di kitab llrya'nya (317) de-

ngan menyandarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wn

sallam. Pada tempat yang lain di kitabnya tersebut (3166)

Al Ghazali mengatakan:

Dan telah bersnbdn I'labi kita shnllnllahu 'nlaihi wa snllam

kepada satu kaum yang baru dntang dari peperangan:

t,evy
/ of o
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Artinya: Selnmnt datang! Kamu telahkembnli dari iihad yang

kecil menuju kepnda jihad yang besar.

Beliau ditanya, "Ya Rnsulullah, apakah jihad yang besar itu? "

lawab beliau, "lihadun nafs (jihad melawanhmna nafsu)."

Ini adalah salah satu contoh dari sekian banyak con-

toh yang bertebaran di kitab-kitab Al Ghazahkhususnya
lhya'yang banyak memuat hadits-hadits dha'if, sangat

-hatlits'll: & [IrtUDilti'



dha'if, maudhu'dan tidak ada asalnya seperti hadits di
atas. Semua ini menunjukkan bahwa Ghazali bukanlah
seorang peneliti hadits dan ulama yang ahlinya di dalam
bidang ini. Dalam hal ini bukan maksud saya untuk
merendahkan Al Ghazalt atau mengada-ada sesuatu

yang tidak bersumber kepada keterangan yang kuat.
Saya katakan demikian sesuai pengakuan Al Ghazali
sendiri di kitabnya Qanun Ta'wil (hal.16):

Artinya: Pemahamanku di dalam ilmu hadits sedikit.

(Dinukil dari kitab: Muqaranah bsinal Ghaznli tna lbnu
Taimiyyah,halar:"lan 8).

Setelah kita mengetahui bahwa perkataan di atas

bukan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa ssllam tetapi di-
palsukan orang atas namabeliau, maka wajiblahbagi umat

-khususnya para khutoba'- tidak lagi menyandarkannya
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kecuali kalau
mereka mau mengambil tempat tinggalnya di neraka!

Na'uzhubillah!

Selain itu, kalau kita perhatikan maknanya, niscaya

nampaklah kebatilannya yang akan membawa kerusak-
an bagi umat ini:

Pertama: Mengecilkan jihad. Karena, kalau pePe-

rangan-peperangan besar pada masa Rasulullah shal-

lallahu 'alaihi wa sallam seperti perang "badar" darl "tAbttk"

telah dinamakan "jihad kecil", maka bagaimana dengan

tqi*$t*a.v?
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jihad-jihad yang sesudahnya bukankah semakin kecil

atau tidak ada artinya sama sekali.

Kedunz Melemahkan semangat jihad umat Islam

karena semuanya itu adalah jihad "kecil"! Meskipun
negara dan harta-harta mereka telah dirampas, darah

mereka ditumpahkan serta kehormatan mereka dilang-

gar?

Ketigaz Setiap muslim akan mementingkan dirinya
masing-masing tanpa mau perduli urusan umat. Karena

urusan diri adal ah jihadul akbarr. Sedangkan urusan umat
jihadul ashghar!

Jelas sekali! Fikiran di atas menyalahi ketetapan

yang Nabi shallnllahu 'alaihi wa sallam telah buat untuk
umat ini yaitu: Bahrna orang mtt'min itu seumpama satu

bnngunan yang sebngiannya menguntkan sebagian yang lain.

(Shahih Bukhari (I1I23.7180) dan Muslim (8/20).)

Keempat: Siynqnya (susunannya) bukan susunan

nubuwwah/kenabian. Tetapi buatan orang yang lemah

jiwanya, putus asa, patah semangat dan penakut yang

tidak mungkin diucapkan oleh seorang Nabi seperti

Rasulull ah shnllallnhu 'alaihi wa sallam yang pernah ber-

sabda di waktu perang Uhud, "Bangkitlah kalian menuiu

surga yang luasnya seluas langit dan bumil" (Shahih Mus-

Iirn 6144).

Kelima: Bertentangan dengan ayat-ayat Al Qur'an
dan hadits-hadits shahih (bacalah Bab lihad dari kitab

Riyadhus Shalihin).

-hadirs-hadits-
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Keenam: Rupanya si pembuat hadits palsu ini se-
orang yar.g bodoh tentang hakikat jihad sehingga perlu
dia bandingkan dengan jihadun nafs.Ketahuilah! Bahwa
seorang yang pergi ke medan jihad dengan ikhlas se-
belumnya dia telah menundukkan dan mengalahkan
hawa nafsunya. Dan ini kenyataan yang tidak bisa di-
pungkiri lagi bagi mereka yang mempunyatbashirnh!.

)F )F )F

Al Fatihah dan Yasin tergantung Niatnya
untuk Apa Dibaca

.ol&i Y.ij Uj\16iG
5. Artinya (Surat) AlFatihahitu tergantung (niatnya) untuk
apa ia dibaca.

TIDAK ADA ASALNYA.

Riwayat yang sama ada lagi di bawah ini:

.a'l cJ*4i y .ij ,* jg .*- (a

6. Artiny a: (Surat) Yasin itu tergantung {riitnyol untuk apa

ia dibaca.

TIDAK ADA ASALNYA.

Dua riwayat di atas sama sekali tidak ada asalnya
meskipun cukup masyhur dan beredar dari mulut ke

-hadits-lndirs-[ZD[ir il,i /iiT"A il,runnu,]



mulut dikalangan kaum muslimin dengan menyandar
kan atas nama Nabi shallnllahu 'alaihi wa sallam. Dan
biasa dijadikan hujjah atau dalil untuk membolehkan
membacakan Al Qur'an untuk orang-orang yang telah
mati.

Saya sendiri pernah memperingatkan salah seorang

dari mereka yang mengucapkan, "Ila hadhratin Nnbiy AI
Faf ihsh!"

Saya jelaskan bahwa bacaan yang seperti itu sama

sekali tidak ada Sunnahnya dari Nabi kita shallallahu
'alsihi wa sallam atau dengan kata lain bahwa perbuatan
itu bid'ah! Karena Allah dan Rasul-Nya tidak pernah
memerintahkan kita untuk membacakan atau mengirim
bacaan Qur'an kepada orang-orang yang telah mati
istimewa kepada Nabi yang mulia shallnllahu 'alaihi wa

sallsm. Yang ada perintahnya, bahwa Allah dan Rasul

telah memerintahkan kita supaya bershalawat dan me-

ngucapkan salam kepada beliau shsllallahu 'qlaihi wa

snllam di mana pun kita berada. Kemudian dengan tang-
kasnya sang khotib kita berhujjah kepada saya dengan
riwayat palsu di atas, "Al Fatihah limna quriat lahult!"

(Baca: Maqaashidul Hasanah (hal:298 & 477). Al Msshnu'

fi Mn'rifatil Hadits Mnudhu' (tto. 204, 41.4).)

)F )F )F

-hadirs-ln,Iirs-(-ii"ii,,i /iij,,A il 11r rr nD O9)



Dunia Ini Tempat Bercocok Tanam untuk
Akhirat

.4r cl,ai y .ittii;:yCili<v
7. Artinya Dunia ini adalah tempat bercocok tanam (untuk
bekal) akhirnt.

TIDAK ADA ASALNYA.

Telah berkata Al Hahzh As Shakhaawi di kitabnya
Maqaashidul Hasanah (no. 497):

"Aku tidnk dapatkan sanadnya meskipun AI Ghazali
membawakannya di lhyn' ."

Saya berkata: Hadits ini memang tidak ada asalnya
meskipun Imam Al Ghazali menyandarkannya kepada
Nabi shnllsllahu 'alaihi wa sallam di kitabnya Al lhya'
(4179). Maka berkatalah pentakhrij hadits lhya' yaitu
Imam Al lraqiy:

" Aku tidak dapatkan (hadits) dengan lafazh ini secara

marfu' (yakni sebagai snbda l{abi shallallahu 'alaihi wa sal-
Iam)."

Imam Ash Shaghaani telah mencantumkan hadits
ini di kitabnya AI Maudhu'aat (hal. 55 no.106) sebagai
hadits mau dht t' I p alsu.

-hddits_hddirs_
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Aku adalah Oran$ yang Palin$ Fasih

Mengucapkan Huruf Dhad

.aJ c!4i (r
8. Artinya: Aku adalah orang yang paling fasih mengucnp-

kan huruf DHAD ("i ).

TIDAK ADA ASALNYA.

Asalnya hadits ini memang tidak ada sebagaimana

telah dijelaskan oleh Imam Ibnu Katsir ditafsirnya (1/30).

Meskipun demikian riwayat palsu di atas sangat

masyhur sekali di antara ahli tajwid dan para qari'lqarrah
dengan menyandarkan sebagai sabda Nabi shsllallahu
'alaihi wa sallam. Sampai-sampai sebagian dari mereka
berlebihan dalam mempelajari huruf "dhad" sehingga

keluar dari batas yang telah ditetapkan.

Tidak syak lagi, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wn

sallam adalah orang yang paling fasih dalam semua

huruf darr ucapdrr, tetapi hadits atau riwayat di atas

bukanlah sabda beliau.

Maka dari itu janganlah kita sandarkan kepada
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. Karena dia adalah se-

buah kebohongan yang orang sandarkan kepada beliau
shallallahu 'alaihi uta sallam.
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Larangan Menikah dengan Keluarga Dekat

9/o9e /to,\l?l (1t;*ri'ltltPV:V
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9. Artinya: langanlah ksmu menikah dengan keluarga yang
dekat ( s nn ak fan ili I kaum ker ab at ), kar en a s e sun g guhny a an ak
akan lahir dnlam keadaan lemah.

TIDAK ADA ASALNYA.

Al Ghazali telah membawakan hadits palsu di atas
di lhya'nya Qla\ dengan menyandarkan kepada Nabi
shallallahu 'alnihi wa sallam. Oleh karena itu janganlah
kita tertipu bahwa hadits ini berasal dari Nabi shallallahu
'alaihi wa sallanr karena AlGhazali bukanlah seorang ahli
hadits sebagaimana telah saya jelaskan di hadits (no. 4).

Hadits palsu di atas biasa dijadikan alasan untuk
memakruhkan/tidak menyukai -dan hampir-hampir
mereka mengharamkannya- menikah dengan keluarga
dekat/kerabat (seperti saudara sepupu/misan).

Kami jawab:

Pertama: Hadits yang dijadikan alasan ialah ha-
dits palsu yang tidak ada harganya sama sekali di sisi
ahli hadits dan ahli ilmu. Maka barangsiapa yang me-
netapkan sesuatu hukum seperti wajlb, sunat, haram
dan makruh dengan hadits-hadits seperti di atas, se-
sungguhnya ia telah membuat syari'at baru sebagai tan-

-hadits-lndirs-
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dingan bagi syari'at Allah lalla wa 'AIaa. (Baca tulisan
kami di As Sunnah no.3).

Kedua: Isinya tegas-tegas menyalahi Al Kitab dan
As Sunnah yang mana keduanya telah membolehkan
nikah dengan keluarga yang dekat seperti saudara mi-
san/sepupu dan tidak mengharamkannya.

(Surat An Nisa':22,23 & 24. Al Ahzab: 50.)

Ketiga: Isinya menyalahi kenyataan yang ada, ka-
rena berapa banyak anak yang lahir dalam keadaan
sehat dari hasil perkawinan dengan keluarga dekat dan
sebaliknya.

***

t
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Ulama dari Umatku seperti Para Nabi

dari Bani lsrail
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1-0. Artinya: Ulama dari umatku seperti nnbi-nabi dari Bani

Israil,

TIDAK ADA ASALNYA.

Hadits ini sama sekali tidak ada asalnya dari Nabi
shall all ahu' nl aihi w a s all am dengan ljma' p ar a ulama seb a-

-hadirs-ln,lirs-
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gaimana telah diterangkan oleh Syaikh Albani di Silsilah
Dhn'ifahnya (no.466).

Selain itu, maknanya sangat batil sekali yang me-
rendahkan derajat sebagian Nabi-Nabi Allah. Saya kira,
hadits palsu di atas kalau tidak dibuat oleh orang-orang
yang ghuluwlberlebihan terhadap para ulama, niscaya
telah dipalsukan atas nama Nabi shallallahu 'alaihi zna

sallam oleh kaum zindiq untuk merusak aqidah kaum
muslimin dengan salah satu kaidah mereka yaitu:

"Meninggikan" sebagian dan "merendahkan" se-

bagian dalam waktu yang bersamaan.

Wallahu a'Iam!

'F 
)F )F
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Duduk pada Tasyahhud atau Tahiyyat Awal

hanya Sebentar
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L1. Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Bahwa

Nabi shallallahu'alaihi wa sallam apabilabeliau (duduk) padn

dua raka'at yang pertamn (tasyahhud awal), seolnh-olahbeliau

(duduk) di atns bara api."

(Maksudnya: Belia:u shallallahu 'alaihi wa snllam apabila

duduk pada setiap tasyahhu dltahryyat awal cepat dan

tidak lama.)

DHA'IF. Dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud (no.
gg5), Nasa'i (21794), Tirmidzi (no. 364) dan Ahmad (Al

Fat-hur Rabbaaniy 4117), dari jalan:

Abi 'Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari ba-

paknya yakni Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: (seperti

di atas).

Saya berkata: Sanad hadits rni dha'if disebabkan

munqathi' yakni terputus sanadnya. Karena, Abu'Ubai'
dah (anaknya Ibnu Mas'ud) menurut qauUpendapat

yang lebih kuat tidak pernah mendengar hadits dari ba-

paknya sebagaimana telah diterangkan Al Hafrzil. Ibnu

Hajar di Taqribnya (214a$.

WaIIahu a'Ism!

Hadits di atas banyak dimuat di kitab-kitab fiqih
di antaranya ialah Fiqih Sunnahnya Syaikh Sayyid Sabiq

(Kitabus Shalah). Dan biasa dijadikan dalil oleh sebagian

-hadits
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ulama kita untuk menetapkan tidak sunatnya membaca
shalawat Nabi shallallahu 'alaihi zua snllam pada setiap
duduk tasyahhu dl tahiyyat awal. Di antara mereka ialah
Imam Ibnul Qayyim di kitabnya Znadul Ms'asd. Adapun
di kitab beliau lalnn-ul Aflum (ha1.276-217) menurut zha-
hirnya menunjukkan bahwa beliau telah ruju' dari pen-
dapatnya yang pertama.

Wallahu A'lam.

Pendapat di atas saya jawab dengan beberapa ja-
waban di bawah ini:

Pertama: Hadits yang dijadikan dalil adalah ha-
dits dha'if yang tidak bisa digunakan sebagai hujjah.
Sebetulnya jawaban ini saja sudah cukup kuat untuk
membatalkan pendapat di atas. Karena, hadits dhn'if
apapun alasarurya tidak bisa dipakai buat hujjah istimewa
untuk masalah hukum seperti di atas sebagaimana telah
saya jelaskan di hadits-hadits shahih kami bab ketiga
(majalah As Sunnah No.3).

Kedua: Kalaupun hadits di atas ditakdirkan sah,
masih jugu tidak dapat dijadikan sebagai hujjah karena
dapat menerima beberapa kemungkinan (muhtamil) di
antaranya:

"1.. Bisa jadi Nabi shallallahu 'alaihi wn sallam membaca
yang pendek.

2. Atau memang kadang-kadang Nabi shqllallahu 'slaihi

ura sallam tidak membacanya untuk menjelaskan
kepada umatnya bahwa membaca shalawat di ta-
syahhud awal hukumnya sunat.
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Ketiga: Hadits-hadits tentang sifat shalawat yang
Nabi shallallahu'nlaihi wa sallam ajarkan kepada umatnya
bersifat umum tidak tertentu untuk tasyahhud akhir
saja. Akan tetapi meliputi jugu untuk tasyahhud awal
yang dapat dipahami dari riwayat-riwayat yang datang
tentang sifat shalawat sebanyak delapan riwayat shahih
(AI Masaa-il jilid II masalah ke-27).

Oleh karena itu, yang benar membaca shalawat di
tasyahhud awal hukumnya sunat tidak makruh dan
tidak jrgu wajib. Inilah yang jadi mazhhabnya para imam
dan ulama-ulama kita di antara mereka ialah Imam Asy
Syah'iy di kitabnya Al Um (7fla4) dan Imam Ibnu Hazrn
di kitabnya Al Muhalla (31272 dan 41734) dan lain-lain
ulama sebagaimana telah saya terangkan di kitab saya

Sifat Shalaruat dan Salam kepada Nnbi shallallnhu 'nlaihi wa

sallam (bab ketiga).

Keutamaan Shalat Dhuha 12 Raka'at
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12. Artinya; Barangsiapayang shalat dhuha dunbelas raka'at,
niscaya AIIah akan bangunkan untuknya satu istann di surga

yang terbuat dari emas.

DHA'IF. Dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi (no.471)
dan Ibnu Majah (no. 1380), dari jalan:

Muhammad bin Ishaq (ia berkata): Telah men-
ceritakan kepadaku Musa bin Fulan bin Anas, dari pa-
mannya (yaitu) Tsumaamah bin Anas bin Malik, dari
Anas bin Malik, marfu (yakni Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam bersabda).

Imam Tirmidzi telah mendha'ifkanhadlts ini dengan
perkataannya:

" Hadits Anas (ini) adalah hadits gharib I asing y ang kami
tidak mengenalnya kecuali dari jalan ini."

Saya berkata: Sanad hadits int dha'if, karena Musa
bin Fulan bin Anas bin Malik seorang rawi yang majhul
(tidak dikenal) sebagaimana telah diterangkan Ibnu Ha-
jar di Taqrib-nya (21289).

Menurut hadits-hadits yar.g shahih jumlah raka'at
shalat dhuha tidak lebih dari delapan raka'at.
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Puasa Tan$$al 1 1 Muharram

';Htg

L3. Artinya: Puasalah pada hari 'Asyuraa (1-0 Muhnrram),

dan berbedalah dengan orang-orang Yahudi, oleh karena itu
puasalah satu hari sebelumnya (9 Muharram) dan satu hari

sesudahny a (11 Muharr am).

DHA'IF. Yakni dengan tambahanlafazh "satu hsri
sesudahnya 11 Muharram" munkflr.

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad di musnadnya

Qpa\: Berkata Husyaim: Telah mengkabarkan kepada
kami Ibnu Abi Laila, dari Dawud bin Ali, dari bapaknya
(yaitu Ali bin Abdullah bin Abbas), dari kakeknya
yaitu Ibnu Abbas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam: (seperti di atas).

Saya berkata: Sanad hadits im dha'if, Dawud bin
Ali telah diterangkan di Taqrib (U233): Maqbul!

Yakni, apabila ia mempunyai mutabi' (penguat atau

yang membsntu riwayatnya), jika tidak ada mutabi'nya,

-hadits-hadits-
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maka riwayatnya menjadi lemahldha'if sebagaimana te-
lah dijelaskan sendiri oleh AlHahzh Ibnu Hajar di mu-
qaddimah Taqribnya (U5) apa yang dimaksud dengan
istilah "maqbul" menurut beliau.

Dan sepanjang pemeriksaan saya, memang tidak
ada yang meriwayatkan hadits di atas dengan tambahan
"satlJhari sesudahnya" (yaitu sunat puasa pada tanggal
L1 Muharram) setrain Dawud bin Ali yang menyendiri
dalam periwayatannya (tidak terdapat mutnbi'nya). De-
ngan demikian -menurut takhrij kami- tambahan di atas
dha'if. Wallahu a'Iam.

o Perhatian!

Hadits di atas menyatakan -dan biasa dijadikan
sebagai dalil- sunat puasa pada tanggal 11 Muharram.
Akan tetapi karena riwayatnya dha'if, maka tidak sunat
lagi mengamalkannya bahkan hukumnya menjadi bid-
'ah. Yang sunat menurut hadits-hadits yang shahih ia-
lah:

1. Puasa pada hari Asyura (tanggal L0 Muharram),
riwayat Bukhari 21250 dan Muslim 31146-151.

Atau puasa tanggal 9 Muharram (Riwayat Muslim
31 75r).

Atau puasa pada tanggal 9 dan 10 Muharram.

2.

3.
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Oran$ yang Tidak Nikah

Saudaranya Syaithan
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14. Artin ya: Barartgsiapa yang sanggup rtikalt laltr ia ,ia,ot
nrcnikah, maku bukanlah ia dari golonganku (orang yang
mengikttti Sunnahku).

DHA'IF. Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah di ki-
tabnya AI Mushannaf (41726) dan Baihaqiy (7187), dari
jalan:

Ibnu lwaii, dari 'Umair bin Mughallis, dari Abi
Najih secara marfu'(yakni sebagai sabda Nabi shallnllahu
'alaihi wa sallam).

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, padanya ter-
dapat dua' illatlpenyakit:

-hadits-ha,lirs-@@



Pertama z Mursal, karena Abi Najih seorang "tabT'tt"
yang tsiqah bukan seorang Shahabat (At Taq-

rib:21374).

Kedua : 'Umair bin Mughallis seorang rawi yarrg
majhul (tidak dikenal) sebagaimana telah di-
jelaskan Adz Dzahabi di kitabnya Al Mizan
(3127e):

"Orang Syam, tidak dikenal."
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L5. Artinya: Sejelek-jelek kamu ialsh orang yang masih bu-
jangan, dnn ynng paling hina di antara orang yang mati dari
ksmu ialah yang masih bujangan.

DHA'IF. Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (51163-

764): Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq(ia
berkata): Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Raasyid, dari Makhul, dari seorang laki-laki, dari
AbiDzar, secara marfu'dalam satu hadits yang panjang
yang di dalam terdapat sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallnm seperti di atas kepada seorang Shahabatnya yang
sudah mampu tetapi belum nikah. Yang sebelumnya,
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beliau jrgu mengatakan kepada Shahabatnya tersebut,

"Kalau begitu, engkau termasuk saudara syaithan."

Saya berkata: Sanad hadits rm dha'if disebabkan
ada seorang rawi yang mubhnm (tidak disebut namanya)
yaitu "dari seorang laki-Iaki" (perhatikanlah sanad di
atas!). 'lllat lainnya ialah Makhul, dia ini seorang rawi
yang tsiqah tetapi mudallis dan di sanad hadits ini dia

telah menggunakan lafazh' an' anah.

WaIIahu a'lAm.

Dua hadits di atas (no.14 & 15) saya takhrii dan
saya masukkan dalam kelompok hadits-hadits dha'if
saya karena masyhurnya dan seringkali dibacakan para

penasehat khususnya dalam khotbah nikah! Alangkah
baiknya, kalau sekiranya mereka mencukupkan dalam
masalah ini dengan membawakan hadits-hadits yang

shahih saja yang memang cukup banyak kalau saja me-

reka mau bertanya kepada ahlinya.

Selain itu, dua hadits di atas telah dibawakan oleh

Nashih Ulwan di kitabnya Pengantin Islam (terjemahan).

Di kitabnya yang memuat sebanyak 1'42had1ts terdapat
tidak kurang dart 25 hadits yang derajatnya berkisar di
antara dha'if, sangat dha'if, maudhu'dan tidak ada asalnya

(laa ashla lahu) seperti hadits yang lalu (no.10).

Ketika kitab kecil itu telah diterjemahkan dan belum
diterbitkary penerjemah telah meminta kepada saya un-
tuk mentakhrij hadits-haditsnya...

-hadits-hadirs-
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Ketika telah selesai saya takhrij...penerjemah meng-
hilang...!? Kitab pun diterbitkan tanpa takhrij, maka
beredarlah hadits-hadits palsu. . .

)tf )t

Tiga Perkara Tidak Boleh Ditunda-tunda

Di antara hadits dha'if yang cukup masyhur ialah
hadits:
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16. Artinya: Dari Alibin Abi Thalib (iaberkata): Bahwasnnya

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersnbda kepa-

danya, "Wahai Ali! Tiga perkara jangan engkau tunda-tunda:
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7. Shalnt apabila telah datang (waktunya).

2. lenazah apabila telah sinp (segern dikubttrkan),

3. Dan janda apabila telah didapat yang sekufu dengannya
(segern niknhkan)."

DHA'IF. Dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi (no.172

dan 1081) dan Hakim (21162), dari jalan:

Abdullah bin Wahb, dari Said bin Abdullah Al
|uhaniy, dari Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi
Thalib, dari bapaknya (yaitu Umar bin Ali bin Abi
Thalib) dari Ali bin Abi Thalib (seperti di atas).

Imam Tirmidzi telah mendhs'rJkun hadits ini de-
ngan pernyataannya bahwa hadits ini ghariblasing dan
sanadnya terputus.

Imam Hakim mengatakan:

"Hadits ini gharib shahih!"

Dan Dzahabi telah menyetujuinya!

Saya berkata: Sanad hadits rni dha'if, karena Said
bin Abdullah Al |uhaniy seorang rawi yang majhul se-

bagaimana telah ditegaskan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar
dt Talkhisul Habir (U1.86).

Adapun keterangan Tirmidzi bahwa sanad hadits
ini terputus tidaklah tepat disebabkan:

Pertama: Bahwa Muhammad bin Umar mendengar
hadits dari bapaknya yaitu Umar bin Ali (Af
Tahzhib:9136I).
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Kedua : Demikian juga Umar bin Ali telah mende-
ngar hadits dari bapaknya yaitu Ali bin Abi
Thalib (At Tahzhib: 7 l38S).

Sepanjang pemeriksaan saya'illatlpenyakit hadits
ini hanya satu yaitu majhul-nya Said bin Abdullah Al
Juhaniy sedangkan sanadnya bersambung.

WaIIahu a'lAm.

o Perhatian!

Di sanad Imam Hakim tertulis Said bin Abdur-
rahman Al jumahi. Ini adalah suatu tahriflperubahan
yang terjadi di dalam sanad! Yang betul, ialah "Said
bin Abdullah Al Juhaniy" sebagaimana di sanad Imam
Tirmidzi. Mungkin tersebab kekeliruan inilah Imam
Hakim langsung menshahihkannya yang kemudian di-
setujui AdzDzahab|

Wnllnhu a'lqm!

{-*)F

Aisyah Tidak Pernah Melihat Aurat
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam
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L7. ArtinyaL:Dari M,aula Aisyah, dari Aisyah iaberkata: Sama

seksli aku tidak pernah melihat fnrii Rasulullah shallallnhu

'alnihi wa sallam.

DHA'IF. Dikeluarkan oleh Imam Ibnu Majah (no.

1922) dari jalan maulaAisyah, dari Aisyah ia berkata (se-

perti di atas).

Saya berkata: Hadits ini dha'if, karena "maulA

Aisyah" rawi yang maihul (tidak dikenal siapakah dia

sebenarnya?).

Kemudian...

Hadits di atas saya dapati diriwayatkan juga dari
jalan yang lain dari Aisyah dengan lafazh
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L8. Artinya: Dari Aisyah, ia berkata: Sama seknli aku tidak
pernnh melihat aurst Rasulullah shnllallahu 'alaihi rua snl-

lam.

MAUDHU'. Dikeluarkan oleh Imam Ath Thabraniy
di kitabnya Al Mu'jam Shagir (1,153) dan Imam Abu
Nu'aim di kitabnya Al Hilyah (81247), dari jalan:

Barakah bin Muhammad Al Halbiy (ia berkata):
Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Asbaath
(ia berkata): Telah menceritakan kepadaku Sufyan Ats
Tsauriy, dari Muhammad bin |uhaadah, dari Qatadah,
dari Anas bin Malik, dari Aisyah, ia berkata: (seperti di
atas).

Saya berkata: Hadits rnt mnudhu', Barakah bin Mu-
hammad Al Halbiy tidaklah berkah!!! Karena dia ini
seorang rawi pendusta dan pemalsu hadits!!!

Berkata Imam Daruquthni di kitab Sunannya:

" Bar akah pemalsu hndits ! "

Berkata Imam Hakim:

" Ia nter iw ay ntkan hadits-hadits maudhLt' ! "

(Adh Dhu'afnn (11203) Ibnu Hibban. Mizaanul I'tidal
(1i303-304) AzlnDzahabt. Lisanul Mizan (218-9) Ibnu Ha-
ju..)

Dengan clemikian, riwayat palsu ini tidak bisa men-
jadi penguat bagi riwayat yang sebelumnya (no.17).
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Laran$an Bersetubuh den$an
Bertelanjan$ Bulat

Hadits lain lagi yang jugu cukup terkenal:
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L9. Artinya: Apabiln salah seorang dari knmu mendatangi

istrinya (bersetubuhljima'), maka hendaklalr in menutup (ba-

dannya) dan janganlnh ia (bersama istrhrya) bertelnnjang

bulat seperti dua ekor untn yang bertelaniang bulat.

DHA'IF. Dikeluarkan oleh Imam Ibnu Majah (no.

792I) dengan sanadnya (jalannya) dari Al Walid bin
Qasim Al Hamdaniy (ia berkata): Telah menceritakan
kepada kami Al Ahwash bin Hakim, dari bapaknya
dan Raasyid bin Sa'ad dan Abdul A la bin Adiy
(ketiganya) dari 'Utbah bin Abdussula miy, ia berkata:

Telah bersabda Rasulullah shallsllahu 'alnihi wn sallcrm:

(seperti di atas).

-hadits -ha,I[rs 
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Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, Al Ahwash
bin Hakim seorang rawi yang "lemah hafalannya" se-

bagaimana telah dijelaskan oleh Ibnu Halar di Tnqrib-

nya (1.149).'lllat lainnya, ialah Al Walid bin Qasim Al
Hamdaniy sebagaimana telah diterangkan oleh Syaikh
Albani di kitabnya Adaabuz Zifaaf (hal: 108-112) dan di
Irwan' (7171no. 2009).

Hadits-hadits di atas (no.17,18,79) biasa dijadikan
dalil untuk memakruhkan suami melihat farji istrinya
dan sebaliknya. Demikian juga berjima' dengan tidak
berpakaian (telanjang) sebagaimana zhahirnya hadits di
atas (no. 19).

Saya jawab:

Pertama: Oleh karena hadits-hadits yang berbicara
tentang masalah ini tidak ada satu pun yang sah, maka
dengan sendirinya gugurlah pendapat di atas dan kita
kembali kepada hukum asal yaitu: Bolehnya seorang
suami melihat farji istrinya dan menyentuh badannya
demikian jugu sebaliknya dan begitu jtgu tentang jima'.

Keduaz Bahkary telah datang nash yang membo-
lehkannya:

"1,. Aisyah berkata bahwasanya ia pernah mandi ja-
nabat bersama Rasulull ah shallallahu 'alaihi wa sallam

dalam satu bejana.

Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Bukhari
(U09,70,72 &.78 dan7165) dan Muslim (1.1175-776)

dan lain-lain Imam ahli hadits sebagaimana telah
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saya takhrij dengan luas di kitab saya Takhrij Sunnn

Abi Dawud (no.77).

AlHahzh Ibnu Hajar di kitabnya Al Fath (11364) se'

telah membawakan perkataan Ad Daawudiy yang
membolehkan seorang suami melihat aurat istrinya
dan sebaliknya, beliau berkata: Dan dikuatkan ju-
ga oleh riwayat Ibnu Hibban dari jalan Sulaiman
bin Musa, bahwasanya ia pernah ditanya tentang
seorang suami yang melihat farji istrirtya,taberkata:
Aku bertanya kepada Atha' (yakni tentang masalah

ini), jawabnya: Aku bertanya kepada Aisyah, ke-

mudian ia menyebutkan hadits di atas yang se-

makna dengannya (yakni Aisyah membolehkan
seorang suami melihat farjtlaurat istrinya berdalil
dengan kejadian bahwa ia pernah mandi bersama
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sgllam dalam satu

bejana).

Selanjutnya Ibnu Hajar berkata: Dan ini adalah se-

bagai nnshldahl dalam masalah ini (yakni tentang
bolehnya seorang suami melihat farjilaurat istrinya
dan sebaliknya).

2. Sabda Nabi shallallahu'alqihi wa sallam :

i^tuv 3i Vfi b"'tt.*:F u!
itu-/-

Artinya: Peliharalah auratmu kecuali kepnda istrimu
atau hamba sahayamu.
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' Hadits hasan dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud
(no.4077) dan lain-lain imam ahli hadits dan takhrijnya
di Rivnndhul lannah (no.7l0).

Hadits ini dengan tegas menyatakan bolehnya se-

orang suami menampakkan auratnya kepada istrinya
demikian jrgu sebaliknya.

)F )F )F

Berbicara kepada Manusia Menurut
Kemampuan Akal Mereka
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20. Artin y a: Alcu dip erint ah untuk b erb icar a kep ada manust a

menurut kadar (kemnmpuan) akal-nkal mereka.

TIDAK ADA ASALNYA.

Hadits ini tidak kurang terkenalnya dari saudara-
saudaranya sesama hadits-hadits palsu dan tidak ada

asalnya yang disandarkan oleh orang yang jahil sebagai

sabda Nabi slnllnllnhu 'alaihi wa sallam. Yang menurut
Syaikhul Islan-r Ibnu Taimiyyah tidak seorang pun dari
Ulama Islam yang meriwayatkan hadits tersebut dan
tidak tercantum di satu pun kitab-kitab mereka.

ilAUNflU'



Yakni, riwayat di atas beredar begitu saja tanpa sanad

yang kita kenal dengan hadits yang ticlak mempunyai
asal-usulnya...

Alangkah banyaknya riwayat-riwayat palsu yang
seperti ini...

Saya telah terangkan di kitab kita ini dan di jilid
yang pertama ini sebagiannya...

Insyaa Allahu Ta'ala di jilid yang kedua yang masih
berupa tulisan tangan sebagiannya lagi...

(Al Majmu' F atnuta: 1.8 1338-339).
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Barangsiapa yang Men$enal Dirinya
maka Sesun$$uhnya Dia akan Men$enal

Tuhannya

96.
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21. Artinya: Barangsinpa yang mengenal dirinya niscnyn din

aknn mengenal Rnbbnya (Tuhannya).

TIDAK ADA ASALNYA.

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, "MaudhLt'."

(palsu). Menurut Imam Nawawi bahwa riwayat di atas
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tidak tsabit, dan yang shahih bahwa riwayat tersebut ha-
nyalah perkataan Yahya bin Mu'az Ar Raaziy.

(Al Mnshnu' fi Ma'rifatil Hadits Maudhu' (no. 349)Ali Qari'.
Al Maqnashidul Hasannh (no. 1149) Imam As Sakhaa-
wiY).

{bfki
.4l&i y

22. Artinya: Kalau salah seorang dari kamu berbaik sangka

kepada sebuah batu, niscaya batu tersebut akan memberikan

mnnfaat kepadanya.

TIDAK ADA ASALNYA.

Al Imam Ibnul Qayyim di kitabnya Al Manaarul
Munif fish Shahih wadh Dha'if (ha1.139) tegas-tegas te-
lah menyatakan bahwa hadits tersebut buatan kaum
musyrikin penyembah-penyembah berhala.
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Kalau Sekiranya Kamu Berbaik San$ka
kepada Sebuah Batu
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23. Artinya: Cintn tanah air itu sebngian dari iman.

TIDAK ADA ASALNYA.

Hadits di atas sama sekali tidak ada asalnya se-

bagaimana telah diterangkan oleh paraulama hadits. Dan

saya tidak ragu lagi bahwa riwayat di atas dipalsukan
orang atas nama Nabi shallallahu 'nlaihi wn sallnm demi
menyebarkan paham "wnthaniyyah" (kebangsaan) yang
sangat bertentangan dengan ajaran Islam.

Cinta Tanah Air seba$ian dari lman
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Puasalah Pasti Kamu akan Sehat
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24. Artinya: Puasalah! Niscayakamu akan sehat.

DHA'IF.

Berkata Al Imam Al 'Iraaqy di Takhrijul lhya' 93187):

Dikeluarkan oleh Thabraniy di AI Ausath danAbu Nu'aim
diTibbun l,labarni dengan sanad yang dha'ifllemah.
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Saya berkata: Matannya pun batil:

Pertama : Hakekat shaum ialah untuk mencapai
taqwa bukan kesehatan badaniyah. Akan tetapi untuk
membersihkan penyakit-penyakit hati yang tidak sedikit
membawa kerusakan. Maka barangsiapa yarrg shaum
dengan niat untuk mencari kesehatan sesungguhnya
dia telah menyimpang dari tujuan shaum yang hakiki
sebagaimana Allah telah tetapkan, "Agar supaya kamu
bertaqwa."

Kedua: Kalau shaum itu dapat menyehatkan atau
menyembuhkan penyakit secara mutlak, kenapa Allah
S ubhannhu'u) a Ta' al a memberikan rukhshah/keringanan
kepada orang yang sakit untuk berbuka?

Ketiga: Siyaqlsusunan lafazhnya jelas sekali bukan
seb a gai s ab d a N abi sh aII all ahu' sl aihi w n s all nm yang d ap at
diketahui oleh orang yang ahlinya dalam ilmu yang mu-
lia ini. Akan tetapi susunan para thabib (dokter) yang
melihat bahwa sebagian penyakit dapat disembuhkan
dengan sebab shaum. Wallahu s'lam.

)F )F )F

A$ama itu Dibangun atas Dasar
Kebersihan dan Kebersihan itu Mengaiak

kepada Keimanan

.ar cii.4i y .yriAt e il"3J1 G;.(ro
25. Artinya: Agnma itu dibangun atas dasar kebersihan,

ilauDilU'



TIDAK ADA ASALNYA.

Al Ghazali di lhya'nya (juz I hal 49) telah menyan-

darkan riwayat di atas kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa

ssllam meskipun tidak ada asalnya sebagaimana telah

dikomentari oleh pentakhrij kitab lhya' yaitu Al Imam
Al Iraqiy.

a

.l.ts riJr;

26. Artinya: Kebersihan itu mengaiakkepadn iman.

SANGAT LEMAH.

Al Iraqiy di takhrij lhya' (U49) mengatakan dike-
luarkan oleh Thabraniy di kitabnya AI Ausath dengan

sanad sangat lemah.
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Keutamaan Berwudhu Masih Ada Wudhu
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27. Artrnya: Berwudhu' di dslam keadann masih ada wudhu'

merupakan nur (cahaya) di atas nur

-lndits-ludirs-
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TIDAK ADA ASALNYA.

Al Ghazali di lhya'nya (1/135) telah menyandarkan
riwayat di atas kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa snllam

meskipun tidak ada asalnya sebagaimana dikatakan oleh
Al Imam Al Iraqiy.

***

Orang yang Tidak Hadir Hatinya ketika
Shalat dan Keutamaan Oran$ yang Hadir

Hatinya ketika Shalat

W.kytrur16 jt\t*4t (rn
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28. Artinya: Allah tidak akan melihat kepada shalat seseorang

yang tidak hadir hatinya di dalam shalatnya bersama bsdan-

nya.

TIDAK ADA ASALNYA.

Riwayat di atas tidak ada asalnya meskipun Ghazali
di lhya'nya (1,11,50) menyandarkannya kepada Nabi shal-

lallahu 'alaihi wa sallam.

Kemudian Ghazali dr lhya'nya (11166) menyandarkan
lagi kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam riwayat yang
tidak ada asalnya:

-hadits-hadits-@@
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29 . Ar trny a: Ap ab iI a s e o r an g h amb a b er dir i kep a d a sh al at ny a,

maka hawanya dnn wnjahnya dan hatinya menghadap kepada

Allah Azza wa lalla, niscaya ia selesai dari shalatnya seperti

padahari ia dilahirkan ibunya (yakni tanpa dosa).

M.41 v

,F )F'F

Perselisihan Umatku Adalah Rahmat

Berkata Al Ghazali di lhya'nya (7127) menyandarkan
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam riwayat yar.g
sama sekali tidak ada asalnya dari beliau shallallahu'alai-
hi wa sallam:

,4rd,4i u.k:#i3t;l (r.
30. Artinya: Perselisihan umatku adalah rahmat.

TIDAK ADA ASALNYA.

As Subki berkata:

"Tidak ma'ruf di sisi ahli hadits. Dan aku tidak men-
dapatkan sanadnya, baik yang shahih, dha'if atau mau-

dhu'."

-hadits-hadits-
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Dinukil oleh Al Munawi di kitabnya Faidhul Qadir
Syarah laamiush Shagir (juzIhal.212). Kemudian Al A1-
bani di Dha'ifnhnya (no.57). Makna riwayat di atas pun
sangat batil, yang bertentangan dengan nash AI Kitab
dan Sunnah dan kaidah-kaidah Syara' (Agama). Sebab,
kalau perselisihan itu rahmat, maka persatuan adalah
azabtt!?
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Barangsiapa yang Puasa Ramadhan dan
Shalat Tarawih Ia Kembali Sepefti ketika

Dilahirkan lbunya
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3l-. Artinya: Dari Nadhr bin Syaiban, iaberkats: Aku pernah

bertemu Abu Salamah bin Abdurrnhman, Ialu aku bertanyn:
"Ceritakanlah kepndnku satu hadits yang pernah engkau de-

ngar dari bapakmu yang menerangkan tentang bulan Rama-

dhan".

ln menjnruab: Ya, telah menceritakan kepndaku bapnkku (yakni

Abdurrahman bin Auf): Bahwa Rasulullah shallallcrhu 'alaihi

wa sallam pernah menyebut bulnn ramadhan, lalu beliau

bersabda, "Bulan (ramadhnn) yang Allah telah wajibkan
atas kamu puasanya dan aku menyukai (menyunatkan)
bagi kamu shalat malamnya. Maka barangsiapa yang
puasa dan shalat malam dengan iman dan mengharapkan
ganjaran, niscaya ia akan keluar dari dosa-dosanya se-

perti padahari ia dilahirkan ibunya."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 1328)

dan Ibnu Khuzaimah (no.2201) dari jalan:

Nadhr bin Syaiban seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena Nadhr
bin Syaiban lnyyinul hadits (lemah haditsnya) seba-

gaimana dikatakan Al Hahzh Ibnu Hajar diTaqrib nya.

Ibnu Khuzaimah telah melemahkan hadits ini
dan beliau mengatakan bahwa yang snh adalah hadits
Abu Hurairah. Yang beliau maksudkan hadits yang



diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan lain-lain
dari jalan Abu Hurairah, bahwa Nabi shatlallahu 'alaihi
wa sallam telah bersabda:

b {i v il'* s.ryrr fu1, aua;: (v U
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Artinya: Barangsiapa yang shalat (qiyam ramadhanl tarautih)
dengnn iman dnn mengharapkan ganjaran diampunkan dosa-
nya yang telah lalu.

Dan telah sah dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam
beliau bersabda:

lr!3is ,73'J',"*
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Artinya: Barangsiapa yang haji dan dia tidak jima' dan tidak

fasiq, niscaya dia akan kembali seperti hari dia dilahirkan ibu-
nya. (Riwayat Bukhari dan Muslim).

lndits
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Mengazankan Bayi (Anak yang Baru Lahir)
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32. Artinya: Dari Ubaidillah bin Abi R f', dari bapnknya (Abu

Rafi') ia berkata: Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam azan (seperti azan) shalat di telinga Hasan

bin Ali ketika dilnhirkan oleh Fatimah.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.5105),

Tirmidzi (no.1514 di kitab AI Adhahi Bab Azanfi Uzhudinil
Maulud), Baihaqiy (91305), semuanya dari jalan:

Sufyan Ats Tsauri, dari'Ashim bin Ubaidillah bin
'Ashim, dari Ubaidillah bin Abi Rafi' seperti di atas.

Berkata Tirmidzi "Hadits ini hasan shahih."

Sayaberkata: Ini termasuk dari tasaahulnya Tfumidzi
(bermudah-mudahnya beliau di dalam mensahkan sesuntu

-hadits-hadirs-@Glt)



hadits), karena 'Ashim bin Ubaidillah bin 'Ashim bin
Umar Ibnul Khathab seorang rawi yang dha'if dari ju-
rusan hafalannqa. Dia telah dilemahkan oleh jama'ah ahli
hadits seperti Sufyan bin'Uyainah, Ahmad bin Hambal,
Ibnu Sa'ad, Ya'qub bin Syaibah, Abu Hatim, Nas.a'i, Ibnu
Khuzaimah, Daruqutni, Ibnu Ma'in, Abu Dawud dan
lain-lain.

Berkata Ibnu Khuzaimah:

"Aku tidak berhujjah dengannya karena buruk ha-

falannya."

Berkata Ibnu Hibban:

" D i a b ur uk h af al anny a, s er in g zo sh am ( r a gu - r n gu ), b ur uk
kesalnhnnnya, lalu dia ditinggalkan (haditsnya) disebnbkan

s erin gny a dia m el akukan kes alahan. "

(Tahzhibut Tahzhib juz 5 hal. 46 - 49 oleh Al Hahzh Ibnu
Hajar).

Hadits yang lain dari Husain bin Ali, ia berkata:

Telah bersabda Rasulull ah shallnllahu 'slaihi wa sal-

Iam:
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33. Artinya: Barangsiapa yang mendapat crnak, tnlu din nzandi.telinganya yang kanan dan"qarnat di teringanya ynng kiri,ttiscaya tidak nkan membahayrir, dia ummi sh'ibyan.

MAUDHU'. Diriwayatkan oreh Ibnu sunniy di ki-tabnya 'Arnorur yaum ua-r La,ah (no. 628): Telah menga_barkan kepadaku Abu ya'la: Telah -*.rii;ir" kepadakami Jubaarah bin Mughallis: Telah menceritakan
kepada kami yahya bin 'AIa a', dariMarwan bin salim,dari rhalhah bin 'ubaidillah APuqai riy, dariHusainbin AIi, ia berkata: (seperti di atas).

Saya berkata: Sanad hadits jni maudhu, :

1. |ubaarah seorang rawi yang dha,if.

Berkata Bukhari:

"Haditsn y a mu dh thar ib (goncang).,,

(Mizaanul I'tidal juz 2hal. 3gz oleh Imam AdzDza_
habi.)

2. Yahya bin ,Ala a, Al Bajaliy Ar Raaziy Abu Amr,
terah dilemahkan oreh jama'ah ahli hadits, bahkan
Imam Ahmad telah berkata:

" Seorang pendttsta, pemalsu h adits.,,

dft1'1tti"'"Tirr-rr-attfi t)



(Mizaanul I'tidal juz 4ha1.397).

3. Marwan bin Salim Al lazariy, seorang pemalsu
hadits.

(Mizaanul I'tidal juz 4 hal. 90-91).

*)F*

Puasa adalah Nishfu (Setengah)

dari Kesabaran
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34. Artinya: ...dan punsa itu nishfu (setengah) dari kesabaran

dan kebersihan itu nishfu iman.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Tirmidzi (no. 3519 di
kitab Ad Da'autaat) danAhmad di Musnsdnya (41260 dan
5 I 363 dan 372), darijalan:

juraiy An Nahdiy, dafi seorang laki-laki dari Bani
(suku) Sulaim, marfu' (Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda).

-hadits
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Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena Juraiy
bin Kulaib adalah seorang rawi yang majhul (tidak
dikenal) sebagaimana telah dikatakan oleh Al Imam
Ibnul Madini.

(Tahzhibut Tahzhib juz 2 hal.78 oleh Al Hahzh Ibnu
Hajar).

Hadits yang lain lagi:
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35. Artinya: Dari Abi Hurairah, ia berkata: Telah bersabda

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: Segala sesuatu itu
nda'zakatnya dan zakat jasadlbadan adalah shaumlpuasa. Se-

dangkan puasa itu adalah nishfu (setengah) dari kesabaran.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 1745),

dari jalan Musa bin 'Ubaidah, dari Jumhaan, dari Abu
Hurairah seperti di atas.

Saya berkata: Isnadnya dha'if, karena Musa bin
'Ubaidah telah dilemahkan haditsnya oleh jama'ah ahli
hadits sebagaimana diterangkan di Tahzhib (juz 10 hal.

Otl-"i Ca 6S$
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318 - 320 no. 7310). Dan dia adalah seorangyang shalih
dan ahli ibadah, akan tetapi lemah di dalam periwayatan
hadits.

Telah berkata AlHafizh di Taqribnya:

" Dha'if ."

Dan telah ssh dari Nabi shallallahu 'alaihi rua sallam,
bahwa beliau pernah bersabda kepada seorang laki-laki
dari suku Baahilah -di dalam hadits yang panjang-:

.J6');3t'p&
Artinya: Puasnlcrh di bulsn sabar ynituiautrn) ramadhan.

Diriwayatkan oleh Ahmad (5128) dengan sanad
yang shnhih.

Hadits yang lain dari jalan Abu Hurairah, dari Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda tentang bulan
ramadhan:

izrP
Artinya: Bulan sabar (yakni ramadhan).

Dikeluarkan oleh Ahmad (21263 dan 384 dan 513)

dan Nasa' i (3 I 218-219).

Dan hadits yang lain dari jalan a'rabiyyun sebagai-
mana di Majma'uz Zawaa-id (31196) oleh Imam Al Haitsa-
mi.

-hadirs-hadirs-
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Beramallah untuk Duniamu Seolah-olah
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Talaq Men$$oncan$kan'Arsy

;)k 6 |'Jg
9o

.,_)yJl

Engkau Hidup Selamanya
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seolah-olah engkau

akhirntmu seolah-

36. Artinya: Beramallah untuk duniamu
hidup selamanya. Dnn bernmallah untuk
olah engkau akan mati besok.

TIDAK ADA ASALNYA.

Riwayat di atas tidak ada asal usulnya sebagaimana
telah dijelaskan oleh Syaikh Al Albani di Dha'ifahnya
(no.8).

.lg23t

37. Artinya: Nikahlah, dan janganlah kamu mentalaq, karena

s esun g guhny a t alaq itu nkan menggonc angkan' Ar sy.

MAUDHU"

/6
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Saya berkata: Riwayat di atas maudhu' (palsu) se-

bagaimana telah dijelaskan oleh Syaikh Al Albani di
Dha'ifah-nya (no.1.47) dari riwayat Al Khatib di Tarikh-
nya (721191) dan Ibnul lauzi di kitabnya AI Maudhu'aat
(21277) dari hadits Ali bin Abi Thalib.

Di dalam sanadnya ada Amr bin fumai' seorang
pendusta. Dan di sanadnya juga ada Juwaibir yang sa-

ngat lemah haditsnya.

Kemudian Syaikh Al Albani menutup perkataannya:

"Bagaimana hadits ini tidak maudhu', padahal jama'ah
(kaum) salaf telah mentalaq (istri-istri mereka). Dan telah

sah bahzua Nabi shallallshu 'alaihi wa sallam telah mentalaq

istrinya yaitu Hafshah binti Umar"

***

Mayit Men$etahui Oran$ yang

Membawanya, Memandikannya dan
Memasukkannya ke Dalam Kubur
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38. Artinya: Dari Abi Said Al Khudriy: Bnhwasanya Nabi

shallallahu 'alaihi zua sallam telah bersabda: "Sesungguhnya

mayit itu mengetahui orang yang membaroanya dan meman-

dikannya dan memasukkannya ke dalam kuburnya.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di Mus-

nadnya (3/3).

Saya berkata: Sanad hadits im dha'if, karena di da-

lamnya ada seorang rawi yang majhul danmubham. Oleh
karena itu Al Haitsami mengatakan di Majma'uz Zawaa-

id (31 21):

"Diriwayntkan oleh Ahmad dnn Thabraniy di Al Ausnth

dan di sanadnya ads seorang yang aku tidnk mendapati orang

y an g mener angkan riw ay at hidupny a. "

A1 Iraqiy diam terhadap hadits di atas di dalam
takhrijnya atas kitab lhya'nya Al Ghazah (ala9D.

)F,F )F

Kubur Berkata kepada Mayit

39. Tidak ada satupun hadits yang sah, yang menerang-
kan bahwa kubur berkata kepada mayit ketika dima-
sukkan ke dalamnya. Seperti riwayat yang dibawakan
oleh Al Ghazali di lhya'nya (41498) yang ditakhrij dha'if
oleh Al Iraqiy.

-hadits-hadits-
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Orang yang Mempunyai Satu Dirham Lebih
Ringan Hisabnya dari yang Mempunyai

Dua Dirham

9V bs.V ki f;'lst +V(1.
.41 c!4i y .if:'-lt

40. Artinya: Orang yang mempunyni satu dirham lebih ringan
hisabnya (pada hari kiamat) dari orang yang mempunyai dua
dirham.

TIDAK ADA ASALNYA.

Saya berkata: Hadits ini tidak ada asal usulnya mes-
kipun Ghazali telah menyandarkannya kepada Nabi
shallallshu'alaihi wa sallam di lhyn'nya @1502).

Al Iraqiy mengatakan tidak ada asalnya.

)F )F )F

Suami yang Menjadi Budak Istrinya
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41. Artinya: Celakalcth orang yang menjadi hamba istri.

TIDAK ADA ASALNYA.

-hadits-hadirs-
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Saya berkata: Riwayat di atas tidak ada asal usulnya
meskipun Ghazali menyandarkannya kepada Nabi shal-

lnllahu 'alaihi wa sallam di lhya'nya Qla\.

Berkata Al Iraqiy: 'Aku tidak mendapatkan asal

nya, dan yang ma'ruf adalah: Celakctlah hamba dinar dan

dirham... Riwayat Bukhari dari hadits Abu Hurairah."

*)F X

Ali Adalah Wasiatku dan Khalifah
Sesudahku

42. Seluruh hadits atau riwayat yang menyatakan bahwa
Nabi shalkrllahu'alsihi wa snllam bersabda di hadapan para
Sh ah ab a tny a, " Al i q d nl nh zu as i atku d nn kh al if ah s e s u d ahku, "
semuanya dusta buatan kaum zindiq munafiq seperti
raafidhah. (Al Manaarul Munif fish Shahih wadh Dha'if
hal.57 oleh Al Imam Ibnul Qayyim.)

{- {-)F

Agama itu adalah Akal

43. Seluruh hadits yang menjelaskan tentang akal adalah
dusta, seperti rrwayat, " Agama itu ndalah nkal dan barang-

siapn yang tidak beragama maka din tidak beraknl," atau
riwayat, "Ketika Allah menciptakan akal, Ia berfirmnn pada

akal: Menghadaplah! LaIu akal pun menghadap kepada Allnh.
Kemudinn ia berfirman: Membelakanglah! LaIu akal pun
m en gh a d ap ke b eI akan g. I a b erfir m an : Ti d ak Aku cip t akan s a t u

pun mahluk yang lebih mulia di sisi-Ku selain dsrimu (akal),

denganmu Aku mengambil dan dengamu Aku memberi."

-ludirs-hadirs-
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(AI Manaarul Munif fsh Shahih wadh Dha'if hal. 66 oleh
Imam Ibnul Qayyim.)

)F )F:F

Nabi Khidir Masih Hidup atau Telah MatiP

44. Seluruh hadits atau riwayat yang menerangkan
bahwa Nabi Khidir masih hidup adalah dusta, tidak ada
satu pun yang sah,

(AI Manaarul Munif fish Shahih wadh Dha'if hal' 67 oleh
Imam Ibnul Qayyim. Al Mnudhu'ast juz I hal. 193 dst.
oleh Imam Ibnul lauzt).

,F )F )F

Shalat Harian

tentang shalat harian dan pada malam harinya semuanya
dusta, seperti: Shalat pada lmri Ahad dan mslam ahad, hnri
Senin dan malam Senin dan seterusnya sampai sepekan
sebagaimana tercantum di kitab lhya'nya Al Ghazali.
Yang dimaksud adalah shalat secara khusus yang di-
namakan shalat pada hari Ahad dan malam Ahad dan
seterusnya. Bukanlah yang dimaksud shalat lima waktu
bersama shalat-shalat sunat yang lain yang dikerjakan
pada hari Ahad dan malam Ahad dan seterusnya.

(Al Manaarul Munif fish Shahih wadh Dha'if hal. 48 - 49 &.

95 oleh Imam Ibnul Qayyim.)

45. Seluruh hadits yang menerangkan secara khusus

-11afli15-l1af,iy5 

-@fiiff ,i /i f"'s il,tut]ilu;)

X)F)F



Shalat Raghaa-ib

46. Seluruh hadits tentang shalat raghaa-ib (shalat pada
malam jum'at pertama dari bulan Rajab), semuanya

dusta mengatasnamakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wn

sallam.

(Al Mnnaarul Munif fish Shahih wndh Dha'if hal. 95 - 96

oleh Imam Ibnul Qayyim).

Hadist-Hadist yang Berkaitan densan
Bulan Raiab

47. Seluruh hadits yang menerangkan tentang Puasa
Raiab, shalat pada sebagian malamnya, keutamaan-
keutamaannya, sedekah di bulan Rajab dan amal-amal
lain yang disandarkan pada bulan Raiab, semuanya

adalah dusta mengatasnamakan Rasulullah shallallnhu
'alaihi wa sallam.

(Al Manaarul Munif fish Shahih wndh Dhn'if hal. 97 oleh
Imam Ibnul Qayyim.)

,t rt r{.

Nishfu Sya'ban

48. Seluruh hadits yang berbicara tentang shalat pada
malam nishfu sya'ban, semuanya adalah dusta yang

-hadirs-hadirs-(-iiti,irilT"'& M r tr t) ilU@



dipalsukan atas nama Nabi shallallahu 'nlaihi wa sallam
sebagaimana akan datang keterangannya lnsya Allahu
Tn'ala.

(AI Manaarul Munif fish Shahih wadh Dha'if hal. 98 - 99
oleh Imam Ibnul Qayyim).

)F )F )F

Keutamaan Hari'Asyuraa'

49. Seluruh hadits yang menerangkan tentang keutama-
an hari 'Asyuraa' -selain puasanya yang memang telah
sah- seperti bercelak pada hari 'Asyttraa', berhias, me-
lapangkan keluarga, shalat dan lain-lairy semuanya
dusta atas nama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
kecuali puasa pada hari'Asynraa'.

(AI Mnnnnrul Munif fish Shahih wsdh Dhn'if hal. 111 - 113

oleh Imam Ibnul Qayyim.)

)F )F )F

Hadist yang Sangat Panjan$ yans
Menerangkan Keutamaan Setiap Surat Al-

Qur'an dari Awal sampai Akhir

50. Hadits yang menerangkan tentang keutamaan setiap
surat di dalam Al Qur'an dari awal Qur'an sampai akhir-
nya dalam haclits yang panjang, adalah hadits palsu
yang dibuat oleh kaum zindiq atas nama Nabi shallallnhu
'alaihi wa sallam.
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Berkata Abdullah bin Mubarak:

"Saya kira ornng-orang zindiqlah yang telah memnlsu-

kannya."

Yang telah sah dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam

tentang keutamaan surat atau ayat Al Qur'an hanya
beberapa hadits di antaranya: Surat Al F atihah, AI Baqarah,

AI Imran, ayat Kursi, akhir surat Al Baqarah, Qulhu, Qul
a'uzhubirabbil falaq, QuI a'uzhubirabbin nas, Qulys, surat Al
Mulk dan lain-lain.

(Al Mnnaarul Munif fish Shnhih wadh Dha'if hal. 113 - 115

oleh Imam Ibnul Qayyim.)

)F )F )F
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5L. Artinya: Dari Utnar, ia berkata: Aku pernah meminta
izin kepada l,labi shallallahu 'alaihi wa snllam untuk umrah,

lalu beliau mengizinkan aku dan beliatt bersabda, "langanlah

engkau lttpakan ksmi zt,nhai ssudaraku dari do'amu,"

(Dalam riwayat yang lain, "Ikutkanlqh kami wahai snudaraku

di dalam do'Annt.")

Berkata Umar, " Satu knlimat (yang belisu ucapknn) lebih aku

sukai dari dunia."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1498

dan ini lafazl-tnya), Tirmidzi (no. 3562 di kitab Ad Da-
'ausAat bab 110), Ibnu Majah (no. 2894), Ibnu Sunniy di
kitabnya 'Annlul Ysum wa Lailah (no. 387), Baihaiqiy
(5125t) dari jalan:

'Ashim bin 'Ubaidillah, dari Salim bin Abdullah,
dari bapaknya (Abdullah bin Umar), dari Umar seperti
di atas.

Berkata Tirmidzi:

"Hsdits ini hasan shghih!"

-l1nji1e-16fli75-
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Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena di da-

lamnya terdapat 'Ashim bin 'Ubadillah bin 'Ashim
bin Umar bin Khaththab seorang rawi yang lemah dari
jurusan hafalannya sebagaimana telah saya jelaskan di
hadits mengazankan bayi (no. 32).
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Talaq Perbuatan Halal yan$ Dibenci Allah
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52. Artinya: Dari lbnu Umar, dari N abi shallallahu 'alaihi wn

sallam beliau bersabda, "Perbuatan halnl yang dibenci Allah
ialah tnlaq."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.2778),
ia berkata:Telah menceritakan kepada kami Katsir bin
'Ubaid (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Khalid, dari Mu'arrif bin Waashil,
dari Muhaarib bin Ditsaar dari Ibnu Umar seperti di
atas.
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Saya berkata: Yang benar riwayat di atas mursal se-

bagaimana rin ayat di bawah ini:

tey-.f J.e.l t:j-r.- :(v tvv) .:gl.r 3,,i Jti-l
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Artinya: Telah berkatn Abu Dawud (no. 2177): Telah men-

ceritnkan kepadn kami Ahmad bin Yunus (ia berkata):

Telah menceritakan kepada kami Mu'aruif, dari Muhaarib
ia berkatn: Telah bersabdn Rasulullah shallallahu 'alaihi wn

sallam, " Allnh tidak menghalalkan sesuatu yang In benci se-

Isin dnri talnq."

Saya berkata: Sanad inilah yang lebih tepat, yakni
mursal, sebagaimana riwayat Muhaarlb di atas yang dia
seorang Tabi'in langsung meriwayatkan dari Nabi shnllal-

Inhu 'alaihi rua sallam tanpa menyebut Shahabat.

Syaikh Al b ani telah menj elaskan kemur s nl nn riwayat
ini dengan panjang lebar di kitabnya lrwaul Ghalil (no.

2040), yang pada akhir takhrijnya beliau menutup de-

ngan perkataannya sebagai berikut:

"Ringkasnya, bahwn hadits di atas yang meriwayatkan

dnri Mtt'arrif binWaashil ada empat orang rawi tsiqnh, yaitu:

Muhammnd bin Khalid AI Wahibiy, Ahmnd bin Yunus,

- 
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Waki' bin lnrraah, Yahya bin Zubair. Yang pertama (yaitu

Muhammad bin Khalid) meriwayntkan dari Mu'nrrif bin

Wnnshil dnri Muhaarib bin Ditsaar dari Ibnu Umar marfu'
(I'labi shallnllahu 'alaihi wa sallam bersabda). Sedangkan

yang lainnya meriwayatkan dsri Mu'arrif ltin Waashil dqri

Muhaarib bin Ditsaar secara mursal. Tidak ragu lagi bagi

orang yang nlim terhadap hadits, bcthwa ritoayat mereka ini
lebih kuat, karena mereks lebih banynk bilangannyn lebih

kuat hnfalannya...."

)F )F )F

Puasa Ramadhan Diba$i Ti$a
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53. Artinya: Awal bulan Rnmadhan merupakan rahmAt, se-

dang pertengahannya merupaknn maghfirah (ampunnn), dnn

akhirnya merupakan pembebasan dari api nernka.

(Riwayat Ibnu Abi Dun-ya, Ibnu Asakir, Dailami dan

lain-lain dari jalan Abu Hurairah.)

SANGAT LEMAH.

Derajat hadits rnt dha'ifun jiddan (sangat lemah).
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Periksalah kitab: Dha'if lami'ush Shaghier wa Ziyadatihi
no.2\34. Faidhul Qadir no. 2815.
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54. Artinya: Dari Snlman AI Farisi, ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi ws sallsm pernah berkhutbah kepada kami
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di hari terakhir dari bulan Sya'ban. Beliau bersnbda, "Wahai

manusia! Sesungguhnya akan menaungi kamu satu bulan
yang agung yang penuh berknh. Bulan yang di dalamnya ada

satu malam yang lebih baik dari seribu bulan. Bulan yang
AIIah telah jadikan puasanya sebagai kewajiban dan shnlnt
mnlnmnya sunat. Barangsiapa yang beribndat di bulan itu
dengan satu cabang kebaikan, adalah dia seperti orang yang
menunaikan keruajiban di bulan Ininnya. Dan barnngsinpa

yang menunnikan kewajiban di bulan itu, adalnh dia seperti
orang yang menunaikan tujuh puluh keruajiban di bulan
lainnya. Dia itulah bulnn sabar, sedangkan kesabarnn itu
ganjarannya surga... dan dia bulan yang awalnya rahmat
dan tengahnya maghfirah (ampunan) dan akhirnya
pembebasan dari api neraka."
(Riwayat Ibnu Khuzaimah no. hadits 7887 dan lain-lain).

DHA'IF MUNKAR. Sanad hadits ini dha'if karena
ada seorang rawi bernama: Ali bin Zaidbin Jud'an. Dia
ini rawi yang lemah sebagaimana telah diterangkan oleh
Imam Ahmad, Yahya, Bukhari, Daruquthni, Abu Hatim
dan lain-lain.

Dan Imam Ibnu Khuzaimah sendiri berkata:

" Akt t tidak b erhuj j ah denganny a kar ena j elek hafalanny a. "

Imam Abu Hatim mengatakan:

"Hadits ini munkar!"

Periksalah kitab:

Silsilah Dha'ifuh wal Maudhu'ah no. 871. At Targhib wnt
Tarhieb jilid 2 halaman 94. Mizaanul I'tidal jllid 3 halaman
127.
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Tidurnya dan Diamnya Oran$ YanB

Berpuasa
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55. Artinya: Ornng yang berpuasa itu tetap di dalam ibadnh

meskipun ia tidur di ntas knsurnyn.

(Riwayat Tamam).

DHA'IF. Sanad hadits ini dha'if, karena di sanadnya

ada Yahya bin Abdullah bin Zuiaai dan Muhammad
bin Harun bin Muhammad bin Bakar bin Hilal. Kedua

orang ini gelap keadaannya, karena kita tidak jumpai

keterangan tentang keduanya di kitab-kitab jnrh danta'-
dil (yaitu kitab yang menerangkan cacat/cela dan pujian
setiap rawi hadits).

Selain itu di sanad hadits ini juga ada Hasyim bin
Abi Hurairah Al Himshi seorang rawi yang majhul (tidak

dikenal keadaan dirinya) sebagaimana diterangkan Imam
Dzahabi di kitabnya Mizaanul I'tidal

Dan Imam'Uqailiy berkata:

"Munkartil hndits!"

Kemudian hadits yang semakna dengan ini juga

diriwayatkan oleh Dailami di kitabnya musnad Firdaus
dari jalan Anas bin Malik yang lafazhnya begini:

[I rttiDllti'



.gt?AVC ots ifritl"} e6 (ot

.7giaw

56. Artinya: Orang yang berpuasa itu tetap di dnlam ibndah

meskipun ia tidur di atas kasurnya.

MAUDHUTPALSU.

Sanad hadits ini maudhu'lpalsw, karena ada seorang
rawi yang bernama: Muhammad bin Ahmad bin Suhail.
Dia ini seorang pemalsu hadits. Demikian diterangkan
Imam Dzahabr di kitabnya Adh Dhu'afa.

Periksalah kitab:

Silsilah Dha'ifah wal Maudhu'nh no. 653. F aidhul Qndir
no. hadits 5L25.

Hadits yang lain lagi:
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57. Artinya: Tidurnya orang yang berpunsa itu dianggap ibn-

dah, dan diamnya merupakan tasbih, dan amalnya (dignn-

jari) berlipat gnnda, dan do'anya mustajab, sedang dosnnya

dinmpuni,

-hadirs-ltaiits-
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MAUDHU'. Dikeluarkan oleh Baihaqiy di kitabnya
Syu'abul lman dari jalan Abdullah bin Abi Aufa.

Hadits ini derajatnya sangat dha'if atau maudhu'!
Karena di sanadnya ada Sulaiman bin Umar An Nakha'i
salah seorang pendusta.

(Baca: Faidhut Qadir syarah jaami'ush shaghir no.9293).

Itulah beberapa di antara hadits dha'if dan maudhu'
seputar shaum Ramadhan yang hampir setiap hari di
bulan Ramadhan dibacakan...

Celakanya, yang membawakan dan mendengarkan
meyakini sebagai sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sal-
lam...!!!

Akhirnya kebohonganpun menjadi masyhur... !!!

*)FX

Bacaan atau Do'a Berbuka Puasa
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58. Artinya: Dari lbnu Abbas, ia berkata: Adalah Nsbi shal-

lallahu 'alaihi wa sallnm apabila berbuka (puasa) beliau me-

ngucapkan: Allahumma laka shumna wa 'ala rizqika
aftharna, Alllahumma taqabbal minna innaka antas
samii'ul'aliim (artinya: Ya Allah! Untuk-Mu aku berpunsn

dan atas rizqi dari-Mu kami berbuka. Ya AIInh! Terimalah

amsl-amal dari kami, sesungguhnya Engkau Mnha Men-

dengar lagi Maha Mengetahui).

DHA'IFUN ]IDDAN. Riwayat Daruquthni di kitab
Sunannya. Ibnu Sunniy di kitabnya'AmnI Yaum wal Lailnh

no.473. Thabraniy di kitabnya Mu'jnmul Kabir.

Sanad hadits ini sanga t lerna}:'l dha' i.f

Pertama: Ada seorang rawi yang bernama: Abdul
Malik bin Harun bin Antarah

//o z(6'ie at dJJLA ; d.llll -t -c ).

Dia ini seorang rawi yang sangat lemah.

1,. Telah berkata Imam Ahmad bin Hambal:

" Abdul Malik ini dha'if ."

2. Berkata Imam Yahya bin Ma'in:

" kazhzhab (pendusta). "

3. Berkata Imam Ibnu Hibban:

"Pemnlsu hadits."

-lndits-hadits-
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4. Berkata Imam Sa'di:

"Dnjjal, pettdusta."

5. Berkata Imam Dzahabi:

"Din dituduh sebagai pemalsu hndits."

6. Berkata Imam Abu Hatim:

" Matr uk ( or an g y an g ditin g galknn r iru ay a tny n), "

Keduaz Di sanad hadits ini juga ada bapaknya Abdul
Malik yaitu: Harun bin Antarah. Dia ini seorang rawi
yang diperselisihkan oleh para ulama ahli hadits. Imam
Daruquthni telah melemahkannya. Sedangkan Imam
Ibnu Hibban telah berkata:

"Munknrul hadits brang yang diingkari haditsnya), sn-

mn sekali tidak boleh herhujinh dengannya."

Hadits ini telah dilemahkan oleh Imam Ibnul Qay-
yim, Ibnu Hajar, Al Haitsami dan Al Albani dan lain-
lain.

Periksalah kitab-kitab :

1. Miznanul l'tidal 21666.

2. Majmauz Zawaid 31756 oleh Imam Haitsami.

3. Zaadul Mtts'ad di kitab Shiyam/puasa oleh Imam
Ibnul Qayyim.

4. Iruuaul Ghtrlil 4136-39 oleh Muhaddits Al Albani'
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59. Artinya: Dari Anas, in berkata: Adalah l'labi shnllnllahu
'alaihi wn sallnm apabila berbukn beliau mengucapkan: Bis-
millahi, Allahumma lakq shumtu wa 'ala rizqika afthar-
tu (Artinya: Dengan namn Allah, ya Allnh karena-Mu nku

berpuasa dan ntas rizqi dari-Mu aku berbuka).

DHA'IF. Riwayat Thabraniy di kitabnya Mu'jam
Shaghier hal. 189 dan Mu' jam Ausath.

Sanad hadits ini lemah ldha'if .

Pertama: Di sanad hadits ini ada Ismail bin Amr Al
Bajaly 1ja^lt st' dr J-"[-,1). Dia ini seorang rawi yang
lemah.

1. Imam Dzahabr mengatakan di kitabnya Adh Dhu'a-

fna':

"Btrkan hanya satu orang saja yang telah melemnhkan-

nya."

2. Berkata Imam Ibnu Ady:

"In nTenceritnknn hadits-hadits yang tidnk ada mutnrtba-

' nh-ny a (y nkni yang menguatknnny a). "

-l1p1.iy5 -1111f,iy5 
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3. Berkata Imam Abu Hatim dan Daruquthni:

" Lemah !"

4. Saya berkata: Dia inilah yang meriwayatkan hadits
lemah bahwa imam tidak boleh azan.

(Lihat: Mizsanul I'tidal U239).

Kedua: Di sanad ini juga ada:

Dawud bin Az Zibfiqaan (gtifll ;.:31.:).
1. Berkata Al Albani:

"DiA ini lebih jelek dari Ismail bin Amr Al Bajaly."

2. Berkata Imam Abu Dawud, Abu Zur'ah dan Ibnu
Hajar:

" Matruk."

3. Berkata Imam Ibnu Ady:

"Umumnya apa yang ia riwayatkan tidak adn mutaaba'ah-
nya (yakni yang menguatkannya)."

(Lihat: Mizannul I'tidal 217).

4. Saya berkata: Al Ustazh Abdul Qadir Hassan mem-
bawakan riwayat Thabraniy ini di kitabnya Risalah
Pussa akan tapi beliau diam tentang derajat hadits
ini!?
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50. Artinya: Dari Mu'adz bin Zuhrah, bahwasanyn telah

sampai kepadanya, sesungguhnyn l,lnbi shallnllahu'alaihi
wn sallam apabila berbuka (puasn) belinu mengucapkan:

Allahumma laka shumtu.....

DHA'IF. Riwayat Abu Dawud no. 2358. Baihaqiy
4l239.Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Sunniy. Lafazh dan arti
bacaan di hadits ini sama dengan rtwayatlhadits yang
ke-2 kecuali awalnya tidak pakai Bismillah. Dan sanad
hadits ini mempunyai dua penyakit.

Pertama: Mursal, karena Mu'azdz bin Zuhrah se-

orang Tabi'in bukan Shahabat Nabi shallallahu 'alaihi uta

sallam. (Hadits mursal ialah: Seorang Tabi'in meriwa-
yatkan langsung dari Nabi shallallahu 'alaihi wa snllam

tanpa perantara Shahabat.)

Kedua: Selain itu, Mu'a dz bin Zuhrah ini seorang
rawi yang majhul.

Tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Hu-
shain bin Abdurrahman. Sedangkan Ibnu Abi Hatim
di kitabnya larh wat Ta'dil tidak menerangkan tentang
celaan dan pujian baginya.

Saya berkata: Tidak ada satupun riwayat yang sah
tentang bacaan berbuka puasa kecuali riwayat di bawah
ini:
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Artinya: Dari Ibnu Unnr, adalnh Rasulullah shallnllahu'nlai-
hi nta sallam apabiln berbuka (pttasa) beliau mengucapkan:
Zhahabazh zhsama'u wabtalatil 'uruuqu wa tsabatal
ajru Insya Alhh (Artinya: Telah lenynp dnhngn, dan telah

bnsnh urat-trrat, dan telnh tetap gnnjarnnlpahaln Insya
Allnh).

Hadits hssan riwayat Abu Dawud no. 2357. Nasa'i
1166. Daruquthni dan ia mengatakan sanad hadits" ini
hasnn. Hakim U 422. Baihaqiy 41239. Al Albani menyetujui
apa yang dikatakan Daruquthni.

Saya berkata: Rawi-rawi di dalam sanad hadits
ini semuanya kepercayaan (tsiqah), kecuali Husain bin
Waaqid seorang rawi yang tsiqah tapi padanya ada
sedikit kelemahan. (Tahzhibut Tahzhib 21373).Maka te-
patlah kalau hadits ini dikatakan hasan.
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Tidak Tin$$al dari Islam kecuali Namanya

dan Tidak Tin$$al dari Al Qur'an kecuali
Tulisannya
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61. Artinya: Dari Ali bin Abi Thslib, in berkatn: Telsh ber-

sabdg Rasulullah shallallshu 'alaihi wa sallam, "Sttdah dekat
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wnktunya akan datang kepada manusia satu zaman, tidak
tinggal dari Islnm kecuali namanya saja dan tidsk tinggal
dnri Al Qur'an kecuali tulisannya saja. Masjid-masjid me-

reka penuh, akan tetapi kosong dari hidayah. Ulama merekn
(dnlam riruayat yang lain: Fuqaha) sejelek-jelek yang berada

di bawah langit, dnri mereka kelunr fitnah dan pada mereka

kembalinya."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Baihaqiy di kitabnya
Syu'abul Iman (41469-470 no. 7763 dan\764) secara marfu'
dan mauquf, darijalan:

la'far bin Muhammad (yaitu bin Ali bin Husain
bin Ali bin Abi Thalib seorang Imam yang tsiqah dan
terkenal dengan nama Ash Shaadiq), dari bapaknya
(yaitu Muhammad bin Ali bin Husain Abu Ja'far Al
Baaqir), dari kakeknya Zarnal Abidin (yaitu Ali bin
Husain bin Ali bin Abi Thalib), dari Ali bin Abi Thalib
seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if karena mun-
qati' (terputus sanadnya), karena Ali bin Husain Zainal
Abidin tidak pernah berjumpa dengan kakeknya ya-
itu Ali bin Abi Thalib. Ali bin Husain Zatnal Abidin
lahir pada tahun 37 H. dan wafat tahun 94 ataw 95 H.
Sedangkan Ali bin Abi Thalib wafat pada tahun 40 H di
bulan Ramadh an (Tahzhibut Tahzhib 7 I 304-307).

52. Seluruh haclits tentang keutamaan Ali bin Abi Thalib
yang dibuat oleh kaum zindiq munafiq alias raafidhah,
semuanya dusta atas nama Rasulullah shallallshtt 'alaihi
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rza sallam. Tidak terhitung berapa jumlah hadits palsu
yang telah dibuat oleh syi'ah tentang keutamaan Ali bin
Abi Thalib. Berkata Al Haflzh Abu Ya'la Al Khaliliy di
kitabnya Al lrsyad:

"Raafidhah telah membuat hadits pnlsu tentang keuta-

maan-keutamaan Ali dan ahlul bait kira-kira sebanyak 300

ribu hadits (palsu)."

(AI Manaarul Munif fsh Shahih utadh Dhn'if hal. 116 oleh
Ibnul Qayyim).

Semua Hadits yang Menerangkan tentan$
Celaan terhadap Mu'awiyah bin Abi Sufyan,

Amr bin Ash, Bani Umayyah dan Hadits-

Hadits yang Mengatakan bahwa lman itu
Tidak Bertambah dan Tidak Berkurang

atau Bertambah dan Berkurflng, Semuanya
Dusta dan Palsu

63. Seluruh hadits yang menerangkan tentang celaan
terhadap Mu'awiyah bin Abi Sufyan, semu anya dusta
yang dipalsukan orang atas nama Nabi shsllallahu'alaihi
wa sallam.

(Al Manasrul Munif fish Shahih wadh Dha'if hal. 7I7).

64. Seluruh hadits yang menerangkan tentang celaan
terhadap Amr bin Ash, semuanya adalah dusta atas

nama Rasulullah shallnllahu 'alnihi zua sallnm.

-11af,i75-ltsflil5-
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(Al Manaarul Munif fish Shahih wadh Dha'if hal.7l7).

65. Seluruh hadits yang menerangkan tentang celaan
terhadap Bani Umayyah, semuanya dusta atas nama
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

(Al Manaarul Munif fish Shnhih wadh Dha'if haI. 777)

66. Seluruh hadits yang mengatakan bahwa iman itu
tidak bertambah tidak berkurang, semuanya adalah
dusta atas nama Rasulullah shallnllahu 'alaihi wa snllam.

(AI Manaarul Munif fish Shahih wndh Dha'if hal. 119).

67. Seluruh hadits yang mengatakan bahwa iman itu
bertambah dan berkurang, semuanya adalah dusta atas
nama Rasulullah shctllnllahu 'alaihi wa sallam.

Berkata Al Imam Ibnul Qayyim:

"Ini ndalnh Tterkataan yang benar (yakni bahtua iman itu
bertambnh dan berkurang), dsn salaf telah ijma' sebagaimana

telah diceritaknn oleh Asy Syafi'iy dan lnin-lain. Akan tetnpi
Iafazh di ntas adelah dustn ntas (nama) Rssulullsh shallallahu
'alaihi wn sallant (yakni buknn snbda l,{abi). Dan ini seperti

ijma'nya pnrn Slmhabat, Tnbi'in, dan seluruh Ahlus Sunnah
dnn para imnm fiqih bahwa Qur'nn adnlah Kalamullah (firntan

Allah) yang diturunkan bukan makhluk. Akan tetapi lafazh-
lnfazh ini semunnya bukan hndits dari Rnsulullah shallallahu
'alaihi wa snllant. Dan barangsiapo yang menyandarkannya
kepada beliau, mnka sesungguhnya telah keliru."

(AI Manaarul Munif fish Shahih wadh Dha'if hal. 119).
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Fadhilah (Keutamaan) Surat Yasin

Di bawah ini saya turunkan beberapa hadits ten-

tang keutamaan surat Yasin yang cukup terkenal. Akan
tetapi sepanjang penelitian dan pemeriksaan saya da-

ri keterangan para ahli hadits, tidak ada satupun ha-

dits yan g sah (shnhih atau hasan) yang menerangkan

secara khusus tentang keutamaan surat Yasin, kecuali

keutamaan membaca Al Qur'an secara umum, yakni
satu huruf dibalas sepuluh kebaikan.

Inilah di antara hadits-haditsnya:

.il-*,9 S._r,*i'; U(rn
esa.tA. OL-JI Id .,.l cr3(-+ll ol3-,1 .

68. Artinya: Barangsinpa yang membaca surat Yasin pada

setinp malam diampuni ( dosa-dosa)ny a.

MAUDHU'. Riwayat Al Baihaqiy cli kitabnya Syu-

'abul Imgn.

.;:ffu et,g,) &-i7 U(rq
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69. Artinya: Barangsiapa yang membaca surat (Yasin) pa-

da malam hari, mnka pada waktu pagi hnri ia mendapat nm-

punan.
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MAUDHU'. Riwayat Baihaqry di kitabnya Syu'abul
lman dan Abu Nu'aim di kitabnya Al Hilyah.

Berkata Al Imam Ibnul Ja:uzr

"Hadits ini dari semua jalannya ndalqh batil, tidak ada

asalnya,"

Berkata Al Imam Daruquthni:

"Muhammad Zakariayang ada di sanadhadits ini adalah

seorang pendusta."

e'";" :tt fiii'i 6K i'-* n-i1 U( v .
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70. Artinya: Barangsiapa yang membaca surat Yasin satu
kali, maka seolah-olah is membaca Qur'an dua kali.

MAUDHU'. Riwayat Al Baihaqiy di kitabnya Syu-
'abul Iman.

* ctpriT 6K';'y r",- i7 6 (vr
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71. Artinya: Barangsiapa yang membaca surat Yasin satu
knli, maka seolah-olah ia membacn Qur'an sepuluh kali.
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MAUDHU'. Riwayat Al Baihaqiy di kitabnya Syu-
'abul Iman.

Keempat hadits di atas dapat dilihat di kitab:

AI Maudhu'aat jilid t hal.246 - 247 oleh Imam Ibnul

Jauzi.

Dha'if lami'us Shaghier wa Ziyaadatihi oleh Muham-
mad Nashiruddin Al Albani di bagian huruf mim.

a.

b.
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72. Arttnya Sesungguhnya bagi setiap sesuatu itu mempu-

nyai hnti, dan hqti Qur'an itu ialah surat Yasin. OIeh karenn

itu barangsinpn yang membacs surat Yasin, maka Allah akan

memberikan pahala bagi bacaannya itu samn seperti pahala

membaca sepuluh kali Qur'an.

MAUDHU'. Riwayat Imam Tirmidzi (jilid 4ha1.337
no.3048).

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi yang
bentuk sanadnya sebagai berikut:
'l.,. Tirmidzi, terima dari:

2. Qutaibah dan Sufyan bin Waki', keduanya terima
dari:

. €LJill ol31 .7giaV.:l'y
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3. Humaid bin Abdurrahman, dari:

4. Hasan bin Shalih, dari:

5. Harun Abi Muhammad, dari:

6. Muqatil bin Hayyan, dari:

7. Qatadah, dari:

8. Anas bin Malik, dari:

9. Rasulullah shallallnhu 'alaihi ws sallam.

Imam Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits ini
berkata:

"Hflrun Abi Muhammad (nomor 5) adalah s?ornng

syaikh yong majhul (yakni tidak dikenal sifat dan keadnan

dirinya oleh ahli hadits)."

Maka dari perkataannya itu kita dapat mengetahui
bahwa Tirmidzi melemahkan hadits ini.

Imam Ibnu Hajar di kitabnya Tahzhibut Tahzhib juga
menerangkan perkataan Imam Tirmidzi tersebut.

Imam Abu Hatim menyangkal, bahwa Muqatil
yang ada di sanad hadits ini (nomor 6) bukan Muqatil
bin Hayyan, tapi Muqatil bin Sulaiman salah seorang
pendusta.

Jelasnya: Para ulama ahli hadits sepakat mengata-
kan bahwa Harun Abi Muhammad seorang yang maj-
hul. Sedang rawi yang majhul para ulama ahli hadits
memasukkannya ke dalam derajat rawi yang dha'if yang
riwayatnya tidak boleh diterima. Oleh karena itu jatuhlah
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hadits ini ke derajat dha'if yang tidak boleh diamalkan.
Terlebih lagi perkataan Abu Flatim, boleh kita fikirkan.

Jika perkataanAbu Hatim salah seorang imam ahli hadits
yang telah meneliti satu persatu keadaan rijalul hadits
ini benar, maka tidak syak lagi hadits ini digolongkan
maudhu'.

Dan inilah pendapat yang lebih tepat!

Wallahu'alam!

Lihatlah kitab-kitab:

1. Silsilah Dhn'ifah wnl Maudhu'ah jilid t haIaman202
hadits nomor 169. Oleh Muhammad Nashiruddin
Al Albani.

2. Tafsir Ibnu Katsir jilid 3 halaman 562.

t'u-r ,F '^-r (vr.F "y^ Ct st'_tJt)tt \Y I
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73. Artinya: Bacakanlah surnt Ynsin untuk lrang-orang yang

akan mati di antara kamu,

DHA'IF. Riwayat Abu Dawud, Nasaa'i dan Ibnu
Majah.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud,
Nasa'i dan Ibnu Majah. Yang pada setiap sanadnya pasti
kita dapati nama-nama:

1. Sulaiman At Taimi, dari:

t.,
it

t
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2. Abi Utsman, dari:

3. Bapakny a, dart

4. Ma'qil bin Yasar, dari:

5. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallsm.

Di dalam sanad hadits ini ada dua orang yang perlu
kita bicarakan:

Pertama: Abi Utsman. Dia ini seorang rawi yang
majhul.

'/.,. Berkata Ibnu Hajar:

"Abi Utsman ini namanyn Sa'ad."

2. Berkata Imam Ibnul Madini:

"Tidak ada yang meriruayatkan dari Abi Utsmnn ini
selain Sulaiman At Taimi."

Perkataan Ibnul Madini ini ingin menunjukkan
kepada kita bahwa Abi Utsman ini seorang yang
majhul.

(Lihat Tahzhibut Tnhzhib jllid 12 halaman 163 oleh
Ibnu Hajar).

3. Berkata Imam Ibnul Mundzir:

" Abi Utsman dan bapaknya bukan orang yang masyhur
(terkennl di sisi ahli hndits),"

(Lihat: Aunul Ma'bud syarah Abu Dawud jilid 8 ha-
laman 390).

4. Berkata Imam Ibnul Qatthan:

-fua11i15-hqflft5-
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5.

6.

"Hadits ini ada illat (penyakit) nya serta muttharib (gon-

cang) karena Abi Utsman dan bapaknya maihul."

Berkata Imam Abu Bakar Ibnul Arabi dan Daru-
quthni:

"Hadits ini dha'if isnadnya dan majhul tidak sah."

(Lihat Fat-hur Rabbani tartib Musnad Imam Ahmadbin
Hambal 7:63).

Berkata Imam Nawawi:

"Isnad hadits ini dha'if, di dalamnya ada dua orang yang

majhul (Abi Utsmnn dan bapaknya)."

Kedua: Bapaknya Abi Utsman. Dia ini rawi yang
mubham (seorang rawi yarrg ada di sanad satu hadits
yang tidak disebut namanya). Dia ini juga dikatakan
majhul oleh para ulama ahli hadits, karena selain tidak
diketahui namanya ju,ga tidak diketahui keadaan diri-
nya.

Setelah kita ikuti pandangan dari para ulama ahli
hadits tentang hadits ini yang di sanadnya ada dua
orang rawi lemah (Abi Utsman dan bapaknya), maka
dengan sendirinya gugurlah hadits ini ke derajat dha'if
yangtidak boleh diamalkan (sebab bukan sabda Rasul).

Lihatlah kitab-kitab:

1. Sunan Abi Dawud nomor hadits 3121.

2. Aunul Ma'bud (Syarah/penjelasan Sunan Abi Da-
wud) jilid 8 halaman 390 hadits nomor 3105.

3. Sunan Ibnu Majah nomor hadits 1448.



4. Tafsir Ibnu Katsir jilid t halaman 32 danjilid 3 ha-
larnan 562.

5. Nnilul Autlnr jllid 4 halaman 52. Oleh Imam Syau-
kani.

6. Subulus Salam (syarah Bulughul Maram) jilid 2 ha-
laman 90.

7. Ahknamul lanaa-iz halaman 77 di masalah ke-15.

Oleh Muhammad Nashiruddin Al Albani.
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74. Artinya (Surat) Yasin ituhati Qur'an, tidakmembacanya

seseorangksrena Allah dan negeri akhirat, melninknn dia akan

diampuni. OIeh karena itu bacakanlah surat Yasin itu untuk
orang-orang yang akan mati di antara kamu.

DHA'IF. Riwayat Imam Ahmad bin Hambal.

Hadits ini sama derajatnya dengan hadits yang se-

belumnya. Karena di sanadnya jrgu ada Abi Utsman
dan Bapaknya, dua orang rawi yang telah kita ketahui
kelemahannya.
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Lihatlah kitab-kitab:

1. Fnt-hur Rabbani tartib Musnad Ahmndbin Hambal ilhd
7 haI.63 oleh Ahmad Abdurrahman Al Banna.

2. Nnilul Authar illid 4 halaman 52.

(Dan kitab-kitab sebagaimana yang tersebut di ha-

dits yang sebelumnya).

Dua hadits terakhir ini dijadikan dalil oleh mereka

yang membolehkan membaca surat Yasin di sisi orang

yang telah mati!?

Sebetulnya kalimat mautakum (F6tl yang dike-

hendaki di dua hadits terakhir itu ialah orang yar.g

hampir mati bukan yang telnh mati-

Perhatikanlah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wn sallnm

di bawah ini:

'aityit't fuVt#
Artinya: Ajarknnlah oleh kamu oranS-orang yang akanl
hampir. mati di antarn kamu: laa ilaaha illqllahu.

(Hadits shahih riwayat Muslim, Abu Dawud, Nasa'i,

Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah.)

Di dalam hadits ini ada kalimat mautakum seba-

gaimana di dua riwayat terakhir. Apakah kita mau

berkata bahwa yang diperintah Nabi shallallahu 'alnihi

wa sallam di dalam hadits ini supaya kita mengajarkan

kalirnat Ina ilaaha iltallahu terhadap orang yang telnh

mnti???
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Tentu tidak demikian!! !

Karena yang dimaui Nabi shanailahu 'araihi utn sal-
lam orang yang hampir mati supaya jadilah akhir per_
kataannya kalimat tauhid. Ini sesuai dengan sabda be-
liau di bawah ini:

zz/o / - t d / /
.;Lt 1;S4irt U Afl ^,rri H Jg i

Artinya: Barangsiapa ynng akhir perkataannya laa ilaaha
illallahu, maka ia akan masuk surga.

(Hadits hasnn riwayat Hakim, Ahmad dan lain-lain.)

Akan tetapi karena dua hadits terakhir itu dha,if
(bukan sabda Rasul), maka semua cara pun tidak boreh
dikerjakan. Yaitu: baik membacakan yaiin di sisi orang
yang hampir mati maupun yangtelah mati karena tidak
ada contoh dan perintahnya dari Rasulull ah shallallahu
'alaihi wa sallam. Hal yang demikian menurut Agama
kita yang mulia ini dinamakan bid,ah!

Jadi selama ini saudara-saudara kita telah melaku-
kan dua kesalahan:

Pertama: Beramal dengan hadits dha'if dua hadits
terakhir.

Kedua: salah dalam memahami hadits tersebut.

(Baca: Tafsir AI Manar juz 8 dalam menafsirkan
'164 suratAl An'am, oleh Sayid Rasyid Ridha).
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Hendaklah kaum muslimin belajar akan kesndaran

bahwa yang biasa mereka kerjakan yaitu ramai-ramai
baca surat Yasin di sisi orang mati adalah perbuatan
bid'ah!!!

Tidakkah mereka fikirkan ayat-ayat yang terdapat
di dalam surat Yasin itu? Bahwa di situ ada satu ayat

yang berbunyi begini:

tti'(J'):)-
Artinya: Supaya ia (AI Qur'an) memberi peringatnn kepadn

orang-orang yang hidup..... (Surat Yasin ayat70).

Perhatikanlah betul-betul firman Allah Subhaa nahu

wa Ta'ala ini!!

Allah Subhaanahu wa Ta'ala menyatakan dengan
tegas bahwa Al Qur'an ini menjadi peringatan untuk
orang-orang yang hidup, dan ayat ini terdapat di da-

lam surat Yasin. Sedangkan saudara-saudara kita mem-
bacakan surat Yasin ini di hadapan orang-orang yang
mati (mayit).

Subhanalllfui.tt

Kejahilan apakah ini namanya???
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Shalat pada Malam Nishfu Sya'ban dan
Puasa pada PaSi Harinya

Shalat nishfu sya'ban ialah: Shalat pada malam
tanggal 15 bulan Sya'ban. Shalat ini telah sangat ter-
kenal sekali di kalangan kaum muslimin khususnya di
Indonesia ini. Meskipun para ulama kita (yang benar-
benar ulama) telah memperingatkan kepada kaum
muslimin tentang bid'ahnya shalat nishfu sya'ban itu,
namun tetap saja masih banyak di antara merekayang
mengerjakannya bahkan tidak sedikit di antara mereka
yang menghidupkan bid'ah ini. Padahal Rasulullah
shallallahu 'alaili wa sallam tidak pernah memerintahkan
dan mencontohkannya. Begitu jrgu para Shahabatnya
tidak ada satu pun di antara mereka yang mengerjakan-
nya. Demikian pula para Tabi'in dan Tabi'ut-tabi'in yang
termasuk di dalamnya imam-imam yang empat (Abu
Hanifah, Malik, Syafi'iy dan Ahmad bin Hambal) tidak
sekali-kali mereka pernah menganjurkannya.

Dan jika kita teliti ayat-ayat Al Qur'an dan hadits-
hadits Nabi shallallahu 'alaihi zoa sallam yang shahih,
maka tidak akan kita temui perintah shalat nishfu sya'-
ban itu seperti yang dilakukan oleh kebanyakan sau-
dara-saudara kita sekarang ini. Oleh karena itu kita
tidak ragu lagi bahwa shalat nishfu sya'ban itu adalah
satu bid'ah munkarat yang hukumnya wajib atas setiap
muslim yang ta'at kepada Allah dan Rasul-Nya untuk
meninggalkannya.

Menurut Imam Ibnu Qayyim:
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" shslat nishfu sya'ban ini diadakan di dalam Islam se-

sudah abad ke-4 Hijriyah. Yang diadakan pertnma kali di

Baitul Maqdis (Masjidil Aqsha). Setelah itu dibuatlahbanyak

sekali hadits-hadits palsu tentang keutamaan shrtlat nishfu

sya'ban itu."

(Baca: AI Mnnarul Munif fish Shahih wadh Dha'if hal.98, 99

oleh Imam Ibnu Qayyim).

Saya berkata: Bahkan shalat nishfu sya'ban itu
telah ada jauh sebelum abad ke-4 Hijriyah. Ini dapat
kita ketahui karena Imam Ibnu Majah yang hidup
dari tahun 207 sampai 275 H, salah satu perawi hadits
nishfu sya'ban itu. Mungkin yang dimaksud oleh Ibnu

Qayyim bahwa shalat ini dihidupkan kembali sesudah

abad ke-4 H dan dibuatlah banyak sekali hadits-hadits
palsu tentang keutamaannya. Dengan demikian banyak
lah kaum muslimin yang tertipu dan menganggapnya
sebagai sunnah daripada sunnah-sunnah Rasulullah
shnllallahu 'alaihi wa sallam. Bukan saja orang awam yang
tertipu, tetapi tidak sedikit para penulis yar.g memuat
hadits-hadits palsu itu di kitab-kitab mereka dan mema-

sukkannya ke dalam bagian shalat sunnat. Begitu iugu
mereka yang telah dijuluki oleh masyarakat sebagai

ulama, kyai atau ustadz telah tertipu oleh hadits-hadits
palsu itu. Dimana mereka dengan penuh semangat

menghidupkan shalat nishfu sya'ban itu di tengah-tengah

masyarakat awam. Sungguh ini suatu musibah!!!

Di bawah ini saya turunkan beberapa hadits palsu
tentang shalat pada malam nishfu sya'ban dan puasa

pada pagi harinya:

-haditslntlits-
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75. "Barangsiapa yang shalat seratus raka'at pada
malam nishfu sya'ban dari bulan sya'ban, ia baca pa-
da setiap raka'at sesudah Al Fatihah: Qulhu sepuluh
kali, maka tidak seorang pun yang shalat seperti itu
melainkan Allah kabulkan semua hajat yang ia minta
pada malam itu..... dan seterusnya (haditsnya panjang
sekali)."

76. "Barangsiapa yang membaca pada malam nishfu
sya'ban Qul huwallahu ahad seribu kali dalam seratus
rakA'At ,..."

77. "Barangsiapa yang shalat pada malam nishfu
sya'ban 12 raka'at, ia baca pada setiap raka'at Qulhu
30 kali ...."

78. "Riwayat yang menerangkan bahwa Nabi shal-
Iallahu 'alaihi wa sallam shalat nishfu sya'ban 14

raka'at, setelah selesai beliau membaca Al Fatihah 1-4

kali, Qulhu 14 kali, ayat kursi satu kali ...."

Itulah antara lain empat hadits palsu tentang shalat
nishfu sya'ban dan masih banyak lagi yang lainnya yang
maknanya tidak beda jauh dengan empat hadits d.i atas.

Periksalah kitab:

1. Tanziihus syari'ah (i*,"/j.ll 4,.F) jilid2halaman 92,93

oleh Imam Ibnu Araaq.

2. Al Maudhu'aat (eVy-{l) jilid 2 halaman 1'27 sld
130. Oleh Imam Ibnul lauzi.
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Keterangan para Ulama:

L. Imam Ibnu Jauzisetelah menerangkan hadits-hadits
palsu di atas berkata:

"Tentang hadits-hadits ini kami tidak ragu lagi tentang

palsunya, semua rawi-rawinyn pada tiga hadits (nomor

75, 76 dan 77) majhul (tidak diketahui keadaannya oleh

ahli hadits). Dan (hadits) ini (nomor 78) juga maudhu'
(palsu) dan sanadnya gelap (tidak diketahui)."

2. Berkata Imam Nawawi:

"Shalat Rajab, shalnt nishfu sya'ban adalah dua bid'ah
munkar lagi jelek."

(Bacalah kitab: As Sunan wal Mubtada'at h.al.1.44, 1.45

oleh Syaikh Muhammad Abdussalam Al Hudhari).

3. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah:

"Shalat raghaaib (shalat pada mnlnm lum'at pertama di
bulan Rajab), dan shalat pada awnl mnlam bulan Rajab,

dan shalat pada awal malam mi'raj, dan shalat alfiyah
(seribu raka'at) pada malam nishfu sya'ban, adalah

bid'ah dengan kesepakatan pemukn-pemukn Agama (Is-

Iam). Sedangkan hadits-hadits yang diriwayatkan (se-

muanya) dusta dengan ijma' ahli ilmu hadits."

(Bacalah kitab: Majmu' Fatausa Ibnu Taimiyyah jilid
23 halaman L3L s/d 135).

4. Berkata Imam Fatany:

"Tentang shalat nishfu sya'ban itu tidak ada satu pun
kabar atau riwayat (yang sah) melainkan riwayat yang
dha'if atau palsu. Oleh karena itu janganlah kita tertipu
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dengnn disebutnyn (shalnt nishfu itu) di kitnb Qut dan

Ihya' dan ynng selain keduanya."

(Bacalah kitab: As Sunan wal Mubtsdn'at halaman
I44 dan 145).

Di kitab thya' karangan Imam Al Ghazali memang
ada tersetrut disunatkannya shalat nishfu sya'ban itu.
Oleh karerna itulah Imam Fatany memperingatkan
kita supaya jangan tertipu dengan disebutnya di
kitab lhya'itu dimana pengarangnya seorang imam
besar lautan ilmu, namun manusia manakah yang
tidak mernpunyai salah?

5. Tersebab itulah Imam Al Iraqiy yang mengoreksi
hadits-hadits yang terdapat di kitab lhya' menga-
takan:

"Hndits-hndits tentang shalat malam nishfu sya'ban itu
n d nl ah had i t s r/ an g b atil ! D nn Ib rut M nj ah m er iw ny atkan

dsri hadit:; AIi: Apabila dntang malam nishfu sya'ban,

makn shaltttlah pnda mnlnmnyn dan puasalah pada waktu

siangnya'. Aknn te tapi semua sanadnya dha'if!"

(Bacalah kitab: lhya' Ulumiddin jllid t halaman 203

oleh Imarn Al Ghazali).

Saya berkata:

Bahkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
itu dari jalan Ali bin Abi Thalib bukan hanya dha'if
tapi hadils mnudltu'(palsu). Karena di sanadnya ada

seorang rawi bernama: Abu Bakar bin Abdullah
bin Muhammad bin Abi Sabrah. Dia ini seorang

pemalsu hadits.
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Kemudian Ibnu Majah meriwayatkan dari jalan

Abu Musa Al Asy'ari; tapi sanadnya sangat lemah
dan mursal, karena;

a. Walid bin Muslim seorang mudallis.

b. Abdullah bin Lahi'ah seorang rawi lemah.

c. Dhahhak bin Ayman guru Abclullah bin Lahi-
'ah tidak diketahui siapakah dia ini yang hanya
meriwayatkan satu hadits ini saja?

d. Dhahhak bin Abdurrahman bin 'Arzab tidak
bertemu dengan Abu Musa Al Asy'ari. Dari itu
sanadnya terputus.

Kemudian Ibnu Majah meriwayatkan lagi dari jalan
Aisyah. Akan tetapi sanadnya sangat lemah dan ter-
putus. Karena Hajjaj bin Arthah telah dicela oleh
sebagian ulama dan dia lemah di dalam hadits dan
jrgu seorang mudallis. Dia meriwayatkan hadits ini
dari Yahya bin Abi Katsir padahal dia tidak men-
dengar dari Yahya tersebut. Memang riwayat-riwa-
yatnya dari Yahya bin Abi Katsir terputus.

(Bacalah: Sunan Ibnu Majah nomor hadits 1388,

7389,1390).

6. Berkata Syaikh Ali Mahfwzh:

"Di antnrabid'ah-bid'ah yang tersebnr ialah do'a malam

nishfu sya'ban. Orang-orang berkumpul di masjid-mas-
jid selesai shalat maghrib, lnlu mereka beramai-rnmni

mengucapkan dengan suaro tinggilkeras mengikuti
imnm. Sedang semua hadits yang berhubungan dengan
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malam nishfu sya'ban adcilah di sekitar hadits-hadits

maudhu', dha'if dan tidak sflh."

(Bacalah kitab: Al lbda' fi Mudhnril lbtida' oleh Ali
Mahfuzh).

**)F

Hukum Berkhitan ba$i Laki dan

Perempuan
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79. Artinya: Khitan itu (hukumnyn) sunat bagi laki-Iaki dan
(khitan itu) kemulinan bagi perempuan.

DHA'IF. Dikeluarkan oleh Ahmad (5175) dan Baiha-

qiy (81325), dari jalan:

Hajjaj bin Arthah, dari Abul Malih bin Usamah,
dari bapaknya marfu'(Nabr shallallahu 'alaihi wa sallam

bersabda) seperti di atas.

Berkata Al Imam Al Iraqiy di takhrij lhya'Al Ghazali

QlTa\:
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"Dikelusrkan oleh Ahmad dan Baihaqiy dari jalan Abul
Malihbin Usamah daribapnknya dengan sanad yang dha'if."

Saya berkata: Kelemahan hadits ini disebabkan
Haijaj bin Arthah yang lemah di dalam hafalan dantadlis-
nya.

Berkata Al Imam Al Baihaqiy:

"Hajjaj bin Arthah tidak dapat dijadikan hujjah."

Berkata AlHahzh Ibnu Hajar dr Taqribnya:

"Shaduqun (orang yang benar), (aknn tetapi) sering
salah dan (sering) melakuksn tadlis."

:&**

Salah Satu Hadits Qudsi yang Tidak Ada

Asalnya

Berkata Al Ghazali di lhya'nya (11172):

" Tel ah b er s ab d a N ab i sh aII aII ahu' al aihi w a s all am : Tel ah

b erfirman AIIah Ta' ala:
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80. Artinya: Tidak akan selamat dari-Ku hamba-Ku kecuali ia

menunaikan apa yang Aku telah wajibkan kepadanya.

-hadits-hadits-
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TIDAK ADA ASALNYA.

Saya berkata: Hadits qudsi di atas yang disandarkan
Al Ghazali di lhya'nya kepada Nabi shnllallnhu 'alaihi wa

sallsm, tidak ada asal usulnya dari beliau sebagaimana

telah ditegaskan oleh pentakhrri lhya'Al Imam Al Iraqiy.

**)F

Kisah Seoran$ lstri yang Dilaran$ Keluar

Rumah oleh Suaminya Meskipun sampai

Bapaknya Wafat
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81. Artinya: Dnri Anas bin Malik (is berkatn): Bnhrun seorang

suami pernah keluar (rumah) dan ia perintnltknn istrinya agar

tidakkeluar dsri rumahnya. DanbnTtnk dnri istri ittt tinggal di
baruah rumah sednngkan in tinggal di ntasnyn. Lnlu sskiflnlt

bapak nya, lalu din mengirim utusnn kepadn Nnbi shallcrllnhu

'alaihi wa snllam menerangknn kendaannva (in dilnrang ke'

luar rumnh oleh suaminya sedangkan buptknyn snat ini se-

dang sakit). Bersabda Nnbi shnllallnhu 'ilaihi r.ua snllam,
"Taatilah (perintah) suamimu." Lnlu matilah bnpnknyn, itt

pun mengirim tttusan kembali kepada I'Jabi shnllnllnhu 'alsihi

wa scrllnm menerangkan kendaarurya (ia dilarang keluar ru-
mah oleh suaminya sedangknn bapaknya slit ini telsh roafat).

Bersabdn l,labi shallallahu 'alaihi ua snllnm, "Tnatilah (pe-

rintah) suamimu." Laltt Nabi shallallnhu 'nlaihi wa sallanr

mengirim utusan kepadanya (menynmpaikan ssbdn beliau),
" Sesunggtthnya Allnh telah mengampuni bnpaknyn knrenn

ketantnn nyn kepnda suaminya."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Imam Ath Thabraniy di
Mu'jam AI Ausath yang di sanadnya ada seorang rawi
dha'if bernama Ishmah bin Muta wakkil sebagaimana
telah dikatakan oleh Al Imam Al Haitsarni di kitabnya Al
Majmauz Zaruaa-id (41373). Dan Syaikhul Imam Al Albani

't l'"iL.,'{, *';utk
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telah melemahkan hadlts di atas di kitabnya lrcnnul Ghalil
(no.2014), karena kelemahan Ishmah bin Mutawakkil dan
gurunya yaitu Zaahr bin Sulaiman.

***

Abdurrahman bin Auf Masuk Surga dengan
Merangkak
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82. Artinya: Berkata Aisyah: Aku pernah mendengar Rqsu-

Iullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, " Sesungguhnya

aku melihat Abdurrahman bin Auf masuk surga sambil me-

rangkak."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ahmad (61115) dari ja-
lan Umarah, dari Tsabit, dari Anas, dari Aisyah ia ber-
kata seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena di
sanadnya ada
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Umarah bin Zaazhaan Ash shaidalaaniy Abu Salamah

Al Bashri

Dia ini seorang rawi yang lemah dari jurusan ha-

falannya. Telah berkata Al Hahzh Ibnu Hajar di Taq-

ribnya:

"shnduqun (orang yang bennr), akan tetapi sering

sqlah."

***

Hukum untuk Satu Oran$ MencakuP

Semuanya
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83. Artinya: Hukumku atas satu ornng (meliputi) hukumku

stas orang banyak (jnma'ah).

TIDAK ADA ASALNYA.

Berkata Imam As Sakhawiy di kitabnya Maqaashidul

Hasanah (no.416):

"Tidak ada asalnyn sebagnimana telnh dikatnkan oleh

AI lraqiy di takhrijnya (yakni takhrij lhya'). Dan AI Mizziy
dan Azh Dzahabi pernah ditanya tentang hadits di atas, Ialu

ke du any a m en gin gkar iny a. "
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Sebaik-baik Urusan yang Sedang atau
Tengah-Tengah

t
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84. Artinya: Sebaik-bnik urusan yang sedang atau tengnh-
tengnh.

DHA'IF.

Berkata Al Iraqiy di takhrij lhyn'nya Al Ghazali:

"Telah dikt'luarkan oleh Baihaqiy di Syu'abul iman dari
riwaynt Mutharrif bin Abdullah secara mu'dhal."

Riwayat di atas dibawakan oleh Glnazalt di lhya'nya
di beberapa temp at (3157 dan 96 dan 169) dengan me-
nyandarkan kepada Nabi shallallshu'slnihi wn snllsm.

)$*)F

Pemuda yang Menyerupai Orang Tua dan
Orang Tua yang Menyerupai Pemuda
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85. Artinya: Dari Watsilah bin Asqa', ia berkata: Telah ber-

sabda Rnsulullah shnllallahu 'nlaihi wa sallam, "Sebaik-bnik

pemuda kamu inlah yang (kelakuannya) menyerupai orang

tua. Dan sejelek-jelek ornng tua ialah yang (kelakuannya) me-

nyerupai anak muda."

DHA'IF.

Berkata Al Iraqiy di takhrij lhya' (7fla1:

"Dikeluarknn oleh Thabraniy dnri ialanWatsilah dengan

sannd yang dha'if."

Berkata Al Haitsami di kitabnya Al Mnimauz Zawna-

id (701270):

"Diriwayatkan oleh Abu Ya'Ia dan Thabraniy yang di

sanadnyn adabeberapa rawi yang aku tidak mengetahui mereka."

Dan telah diriwayatkan jtgu dari jalan Anas seperti
riwayat di atas sebagaimana diterangkan dt' Mnimauz

Zawaa-id (21270-271) dengan sanad yang sangat lemah,

karena ada seorang rawi yang bernama Hasan bin Abi

la'far AI lufriy.

Berkata Bukhari: " Munknrul hadits. "

Berkata Ibnul Madini:

"Dha'if, dha'if."

(Mizaanul I' tidnl U 482-483).

Dan telah diriwayatkan jugu dari jalan Anas sebagai-

mana diterangkan di Mnjmauz zawas-id dan haditsnya
sangat lemah. Di dalam sanadnya ada seorang rawi
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bernama Musa bin Muhammad bin Ibrahim bin Harits
At Taimi Al Madani, dia ini orang yang ditinggalkan
haditsnya (matrukul hadits) sebagaimana dikatakan
oleh Imam Daruquthni.

Berkata Imam Nasa'i: "Munkarul hadits."

(Mizaa-nul I' tidal 41218-219).
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Rasulullah Apabila Berjanji Beliau
Men$ucapkan "M udah-mudahan... "
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86. Artinya: Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

apnbila ber janji beliau mengucapkan mudah-mudahan (atau

semoga).

TIDAK ADA ASALNYA.

Berkata Ghazali di lhya'nya (31733):

"Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi rua sallam

dan seterusnya seperti di atas.
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Berkata Al Imam Al Iraqiy ditakhrijnya:

"Akr,t tidak mendapatkan asalnya (yakni riwayat di atas

tidak adn asnlnAa)."

Diamnya Orang Mu'min Bedikir...
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87. Artinya: Ornng mu'min itu tidak diam kecuali berfikir,

dan tidak melihat kecuali sebagai ibrah, dan tidak berbicsrn

kecuali zikir (yakni, orang mu'min itu diamnya adalah ber-

fikir, melihatnya adalah ibrah atau pelajaran, berbicaranyn

ndalah zikir).

TIDAK ADA ASALNYA.

Berkata Al Imam Al Iraqiy di Takhrijul lhya' (31112):

"Aku tidak mendapatkan asalnya (riwayat di atas tidak

ada asalnAa)."
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Keutamaan Sabar atas Keburukan Seoran$

lstri dan atas Keburukan Suami
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88. Artinya: Barangsiapa yang sabnr atas keburukan akhlak

istrinya, niscayn Allah aknn memberikan kepndanya ganiaran

seperti yang Ia beriknn kepada furb (yang snbar) atns bala'

yang menimpanya. Dan barangsiapa ynng sabar ntas kebu-

ruknn nkhlak sunminya, niscaya Allnh akan memberiknn 4an-
jnrnn seperti gnnjaran Asiyah istri Fir'nun.

TIDAK ADA ASALNYA.

Berkata Al Ghazali dr lhya'nya (2144):

"Dan sesungguhnya belisu shnllallahu 'alsihi wa sallam

telah berssbda: (seperti di atas).

Berkata Al Imam Al Iraqiy di Takhriiul lhya':

"Akn tidnk menemukan asalnya (riwayat di atas tidak

ada asnlnya)."
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Yang Terbaik ba$i Perempuan la Tidak
Dilihat dan Melihat Laki-Laki

Berkata Al Ghazali di lhya'nya (2146):

"Dan telnh bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam pada nnnk perempuannya Fntimah:
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89. Artinya: Apakah yang terbaik bngi seorang perempuan?

lnwab Fatimah: Is tidak melihst laki-Iaki dan laki-lnki tidnk

melihat kepndanya.

Kemudian beliau memelukny a sambil bersabda, " KetLtrLtnan

sebaginnnya dari sebagian yang lain,"

DHA'IF.

Berkata Al Imam Al Iraqiy di Takhrijul lhya':

"Diriwayatkan oleh AI Bnzzar dan Daruquthni di kitnb-

nya AI Afrnd dari hndits Ali dengan snnad yang dha'if."
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Tidak Ada Uzur bagi Oran$ Yang Diam

.41 cj,ai Y .'ti U3i3) (q.

90. Artinya: Tidak ada uzur bagi orang yang diam'

TIDAK ADA ASALNYA.

Berkata As sakhawiy di kitabnya Maqaashidul Hasa-

nah (no.1311):

"Telnh berkata guru ksmi Qnkni Al Hafizh Ibnu Hajar),

"Tidak adn asalnya, dan maknanya pun tidak secara mutlak

benar."

*,F 
'F

Jan$an Kamu Men$ucapkan Sa1'Yid

Kepadaku di Dalam Shalat

.4r &i r.y'^at ar;:?il tqr

I ql. Artiny a: langanlahkamu mengucapkan sayyidkepadaku

di dalam shqlat.

TIDAK ADA ASALNYA.

Berkata As Sakhawiy di kitabnya Maqaashidul Hasa-

nah (no.1292):

"Tidak adtt asalnYa."

-hadits-hadits--.-.----..-----..--_
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Sebaik-baik Rumah Kaum Muslimin lalah

(qv
d/t6z/

13r#^t Jb:4t ft';:;4 F

yan$ di Dalamnya Ada Anak Yatim yang

Diperlakukan den$an Baik
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92. Artinya: Dari Abi Hurairah, dari Nnbi shallallahu 'alaihi

wn snllam beliau bersabda, "Sebaik-baik rumah kaum mus-

Iimin, ialah rumnh yang di dalamnya ada anak yatim yang

diperlakukan dengan bsik. Dan sejelek-jelek rumah knum

muslimin, ialnh rumah yang di dalnmnyn adn anak yatim

yang diperlnkukan dengan buruk."

DHA'IF.Diriwayatkan oleh Abdullah bin Mubarak
di kitabnya Az Zuhud (no.654) dan Bukhari di kitabnya
Adabul Mufrad (no.137) dan Ibnu Majah (no.3679), dari
jalan:

-l6li15-11sfli75-
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Yahya bin Abi Sulaiman, dari Zaidbin Abi 'Aftaab,
dari Abi Hurairah seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena Yahya
bin Abi Sulaiman lemah haditsnya (Inyyinul hadits) se-

bagaimana dikatakan oleh AlHahzh di Taqrib-nya.
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lstri Yang Shalihah adalah Seten$ah dari
Agamanya Suami
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93. Artinya: Dttri Anasbin Malik: Sesungguhnya Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda, "Barangsiapa

yang Allah berikan istri yang shalihah, maka sesungguhnyn

[IAtit]ilU'



Allah telnh menolongnya setengah dari Agamanya, mnkahen-

dnklnh ia bertaqwa kepnda Allah pada setengahnya lagi."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Hakim di kitabnya
Mustadrak (21 761) darijalan Amr bin Abi Salamah At
Tannisiy: Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin
Muhammad: Telah mengkabarkan kepadaku Abdur-
rahman binZaid, dari Anas (seperti di atas).

Berkata Hakim:

"Hadits ini isnadnya shahih, dan Abdurrahmnn di ntns

islah bin Zaid bin 'lJqbah AI Azrnq Al Madani, seorang rawi

yang tsiqah dan amanAt."

Adz Dzahabt telah menyetujui pernyataan Imam
Hakim di atas!?

Saya berkata: Yang benar-lnsya Allah-isnadnya
dha'if, karena Z:uhair bin Muhammad At Tamimiy Abul
Mundzir Al Khuraasaaniy, ia tinggal di Syam kemudian
di Hrjaz, riwayat penduduk Syam darinya tidak kuat,

tersebab itulah ia dilemahkan haditsnya (yakni, apabila

penduduk Syam meriwayatkan darinya).

Berkata Imam Abu Hatim:

"Dia menceritaknn hadits di Syam dengan hafalnnnya

dan sering salnh."

Al Hafizh Ibnu Hajar di Taq-

Abi Salamah yarrg meriwa-
Zuhar adalah orang Syam.

Demikian keterangan
rib-nya.

Sedangkan Amr bin
yatkan hadits di atas dari

-hadits-hadits-(-iiti,,i /iii"-& 
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Oleh karena itu hadits Zuharr di atas dha'if.

Jadi...

Kelemahan hadits ini bukan karena Abdurrahman
bin Zaid seorang rawi yang tsiqah sebagaimana dite-
rangkan oleh Hakim dan telah disetujui oleh Dzahabi.
Akan tetapi'illat (penyakit) hadits ini ialah disebabkan
Zuhair bin Muhammad sebagaimana keterangan di
atas.

Adapun hadits dari Anas bin Malik jugu dengan
Iafazh dan makna yang berbeda dengan hadits di atas:

;?# ;ht 1];s-yi6Ut iirit//-/

e.w
Artinya: Apabila seorang hamba itu menikah mqka telah
sempurna setengah dari Agnmanya, maka hendaklah ia ber-
taqwa kepada Allah pnda sisanya (setengahnya lagi).

Seluruh sanadnya dha'if sebagaimana telah dite-
rangkan oleh Imam As Sakhawiy di kitabnya Maqaashidul
Hasanah (lihat huruf mim) dan Syaikhul Imam Al Albani
di Silsilnh Shahihahnya (no. 625). Kemudian beliau menya-
takan bahwa sanad-sanad tersebut menguatkan hadits
ini yang mengangkatnya kepada derajat hasan -yakni
lighairihi-.
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Hikmah yang Tefiin$$i adalah Takut
Kepada Allah
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94. Artinya: Dari lbnu Mas'ud, ia berkata: Telah bersnbda

Rasulullah shallallahu 'alaihi zna sallam, "Kepalanya hikmah

itu ialah takut kepada AIIah 'Azzn wa lalla,"

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Al Baihaqiy di kitab nya
Syu'abul Iman (no.730) dari jalan Utsman bin Zufar Al
]uhaniy, dari Abu Ammar Al Asadiy, dari Ibnu Mas-
'ud mnrfu' (Rasulullah shallnllnhu 'alnihi wa sallam ber-
sabda seperti di atas).

Saya berkata: Sanad hadits im dha'if, karena Utsman
bin Zufar dan Abu Ammar adalah dua orang rawi yang
majhul (tidak dikenal keadaan dirinya).
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Allah Mencintai Pemuda yang Bekerja
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95. Artinya: Sesungguhnya Allah mencintai orang mu'min
(di dalam riwayat yang lain: Sesungguhnya AIIah mencintai

pemuda) ynng bekerja.

SANGAT LEMAH. Diriwayatkan oleh Baihaqiy di
kitabnya Syu'abul Iman (no.1181) dan Ath Thabraniy di
kitabnya Mu'jam Kabir (721308 no.13200) dari jalan:

Abu Rabi'As Sammaan, dari Ashim bin'Ubaidillatu
dari Salim, dari bapaknya (yaitu Abdullah bin Umar),
ia berkata: Telah bersabda Rasululldn shnllallnhu 'alaihi

wa sallam seperti di atas.

Berkata Al Baihaqiy:

"Telnh mt'nyendiri di dalam hsdits ini Abu Rnbi' dari

ilAUt)ilti'



'Ashim dan keduanya bukanlnh orang yang kuat (di dnlnm

hadits),"

Saya berkata: Sanad hadits rni sangat lemah, karena
Abu Rabi' yangnamanya Asy'ats bin Sa'id Abu Rabi'As
Sammaan seorang rawi yangmatruk (yutg ditinggalkan
haditsnya).

Sedangk an'illat kedua dari hadits ini ialah Ashim
bin 'Ubaidillah yang lemah di dalam hafalannya seba-

gaimana telah saya terangkan di no. hadits 32.

)F )F )F

Taufiq Lebih Baik dari llmu
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96. Artinya: Sedikit dnri taufiq lebihbaik dari ilmu yangbanyak.

TIDAK ADA ASALNYA.

Saya berkata: Hadits ini tidak ada asalnya sama

sekali meskipun Al Ghazali dengan tegas mengatakan
sebagai sabda Nabi shallnllahu'alaihi wa snllnm dilhya'nya
(rl3r).

Al Iraqiy mengatakan:

"Aku tidak mendapatkan asalnya."

[rAUDilti'



Orang Mu'min itu Tidak Pernah Hasad

4r,J..i o :&.A|ft(lv
97. Artrnya: Ornng mu'min itu tidakllrrroa.

TIDAK ADA ASALNYA.

Saya berkata: Hadits di atas tidak ada asalnya mes-

kipun Al Ghazali menyandarkannya kepada Nabi shal-

lallahu'alaihi roa sallam di kitab lhya'nya (L146).

Berkata Al Iraqiy:

"Aktt tidak menemukan asalnya."

)& )F )F

lman ltu adalah Telanjan$ Sedan$

Pakaiannya adalah Taqwa
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oo'
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98. Artinya Inmn itu telanjang dan pakaiannya adalah tnqwa,

sedangkan perhiasannya adalnh malu dan buahnya adalah

ilmu.

DHA'IF.

- 
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Berkata Al Iraqiy diTakhrijul lhya'(U5):

"Dikeluarkan oleh Hakim (di kitabnya) tarikh Naisaabu-

riy dari hadits Abu Dardn' dengnn sanad dha'if."

***

Keutamaan I'tikaf

,*.Js iJ. OL-JI +i,i g,.l g3#ll olg-,1

99. Artin y a: B ar an gsi ap a y an I i' tikaf s ep uI uh h ar i ( t er akhir )

di bulan Ramadhan, maka dia seperti orang yang menunaikan

dua kali haji dan dua kali umrah.

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Baihaqiy di kitabnya
Syu'abul iman dari hadits Husain bin Ali bin Abi Thalib.

Berkata Syaikhul Imam Albani di kitabnya Dha'if

I ami' ush Shagir (no.5460):

"Maudhu'."

Kemudian beliau menjelaskan tentang kepalsuan
hadits di atas di Silsilah Dha'ifuh (no.518).
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100. Artinya: Barangsiapa yang i'tikaf dengan iman dnn

menghnrapkan ganjaran diampuni dosanya yang telah lalu.

DHA'IF.

Berkata Al Imam Al Munawiy di kitabnya Faidhul

Qadir syarah lnmi'ush Shagir (6174 no. 8480):

"Di sanadnya ada rawi yang nku tidakkenal."

{t}rt5il'*V.ryrrfu1,-;Ki,ti ( .1 . ,
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lblis yang Datan$ ke Maielis Nabi

Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam
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L01. Artinya: Dari lbnu Umar, ia berkata: Kami pernah ber-

ada bersnma Rssulullah shallallnhu 'slaihi ws sallam, lalu

datanglah seorang laki-Iaki yang sangat buruk wajahnya,

dan sangat buruk pakainn nyn, dan orang yang paling bnu. Ia

melangkahi pundak-pundak manusia lalu langsung duduk di
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. labertanya,
" Siap akah y ang mencip t akanmLt? . "

|awab beliau, "AIIah."

In bertanya lagi, " siapakah yang menciptakan langit? ."

|awab beliau, " Allcth."

Ia bertanya lagi, " siapaknh yang menciptakan bumi? ."

|awab beliau, " Allah."

Iabertanya lagi, "Lnlu siapakah yang menciptakan AIIah?."

Rasulullah shallallnhu 'alaihi wa sallam ffiengucapkan, "Sub-

hannllnh -dua kali-." LaIu beliau memegang jubah orang itu
dan orang itu pun langsung pergi. Kemudian Rnsulullah

shallallnhu 'alaihi wa sallam bersabdn, "Datangkanlah orang

itu kepadAktt!" Lalu kamipun mencnrinya dan seolah-olah

dia tidak pernah adn. Bersabdq Rasulullah shallallahu 'alaihi

wa sallam, "Ihtlah iblis yang datang (kepada kamu) untuk
membuat keraguan kepada kamu di dalam Agama kamu."

ltaUDllti'



MAUDHU.

Berkata Al Imam Al Haitsami di Majma'uz Zawan-id
(1/35):

"Diriraayatkan oleh Thabraniy di kitnbnya Mu'jnm
Kabir dan AI Ausath, dan di dalam isnadnya ada Abdullah
bin AI Madini bapaknya AIi bin Al Mndini dan dia ini (ya-

itu Abdullah) telah dituduh oleh Ulama sebagai pemnlsu

hadits."

Saya berkata: Hadits di atas jrgu telah diriwayat
kan oleh Ibnu Hibban di kitabnya Al Majruhiin (211.4-75)

dari jalan Abdullah bin |a'far bin Naiih Al Madini, dari
Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar seperti
di atas.

Al Imam Ibnul Jauzijrgu telah meriwayatkannya di
kitabnya Al'ilal (U3).

Berkata Ibnu Hibban:

" D ia termasuk or ang y ang w aham di dalam hadits sehing ga

dia membolak-balikkan hadits dan banyak kesalahannya seolnh-

olah dia yang memalsu kannya. Dan Ali bin Madini pernah

ditanya tentang bapaknya ini, ia menjawab, "Tanyalah yang
s eI ainku. " Mer eka b erkat n, " KAmi in gin b er t any a kep nd amu. "
Ali bin Madini menjnwab, "Ini adalah Agama (maksud nya,

menjelasknn cacat cela dan pujian kepada seorang rawi hntta

itu orang yang paling dekat demi memelihara hadits termasuk

dari bagian Agama), bapakku seorang Oawi) yang dha'if."

Berkata Abu Hatim:

" S angat munkarul hadits. "

[IAt]DilU',



Berkata An Nasa'i:

"Matrukul hadits."

Berkata Adz Dzahabt di kitabnya Mizaanul i'tidal
(21401-403) dan dia membawakan hadits di atas:

" Telnh disep akati atas kelemah anny a. "

)F:F*

Keberkahan Hari dengan
Bertambahnya Ilmu
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102. Artinya: Apabila datang kepadaku satu hari yang tidak
bertambah ilmu di dolamnya yang mendekatkan aku kepnda
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Allah 'Azza rua lalln, niscaya tidak diberkati bagiku pndn hari
itu sejak terbitnya matahari.

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abdil
Bar di kitabnya Al llmullaami'ul 'Ilmi r"ua Fadhlihi (U72-
73 Bab lami' fi Fndh lil 'llni) dan Abu Nu'aim di kitabnya
AI Hilyah (8/188) dari jalan:

Al Hakam bin Abdillah, dari Zuhri, dari Sa'id bin
Musayyab, dari Aisyah ia berkata: Telah bersabda Rasu-
lullah shallnllahu 'alnihi wa sallam:... (seperti di atas).

Berkata Al Imam Al Iraqiy diTakhrijul lhya' (U6):

"Telah dikeluarkan olehThabraniy dikitnbnya AI Ausath
dan Abu Nu'aim di kitabnya Al Hilyqh dsn Lbnu Abdil Bar di
kitabnya Al llmu dari hadits Aisyah dengan sannd dha'if."

Berkata Al Imam Al Flaitsami di kitabnya AI Majmauz
znruaa-id (U736):

"Dirizuayatkan oleh Thabraniy di kitnbnya Al Ausnth,

drm di snnadnya ndn Al Hnkam bin Abdillah, telnh berkata

Abu Hntim: Kazhzhab (pendusta),"

Saya berkata: Al Hakam bin Abdillah bin Khuththaaf
Abu Salamah adalah seorang rawi pendusta danpemalsu
hadits.

Telah berkata Abu Hatim:

" Dia seor ang pendusta (kazhzhab ). "

Telah berkata Ad Daruquthni:

"Din seorang pemalsu hadits."

-lmdirs
FI:ttiDllti'



Telah berkata Ibnu Ma'in dan lain-lain:

"Buknn seorang rawi yang tsiqah."

Telah berkata Adz D zahabi

"DiA telnh meriruayatkan dari Zuhri dsri lbnul Musayyab

satu naskah kurang lebih berisi lima puluh hadits yang tidak

ada asalnya."

(Mizaanul I' tidal U 57 2).
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Tuntutlah llmu Meskipun ke Ne$eri Cina
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1-03. Artiny a: Tuntutlah ilmu meskipun sampai ke negeri Cina.
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MAUDHU'. Dikeluarkan oleh Al Baihaqiy di kitab-
nya Syu'abul Immr (no. 1543) dan di kitabnya Al Mad-

khal (no. 324) dan Ibnu Abdil Bar di kitabnya laami'u
Bnyaanil llmi wa Fadhlihi (7'19) dan Al Khatib Al Baghdadi

di kitabnya Tarikh Baghdnd (91364) dan Ibnu Hibban di
kitabnya Al Majruhin Minal Muhad ditsin ruadh Dhu'afan'

utal Matrukin (U382) dan Ibnul Jauzi di kitabnya Al
Maudhu'aat (1,1215), semuanya dari jalan:

Abu Atikah Al Bashri (yang namanya: Tharif bin
Salman atau Salman bin Tharif), dari Anas bin Malik
ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shnllallshu 'ctlaihi

zua sallam: ...(seperti di atas).

Berkata Al Imam Ibnul lauzi di kitabnya Al Mau-

dhu'aat (U21,6):

"Hadits ini tidak sah dari Rasulullah shaIIaI lnhu 'alnihi

wa sallam, ... adapun Abu Atikah, telah berkata Bukhari:

Munkarul hadits. Dan telah berknta Ibnu Hibbnn: Hadits

ini batil tidak ada qsalnya."

Telah berkata Al Baihaqiy di kitabnya AI Madkhal

(hal. 242) dan di kitabnya Syu'abul Iman (41291 dan ini
lafazhnya):

"Hsdits ini matannya masyhur sedartgkan isnad nya

dha'if. Dan telah diriwayatknn dari beberapa ialan (sanad)

yang semuanya dha'if."

Berkata Ibnu Hibban tentangAbu Atikah di kitabnya
AI Majruhin (U382):

" Sangat munkarul hadits."

-hadirs-hadits-
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Berkata Bukhari:

"Munkarul hadits."

Berkata Abu Hatim:

"Zhaahibul hadits."

Berkata An Nasa'i:

"Bukan rawi yang tsiqah."

Berkata Ad Daruquthni dan lain-lain:

"Dha'if ."

(Mizaanul I'tidnl 21335 danTahzhibut Tnhzhib I2|I4I-
142.)
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Hadits tentang Menafsirkan Qur'an dengan
Ra'yu
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104. Artinya: Dari Ibnu Abbas (ia berkatn): Sesungguhnyn

I'J abi shsllallahu'alaihiwa sallnm telahbersabda, " Barangsiapn

yang berkntn tentang Qur'an dengan ra'yunya atau dengnn

sesuatu yang ia tidak mengetnhui, maka hendnklnh in me-

ngambil tempat tinggalnya di neraka."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir Ath Thabari

di kitab Tafsirnya (1127 dan ini lafazhnya) dan Ath
Thabraniy di kitabnya Mu'jam Kabir (72135 no. 12392)

ggl .biLrll
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dan Tirmidzi (no. 2950 dan 2957 di kitab Tafsir bab maa
jaa-a fil lndzi yufassirul Qur'an bi ra'yihi) dan Ath Tha-
hawiy di kitabnya Musykilul Atsar (1,11.67 - 168) dan
Ahmad di Musnadnya (U233,269,293,323, 327, no.2069,
2429,2675,2976 dan 3025) dan Al Baghawiy di kitabnya
Syarhus Sumnh (no. I17,118 dan 119) dan Al Khatib Al
Baghdadi di kitabnya Al Fnqih wal Mutafaqqih (L157) dan
Nasa'i di kitabnya Sunanul Kubra di bagian kitab Fadhaa-

ilul Qur'an sebagaimana diterangkan di kitab Tukhfatul
Asyraf (41423 no. 5543) oleh Imam Al Mizziy dan telah
diriwayatkan jrgu oleh Abu Dawud di Kitabul 'Ilmie

sebagaimana dikatakan oleh Imam AlMizziy di kitabnya
Tukhfntul Asyraf dan murid beliau AlHahzh Ibnu Katsir
di Tafsirnya, semuanya dari jalan:

Abdul ,{la bin Amir Ats Tsa'labiy, dari Sa'id bin
Iubair, dari Ibnu Abbas seperti di atas.

Berkata Tirmidzi:

"Ini hadits (derajatnyn) hasan shahih."

Pada tempat yarrg lain beliau mengatakan (no. 2951):

"Hndits ini hasan."

Saya berkata: Ini termasuk dari tasnahulnya (ber-
mudah-mudahnya beliau di dalam menshahihkan ha-
dits) yang telah dikenal. Yang benar, isnad hadits ini

Kitnbul 'IImi yang masuk dalam bagian Sunan Abi Dawud dari
riwayatAbtrl HasanAli bin Muhammad binAl Abdu yang terkenal
dengan sebutan Ibnul Abdi sebagaimana telah dijelaskan oleh Al
Mizziy di Tukhfatul Asyraf. Riwayat ini tidak kita dapati di dalam
kitab Sunan Abi Dawud yang telah dicetak.

hddits-hadits
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dha'if, karena kelemahan Abdul ,{la bin Amir Ats
Tsa'labiy yang telah dilemahkan oleh jama'ah ahlul
hadits, diantaranya Al Imam Ahmad bin Hambal, Abu
Zur'ah, Abu Hatim, An Nasa'i, Ibnu Ma'in, Ibnu 'Adiy,
Ya'qub bin Sufyan, Ibnu Sa'ad dan Daruquthni dan lain-
lain sebagaimana diterangkan di Tahzhibut Tahzhib (6194-

95) dan Mizaanul I'tidal (21530).

Berkata Al Imam Al Munawiy di kitabnya Syarah

lami'ush Shagir (61190 no. 8899) setelah membawakan ri-
wayat di atas:

"Di seluruh sanadnyn terdapat Abdul A'la bin Amir AI
Kufiy, telah berkata Ahmad dan lnin-lain dha'if, dan mereka

telah membnntah penshahihan Tirmidzi (terhadap hndits di

atas)."

Hadits di atas j.tgu telah dilemahkan oleh Syaikhul
Imam Ahmad Muhammad Syakir di Takhriiul Musnad

(no.2069) ia berkata:

"Isnadnya dha'if, karena dha'ifnya Abdul A'lnbin Amir
Ats Tsa'labiy."

Dan jnga telah dilemahkan oleh Syaikhul Imam Al
Albani di kitabnyaDha'if lami'ush Shagir .

Dalam salah satu riwayat Tirmidzi dan lain-lain la-

f azhny a seb agai berikut :
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Artinya: Barangsiapa

ilmu maka hendnklah

neraka.

yang berkata tentnng
din mengambil tempat

Qur'an tanpn

tinggalnya di
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Dan di dalam riwayat Ahmad dan lain-lain lnfnzh-
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nya sebagai berikut:
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Artinya: Takutlah knmu menceritakan hadits dariku kecuali

npa-apa yang telnh kamu ketahui. Mska barangsinpa yang
berdusta atas nnmaku dengan sengaja, maka hendaklah ia

mengambil tempat tinggalnya di neraka. Dan barangsiapa
yflng berkata tentang Qur'an dengan ra'yunya, maka
hendaklah iu mengambil tempat tinggalnya di neraka.

Ath Thabari meriwayatkan dari jalan Abdul A la
secara mauquf hanya perkataan Ibnu Abbas. (Majmauz
Zawnn-id 11163).
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105. Artinya: Dnri lundab bin Abdillah, ia berkata: Telnh

b e r s ab d n Ra s ulull nh sh all all nhu' aI n ih i w a s all am, " B ar nn g s i np a

yang berkatn tentnng Qur'an (dalam rhoayat ynng lnin:

tentang Kitabullah) dengan ra'yunya, dnn diabennr (di dnlnnt

mennfsirkan Qur'an dengan ra'yunyn), makn sesungguhnyn

tetap dia telah melakukan kesalahan (knrena benarru'1a din itu
secara kebetulan dan tidak melalui ialan yang bennr di dnlant

mennfsirkan Al Qur' an), "

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.3625)

dan Tirmidzi (no.2952) dan Thabraniy di kitabnya Al
Mu'jam Kabir (21775 no.7672) dan Thabari Ibnu Jarir
di kitab Tafsirnya (1127) dan Al Baghawiy di kitabnya
Syarhus Sunnah (no.120) dan Al Khatib Al Baghdadi di
kitabnya Al Fnqih rual Mutafaqqih (U57), semuanya dari
jalan:

Suhail bin Abdillah bin Abi Hazrn saudara dari
Hazm Al Qitha'iy, dari Abu Imran Al fuuniy dari lun-
dab seperti di atas.

Berkata Tirmidzi:
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"sesungguhnya sebagian dari ahlul hadits telah

membicarakan tentang Suhail bin Abi Hazm (maksud-

nya, Suhail telah dilemahkan haditsnya)."

Sayaberkata: Hadits di atas dha'if, karena dha'ifnya

Suhail bin Abdillah bin Abi Hazm, dia telah dilemahkan
oleh Bukhari, Abu Hatim, Nasa'i dan lain-lain sebagai-

mana diterangkan di Tahzhibut Tahzhib (61261).

Berkata Al Hahzh Ibnu Hajar di Taqribnya tentang

Suhail di atas:

"Dha'if (yakni, dia seorang rawi yang dha'ifl."
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L06. Artinya: Dari lbnu Abbas, ia berkata: Telah bersabda

Rasulullah shallallahu 'alsihi wa sallam, " Apabila engkau me-

mint a (b er do' a) kep ad a AII ah, m akn hen d akl ah en gkau b er do' a

Men$usap Muka den$an Kedua Telapak

Tangan Selesai Berdo'a
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dengan kedua telapak tanganmu, dan janganlah engkau ber-

d o' a d e n g an ke du a p un I gun g ( t el ap ak t an g an ) . Ap ab iI a en gkau

telah selesai berdo'a, maka usaplah mukamu dengan kedua
telap ak tanganmn ittt. "

SANGAT DHA'IF. Riwayat Ibnu Majah no. hadits
1181 dan 3866.

Saya berkata: Hadits ini derajatnya sangatlah le-
mahldha'if .Karena di sanadnya ada seorang (rawi) ya.g
bernama:

Shalih bin Hassan Al Nadhary.

Tentang dia ini telah sepakat para ahli hadits me-
lemahkannya sebagaimana tersebut di bawah ini:

1-. Berkata Imam Bukhari:

"Mtfitkqrul hadits" (orang yang diingkari hadits
atau riwayatnya).

2. Berkata Imam Abu Hatim:

"Munkarul hadits, dha'if ."

3. Berkata Imam Ahmad bin Hambal:

"Tidak ada apa-apanya" (maksudnya: lemah).

4. Berkata Imam Nasa'i:

" M atruk" (or ang yang ditinggalkan haditsnya) .

5. Berkata Imam Ibnu Ma'in:

"Dia itu dha'if."

6. Imam Abu Dawud telah pula melemahkannya.

(Al Miznanul I'tidal jilid 2 halaman29l,292).

hadits-hadits
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Imam Abu Dawud j.tgu meriwayatkan dari jalan
Ibnu Abbas, akan tetapi di sanadnya ada seorang rawi
yang tidak disebut namanya (dalam istilah ilmu hadits
disebut rawi mubham). Sedangkan Imam Abu Dawud
sendiri telah berkata:

"Hadits ini pun telah diriwayatknn selain dari jalan
ini, dnri Muhnmmad bh Kn'ab AI Qurazhy (akan tetapi)
semu&nya lemah. Dnn ini jalan yang semisalnya, dnn dia

ini (hndits lbnu Abbas) jugalemah." (Sunan AbiDawud no.
hadits 1485).

Telah diriwayatkan oleh Saa-ib bin Yazid dari bapak-
nya (Yazid):

6t

107. Artinya:
npnbila belinu

selesni) belinu

tangannya.

DHA'IF.
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Bahr.unsnnya Nnbi shnllallahu 'alaihi wa sallam
berdo's mengangkst kedua tangannya, (setelah

lnengusap muka nya dengnn kedun (telapak)

Riwayat Imam Abu Dawud no. hadits 7492.

Saya berkata: Sanad hadits ini pun sangat lemah,
karena di sanadnya ada rawi-rawi:
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"1,. Ibnu Lahi'ah. Dia ini seorang rawi yang lemah.r0

2. Hafs bin Hasyim bin'Utbah bin Abi Waqqash. Dia

ini rawi yangtidak diketahui/dikenal (maihul).

(Mizaanul I'tidal jilid t halaman 569).

Telah diriwayatkan oleh Umar bin Khattab, dia ber-

kata:

/t
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L0g. Artinya: Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sal-

Iam apabila mengangkat kedun tangannyn waktu berdo'n,

beliau tidak turunkan kedua (tnngannya) itu sehingga belintt

mengusap mukanya lebih dahulu dengan kedun (telapnk) tn-

nSannya.

DHA'IF. Riwayat Imam Tirmidzi.

Saya berkata: Hadits ini sangat lemah, karena di sa-

nadnya ada seorang rawi bernama:

10 Apabila yang meriwayatkan dari Abdullah bin Lahi'ah bukan

Abdullah bin Mubarak atau Abdullah bin wahab atau Abdullah
bin Yazid. Kalau salah satu dari tiga orang di atas meriwayatkan

hadits dari Ibnu Lahi'ah, maka haditsnya Ibnu Lahi'ah shahih atau

sekurang-kurangnya hasnn. Sedangkan riwayat di atas tidak diri-
wayatkan oleh salah seorang yang saya terangkan di atas'

i:tts(\.^
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Hammad bin Isa A1|uhany.

1,. Dia ini telah dilemahkan oleh imam-imam: Abu
Dawud, Abu Hatim dan Daruquthni.

2. Imam Al Hakim dan Naqasy telah berkata: Dia telah

meriwayatkan dnri lbnu lurnij dan la'far Ash Shadiq

hadits-hadits palsu. (AI Mizaanul I'tidal jilid t halaman
598 dan Tahzhibut Tahzhib jilid 3 halaman 78,19).

Telah berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah:

"Adapun tentang I'Jnbi shallallahu 'alaihi wa sallam
mengangkat kedua tangannya di wnktu ber do'a, maka se-

sungguhnya telah datang padanya hadits-hadits yang shahih
( I n gi ) b any ak ( j uml ahny a) . S e dan gkan t en t an g b eli au men gu-
sap mukanyn dengan kedua (telapak) tangannya (sesudah

berdo'n), maka tidak ada padanyn (hndits yang shahih lagi
banyak), kecusli satu dua hadits yang tidak dapat dijadikan
hujjnh dengan keduanya (alasan tentang bolehnya mengusap
muka d en g an ke du a t el ap ak t an g an s esu d sh b er do' a) . " (F at aw a

Ibnu Taimiyah jlIid 22 halaman 519.)

Saya berkata: Perkataan Ibnu Taimiyah tentang Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallnm berdo'a dengan mengangkat
kedua tangannya telah datang padanya hadits-hadits
yang shahih lagi banyak, sangat benar dan tepat sekali.
Bahkan hadits-haditsnya dapat mencapai derajat mu-
tawatir karena telah diriwayatkan oleh sejumlah Sha-
habat.

Di antaranya: Telah bersabdn Rasulullah shallallahu
'alaihi zua sallam:

-hadirs-hadirs-Qo4l[iid,i /iii"A il rut]ilur)
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Artinya: Apabilakamu memintn (berdo'a) kepada Allah, ma-

ka mintalah kepada-I'{ya dengan telapak tangan kamu, dan

jnnganlah kamu meminta kepada-Nya dengnn punggung
(tnngan). (Shnhih riwayat Abu Dawud no. 1486).

A'

frf Viuus

////
Jtg:J[i
/t
!1663

^:J3 
i',til *s5 l*.' -l- '...' 9.

f,Ki )q4f;v'at plu.6y

'W

t6t
*iit k 4\t Ji:

ii*t
0j!

.1"*t6:;i
Artinya: Dari Salman, ia berkata: Telah bersabda Rasulullnh

shallallahu 'alaihi wa snllam, " Sesungguhnyn Rabbmu Tabaa-

rak wa Ta'aala mempunyai sifnt Malu dan Mulia. Ia malu

kepada hamba-I'lya apabila hamba-I'{ya mengangkat kedua

tangannya (berdo'a) kepada-Nya, IaIu ditolak keduanya de-

ngan hampa."

Hadits shahih telah dikeluarkan oleh imam-imam:
Abu Dawud (no.1488 dan ini lafazhnya), Tirmidzi
(51217),Ibnu Majah (no. 3865), Ibnu Hibban di Shnhihnya
(no. 864) dan Hakim Qla9\.

Dalam riwayat yang lain sebagai berikut:

-hadits-hadirs-
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Artinya: Sesungguhnya Allah lalla wa 'Alaa malu kepada
hantba(Nya) yong mengangkat kedus tnngan nqa (berdo'a)

kepnda-l,{ya, lalu ditolak keduanr1a dengan kecewn.
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Artinya: Dari Abw Hurairnh, icr berknta: Telah bersabdn

Rssulullah shnllallahu 'alnihi wn sallam, "Wahni sekalian

manusia! Sesungguhnya AIInh itu bsik, dan Ia tidsk aknn

menerima kecuali yang bsik. Dsrl sesungguhnya Allnh te-

lah memerintahkan mu'minin sebagaimnnn Ia telah ftIe-

merintahkan para Rnsul. Ia telah berfirman: Wahni para Rawl!
Makanlnh dari yang baik-bsik, dan kerjaknnlah amnl shnlih,

sesungguhnya Aku dengan apa-apa ynng knmu kerjnkan

Maha Mengetahui. (Surat Al Mu'minun ayat 51).

Dan In telah berfirman (pula): Wnhni orang-orang yang

berimnn! Mskanlah dnri yang bnik-baik apa-apa ynng Knni
telah rizqiknn kepada kamu."(Surnt Al Baqarah aynt 772).

Kemudian I'labi shallallahu 'alnili zua sallarn menyebutkan

tentnng seseorang yang mengndnkan perialanan iauh de-

ngan rambut kusut mnsai dsn berdebu (orang tersebut) me-

ngangkat kedua tangannya ke lnngit (berdo'a), "Ya Rabbi!

Ya Rabbi!"

(Kata Nnbi shallsllahu 'aktihi wn snllam selanjutnya), "Se-

dangknn makanannya haram dan minumannyfl harnm dan

pnkaiannya haram dnn diberi mnkan dengan yang harnm,

m aka b a gaim an aknh d ap at dikab ul kan ( do' n) ny a i t u. "

(Shnhih riwayat Muslim 3/85).

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang boleh-
nya mengangkat kedua tangan ketika berdo'a (hu-

kumnya sunat). Ketika Nabi shallallahu 'slnihi wn sallnnr

menceritakan tentang seseorang yang berdo'a sambil
mengangkat kedua tangannya ke langit. Orang ter-

sebut tidak dikabulkan do'anya karena: Makanannya/
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minumannya, pakaiannya, dandiberi makan dari barang
yang haram atau hasil yar.gharam.ll

'at k lt3F:it:Y:i$ ftr(\.1
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Qunut Shubuh Terus Menerus
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109. Artinya: Dari Anas (bin Malik), ia berkata: Senantinssa
Rnsulullah shallallahu 'alaihi wa sallamberqunut pada shalat
shub uh s ehin g g a b eli au b erp is ah d ar i duni a ( w afat ) .

DHA'IF. Diriwayatkan oleh imam-imam: Ahmad,
Abdur Razzaou Daruquthni, Hakim, Baih aqiy, & Abu
Nu'aim.

11 Di antara faedah dari hadits yang mulia ini ialah: 1. Sunat berdo'a
dengan mengangkat kedua tangan. 2. Bertawwassul di dalam
berdo'a dengan nama dan sifat Allah seperti: Ya Rabbi, Ya Rabbi. 3.

Perintah makan dan minum dari zat yang halal dan dari hasil yang
halal. 4. Larangan makan dan minum diri zatyang haram seperti
babi dan khamr dan dari hasil yang haram. 5. Salah satu syarat
diterimanya do'a ialah dengan makan dan minum yang halal. 6.

Salah satu dari sekian sebab tidak diterimanya do'a seseorang
karena makanan dan minumannya dari yang haram atau diberi
makan dari yang haram.

]161[75-ftaf,i1s-
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Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if karena di
sanadnya ada seorang rawi yang bernama: Abu la'far

Ar Razi ( Sil)l -b 3r'l) yang nama aslinya: Isa bin Abi

Isa( du...1 ,td)
Abu Ja'far Ar Razi ini telah dilemahkan oleh para

ahli hadits:

'1. Berkata Imam Ahmad bin Hambal dan Nasa'i:

"Dia (Razi) buksn orang yang kuat (riwayatnya)."

2. Berkata Imam Abu Zur'ah:

"(Ar Razi) banyak salah."

3. Berkata Imam Al Fallas:

" Ar Razi buruk hafalanny a. "

4. Berkata Imam Ibnul Madini:

"(Ar Razi) orang yang benar akan tetapi sering keliru
dan suka salah,"

(Al Mizaanul I'tidal 3:319).

5. Ibnu Hibban dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
dan Ibnul Qayyim telah melemahkan Abu Ja'far Ar
Razi ini.

Dengan demikian riwayat Ar Razi ini, yaitu tentang
qunut shubuh terus menerus tertolak karena kita telah
mengetahui kelemahannya.

-hadirs-hadits-[iiil':i/if"A uirupm7]@



Kelemahannya itu akan bertambah terang bagi kita
dengan riwayat dari Anas bin Malik di bawah ini:
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Artinya: Dari Anas, ia berkatn: Bahwasanya I'labi shal-

lallahu 'aktihi zua sallnm tidak pernah qunut kecuali apabila

beliau mendo'akan kebaiknn bngi satu kaum (muslimin) atau

mendo'akan kecelakaan bagi knum (kafir).

(Hadits shahih riwayat Ibnu Khuzaimah dan lain-lain.)

Inilah yang dinamakan qunut nazilah.

Yaitu mendo'akan kebaikan atau kemenangan bagi
kaum muslimin dan mendo'akan kecelakaan atau kebi-
nasaan bagi kaum kafir yang menjadi musuh Islam.

Qunut nazilah ini hukumnya sunat dan sangat
ditekankan sekali dan adanya di semua shalat wajib:
shubuh, zuhur, ashar, maghrib dan isya' sebagaimana
riwayat di bawah ini:
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Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah shallnllahu

'alaihi wa sallam pernah qunut sebulan lamanya berturut-turut
dalam shalat zuhur, ashar, maghrib, isya' dnn shubuh. Di nkhir

s e t i ap sh al at, ap nb il a b eliau su d ah m en gu c apkan " s ami' all ahu

liman hamidah" di raka'at yang nkhir. Beliau mendo'akan

kecelakaan atas mereka, yaitu satu kabilah dari Bani Sulnim,

Ri'il, Zakwnan dan 'llshaiyah. Sedangkan ma'mLtm yang di

belnkang beliau mengucapkan amin (Hadits shahih riwayat
Abu Dawud).

Qunut nazilah inilah yang kita kaum muslimin
disyari'atkannya mengamalkannya, bukan qunut shu-

buh terus-menerus yang dalilnya sangat lemah!!!

Akan tetapi sayang...

Apu yang telah dikerjakan kaum kita sekarang ini
malah kebalikannya. . . !

Mereka menyunatkan (?) qunut shubuh terus-me-
nerus yang tidak ada contohnya dari Nabi kita shallallahu
'alaihi wa sallam dan meninggalkan qunut nazilah yang

beliau contohkan.
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Kesimpulan:

Bahwa qunut shubuh terus-menerus yang biasa
dikerjakan oleh kebanyakan saudara-saudara kita
tidak pernah dikerjakan oleh Nabi shallallahu'nlaihi
wasallam. Hadits yang menerangkannya dha'if (Ie-
mah) yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjnh.
Berama I dengann y a, b er arti mengerj akan amal y arrg
tidak diperintahkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam. Inilah yang disebut bid' ah!

Bahwa qunut nazilah itu disyari'atkan yang hukum-
nya sunat dan boleh dikerjakan di semua shalat
wajlb, sedang tempatnya di raka'at yang akhir di
waktu i'tidal (sesudah ruku'). Qunut inilah yang
ada dan dicontohkan oleh Nabi shnllallahu'alaihi wa
sallam dan para Shahabatnya.

2.
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Do'a ltu adalah Otaknya lbadah
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1L0. Artinya: Do'a itu sdalnh otnknya ibadat.

DHA' IF. Riwayat Tirmidzi.

Imam Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits ini ber-
kata:

'lli & ilAtiDilti'



" Hadits gharib I asing dari jalanl sanad ini, kami tidak me-

ngenalnya melainkan dari hndits lhnu Lahi'ah."

Saya berkata: Abdullah bin Lahi'ah seorang yang
benar akan tetapi buruk hapalannya tersebab terbakar
kitab-kitabnya. Kecuali riwayatnya dari Ibnul Mubaarak
dan Ibnu Wahab boleh dijadikan hujjah, karena kedua
orang itu terima hadits dari Ibnu Lahi'ah sebelum ha-
palannya rusak. Sedangkan hadits di atas bukan riwayat
salah satu dari kedua orang tersebut. Maka dengan
demikian hadits ini meskipun terkenal sanadnya dha'if
kecuali kita pakai sebagai syahid (pembantu)bagi hadits
Nu'man bin Basyir di bawah ini:

'#"#itk:ltf y./4$tit
HJ 3\5,,i';'r t; lt'r^ ;Ghi : Jtt
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.€ r.J.llS cll+. CflS 4+l-. CflS dLlls
Artinya : D sr i I''I u' m an b in B asy ir d ar i I,l ab i sh all nll ahu' al aihi
wa sallam beliau bersnbdn, "Do'a itu adalah ibadat." Ke-

mudian beliau membnca (ayat), "(Dan telah berfirmnn Tuhan

knmu: Mintalah kepada-Ku, niscaya akan Aku ijabnhkanlper-
kenankan)."

(Hadits Shahih Riwayat Abu Dawud (No. 1479), Ahmad

-hadits
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di musnadnya (41267,271, 276,277), Bukhari di kitabnya

Adabtil Mufrad (No.71a), Hakim (U49I), Ibnu Maiah

(No.3g2g;, ibnu Hibban (No.23g7) dan Imam Tirmidzi

clan dia berkata: Hctsun shahih.)

)F,F *

Shalat Tarawih 23 Raka'at
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11,1. Arti nya: Dari Ibnu Abbas, bahu,nssnyn Nabi shallnllnhu

'alaihi wa snllatn shalat di bulan Ramadhnn dua pultrh rn-

ka'at.

MAIJDHU,. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di

kitabnya al Mushannaf, Abdu bin Humaid, Thabraniy

di kitatnya At Mr.t'iam Knbir dan Awsath, Barhaqiy dan

Ibnu Adi di kitabnya al Kamil dan lain-lain'

Di dalam riwayat yang lain ada tambahart, "Dn|"t

(Nabi shstlsllnhu 'alaihi rucr snllsnt) rnitir Getelah shtrlat dua

puluh rAka'at)."

Riwayatnya ini semuanya dari jalan:

-ha,lits-ha,lirs-tzrqjr@



Abu Syaibah, fang namanya: Ibrahim bin Utsman
dari Al Hakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas.

Imam Thabraniy berkata:

"Tidctk diriwayatkan dari Ibnu Abbas melainkan dengan

isnnd ini."

Imam Baihaqiy berkata:

"Abtr Syaibah menyendiri dengannya, sedangkan dia itu
dha'if."

Imam Al Haitsami berkata di kitabnya Majma'uz
Zswaa-id (31172):

"Sesungguhnya Abu Syaibah ini dha'if."

AIHahzh (Ibnu Hajar) berkata di kitabnya Al Fath

(Syarah Bukhari):

"Isnadnya dha'if."

AI}Jahzh Zalla'i telah mendha'ifkan tsnadnya di ki-
tabnya Nnshbur Rnayah (21753).

Demikian juga Imam Shan'ani di kitabnya Subulus

Snlqm (Syarah Bulughul Maram) mengatakan tidak ada

yang sah tentang Nabi shallallnhu 'alaihi wa sallsm shalat

di bulan Ramadhan dua puluh raka'at.

Saya berkata: Hadits ini derajat dha'ifun iiddan
(sangat lemah). Bahkan muhaddits Syaikh Muhammad
Nashiruddin Al Albani mengatakan:

"M&udhr.r'."

-hadits
'lF & llrttiDllU'



Tentang kemaudhu'nnhadlts ini telah beliau terang-
kan di kitabnya Silsilah Dha'ifah wal Maudhu'ah.

Sebagaimana telah kita ketahui dari keterangan
beberapa ulama di atas sebab lemahnya hadits ini, yakni
karena di sanadnya ada seorang rawi tercela yaitu:

Ibrahim bin Utsman Abu Syaibah
(411" ri .r1.o 4 g*l;! ).

Mengenai keadaan rawi ini para ulama ahli hadits
telah menerangkan kepada kita:

1. Berkata Imam Ahmad, Abu Dawud, Muslim, Yahya,
Ibnu Main dan lain-lain:

"Dha'if."

2. Berkata Imam Tirmidzi:

"Munkarul Hadits."

3. Berkata Imam Bukhari:

"Partr ulama (ahli hadits), mereka diam tentangnya
(ini satu istilah untuk rawi lemah tingkat ketiga)."

4. Berkata Imam Nasa'i dan Dulaby:

"Matrukul Hadits."

5. Berkata Abu Hatim:

"Dha'iful Hadits, para ulama diam tentangnya dan
mereka (ahli hadits) meninggalkan haditsnya."

6. Berkata Ibnu Sa'ad:

"Adalah dia dha'iful hadits."

-hadirs-hadirs-O1e[h il:i /i f " & rnrrr r ul



7.

8.

9.

10.

Berkata Imam J auzajanry :

"Orang yang putus (satu istilah untuk rawi lemah
tingkat ketiga)."

Berkata Abu Ali Naisaburi:

"Bukan ornng yang kunt (riwayatnya)."

Berkata Imam Ad Daruquthni:

"DhA'if ."

AlHaflzh menerangkan:

"Bahwa dia meriwayatkan dari Al Hakam hadits-
hadits munkar."

Periksalah kitab-kitab :

Irwaul Ghalil, oleh muhaddits Syaikh Al Albani 2:

191, r92,193.

Nashbur Rnayah, oleh AlF{ahzhZaila't 2:153.

AI larh wat Ta'dil, oleh Imam Ibnu Abi Hatim 2: 115.

Tahzhibut Tahzhib, oleh Ibnu Hajar 1: 144,745.

Mizqanul I'tidal, oleh Imam AdzDzahabi I: 47, 48.

Adapun atsar yang cukup masyhur di bawah ini:
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Artinya: Dari Yazid bin Rumnn, ia berkata: Adalnh manusia
padn zaman Umar bin Khntthab mereka shalat (tsraruih) di
bulan Ramadhan dua puluh tiga raka'at.

(Hadits riwayat Imam Malik di kitabnya AI Muwnththa
1.1 ]1q.

Keterangan:

Hadits ini tidak sah!

Ketidaksahannya ini disebabkan karena dua penyakit.

Pertama : Munq ati' (terputus sanadnya).

Karena Yazid bin Ruman yang meriwayatkan hadits
ini tidak pernah bertemu dengan Umar bin Khatthab
atau tidak sezaman dengannya.

Imam Baihaqiy sendiri mengatakan:

"Ynzid bin Ruman tidakbertemu dengnn Umar."

Dengan demikian sanad hadits ini terputus!

Snnnd yang demikian para ulama ahli hadits mena-
makannya munqafi'. Sedangkan hadits yang sanadnya
munqati' menurut ilmu musthnlnh hadits yang telah di-
sepakati masuk ke dalam bagian hadits dha'if yang tidak
boleh dibuat alasan atau dalil.

Tentang tidak bertemunya Yazid bin Ruman ini
dengan Umar telah saya periksa seteliti mungkin di
kitab-kitab rijalul hsdits yang ternyata memang benar

ts-hadits-
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bahwa dia tidak pernah bertemu atau sezaman dengan

Umar bin Khatthab.

Kedua: Riwayat di atas bertentangan dengan riwa-
yatyang sudah shahih di bawah ini :
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Artinya: Dnri Imam Malik dnri Muhsmmrtd bin Yusuf dari

Saib bin Ynzid, ia berkata,"Umar bin Khatthab telsh me-

merintahkan Ubay bin Ka'ab dan Tamim Ad Danriy supaya

keduanyn shnlat mengimnmi manusin dengan sebelas r&-

ka'at."

Sanad hadits tm shahih., karena:

Imam Malik seorang imam besar lagi sangat keper-

cayaan yang telah diterima umat riwayatnya.

Muhammad bin Yusuf seorang kepercayaan yang

dipakai riwayatnya oleh Imam Bukhari dan Mus-
lim.

Sedang Saib Bin Yazid seorang Shahabat kecil yang

bertemu dan sezaman dengan Umar bin Khatthab.

Dengan demikian sanad hadits ini muttashil (bet-
sambung).

1.

2.

a
J.

4.
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Kesimpulan:

7. Riwayat-riwayat yang menerangkan bahwa Nabi
shallallahu'alaihiwa sallam shalat di bulan Ramadhan
(shalat tarawih) 20 raka'at atau 27 atau 23 raka'at
tidak ada satu pun yang sah. Tentang ini tidak ter-
sembunyi bagi mereka yang alim di dalam ilmu
hadits.

2. Riwayat-riwayat yar.g menerangkan bahwa di za-

man Umar bin Khatthab para Shahabat shalat ta-

rawih 23 raka'at tidak ada satu pun yang sah se-

bagaimana keterangan di atas. Bahkan dari riwa-
yat yang shahih kita ketahui bahwa Umar bin Khat-
thab memerintahkan shalat tarawih dilaksanakan
sebelas raka'at sesuai dengan contoh Rasulullah
shall allahu' aI aihi w a s allam.

**)F

Baran$siapa yang Menin$$alkan Shalat
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112. Artinya Barangsiapa yang meninggalkan shalnt dengan

sengaja, mnka sesungguhnya ia telah kafir dengan terang-

terangan.

-hadfts-hadits-
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DHA'IF. Diriwayatkan oleh Thabrani di kitabnya Al
Mu' jam Kabir dari jalan Anas bin Malik.

Saya berkata: Sanad hadits rni dha'if,

Muhammad bin Abi Dawud Al Baghdadiy se-

orang rawi yarrg ada di sanad hadits ini tidak diketahui
siapakah dia ini?

\up $t'^t (gi<)Gti #(\ \r
. cJ#l+e 0+l i1e ./lJ$ll ol31 . r-q*.2l

L13. Artinya: Barangsiapa yang meninggalkan shalat, dia

akan menjumpai Allah (nanti) sedang Allah murka (kepa-

danya).

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Thabrani di kitabnya Al
Mu' jam Kabir dari jalan Ibnu Abbas.

Saya berkata: Sanad hadits rm dha'if1.

Sahl bin Mahmud yang ada di sanad hadits ini
seorang rawi yang majhul (tidak diketahui keadaan di-
rinya).

(Silsilah Adh Dha'ifah no. 4573.)
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Barangsiapa yang Menin$$alkan Puasa

maka Sesungguhnya Dia Telah Kafir

N* ;,ut
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114. Artinya: Ikatnn Islttm dan dassr-dasnr Agama itu nda

t i g a p erkar n, at asny aI ah d i dir iknn I sI am itu, m aka b ar an gsi ap a

yang meninggalkan salah satunya kafirlah dia dan halsl dn-

rahnya:

P e n g aku nn b ahw a t i d ak a d a Tuh an ( y an g b erh ak di s emb ah

dengan benar) melninknn Allnh.

(Mendirikan) shalat yang wajib.

Puasa di bulan Ramadhan.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dr musnad

nya dan Ad Dailami di musnad firdaus dari jalan Ibnu
Abbas.
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Saya berkata: Hadits ini dha'if.



Selain sanadnya dha'if, hadits ini pun
bertentangan dengan hadits-hadits shahih, di
hadits yang menerangkan tentang rukun Islam

( Silsilah Adh Dha'ifah no.94.)

matannya
antaranya
yang lima.
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Shalat itu Tian$nya Agama dan Cahaya

ba$i Orang Mu'min

(r*

115. Artinya: Shalat itu tiangnyn Agama (Islam), mnkn ba-

rangsinpn yang mendirikannyn sesungguhnya ia telah me-

negnkkan Agama. Dnn barangsiapa yang merubuhkannya,

maka sesungguhnyn ia telah meruntuhkan Agama.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Baihaqiy di kitabnya
Syu'abul Imnn dari jalan Umar bin Khatthab.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'ifl,

Ikrimah yang meriwayatkan dari Umar dari Nabi
shnllallahu'alnihi ws snllam, sedangkan Ikrimah tidak per-
nah mendengar hadits dari Umar. Dengan demikian sa-

nad hadits ini munqnthi' (terputus).
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Imam Nawawi berkata:

"Hadits (ini) munknr, batil!

Saya berkata: Bagian pertama dari hadits ini yaitu:

Shalat itu tiang Agama.

Maknanya shahih, karena telah ada hadits-hadits
shahih yang semakna dengan hadits ini seperti hadits di
bawah ini:

i\\,)i.,:r*S *'at k lt 3 F; itj
3Vt ^:& t o :tS ty,^Ut ;3 W Siy-,) i

.;lJJlJ 4.r.t- C1.lJ-9 ,*LJS u.i olS-,r e-*
Artinya: Telah bersqbda Rnsulullnh shallallahu 'nlnihi wn

sallam, "Pokok segala urusan ialah lslam, dan tiangnya sha-
lat, dan puncaknya yang paling tinggi ialah jihad."

(Hadits shahih Riwayat: Ahmad, Tirmidzi no.2749.Ibnu
Majah no.3974 dan Nasa'i).

Hadits ini adalah potongan dari hadits yang panjang
yarrg diriwayatkan dari jalan Mu'adz bin Jabal.

Sedangkan bagian kedua dari hadits ini yaitu:

B arangsiap a y nng merubuhkanny a (shalat), maka
sesungguhnya ia telah merun tuhkan Agama.
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Makna hadits ini batil!

Karena tidak mungkin Agama itu akan rubuh hanya

karena orang meninggalkan shalat!

Yang akan rubuh, hancur dan binasa ialah orang
yang meninggalkan shalat itu sendiri.

;'ht+#;thf(\ rr
.4*Lll i fr$ jr;l ol3-,1 .er1*,.2r

1L6. Artinya: Shalat itu tiang Agama.

DHA'IF. Diriwayatkan Abu Nu'aim di kitabnya AI
Hilynh dari jalan Bilal bin Yahya.

Saya berkata: Hadits ini mursal, karena Bilal bin
Yahya bukan Shahabat akan tetapi seorang Tabi'in.

. .rr'jr i i;.^2'-.6t3itt5x \ rv
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117. Arttnya: Shalat itu cnhaya orang mu'min.

DH^{IF. Diriwayatkan oleh Ibnu Asaakir di kitab-
nya Tarikh Dimasyqa darijalan Anas bin Malik.

Saya berkata: Sanad hadits tnt dha'if.
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Shalat ltu Tian$nya Iman
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118. Artinya: Shalat ittr tiang iman, dan jihad itu puncak
segaln nmal, sedangknn znkat di antara itu.

SANGAT LEMAH. Diriwayatkan oleh Ad Dailami
di kitabnya Musnnd Firdaus dari jalan Ali bin Abi Thalib.

Saya berkata: Sanad hadits ini sangat dha'if I

( Silsilah Adh Dhn'ifah no.3805.)

)F )t:F

Larangan Perempuan Memberi Salam
kepada Laki-Laki
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119. Artinya: Dari Watsilah bin Asqa', dnri Rasulullah

shallnllahu 'alaihi wa snllam (beliau bersabda), "Laki-Iaki bo-

leh memberi salnm kepada perempuan sednngkan perempuan

tidak boleh memberi snlam kepadn laki-laki."

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Ibnu Sunniy (no.243)

di kitabnya 'Amalul Yaum wnl Lnilah, darijalan:

Bisyr bin Aun (dia berkata): Telah menceritakan
kepada kami Bakkaar bin Tamim, dari Makhul, dari
Watsilah bin Asqa' marfu'(Rasulullah shallal lahu 'alaihi

wa snllam bersabda) seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits rnt maudhu', di dalamnya

terdapat beberapa'illat (penyakit):

1. Bisyr bin Aun Al Qurasyi Asy Syaamiy, telah ber-

kata Ibnu Hibban tentang rawi ini di kitabnya Ki-

tabul Majruhin minal Muhadditsin wadh Dhu'a faa' wnl

Matrukin (juz 7 hal. 190):

"Dia telnh meriwayatknn dari Bnkkaar bin Tamim dari

Makhul. Dnn telah meriwayatknn darinya Sulaiman bin

Abdurrnhman Ad Dimasyqiy. Dia telah meriwayatknn

dari Bakkaar bin Tamim dari Makhul dari Watsilah satu

naskah yang di dalam nya terdapat sebanyak 600 hadits

c1j,i: ,ts,
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yang semunnya maudhu' (palsu) ynng sama sekali tidak
b oleh dij adikan huj j ah. " 12

Kemudian Ibnu Hibban membawakan hadits mau-
dhu'di atas.

2. Bakkaar bin Tamim seorang rawi yang majhul dan
sanad ini dari satu naskah yang batil. Demikian
telah berkata Adz Dzahabi di kitabnya Mizaanul
I'tidal juz 7 ha1.340.

3. Sanad hadits inipun munqati' (terputus), karena
Makhul tidak pernah mendengar hadits dari Wa-
tsilah bin Asqa' sebagaimana telah dikatakan oleh
Bukhari dan Abu Hatim. Menyalahi apa yang
dikatakan oleh Tirmidzi dan lain-lain bahwa Ma-
khul mendengar dari Watsilah. Yang rajih (lebih
kuat) adalah mazhhabnya (pendapatnya) Bukhari
dan yang sepaham dengan beliau. Wallahu a'Iam.

(Tnhzhibut Tahzhib juz l0 hal.289-293).

Kepalsuan hadits ini akan bertambah jelas jika
kita melihat kepa da matannya (isinya) yang menyalahi
hadits-hadits shahih yang memerintahkan menyebar-
kan salam secara umum, baik kepada laki-laki maupun
kepada perempuan.

x**

12 saya berka ta: Adz Dzahabi telah berkata di kitabn ya Miznanul I' tidat
juz t hal. 321,-322, " Satu naskah yang di dnlamnya terdapat kurang lebih
sebanynk 700 hadits."
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Tidak Beriman Salah Seoran$ dari Kamu

Sehing$a Hawa Nafsunya Men$ikuti Apa

yang Aku Bawa
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120. Artinya: Tidakberiman salah seorang dari knmu sehingga

hawa nafsunya mengikuti apa-apa yang aku bawa.

DIIA'IF. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim di kitab-
nya Kitabus Sunnah (no.15), dan Al Baghawiy di kitabnya
Syarhus Sunnah (U212-213 no.104), dan Al Baihaqiy di
kitabnya Al Madkhal ilas Sunanil Kubrs (ha1.188-189 no.
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[iiil',i /if " & rI]ttrDrttil@l



209), dan Al Khatib Al Baghdadi di kitabnya Tarikh Bngh-
dad G1369), semuanya dari jalan:

Nu'aim bin Hammaad (ia berkata): Telah mence-
ritakan kepada kami Abdul Wahhab Ats Tsaqahy, dari
Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari
'Uqbah Ibnu Aus, dari Abdullah bin Amr bin Ash, dia
berkata: Telah bersabda Rasulull ah shallallahu' alaihi wa
sallam:.., (seperti di atas).

Berkata Al Baihaqiy:

"NLt'airn bin Hammaad telah menyendiri di dnlam ha-
dits ini."

Berkata Al Hahzh Ibnu Hajar di Taqrib-nya tentang
Nu'aim bin Hammaad:

"Shaduqun yukhthi-u katsirnn (orang yang benar nkan
tetapi sering salah -yakni di dalam periruayatnn hsdits-)."

Saya berkata: Telah mencukupi kita hadits-hadits
shahih di bawah ini:
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Artinya: Dari Anas bin Malik, in berkata: Telah bersahdn

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa snllam, "Tidakberiman snlalt

seorang dari kamu sehinggn aku lebih ia cintai dari nnaknya

dnn orang tuanya dan manusia seluruhnya."

SHAHIH. Dikeluarkan oleh Imam Bukhari (Il9),
Muslim (U49), Nasa'i (817I4-If5) dan Ahmad (31177,

207, 275 &. 278). Dan dalam salah satu riwayat Imam
Muslim dan Nasa'r Sehingga aku lebih ia cintsi dari ahli-
nya (bapaknya, ibunya, istrinya dan nnak-anaknya) dan

hartanya.

Hadits yang sama diriwayatkan jrgu dari jalan Abu
Hurairah yang dikeluarkan oleh Imam Bukhari (1/9) dan
Nasa'i (8i115) dengan lafazhyang lebih ringkas:
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Artinya: Dsri Abi Hurairah (ia berksta): Bahu,asanya Rasu-
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Iullah shallallnhu 'alsihi wa sallam telah bersabda, "Demi

Allah Yang jiwaku ada di tangan-Nya! Tidak beriman salah

seorang dari ksmu sehingga sku lebih ia cintni dari orang

tttanya dan annknya."

Hadits yang lain lagi:
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Artinya: Dari Abdullahbin Hisyam, iaberkats: Kami pernah

bersama Nabi shallallahu 'slaihi wa sallnm, dan beliau sedang

memegang tangan Umar bin Khatthnb.

M ak a b erkat al sh Um ar kep a d a b eli au, " Y a Ras ulull ah, s e s un g -

guhnya engkau lebih aku cintai dari segala sesuatu kecuali

terhadap diriku sendiri. "

Bersabda Nabi shallallahu 'nlaihi wa sallam (kepada Umar),
"Tidak! Demi AIIah yang jiwaku berada di tnngan-I'lyn! Se-

hingga aku lebih engkau cintai dari dirimu sendiri."

Umar pun berkata kepada beliau, "Maka, sesungguhnya se-

karang, demi AIIah! Engkau lebih aku cintai dari diriku sen-

diri."

Bersabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, " Sekarang wahai

Umar"

SHAHIH. Dikeluarkan oleh Imam Bukhari (71218)

dan dikeluarkan jrgu oleh Imam Ahmad (41233 & 336)

dari jalan/sanad yang lain.
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12'1.. Artrnya: Sedikit (hnrta) yang engkau tunaikan (kewo-

jibnn) syukurnys lebih baik dari banyak (harta) yang engkatt

t i d nk s an g g Ltp m e nu n aikan (kew aj ib an sy ukur ny a) .

SANGAT LEMAH. Diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq
dan Al Maawardiy dan Ibnu Sakan dan Ibnu Syaahin
dan lain-lain sebagaimana diterangkan oleh Ibnu Katsir
dr Tafsirnya (2BZq di dalam menafsirkan ayat 75 dan76
surat At Taubah) dan Al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya
Al Ishsnbah fi Tamyiz Ash Shnhabah (juz t hal.198) dan
Ibnu Abdil Bar di kitabnya AI Isti'aab (juz t hal.200-207),
dari jalan:

Mu'aan bin Rifa'ah, dari Ali bin Yazid, dari Qashim
bin Abdurrahman, dari Abu Umamah (ia berkata):

"BahwA Tsa'labah birt Hnathib Al Anshariy pernah ber-

kntn, "Yn Rnsulullah, bertlo'alah kepnda Alkth agar la mem-
beriksn rizki kepadaku berupa hartn (yang banyak)."

Kernudinrt Ncrbi shallnllshu 'alnihi zua sallam bersabda,
" Sedikit (harts) yarLg engkau tunaiknn (kewnjiban) syukur-
nya lebih brilk dari banyak (hnrtn) yang engkau tidnk sanggup
nrcn unnikan (kewnjib nn sy ukurny a). "

Kemudian ia menyebutkan hadits yang panjang
tentang do'a Nabi shallnllahu 'alaihi wn sallam kepada
Tsa'labah agar memperoleh harta yang banyak. Yang
pada akhirnya Tsa'labah tidak mau mengelu arkan za-
kat. Kemudian turunlah firman Allah dalam surat At
Taubah ayat 76. Dan di dalam hadits itu diterangkan
bahwa Nabi shallallnhu'alaihi wa sallam sampai mati tidak
mau menerim a zakatnya Tsa'labah. Demikian juga Abu

-11,s,1i15 -fi;.li75 
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Bakar dan Umar dan dia mati pada zam.ar. pemerintahan
Utsman.

Berkata ,\I Hahzh Ibnu Hajar di kitabnya AI Ishan-

bah fi Tamyiz Ash Shahabah (juz t hal.198) setelah meri-
wayatkan hadits di atas:

"lika sah hadits di atas, dnn snya mengira bahwn hadits

di atas tidak sah."

U#ir'tfiryl'l
Saya berkata: Sanad hadits ini sangat dha'if.

Di dalamnya terdapat dua'illat (penyakit):

l. Mu'aan bin Rifa'ah As Salaamiy, seorang rawi
yang lemahldha'if di dalam periwayatan hadits.
Berkata AlHahzh Ibnu Hajar diTaqribnya:

"Layyinul hadits katsirul irsaal (orang yang lemah
haditsnya dan sering memursfll kan hadits)."

2. Ali bin Yazid bin Abi Ziyad Al Alhaaniy Abu
Abdul Malik Ad Dimasyqiy

((Ji.:iJr dlllr * tt atti\i'v) 61 u.4i u.q)
Berkata AlHahzh di Tnqribnya:

"Dha'if ."

Berkata Bukhari:

"MunkArul hadits."

-halits-hadits
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Berkata An Nasa'i:

"LaisA bi tsiqatin (bukan orang yeng tsiqah)."

Berkata Daruquthni:

"Matruk."

Dan lain-lain.

(Mizaanul I'tidal juz 3 hal. 161).

Saya berkata: Ditinjau dari jurusan matannya (isi-
nya) hadits ini pun batil dari beberapa jurusan:

Pertama: Tsa'labah bin Haathib Al Anshariy seorang
Shahabat yang ikut di dalam perang Badar. Sedangkan
orang yang ikut perang Badar telah ditegaskan oleh
Nabi shallallahu 'alaihi ws sallam tidak akan masuk neraka
sebagaimana diterangkan oleh Al Hahzh Ibnu Hajar di
kitabnya AI Ishaabah fi Tamyiz Ash Shahabah juz 1, hal.198
dengan menurunkan sebuah hadits shahih.

Kedua: Tidak dijumpai dari seorang pun Shahabat
yang tamak terhadap dunia, kikir dan tidak mau me-
ngeluarkan zakat sebagaimana riwayat di atas apalagi
dari seorang Shahabat yang pernah ikut di dalam perang
Badar.

Ketiga: Hadits dha'if di atas jelas-jelas telah menya-
lahi sirah (perjalanan) para Shahabat yang mulia yang
telah mendapat keridha an Rnbbul 'Alamin.

Keemp at:Sebalikny4 mereka berlomba-lomba meng-
infakkan harta-harta mereka fi sabilillnh.
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Kelima: Kebatilan dan kejanggalan hadits di atas

akan bertambah jelas apabila kita melihat bahwa Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mau menerima tau-
batnya. Padahal Allah Azza wa lalla Maha Pengampun
dan Maha Menerima Taubat sebagai mana firman-Nya
di banyak ayat di dalam Al Qur'an. Demikian juga sabda-
sabda beliau shnllallahu 'nlaihi wa sallam yang suci yang
menjelaskan bahwa Allah Maha Pengampun dan Maha
Menerima Taubat hamba-hamba-Nya yang berdosa
hatta si kafir dan si musyrik dan munahq. Mimbnnbil auln
(Iebih utamalagi) dari seorang muslim yang berdosa hatta

dosa yang paling besar yaitu syirik kalau dia bertaubat
sebelum matinya, niscaya dia dapati bahwa Allah Maha
Pengampun dan Maha Menerima Taubat.
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122. Artinya Dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berknta: Knnti

pernah berada di sisi I,labi shnllnllnhu 'alnihi utn snllnnt Inltt
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dntanglah seseorangt ia berknta: " Ada seorang pemuda yang
nnfasnya hampir putus, kilu dikatakan kepadanya, ucapkan-
lah Laa ilaaha illallah, akan tetapi ia tidak sanggup me-

ngucapkannya."

Beliau bertanya kepada orang itu, "Apakah anak muda itu
shalat? "

lawab ornng itLr, "Ya."

Lnlu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bangkit berdiri
dan kami pun berdiri bersama beliau, kemudinn beliau ma-
suk menemui anak mudn itu, beliau bersabda kepadanya,
" lJ c npkanl ah L a. a il a ah a ill allah. "

Anak muda itu menjarnab, "Saya tidak sanggup." Belisu ber-
tanya, "Kenapa? "

Di jawab oleh orang lain, "Dia telah durhaka kepada ibu-
nya'"

Lalu I'{abi shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya, "Apakah

ibunya masih hidup? "

Mereka menjawab, "Ya."

Beliau bersabda, "Panggilah ibunya kemarL"

LaIu datanglah ibunya, makqbeliau bersabda, "Ini anakmu?"

lawabnya, "Ya."

Beliau bersabda lagi kepadanya, "Bagaimnna pendapatmu ka-

Iau sekiranya dibuat api unggun yang besar lalu dikatakan
kep adamu : I ika engkau memb er ikan sy afa' atmu (p er tolongan-
mu -yakni maafmu-) kepadanya niscaya akan kami lepaskan

dia, dnn jika tidak, pasti kami akan membakarnya dengan npi,

apakah engkau aknn memberikan syafa'atmu kepadanya? "

-116ji15-fufli15_
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P er emp u an itu menj arls ab, " Kal au b e gitu, rku nkan memb er iknn

syafa'at kepadanya."

Beliaubersnbdn, "Maka jadikanlah Allah sebagai saksinya dan

jadikanlah aku sebagni snksinya sesungguhnya engkau telnh

meridhai annkmu."

Perempuan itu berkata, "Ya Allah, sesungguhnya aku men-

jadikan Engkau sebagai saksi dan aku menjadikan RnsuI-Mu
sebagni saksi sesungguhnya aku telah meridhsi anakku."

Kemudian Rasulullah shsllallahu 'alaihi wa sallam bersabda

kepada anak muda itu, "Wahai anak muda ucnpkanlah Laa
ilaaha illallahu wahdahu laa syarikalahu wa asyhadu
anna muhammadan' ab duhu w a r asulLlhu. "

LaIu anak muds itupun dapat mengucapkannyn, Maka ber-

sabda Rasulullah shallallnhu 'alaihi wa sallam, "Segala puji
bagi AIIah yang telah menyelamatkannya dengan sebab aku

dari api neraka."

SANGAT LEMAH. Telah diriwayatkan oleh Thab-
rani di kitabnya Al Mu'jnm Kabir dan Imam Ahmad me-
riwayatkan dengan ringkas.

Demikian keterangan Al Imam Al Mund ziriy di ki-
tabnya At Tnrghib wat Tarhib jwz 3 hal. 331.

Saya berkata: Imam Ahmad telah meriwayatkan di
Musnadnyafn 4 hal. 382 darijalan:

Faa-id bin Abdurrahman dari Abdullah bin Abi
Aufa dengan ringkas.
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Al Imam Ibnul Jauzr telah meriwayatkan hadits di
atas di kitabnya Al Maudhu'ant juz 3hal.87 dari jalan Faa-
id seperti di atas.

Berkata Abdullah bin Ahmad (anaknya Imam Ah-
mad yang meriwayatkan kitab Musnnd bapaknya) se-
telah meriwayatkan hadits di atas yang ia dapati di
kitab bapaknya, "bahwa bapaknya tidak ridha terhadap
haditsnya Faa-id bin Abdurrahman atau menurut beliau
bahwa Faa-id bin Abdurrahman itu matrukul hadits."

Berkata Al Imam Ibnul lauzi setelah meriwayatkan
hadits di atas:

"Hadits ini tidak ssh datangnya dari Rasulullah shal-
I aII ahu' al aihi w a s sll am. D an di d al am s an a dny a t er dnp at F aa-

i d, t el ah b erknt a Ahm ad b in H amb aI : F a a- i d m atrukul h a dit s.

Dan telah berkata Yahya (bin Ma'in): Tidnk ada apa-npanya.
Berkata lbnu Hibban: Tidnk boleh berhujjah dengannya. Ber-
kata Al'Uqailiy: Tidak oda mutabi'nya (pembantunya) di da-
Iam hadits ini dari rnwi ynng seperti din."

Saya berkata: Tentang Faa-id bin Abdurrahman se-
orang rawi yang sangat lemah telah lalu sejumlah ke-
terangan dari para imam ahlul hadits di hadits kedua
(no.2) dari kitab ini. Silahkan meruju' bagi siapa yang
mau.

Sebagaimana hadits Tsa'labah, maka hadits Alqa-
mah pun batil bila ditinjau dari jurusan matannya.
Karena tidak ada seorang pun Shahabat yang datang
dari hadits-hadits yang sah yang durhaka kepada orang
tuanya istimewa kepada ibunya. Bahkan yang ada se-

-lmdirslndirs-
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baliknya, bahwa mereka adalah orang-orang yang sa-

ngat berbuat kebaikan (birrul walidain) kepada orang tua

mereka apalagi kepada ibu mereka.
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123. Artinya: Tidak ada bagi selrang hnmba baginn dari

shalntnya kecuali apa-apa yang ia mengerti dnri shnlatnya

itu.

TIDAK ADA ASALNYA.

Saya berkata: Hadits di atas tidak ada asalnya mes-

kipun Al Ghazali dilhya'nya (71 159 dan 218) telah mene-

tapkan sebagai sabda Nabi shnllallahu'nlnihi wn snllnm!?

Berkata Al Imam Al Iraqiy di Takhrijul lhyn':

" Aktt tidak mendapatkannya sebagai hndits yang marfu' ."

Tidak Ada Pahala bagi Seseorang di Dalam

Shalatnya Kecuali Apa yang la Men$erti

dari Shalatnya Tersebut
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Bersalaman dan Meminta lstighfar dari
Orang yang Baru saia Pulang Menunaikan

lbadah Haii Sebelum la Masuk ke
Rumahnya
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124. Artinya: Apabila engkau berjumpa dengan orang yang
baru pulang dari menunaikan ibadah haji, maka berilah sn-

lam kepadanya'dan jabatlah tnngannya dan perintahkanlah
din untuk memohonkan ampun bagimu sebelum ia masuk ke

rumahnya, knrena sesungguhnya dia orang yang telah men-
dapat nmpunan.

SANGAT LEMAH. Diriwayatkan oleh Ahmad juz
2haI.69 danl28 (iaberkata): Telah menceritakan kepada
kami 'Affaan (ia berkata): Telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Harits Al Haaritsiy (ia berkata):
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ab-
durrahman Al Bailamaaniy, dari bapaknya (yaitu Ab-
durrahman Al Bailamaa niy), dari Abdullah bin Umar

-11afli15-ftafliy5 
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m arfu' (N abi shall al I ahu' al aihi ro a s all am bers ab da) seperti
di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini sangat lemah, di da-
lamnya terdapat beberapa 'illat (penyakit):

"1,. Muhammad bin Harits Al Haaritsiy seorang rawi
yang dha'if sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh
Ibnu Hajar di Taqribnya.

Berkata AdzhDzahabt di kitabnya Mizaanul I'tidal
juz 3 hal. 504:

"Mereka (para ulama ahlul hadits) telah melemahkannya."

(Tahzhibut Tahzhib juz t hal. 105).

2. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Bailamaaniy,
telah berkata Bukhari dan Abu Hatim dan An Na-
sa'i:

"Munkarul hadits."

Berkata Ibnu Hibban:

"DiA telah menceritakan dari bapaknya satu naskah se-

banyak 200 hadits yang semuanya palsu."

(Adh Dhu'afaa' )ut 2hal.264 dan265 oleh Ibnu Hib-
ban. Tahzhibut Tahzhib juz9hal.293 dan294. Mizaanul
I'tidal juz 3 hal.6l7 dan 618).

3. Abdurrahman bin Al Bailamaaniy, telah dilemah-
kan oleh Abu Hatim.

Dan berkata Daruquthni:

"Dha'if, tidak dapat dijadikan hujjah."

-hadits
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(Mizaanul I'tidal juz 2 ha1.551. Tahzhibut Tahzhib juz 6 hal.
149 dan 150).

Saya berkata: Hadits tni matannya batil, karena tidak
setiap orang yang menunaikan ibadah haji diampuni
dosanya, kecuali haji yang mabrur sebagaimana telah di-
sabdakan oleh Nabi yang mulia shallnllahu 'alnihi wn sal-
Iam:

o/
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Artinya: Barangsiapa yang haji dan din tidak jima' dan tidak

fasiq, niscnya dia nkan kembali seperti hari din dilnhirkan
ibunya. (Riwayat Bukhari dan Muslim).

Kalau Umatku Mengetahui Keutamaan
Ramadhan...

Pasti Mereka akan Menginginkan Semua
Bulan...

adalah Bulan Ramadhan...!
t
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125. Artinya: Kalau sekiranya mnnusia mengetahui apa

yang ada di dalam bulan Rnmadhan, niscaya umatku akan

menginginknn satu tahun penuh semuanya bulan Rama-

dhnn.

MALIDHLI'. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah
(no. 1886) dari jalan:

|arir bin Ayyub Al Baialiy, dari Asy Sya'biy, dari
Nafi' bin Burdah, dari Abu Mas'ud -Al Ghif ariy-, ia
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu
'slaihi wn sallam bersabda pada satu hari ketika nampak
hilal Ramadhan, beliau bersabda:... (seperti di atas).

Al Imam Ibnul lauzi telah meriwayatkan hadits di
atas di kitabnya Al Maudhu'aat iuz 2 hal.189 dari jalan

Jarir bin Ayyub Al Balaliy, dari Asy Sya'bty, dari Nafi'
bin Burdah, dari Abdullah bin Mas'ud (?).

Kemudian beliau berkata:

"Hadits ini maudhu' telah dipalsukan atns nama Rasu-

Iullah shallallahu 'alaihi wa ssllant. Dan yang tertuduh di

sini ialah larir bin Ayyub, telnh berkatn Yahya: Dis tidak ada

apa-apanya (laisa bi syai-in). Dan telah berkatn Fadh bin

-hddits-hadlts-tit'iii'iif"i* rltu I@)



Dukain: Din seorang yang biasa memalsukan hadits. Berkata
An Nasa'i dnn Daruquthni: Matruk."

Berkata Al Imam Asy Syaukani di kitabnya Al Fa-
zuaa-id AI Majmu'ah fil Ahaadits AI Mnudhu'sh (no.254)
beliau mengomentari hadits di atas:

"Telah diriruayatkan oleh Abu Ya'la dari jalan lbnu Mas'ud
marfu', dan ini adalah hadits maudhu'. Kerusakannyn ada
pada larir bin Ayyub, dan susunannya (InfazhnUa) adalah
susunan yang dapat disaksikan oleh nkal bahzus dia adalah
hadits maudhu'."
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Ramadhan adalah Bulan Terbaik bagi
Kaum Muslimin dan Bulan Terburuk

Kaum Munafiqqin
bagi
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126. Artinya: Tidak datang kepada kaum muslimin bulnn

yang lebih baik bngi mereka dari bulan Ramadhnn. Dan tidak

datang kepada kaum munafiqin bulan yang lebih ielek bagi

mereka dnri bulnn Ramadhan...

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ahmad (2lggO Fnt-hur

Rabbaaniy 91231-232), Ibnu Khuzaimah (no.1884) dan
lain-lain. Semuanya dari jalan:

Katsir bin Zaid, dari Amr bin Tamim, dari ba-

paknya, dari Abu Hurairah marfu'.

Berkata Al Haitsamiy di kitabnya Majmnuz zawaa-id

juz 3 hal.1,40-747:

"Diriwayatknn oleh Ahmad dan Thabrani di kitnbnya

Al Ausath dari Tsmim dan nku tidak mendapatkan riwayat
hidupnya (Tamim)."

Yakni, Tamim (bapaknya Amr) seorang rawi yang
majhul.

Berkata Adz Dzahabi di kitabnya Mizaanul I'tidal
juz 3 hal.249:

"Amr bin Tamim daribapaknya dari Abu Hurnirah ten-

tang keutamaan bulan Ramadhan. Dan darinya Katsir bin

Znid. Telah berkata Bukhari (yakni tentang Amr bin Tamim):

Di dslam haditsnya perlu diteliti ffihaditsihi nazhar)."

Saya berkata: Ini salah satu istilah Bukhari di da-

lam mengkritik dan menerangkan cacat seorang rawi
yarrg sangat halus sekali akan tetapi maknanya dan

maksudnya sangat dalam sekali. Yakni, apabila Bukhari

y5-116ji75 
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mengatakan fihi nazhar ataw fi haditsihi nazhar, maka rawi
tersebut derajatnya dha'if atau bahkan sangat dha'if.
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Memilih Tanah yang Lembut untuk Kencing
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127. Artinya: Apabila salnh seornng dnri kamu hendak ken-
cing, maka hendaklah dia mencari tnnnh yang lembut untuk
kencingnya.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.3),
Ahmad (41396),Ath Thayaalisiy (no.519), Baihaqiy (U94),
semuanya dari jalan:

Abu At Tayyaah, dari seorang syaikh, dari Ibnu
Abbas, dari Abu Musa marfu'.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, di dalam sa-
nadnya ada seorang rawi yang mubham (tidak diketahui

-hadits-hadirs-[zio ][iirii ;iii" c r,r,rrilrlrri;l
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atau tidak disebutkan namanya) yaitu seorang syaikh
yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abbas.

Larangan Men$hadap Kedua Kiblat (Ka'bah

dan Masjidil Aqsha) ketika Buan$ Haiat
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128. Artinya: Dari Abi Zaid, dari Ma'qil bin Abi Ma'qil Al
Asadiy, ia berkata: Rnsulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

telah melarang kita menghadap kedua kiblat (Ka'bah dnn Mas-
jidil Aqsha) ketika kencing dnn buang nir besar.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.10),

Ibnu Majah (no.319), Ahmad (41275),Ibnu Abi Syaibah

di kitabnya AI Mushnnnaf (11$0-151), semuanya dari
jalan Abu Zaid seperti di atas.
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Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, di dalamnya
terdapat Abu Zaid Maula Bani Tsa'labah dikatakan
jngu namanya Walid, dia ini seorang rawi yang majhul
sebagaimana dikatakan oleh AI Hafizh Ibnu Hajar di
Tnqribnya.

Berkata Ali bin Madini:

"Tidak ma'rltf."

(Tahzhibut Tahzhib juz 72 hal.103).

Selain itu, hadits ini pun bertentangan dengan ha-
dits shnhih yang dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim
dan lain-lain...

Dimana Nabi shallsllahu 'alaihi wa sallam hanya me-
larang kita menghadap dan membelakangi kiblat Ka'bah
ketika kita kencing atau buang air besar.

Yang kem'udian para Ulama berselisih tentang la-
rangan tersebut...

Apakah secara mutlak...

Baik di tempat terbuka atau tertutup atau larangan
tersebut hanya di tempat terbuka saja bukan di tempat
tertutup...?

Yang terakhir ini adalah madzhabnya Al Imam Al
Bukhari di kitab Shnhihnya dan lain-lain.

-hadits-hadirs-
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Laran$an Berbicara ketika Buan$ Haiat
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129. Artinya: Dari Ikrimah bin 'Ammaar, dari Yahya bin Abi
Katsir, dsri HiIaI bin 'Iyaadh, in berknta: Telnh menceritakan

kepndaku Abu Sa'id, iaberkata: Akupernahmendengar Rnsu-
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lullah shallallahu 'qlaihi wa sallam bersabda, "Tidak keluar
dua orang untuk buang hajat yang membuka aurat keduanya
sambil berbicara, makn sesungguhnya Allah 'Azza wn lalla
murka terhadap perbuatan tersebut. "

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.15),
Ibnu Majah (no.342), Ahmad (3136), Ibnu Khuzaimah
(no.77), Ibnu Hibban di Shnhihnya (no.1409), Hakim
(11757), Baihaqiy (U99-700), Abu Nu'aim di kitabnya Al
Hilyah (9146), Al Baghawiy di kitabnya Syarhus Sunnah
(U3St no. 190), semuanya dari jalan:

Ikrimah bin Ammaar seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, di dalamnya
terdapat dua penyakit :

L. Hadits atau riwayat Ikrimah bin Ammaar dari
jalan Yahya bin Abi Katsir telah dilemahkan oleh
jumhur ahli hadifs disebabkan haditsnya mudhtha
rib (goncang).

Berkata Al Imam Ahmad bin Hambal:

"Mudhtharibul hadits dari jalan Ynhya bin Abi Katsir."

Berkata Al Imam Bukhari:

"Haditsnya mudhtharib dari jalnn Yahya bin Abi Katsir,
karena dia tidnk mempunyai kitab (catatan)."

Berkata Abu Dawud:

"Dia seorang rawi yang tsiqah, sedangkan haditsnya
dari jalan Yahya bin Abi Katsir mudhtharib."

Berkata An Nasa'i:

ilittll)ilti'



2.

"Laisa bihi ba'sa (tidak mengapa), kecuali hnditsnya

dari jnlnn Yahyabin Abi Katsir (yakni mudhtharib)."

(Tahzhibut Tahzhib jwz 7 hal.261-263).

Kesimpulannya:

Bahwa Ikrimah bin Ammaar adalah seorang rawi
yang tsiqah, akan tetapi secara khusus apabila dia
meriwayatkan hadits dari Yahya bin Abi Katsir ma-

ka haditsnya dha'if yakni mudhtharib. Sebabnya

sebagaimana diterangkan Bukhari, dia tidak mem-

punyai kitab atau catatan hadits yang dia riwayatkan

dari Yahya bin Abi Katsir.

Hilal bin 'Iyaadh atau dinamakan juga 'Iyaadh bin
Hilal, seorang rawi yang majhul.

Berkata Al Imam Al Mundznry di kitabnya At Tar-

ghib wnt Tarhib juz 7 hal.136:

"Dia termasuk ke dalsm golongan rawi-rar.ui yang mai-
hul."

Berkata Adz Dzahabi di kitabnya Mizaanul I'tidal
juz 3 haI.307:

"'Iyaadh bin Hilal atau Hilal ltin 'Iyandh dari Abi Sn'id

ti d ak dik en al, aku t i d ak m e n g e t ahu i y an g m er iru ay n tk an

dari dia selain Yahyabin Abi Katsir."

Berkata AlHafrzh Ibnu Hajar di kitabnya At Taqrib:

"Majhul."

Dan beliau pun telah melemahkan hadits di atas di
kitabnya Bulughul Maram.

-hadlts
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Meskipun telah demikian terang bahwa hadits ini
dha'if, hadits di atas telah dishnhihkan (!?) oleh Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban dan Hakim dan anehnya
Adz Dzahabi menyetujui pernyataan Hakim? Padahal

Adz Dzahabi sendiri di Mizaannya telah menegaskan
bahwa Hilal bin'Iyaadh seorang rawi yang majhult

Ketika kita telah mengetahui bahwa hadits ini
dha'if, maka hukumnya pun menjadi tidak ada. Yakni,
boleh berbicara ketika sedang buang hajat (buang air
kecil atau buang air besar) dengan syarat tidak saling
memperlihatkan aurat.

***

Tidak Boleh Membawa Sesuatu yan$

Bertuliskan Nama Allah ketika Buan$ Haiat
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1,30. Artinya: Dari Hammaam (yaitu bin Yahya), dnri lbnu

lurnij, dari Zuhriy, dari Anns, ia berkata: Adalah Nabi

shallallahu 'alnihi wa sallnm apabila masuk ke WC untuk
buang hajat beliau membuka cincinnya.l3

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.19),

Tirmidzi (311,43 di kitab Al libas), An Nasa'i (81178 di
bagian kitab Az Zinahlperhinsan ), Ibnu Majah (no.303),

Ibnu Hibban di Shahihnya (no.1400) dan di Al Mawaarid
(no.125), Hakim (UI87), Baihaqiy (U95), dan Tirmidzi
jngu di kitabnya Asy Syamaa-il Muham madiyyah (no.75),

semuanya dari jalan:

Hammaam (yaitu bin Yahya), dari Ibnu juraij, dari
Zuhriy, dari Anas seperti di atas.

Saya berkata: Hadits ini dha'if munkar sebagaimana

dikatakan Abu Dawud:

"Hndits ini munkar, karena sesungguhnya riwayat
yang dikenal (ma'rufl dari jalan lbnu luraij dari Ziyad bin

13 Cincin beliau bertuliskan Muhammad Rasul Allah. Dari hadits
dha'if di atas mereka mengatakan: Tidak boleh membawa sesuatu
yang bertuliskan nama Allah ke WC ketika buang hajat.
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Sn'ad dnri Zuhriy dari Anas, "BahwA Nabi shallallahu
'alaihi zaa sallam pernah membuat sebuah cincin dari
perak kemudian beliau membuangnyfl." Kesalnhan hadits

di atas datnngnya dari Hammaam, karena tidak ada yang

meriwayatknn seperti di ntns kecuali Hammaam."

Hadits di atas jrgu telah dilemahkan oleh jumhur

ulama seperti Abu Dawud di atas, Nasa'i, Daruquthni,
Ibnul Qayyim, AlHafizh Ibnu Hajar, Al Albani dan lain-
lain.

Berkata Nasa'i:

"Hadits ini tidnk mahfuzh (tidak terpeliharn),"

Berkata AlHahzh Ibnu Hajar di Tnlkhisnya (U 707-

108):

"Penyakit hadits ini ialah, bahwa dia dari riwayat
Hnmmaam dsri Ibnu luraij dari Zuhriy dari Anns. Semun

rnwi-rawinya tsiqah, akan tetapi dua orang syaikh (ynitu

Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkanhadits dari riwnynt
Hammnam dari Ibnu luraij. Dan dikntakanbahrua Ibnu luraii
tidak mendengar langsung dari Zuhriy, hanya saja lbnu luraij
meriwayatksn dari Ziyatl bin Sa'ad dnri Zuhriy dengan lafazh

yang lain."ta

Dan AlHahzh mengatakan tentang hadits ini di ki-
tabnya Bulughul Mcr nn t:

" Hadit s y ang ma'lul (b erpeny akit ). "

14 Yaitu dengan lafazh yang diterangkan Abu Dawud di atas.
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Hammaam bin Yahya telah dibantu di dalam meri-
wayatkan hadits di atas oleh Yahya bin Al Mutawakkil
dari Ibnu Juraij dari Zuhriy dari Anas seperti riwayat
Hammaam bin Yahya di atas.

Riwayat Yahya bin Al Mutawakkil ini telah dike-
luarkan oleh Hakim dan Baihaqiy.

Berkata Baihaqiy:

"lni syahid (pembnntu) yang dhn'if."

Saya berkata: Yakni Yahya bin Al Mutawakkil ini
seorang rawi yang dha'if sebagaimana dikatakan Al
l{ahzh Ibnu Hajar diTaqribnya.

Ringkasnya: Hadits di atas dha'if, karena di dalam-
nya terdapat dua' illaf (penyakit):

1. Munqathi' (terputus sanadrrya), karena sesungguh-
nya Ibnu Juraij tidak mendengar langsung dari
Zwhriy sebagaimana dikatakan AlHafizh Ibnu Ha-
jar dan lain-lain. Akan tetapi dia mendengar hadits
dari Ziyad bin Sa'ad dari Zuhriy dari Anas dengan
lafazh yang berbeda atau yang lain yaitu lafazh
yang diterangkan Abu Dawud di atas: Bahrua Nnbi
shnll sll ahu' aI aihi w a s aII am p er n ah m emb u at cin cin d ar i

perak kemudian beliau membuangnya. Inilah Iafazh
yarrg shlhih r.

2. Syadz (riwayat dari rawi yang tsiqah menynlahi riwa-
yat dari rawi yang lebih tsiqah darinya), riwayat Ham-
maam bin Yahya di atas telah menyalahi riwayat
jama'ah, mereka telah meriwayatkan dari Ibnu ju-
raij dari Ziyad bin Sa'ad dengan lafazh yang lain

-hadits'lf & [IAtil]ilti'



sebagaimana diterangkan Abu Dawud dan lain-
lain.

Larangan Kencing di Lubang
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L3L. Artinya: Dari Qatadah, dari Abdullah bin Sarjis: Se-

sungguhnya Rasulullah shallallahu 'nlnihi wn sallam telah

melnrang kencing di lubang.

Mereka bertnnya kepada Qatadah: Kennpn tidak disukai ken-
cing di lubang?

Belinu menjaruab: Dikatakan bahwa (Iubang-Iubang itu) ada-

lah tempnt-tempat tingg:at jin.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.29), An
Nasa'i (1133-34 di bagian kitab Thaharah), Ahmad (5182),

Ibnul Jaarud di kitabnya Al Muntaqa (no.34), Hakim di
kitabnya Al Mustradrak (U1,86) dan Baihaqiy di kitabnya
Sunanul Kubra (I199), dari jalan:
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Qatadah... seperti di atas.

Berkata Imam Hakim:

"Hadits ini shahih atas syarat dun orang syaikh (Bukhari

dan Muslim), dan keduanya telah berhujjah dengan seluruh
rawi-rnwinyn."

Kemudian Imam Hakim menegaskan bahwa Qata-
dah telah mendengar hadits dari jama'ahpara Shahabat,
yang menunjukkan bahwa Qatadah pun telah mendengar
hadits dari Abdullah bin Sarjis.

Perkataan Imam Hakim di atas telah dibantah oleh
perkataannya sendiri di kitab beliau Mn'rifnh Ulumul
Hadits (hal. 111) beliau berkata:

"Sesungguhnya Qatadah tidak pernah mendengar hadits
dari seorangpun Shahabat selain dsri Anns."

Ini menunjukkan bahwa Hakim telah membantah
Hakim!

Yang benar adalah keterangan beliau di kitabnya
Ma'rifah Ulumul Hadits, bahwa Qatadah tidak pernah
mendengar hadits dari seorangpun Shahabat selain da-
ri Anas. Demikian juga telah dikatakan oleh Al Imam
Ahmad bin Hambal:

"Aku tidak mengetahui bahwa Qatadah ada mendengar
hadits dari seorang pun Shahnbat l,{abi shallallahu 'alnihi wa
sallam kecunli dari Anas bin Malik."

Kemudian beliau ditanya:

-hadits-hadirs-@@



"Bagaimana dengan Abdullah bin Snrjis (yakni apnkah

Qatndah mendengar darinyn)? "

Beliau menganggap Qatadah tidak mendengar ha-

dits dari Abdullah bin Sarjis.

Adapun Al Imam Abu Zur'ah dan Al Imam Ibnul
Madini mengatakan bahwa Qatadah mendengar hadits
dari Abdullah bin Sarjis.

(lanmi'u li Tahshili fi Ahkaamil Mnrnssil hal. 312-314

oleh Imam Al Alaa-i).

'Illat (penyakit) yang lain dari hadits di atas ialah
bahwa Qatadah sendiri seorang mudallis sebagaimana

ditegaskan oleh AlHahzh Ibnu Hajar di kitabnya Thaba-

q aatul Mu d nllisin (haI.97) .
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Aku Tidak Diperintah Berwudhu Setiap Kali
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132. Artinya: Dnri Abi Ya'qub At Taw-am, dari Abdullah bin

Abi Mulnikah, dari ibunya, dari Aisynh, iaberknta: Rssulttlltrh

shnllsllnhu 'alaihi wa salktm pernnh kencing, lnlu Umar ber-

diri di belakangnya dengan membawa segavung air, belinu

bertanya, "Apo ini ya UmAr? "

Llmar menjawab, "Ini air untuk engkau pakai herwudhu',"

Beliau bersabda, "Aku tidak diperintah berwudhu' setiap
kali aku kencing, dan kalau aku mengerjakannya maka
(hukumnya) sunat."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.42),

Ibnu Majah (no.327), Ahmad (6195), Ibnu Abi Syaibah
di kitabnya AI Mushannaf (U5\, Daruquthm (U67) dan
Baihaqiy (Il I73), dari beberapa ialan dari:

-11,111i75-l1aii1; 

-

[ir"ii,i /iiii".&,tlt ti rt It ti @)



Abi Ya'qub At Taw-am (yu^g namanya Abdullah bin
Yahya At Taw-am), dari Abdullah bin Abi Mulaikahls,
dari ibunya, dari Aisyah seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits tnt dha'if, karena Ab-
dullah bin Yahya bin Salman Ats Tsaqafiy Abu Ya'qub
At Taw-am seorang rawi yang dha'if sebagaimana dika-
takan oleh Al Haflzh Ibnu Hajar di Taqrib-nya (U460).
Dan riwayatnya pun telah menyalahi riwayat Ayyub
As Sakhtiyaaniy, yang telah meriwayatkan dari jalan
Abdullah bin Abi Mulaikah dari Abdullah bin Abbas:
Rasulullah shatlntlahu 'alaihi wa sallam pernah keluar dari
WC, kemudisn dihidangkan makanan, IaIu mereka (sebagian

Shahabat) bertanya kepada beliau, "Bolehkah kami bawakan
kepadamu air untuk wudhu'? " Beliau menjawab,

i\i:t[Lt|qr?ilq
t

Sytvt
"Hanya saja aku diperintah berwudhu' ketika nku skan men-
dirikan shalAt"16.

(Hadits shahih riwayat Abu Dawud (no.3760), Ttrmidzi
(3/185), Nasa'i (1185), Ahmad (U282 dan 359) dan lain-
lain sebagaimana telah saya takhrij di bagian Hadits-
hadits Shahih I Riy adhul I annah (no.7 07).

Yaitu Abdullah bin Ubaidillah bin Abdullah bin Abi Mulaikah.
Sedangkan ibunya bernama Maimunah binti Walid bin Harits Al
Anshariyyah.
Sabda beliau aku diperintah maksudnya perintah wajib, yakni wajib
berwudhu' ketika akan mendirikan shalat. Adapun yang selain
shalat hukumnya sunat, seperti berwudhu' ketika akan membaca
Al Qur'an atau menyebut nama Allah atau berzikir dan berwudhu'
ketika akan tidur dan lain-lain.

-hadits
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Keutamaan Berwudhu' ketika Masih Ada

Wudhu
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L33. Artinya: Barangsiapa yang berwudhu' dalam keadann

masih ada wudhu', niscaya Allsh nknn mencatat bnginya

sepuluh kebaikan.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.62),

Tirmidzi (no.59), Ibnu Majah (no.51,2), Thahawiy di
kitabnya Syarah Ma'sanil Atsar (U42), Baihaqiy (111.62),

Ibnu Jarir di Tafsirnya (juz 1, hal.73 dan 74) dan Ibnul

I auziy di kitabn y a Al' Il aI Mu t nn a ahiy ah (U 353), semu anya
dari beberapa jalan dari:



Abdurrahman bin Ziyad, dari Ghuthaif atau Abi
Ghuthaif, ia berkata Aku pernah berada bersnma Abdullnh
bin Umar, mctka ketikn datang azan zhuhur beliau berwudhu'
l alu shal at . D nn ke t ikn d at n n g az nn ashar b eli au b erw u dhu' I a gi,

lalu aku bertanya (yakni kenapa engkau berroudhu' pndnhnl

rnnsih adaruudhtt'nya)? LnIubeliau menjaruab, " Adalah Rasu-

lullnh shallnllcrhu 'alaihi rua sallnm pernnh bersabdn: (seperti

di ntns)."

Saya berkata: F{adits ini dha'if, dan telah didha'ifkan
oleh jama'ah ahli hadits, diantaranya:

"L. Tirmidzi, beliau berkata:

"Isnadnya dha'if."

2. Al Baghawiy di kitabnya Syarhus Sunnnh (U449)
mengatakan:

"Isnadnyn dha'if."

3. Baihaqiy, beliau berkata setelah membawakan ha-
dits di atas dari jalan Abu Dawud:

" Abdurrnhmsn bin Ziyad Al Ifriqiy (orang Afrika) se-

orang rnrui yang tidak kuat."

Ibnul Jauziy, beliau berkata:

"l,{alna Al lfriqiy irilnh Abdurrahman bin Ziyad, berkatn

Ahmnd: Kami tidak meriwayatknn darinya sedikitpun
jugo Berkntn Daruqufhni: Bukan seorang rnruiynngkunt."

Berkata AI Hahzh Ibnu Hajar di kitabnya Talkhisul
Habir (UIaQ:

"Dirirunyatksn oleh Abu Dawud dan Tirmidzi dan sn-

nadnya dha'if."

4.

5.



6. Al Imam Al Mundziriy di kitabnya At Targhib wat
Tarhib (11163).

7. ImamAsy Syaukani di kitabnya Nailul Authar (U265)
dan di kitabnya Al Fnwan-id AI Mnjmu'ahfil Ahandits
AI Mnudhu'nh (no.26).

8. Syaikhul Imam Al Albani di kitabnya Tnmaamul

Minnah (hal. 110-111), beliau berkata:

"Telah disepakati kelemaharulya oleh nhli hndits."

Dan di kitab beliau Takhrijul Misyknh (no.293):

"Dan Tirmidzi telah menegnskan bnhzun isnadnya dha'if,
penyakitnya ialah dia dari riwayat Abdurrnltman bin
Ztyad AI lfriqty dsn dia ini clha'if. Dari Abi Ghuthaif
dnn dis ini seornng rauti yang majhul."

9. Syaikhul Imam Ahmad Muhammad Syakir dt tn'Iiq-
nya atas perkata an Tirmi d zib ahw a i sn n dny a dh a' if ,
beliau mengomentari:

"Karena Abi Ghuthaif telah menyendiri di dalam meri-
wayntkan hndits ini dan dia ndalah seorang rnrui yang
majhul."

Dari keterangan para ulama di atas kita mengetahui
bahwa di dalam hadits ini terdapat dua 'illat (penya-
kit):

1. Dha'ifnya Abdwrahman bin Ziyad bin An'um Al
Ifriqiy sebagaimana telah saya jelaskan di kitab ini.

Berkata Dzahabi di kitabnya Mizaanul i'tidnl @1561):

" Al lfriqiy Abdurrahrnan dha'if."
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Berkata AlHahzh Ibnu Hajar dt Taqribnya (1/480):

"Dha'if di dalam hafalannya, dan dia adalah seornng

I aki-Iaki y ang shalih. "

Adapun perkataan Syaikhul Imam Ahmad Muham-
mad Syakir di ta'liqnya atas kitab Tirmidzi (U87):

"Al Ifriqiy yaitu Abdurrahman bin Ziyad bin An'um

seorang rawi yang tsiqah."

Tidaklah tepat! Yang haq, bahwa AI Ifriqiy adalah

seorang rawi yang dha'if dari jurusan hafalannya.

2. Abu Ghuthaif dan dinamakan juga Ghuthaif ada-

lah seorang rawi yang maihul hal sebagaimana

dikatakan oleh Syaikhul Imam Ahmad Syakir. Ka-

rena tidak ada yang meriwayatkan darinya selain

Al Ifriqiy dan Bakar bin Sawaadah.

Berkata AlHahzh di Taqrib-nya (216a\:

"Majhul."

Hadits di atas mempunyai syahid (pembantu) yang

dha'if dari hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Ad
Duw-laabiy di kitabnya Al Kuna wal Asmaa' (2178-79).

Adapun hukum berwudhu' setiap kali akan shalat

meskipun masih ada wudhu' hukumnya sunat berda-

sarkan hadits shnhih di bawah ini:

/td/,///
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Artinya: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Nsbi shallallshu
' al aihi w a s all am b i as a b erw u dhu' s et i ap kali shnl at, s e dan gkan

kami shnlat beberapa shalat dengan satu kali wudhu'.

Shahih Riwayat Bukhari, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Ma-
jah, Ahmad dan lain-lain.

o/f
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Artinya: Dari Sulniman bin Burnidah, dari bapaknya (Bu-

raidah), ia berkatn: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

p ernah shalat lima kali shalqt p ada hari fat-hu Makkah den gan

sstu kali wudhu' , dan beliau mengusap atas kedua sepatuny a17 .

Lalu Umar bertanya kepada beliau, "Sesungguhnya aku me-

Iihatmu padahari ini mengerjakan sesuatu yang engkau tidak

p ernah menger j akanny a? "

17 Yakni sebagai pengganti mencuci kedua kaki.
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lnwab beliau, "Aktr mengerinkannya dengan sengaia (yakni

satu kali wudhu' boleh untuk beberapa shalat selama belum

bntal)."

I{adits shahih riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa'i,

Ahmad dan lain-lain.
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Men$usap Kepala Ti$a Kali ketika Wudhu'
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134. Artinya: Dari Amir bin Synqiq bin lamrah, dari Syaqiq

bin Snlamnh, ia berkata: Aku pernah melihnt Utsman bin

Affnn (berwudhu') belinu mencuci kedun tnngannya mnsing-

masing tiga kali, dnn beliau mengusalt kepalanya tiga kali,
kemudinn beliau berknta, "Aku pernnh melihnt Rasulullnlt

shallallahu 'alaihi wa sallam mengerjnkan seperti ini."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.110),

Tirmidzi (no.31 cetakan Ahmad Syakir), Ibnu Majah
(no. 430), Ahmad (USg, 66), Ibnul ]arud (no.72), Ibnu
Khuzaimah (no. 51, 752, 767), Hakim (UI49), Baihaqiy
(U54), Ibnu Hibban dan Daruquthni (U86), semuanya

dari jalan:

Amir bin Syaqiq bin ]amrah dari Syaqiq bin Sala-

mah seperti di atas.

Berkata Tirmidzi:

"Hadits ini hasan shahih."

Dan telah dishahihkan juga oleh Ibnu Khuzaimah
dan Ibnu Hibban dan Hakim, beliau berkata:

"lsnadnyn shahih, Bukhnri dnn Muslim telahberhujiah

dengan rawi-rnwi (yang adn di sanad hadits ini) kecunli Amir
bin Syaqiq. Dan aku tidnk mengetnhui celsan terhndap Amir
bin Syaqiq dari segala jurusann!n."ts

Pernyataan Flakim di atas telah dibantah oleh Adz
D zahabi dengan perkata annya :

18 Dan telah juga dishahihkan oleh Sr'.rikhul Imam Ahmad Syakir di
Syarah danTakhrij-nya atas kitab Mrrsnarl Ahmad (11332no.367)
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"Dia (yakni Amir bin Syaqiq) telah dilemahkan oleh

Ibnu Ma'in (Yahyabin Mn'in)."

Demikian juga telah dikatakan oleh AlHafizh Ibnu
Hajar di Talkhisnya (1/85):

"Tidak sebagaimana yang beliau (yakni Imam Hakim)
katnkan, karena sesungguhnya dia (Amir bin Syaqiq) telah

dilemahkan oleh Yahya bin Ma'in."

Di Taqribnya Al Hahzh Ibnu Hajar berkata:

"Layyinul hadits (orang yanI lemah haditsnya)."

Yang lebih mendekati kebenaran-wallahu a'lam -
bahwa sanad hadits di atas dha'if karena dha'if nya Amir
bin Syaqiq bin Jamrah.

Hadits yar.g lain dari jalan:
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L35. Artinya: Dari Abdurrahman bin Wardan (ia berkatn):
TeI ah m e n c er it nkan kep a d aku Ab u S aI am nh b in Ab dur r ahm an
(ia berkata): Telah menceritakan kepadaku Humraan, ia ber-

kata: Aku pernah melihat Utsman bin Affan berwudhu': . . .

lalu beliau mengusap kepalanya tiga kali...

Kemudian beliau berkata: Aku pernah melihat Rasulullsh
shallallahu 'alaihi wa sallam berwudhu' seperti ini.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Baihaqiy (U62) dengan
sanad yang dha'if. Abdurrahman bin Wardan, telah
berkata AlHahzh Ibnu Hajar dt Taqribnya:

"Maqbul -yakni apabila is mempunyai pembantul
mutaabi', dan jika tidak ada maka ia layyinul haditsllemah
hnditsnya-."

Berkata Al Baihaqiy:

"Dan telah diriwayatkan daribeberapa jalan yang gharib
(dha'il) dari Utsman tentang adanya pengulnngan di dalam
mengusap kepala (yakni sampai tignkali), selain itu juga telah

menynlnhi (riwayat-riwayat) dari para rawi yang Hafizh dan

t si q ah, ( m aka p en gul an I an m en gu s np kep al a s amp ai t i g n kali )
tidak dapat dijadikan hujjah menurut ahli hadits meskipun
sebagian dari sahabatkami (yakni dari mazhhab Syaf iy) telah

menj adikanny a seb ngai huj j ah. "

(Talkhisul Habir U84-85 oleh AIHahzh'Ibnu Hajar).

Berkata Abu Dawud (no.108):

"Hadits-hadits Utsman (tentang sifat wudhu' Irlnbi shal-
IaIIahu 'alaihi wa sallam) semuanya shahih ynng menun-
jukkan bahws mengusflp kepala hanya sqtu kali. Karena

lrAUDilti



sesungguhnyn merekn (para razui) yang telah menerangkan

tentang kifat) wudhu' (masing-masing anggota wudhu')
tiga kali, dan merekn pun herkata bahwa beliau mengusap

k ep al any a ( y akn i h nny a s ek aI i ) d an m er ek a t i d ak m e ny eb u tkan

adanya pengulnngan (sanrpai tiga kali) sebagaimana telah

diterangkan oleh sebagian rarni yang lain (tentang adanya

pengulangan mengusap kepala sampai tiga kali)."

Hadits yang lain dari jalan:

4Wt tt6.)Vt + u.eV
t// 2 6

t:,)'3 ylie;r 9ut G rV e 4 e
.(1Y/\ ) gjLl-;l.rJl olJ-.r .lr1 tt*

136. Artinya Dari Shalih bin Abdul labbar (iaberkata): Telnh

menceritnkan kepada kami Ibnu AI Bailamnnniy, dari bapak-

nya, dari Utsman bin Affan (iaberkata menerangkan tentang

sifnt zu u dhu' I,{ ab i sh all nll ahu' aI aihi w a s all am ) : . ., d an b eli au

mengus&p kepalanya tiga kali,...

SANGAT LEMAH. Diriwayatkan oleh Ad Daru-
quthni (U92) dengan sanad yang sangat lemah.

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar di Talkhisul habir (U84),:

"Ibnu Al Bailamaaniy (yang namanya Muhammad bin

Abdurrahmnn) seorang rawi yang dha'ifun jiddan (sangat

lemah) dan bapaknya (yaitu Abdurrahman Al Bnilamaaniy)

juga seorang rawi yang dha'if."

( trr
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Saya berkata: Demikian juga Shalih bin Abdul jab-

bar seorang rawi yang majhul hal.

Hadits yang lain dari jalan:
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137. Artinya: Dari Ishaq bin Yahyn, dari Mu'azuiyah bin

Abdullah bin la'far bin Abi Thnlib, dari bapaknya yaitu

Abdullnh bin ln'far, dari Utsman bin Affan (ia berkata me-

nerangknn sifat wudhu' Nabi shsllallahu 'alaihi wn sallnm):

. . . dan b eliau mengus ap kep alany a tiga kali. . . .

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ad Daruquthni (U97)
dan Baihaqiy (U93) dengan sanad dha'if.

Berkata Ad Daruquthni:

"Ishaq bin Yahya dha'if."

Berkata AlHahzh Ibnu Hajar dtTalkhisul Habir:

"Di dalnm sanadnya terdapat Ishaq bin Yahyn dnn dia

itu tidaklah kuat (laisa bil qawzai)."

Ringkasnya:

-hadirs-lmdits-
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Hadits-hadits yang menerangkan mengusap kepala
tiga kali ketika berwudhu' tidak ada satupun yan g sah
(shahih atau hasan), selain itu telah menyalahi hadits-
hadits shahih atau hasan dari sejumlah Shahabat yang
menj elaskan tentang sif at wudhu' Nabi shallallahu' alaihi
wn sallam bahwa beliau mengusap kepala dan kedua
telinganyahanya satu kali, di antaranya:

1.. Riwayat dari Utsman bin Affan yang dikeluarkan
oleh Bukhari dan Muslim dan lain-lain sebagaimana
keterangan dari Imam Abu Dawud di atas.

2. Riwayat dari Ali bin Abi Thalib, di antaranya dengan
Iafazh:

1.. 
o

...iLt'ri'y ylrr{
Artinya: ... Beliau mengusap kepalanya satu kali....

Riwayat Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah
dan Ahmad dan lain-lain. Dan dalam riwayat yang
lain denganlafazh:

r
Artinya: . . .kemudianbeliau mengusnp kepalanya depan-

nya dan belakangnya satu kali. . ..

Dalam riwayat yang lain yang dikeluarkan oleh
Abu Dawud dengan lafazln:

*.';'";?;'6't;5^fi
t
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Artinya: ... dan beliau mengusap kepalanya sstu kali...

Dalam riwayat yang lain yang dikeluarkan oleh An
Nasa'i dengan lafazh:

lz I o.|ttr"ffiyiig'f
LiT,i,',,;fr:::io'iaioumensusapkepnlanvadengan

Kecuali satu riwayat yang dikeluarkan oleh Ab-
dullah bin Ahmad di Musnad bapaknya yaitu Mus-
nad Ahmad (U 158) denganlafazh:

l// 9

. tbti y\'J.eit

Sanad hadits ini sangat dha'if (dha'ifun jiddan) se-

bagaimana ditegaskan oleh Syaikhul Imam Ahmad
Syakir di takhrij beliau atas kitab Musnad Ahmad
(no. 1359).

3. Riwayat Abdullah bin Zaid bin 'Ashim dengan la-
fazh

\k :i'r\'r e

Artinya: . . ,dan beliau mengusap kepalanya tiga kali. . .

-hadirs-hadirs-
tir ii:i ;iiT"e,rt,rrin iryj)@

Jlu
63,'f t* il,U6i'iyi, lq

...qi't.;y 16r itgt&



Artinya: ... kemudian beliau mengusap kepalanya de-

ngan kedus tangnnnya depan dan belakangnyn: Ynitu,

beliau mulai dari depan kepalnnyn kemudian beliau

jalankan kedua tangannya ke belakang kepalnnya, ke-

mudian beliau kembnlikan keduq tangannya ke tempat

semula (yaitu depan kepnla). . ,,

. Diriwayatkan oleh Imam Malik, Bukhari, Muslim,
Abu Dawud (dan ini lafazhnya), Tirmidzi, Nasa'i,
Ibnu Majah dan Ahmad dan lain-lain.

4. Dari riwayat Miqdam bin Ma'dikarib:

t(+tSVfG *;13y1i6f
Artinya: .,.kemudian beliau mengusap kepalanya dnn

kedua telinganya lunr dan dalnmnya.

Hadits shahih riwayat Abu Dawud dan Ahmad
dan Ibnul Jarud.

Dalam salah satu riwayat Abu Dawud dengan lafazh:

,;;i:*'et6
*.Pv'Y"u yi,
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Artinya: ..,maka ketika beliau sampai untuk mengusap

kepalanyn, beliau letakkan kedua telapak tangannya di

depan kepalanya, kemudian beliau jalanknn kedunnya

-hadits
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5.

sampai ke belakang (kepala), kemudian beliau kembnlikan

keduanya ke tempat semula (depan kepala).

Riwayat Mu'awiyah bin Abi Sufyan:

t/ /'/ 6*
N 11-r...\-\
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yls; it
Artinya: ...kemudisn belinu mengusap (kepalanyrl aoii
depannyn snmpai belakangntla, kemudian (balik Ingi)

dari belakang ke depan.

Hadits shahih riwayat Abu Dawud dan Ahmad.

Dari riwayat Rubayyi'binti Mu'awwizh bin ' Aftaa';

yV;e\u:J1'".r y\;A*t\'u 4'qJ fut*A 0o
:eJ

Artinya: ...kemudian beliau mengusap kepalanya dua

kali (yang dimaksud ialah): beliau memulai daribelakang

kep aI any a (kemu dian ke dep an kep nI any a) kemu dian dar i

depan kepalanyn (kebelakang kepalanya), lalu kedua te-

lingnnya lunr dan dalamnya....1e

19 Riwayat-riwayat yang sebelumnya menjelaskan mulai mengusaP

kepala dari depan kepala ke belakang dan ke depan lagi. Sedangkan

riwayat ini menjelaskan mulai dari belakang kepala ke depan dan

kebelakang lagi. Yang menunjukkan bahwa sifat atau cara me-

ngusap kepala ada dua macam, pertarna mengusap dari depan

kepala terus kebelakang dan ke depan lagi dengan kedua telapak:

t6tr aa
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Hadits hasan riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi dan
lain-lain. Dalam riwayat yang lain yang dikeluarkan
oleh Abu Dawud dan lain-lain denganlafazh:

i31 vr

.1tt't';'y oii)'o
/t'J

Artinya: ...IaIu beliau mengusap kepalanya, belinu me-

ngusap depan dan belctkang dan kedua telinganya satu
kali.

7. Riwayat Abdullah bin Amr bin Ash:

v\i4
r *ii eti e #ve, err{ii j

oi

...^Ltl .bu:',^{v"!Jv
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Artinya: ...kemudian beliau mengusap kepalanya, lalu
b eI i au m asukkan ke du a j ar i t elunj ukny a ke ke du a t elin g a-

nyn dan beliau mengusap luar kedua telinganya dengan

kedua ibu jnri tangannya, dan kedua jari telunjuknya ke

dalam kedua telinganya., .

Hadits shahih riwayat Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu
Majah dan Ahmad dan lain-lain.

=tangan. Kedua, mengusap dari belakang kepala terus ke depan
dan ke belakang lagi dengan kedua telapak tangan.
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Mengqadha' Shaum Ramadhan den$an

Berturut-tu rut atau Terputus-putus

i'r .,$J lWj ot.iv/ (Y't# ts o,/
'.'6IJ

( trn

i:Lk-l'g

t

4Je all ,fuAl cj-r*t,Jti

c'i4+llJ (\ 1Y s \ 1\/ Y ds.Llll.rll olJt.ir.*ir

cFlSll r$l*l i1., CarJ'll .rp &Jh ir" (vot/t)
:6;-P C I a.r..rJ e O.as-.;Jl rP iJ+ e)lrJl 6c

138. Artinya: Barangsiapa yang mempunyai tanggungan

shaum Ramadhan, maka hendaklnh dia kerjaknn (qadhn'nya)

s e c ar a b er tur ut- tur ut dsn ti dak t erp u tu s -p ut us ( s el an g- s elin g) .

DhIA'IF. Diriwayatkan oleh Ad Daruquthni di Sunan-

nya (juz 2hal 191-792) dan Baihaqiy di Sunannya (iuz 4

hal. 259), dari jalan:

Abdurrahman bin Ibrahim Al Qaash, dari 'Alaa'
bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah
(ia berka ta): Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam: ... seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena Abdur-
rahman bin Ibrahim Al Qaash seorang rawi yang dha'
'if.

-tuf,i15-l6li15-
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Berkata Ad Daruquthni:

"Abdurrahman bin Ibrnhim dha'iful hadits (orang

y ang lemah haditsny a). "

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya Talkhisul
Habir (juz 2hal. 260 no. 920):

"Ibnu Abi Hatim telah menegaskan daribapaknya (ynitu

Abu Hatim) bahzua dia telah mengingkari hadits ini karena
( dha' fny a) Ab durr nhman. "

Berkata Al Baihaqiy:

"Dia (yakni Abdurrahman bin lbrahim AI Qaash) telah

dilemahkan oleh lbnu Ms'in dan I'{asa'i dan Daruquthni."

Berkata Adz Dzahabi di kitabnya Mizannul I'tidal
(juz 2 hal. 545):

"Di antnrn hadits-hndits munkarnya ialah..."

Kemudian AdzDzahabi menyebutkan hadits di atas.

Hadits yang lain yang menyalahi hadits di atas ialah
hadits dha'if di bawah ini:

6/tiz'*tfnt,P'?t 'F it f(\r1aijl
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139. Artinya: Dari Ibnu Umar (in berkata): Sesungguhnya

I'{abi shallnllahu 'alaihi wa sallam telah bersnbda tentang
qadha' (shaum) Ranmdhan, "likn rnmt boleh dipisnlrpisahkan
(sel ang-selin g), dan jika mnu boleh berturut-tltrut, "

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Daruquthni (juz 2 hal.
193) dari jalan:

Sufyan bin Bisyr (ia berkata): Telah menceritakan
kepada kami Ati bin Mishar, dari Ubaidullah bin
Llmar, dari Nafi', dan Ibnu Umar (ia berkata): ... seperti
di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena Sufyan
bin Bisyr seorang rawi yang majhul sebagaimana telah
ditegaskan oleh Syaikh Albani bahwa beliau tidak men-
dapatkan riwayat hidupnya.

Kemudian Syaikh Albani mengatakan:

"Ringkasnya, bahwa tidak ada satupun hadits marfu'
yang sah yang menerangkan (mengqadha' shaum Rnmadhan)

selnng-seling dan tidak juga berturut-turut. Pendnpat yang
Iebih dekst (kepnda kebenaratt) ialah diperbolehknnnya kedus-

duanyo sebagaimana pendapat Abu Hurairah (yakni boleh
mengqadha' shaum Ramadhan yang ditinggalkan ka-
rena Ltzur secara berturut-turut atau selang-seling). "

(Irwaa-ul Ghnlil juz 4hal 97.)
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Satu Kali Tayammum untuk Satu Kali
Shalat
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140. Artinya: Termasuk dari Sunnah (Nabi) bahwa seseorang
tidak boleh shalat dengnn tayammum kecuali untuk satu kali
shnlat, kemudian iabertayammum lagi untuk shalnt yang lain
(ynkni satu kali tayammum untuk satu kali shalat).

SANGAT OnA;rc. Diriwayatkan oleh Daruquth-
niy (juz t hal. 185 bersarna ta'Iiq AI Mughnty) dan Al
Baihaqiy dari jalan:

Hasan bin Umarah, dari Al Hakam, dari Mujahid,
dari Ibnu Abbas ia berkata: ... seperti di atas.

Berkata Daruquthni:

"Hasan bin Umarah dha'if."

Berkata Al Hahzh Ibnu Hajar di kitabnya Talkhisul
Habir (juzI hal. 155 no.210):

-hadits-hadits-
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" Al Hasan adalah (seornng rarui) yang sangat lemAh'"

Saya berkata:

Berdasarkan nash Al Kitab dan Sunnah yang shn-

hihah bahwa tayammum sebagai pengganti janabah dan

wudhu'. Selama tidak batal sebagaimana yang mem-

batalkan wudhu', maka satu kali tayammum untuk be-

berapa kali shalat dan seterusnya.

)F )F,F

Sebaik-baik Obat adalah Al Qur'an
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L4L. Artinya: Sebnik-baik obat adalah Al Qur'an'

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no.3501

dan 3533) dari jalan: Harits dari Ali ia berkata: Telah

bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam : ...

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena Al
Harits bin Abdullah A1 A'war seorang rawi yang dha'if
di dalam haditsnya sebagaimana telah ditegaskan oleh

AlHahzh Ibnu Hajar di kitabnyaTaqribut Tahzhib (U74I).

Apalagi kalau dia meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib
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maka haditsnyabatil sebagaimana ditegaskan oleh Mu-
hammad bin Sirin.

(Adh Dhu' afaa' 7 1222 dan 223 oleh Ibnu Hibban. Mizaanul
I'tidal U435, 436 dan 437 oleh Adz Dzahabi).
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Orang yang Men$erjakan Dosa Dalam Usia
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142. Artinya Tanda seorong hamba itu berpaling dari Allah
ialah ia menyibukkan diri dengan sesuatu ynng tidak ber-

guna. Dan sesungguhnya seseorang itu apabila hilang waktu
sesaat dari umurnya bukan untuk sesuntu yang ia diciptaknn

untuknya (ynkni ibadah), mnkn patutlah dia menjalani pe-

nyesalan yang berkepanjangan. Dan bnrangsiapa yang telah

melampaui usia 40 tqhun sednngkan kebaikkannya tidak

dapat mengalahkan kejahatannya, mnks hendaklnh din mem-

persiapkan dirinya untuk masuk ke dalam neraka.
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TIDAK ADA ASALNYA.

Saya berkata: Riwayat di atas sama sekali tidak ada

asal-usulnya dari Nabi yang mulia shtillallahu 'alnihi wa

sallnm meskipun Al Ghazali menyandarkannya sebagai

hadits di kitabnya '4yyuhcrl Walad (hal.22).

* )F)F

Allah Ada di Hati

Seorang Shahabat bertanya kepada Nabi shallallahu

'alnihi wa sallnm :

L_(\tr
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143. Artinya: Yn Rasulullah, dimnnakal, ittot , apakah di

langit atau di bumi?

Uawab beliau): 6lIaD berada di setiap hati orang mu'min'

TIDAK ADA ASALNYA.

Saya berkata: Riwayat di atas sama sekali tidak ada

asal-usulnya yang meruPakan riwayat dusta atau ha-

dits palsu yang orang palsukan atas nama Nabi yang

mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Riwayat palsu di atas

t&l
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saya dengar dengan kedua telinga saya dibawakan oleh
seorang yang bernama KH. Syafruddin atau Saifuddin
Safari pada mimbar Agama Islam di TVRI tanggal 21-6-
7990 tanpa menerangkan siapa perawinya.

Riwayat palsu di atas tegas-tegas telah menentang
dan menolak Al Qur'an dan As Sunnah yang telah me-
negaskan setegas-tegasnya bahwa Tuhan kita Allah
'Azza wa lalla berada di atas langit yakni bersemayam
di atas Arsy-Nya yang sesuai dengan kebesaran dan
kemuliaan-Nya. Masalah ini telah saya luaskan di kitab
AI Masaa-il jilid 1 masalah 8.

Di antaranya riwayat shahih di bawah ini:
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Artinya: Beliau bertany n

manakah Allnh? "
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kepada budak perempuan itu, "Di-



lawab budak perempuan, "Di atas langit."

Beliau bertanya lagi, "Siapnkah aku? "

I aw ab b u dak p er emp u an, " E n gkau a d aI ah Rasulull ah. "

Beliau bersabda, "Merdekaknn dia! Knrena sesungguhnya dia

seorang mu'minah (perempuan yang beriman)." Shahih ri-
waYat Muslim' 
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Aku Diutus seba$ai Mu'allim
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'1,44. Artinya: Dnri Abfuillnh bin 'Amr (ia berknta): Bahwa-

sanya Rasulullah shallnlkthu 'alaihi wa sallsm pernah me-

leruati dua nmjelis di masiidnya, IaIu beliau bersabda, "Kedua

mnjelis ini bnik dan salnh satu dari keduanya lebih utnma dnri

yang lainnya. Adapun (yang pertama) mereka itu berdo'a

keTtadn Allah dnn berharnp kepada-Nya, makn iikn Ia mau la

nknn berikan kepadn mereka (yakni apa yang merekn minta),

clan jika In matt Ia tidak nrcmberikannya. Adnpun (majelis

yang kedua) mereka iht mempelajnri fiqih dan ilmu, dan

mengnjarkarr orang-orLng yang bodoh, maka mereka ini lebih

utamn knrenn aku dir'ttus sebagni mu'allim (pengajar)."

B erkat n Ah d ullnh b in Antr, " Kemudian b eliau duduk b ersama

mereka (ynkni majelis yang kedua)."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ad Darimi (1199) dan

Ath Thayaalisiy di Mtrsnadnya (no.2257) dan lain-lain
dari jalan:

Abdurrahman bin Ziyad bin An'um, dari Abdur-
rahman bin Rafi', dari Abdullah bin Amr seperti di
atas.

Saya berkata: Sanad hadits rm dha'if, karena Ab-
durrahman bin Ziyadbin An'um seorang rawi yang dha'if
dari jurusan hafalannya. Demikian juga Abdurrahman
bin Rafi'At Tanuukhi Al Masriy seorang qadhi diAfrika
j.tgu seorang rawi yang dha'if sebagaimana diterangkan
AlHahzh Ibnu Hajar di Taqribnya (U479).
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(Miznantil I'tidnl iilid 2 hal'560

Tahzhibut Tahzhib 1uz 6 hal' 168 oleh

Dha'i.fnh no.11 oleh Al Albani')

Ibnu Maiah itgu meriwayatkan hadits ini di Sunnn-

nya no.229 dartjalan:

oleh Adz Dzak'abr'

Ibnu Haiar. Silsiltth
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145. Artinya: Dari Daud bin Az Zibriqann, dari Bakr bin

Khunais, dari Abdurrahman bin Ziyad (bin An'um), dari

Abdullah bin Yazid, dari Abdullah bin Amr, ia berksta: Pada

satu hnri Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallnm pernah

keluar dnri sebagian rumahbeliau. Lalubeliau masukke dalam

mnsjid, makn tibn-tiba di situ nda dua halaqah (maielis), salah

sntu dnri keduanya membaca Al Qur'an dan berdo'n kepada

Allnh, dnn yang lain mempelajari ilmu dan mengainrkannya.

Lnlu Nnbi shallnllahu 'alsihi wa sallam bersabda, " Semuanya

baik, mereka itu yang membaca AI Qur'an dan berdo'a ke-

pada Allnh, maka jika Allah mau Ia beriknn kepada mereka

(apa-apa yang mereka minta), dan iika Allah mau Ia tidak

memberikannyakepada merekn. Dan mereka ini (majelis yang

kedua) mempelajnri dan mengnjarkan ilmu, sesunSguhnya

nku dir.ttus sebagai mu'allim (pengaiar)."

(Berknta Abdullah bin Amr), "Lalu beliau duduk bersama

mereka."

SANGAT LEMAH. Saya berkata: Sanad hadits ini
sangatlah lemah, di dalamnya terdapat beberapa pe-

nyakit:

1. Daud bin Az Zibriqaan seorang rawi yang matruk
sebagairnana dikatakan Al Hahzh Ibnu Hajar di
Taqribnya (U23I). (Al Mizaan 21807 . At Tahzhib 31185).

2. Bakr bin Khunais seorang rawi yang shaduq akan

tetapi ia sering salah dan keliru di dalam meri-

wayatkan hadits sebagaimana dikatakan Al Hafizh
Ibnu Hajar di Taqribnya (1/105). (At Tahzhib U481
dan 482 Al Miznan U344.)

-11;1ji1s-l1n,li75 
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3. Abdurrahman bin Ziyad bin An'um seorang rawi
yang dha'if sebagaimana telah diterangkan sebelum
ini.

***

Tintanya Para Ulama Lebih Berat
Timbangannya dari Darahnya para

Syuhada

€'t ,.1'J4At l! r&t b tt3 ( \ tl
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'l.,46. Artinya: Ditimbang (padn hari kiamnt) tintanyn ulama

dengan darahnya Syuhada, maka lebih berat tintanya ulama.

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Al Khatrb di Ta-

rikh-nya (21193) dari jalan: Muhammad bin Al Hasan
Al Askariy ia berkata: Telah menceritakan kepada kami
Abbas bin Yazid Al Bahraanry, ia berkata: Telah men-
ceritakan kepada kami Ismail bin 'Ulayyah, ta berkata:

-hadirs-hadits-
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Telah menceritakan kepada kami Ayyub, dari Nafi' , dari
Ibnu Umar, dari Nabi shnllallalru'alnihi ws sallnm beliau
bersabda: ... (seperti di atas).

Saya berkata: Sanad hadits ini sekurang-kurangnya
sangnt lemsh kalau tidak mall dikatakan maudhu'. Ka-
rena Muhammad bin Hasan bin Azhar bin |ubair bin
Ja'far, berkata Al Khatib Al Baghdadi tentang dia ini:

"Dia ndalalt seorang rawi ynng tidak tsiqah, ia telah

meriwayatkan hadits-hndits pnlsu ntns (namq) rarli-rarui tsi-

qnh."

Berbuat Baik kepada Oran$ Tua yang Telah

-17'7,liy< -11'11i7< 
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1,47. Arttnya Dari Abu Usaid Malik bin Rnbi'ah, ia berkntn:

Ketika kami sedang duduk di sisi I'{abi shnllallahu 'nlnihi run

sallam tiba-tibn datanglah seoranglnki-lnki dari Bani Salamnh,

IaIu iaberkata, "Ya Rssulullah, dapntkah aku berltuat kebnikan

kepada kedun lrang tunku yang teltth mnti? "

Beliau menjawab, "Ya, shnlnt atas keduanyo, memohonknn

ampun untuk kedunnya, menepati janji keduanya sesudnh

keduanya mati, memuliakan sahnbnt keduanyn dan menghu-

b un gi s iI at ur r nhim y an g ti d ak d ap at dihub un gi ke c u nl i d e n g an

keduanya."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 3664

dan ini lafazhnya), Abu Dawud (no.5142), Ahmad (31497-

498),Ibnu Hibban (no.2030) dan lain-lain semuanya dari
jalan:

Ali bin Ubaid Maula Bani Saa'idah, dari Abu
Usaid seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits int dha'if, karena Ali bin
Ubaid seorang rawi yang majhul, berkata AdzDzahabr
di kitabnya Mizaanul I'tidnl Qftaa):
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"Dta tidak dikenal."

Adapun lafazh ash shalaatu 'alaihima yang artinya

shalat atss keduanya di dalam lafazln yang latn ad du'aa-

u lahuma yang artinya mendo'akan keduanya. ladi yang

dimaksud dengan shalat ialah do'a.

rF)1.*

Mu'adzdzin yang Men$uasai Azan

Sedan$kan lmam yang Men$uasai Qamat

. to{\ei #y\l qir'\ei L1ft( \ t 
^

. d J9 U+l ol3J . r-rp^2r

1-48. Artinya: Mu'qdzdzin itu orang yang memiliki aznnl

sedangkan imam yang memiliki qamat.

DHA'IF.Diriwayatkan oleh Ibnu Adiy di kitabnya Al
Kaamildengan sanad yang dha'if sebagaimana dikatakan

oleh AI Hahzh Ibnu Hajar di kitabnya Talkhisul Habir

(1.1271no. 311) dan di kitabnya Bulughul Marsm (no.216)

yang jtgu telah dilemahkan oleh Ibnu Adiy sendiri.

Di sanad hadits ini terdapat seorang rawi yang

terkenal yaitu Syarik bin Abdullah An Nakha'i seorang

qadhi di Kufah, dia ini seorang rawi yang dha'if karena

buruk hafalannya.
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Ahli Bait Nabi sepefti Kapal Nabi Nuh
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149. Artiiyu, frrrmpamaan ahli baitku seperti knpal I'luh,
barangsiapa yang naik dia akan selamat dan barangsiapa yang

tertinggal dia akan tenggelam.

SANGAT LEMAH. Diriwayatkan oleh Hakim
(21343) dari hadits Abi Dzar secara marfu'kepada Rasu-

lullah shallallnhu 'alaihi wa sallam. Sanad hadits ini sa-
ngatlah lemah kalau tidak mau dikatakan sebagai hadits
palsu. Karena di sanadnya terdapat seorang rawi yar.g
bernama Mufadhdhal bin Shalih, yang menurut Imam
Bukhari dan lain-lain munkarul hadits sebagaimana
diterangkan oleh AdzDzahabr dr Mizaanul I'tidal (41167).

Adapun pernyataan Imam Hakim bahwa hadits ini
shahih atas syarat Muslim telah dibantah oleh Adz Dza-
habi dengan perkataannya:

"Mufadhdhal hanya diriwayatkan oleh Tirmidzi, ynng

mereka (para Ulama ahli hadits) telah melemcrh kannyn."

Saya berkata: Riwayat palsu di atas yang tidak ada

harganya sama sekali biasa dijadikan dalil atau hujjah
oleh kaum rafidhahlsyt'ah untuk mengajak manusia
kepada rnadzhab sesatnya bahkan kepada agamanya.

-fiajis5-l16f,iss-
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Padahal pada hakekatnya ahli bait Nab t shallallahu' alaihi

wa sallam berlepas diri dari keturunan anak cucu kera

dan babi yaitu Abdullah bin Saba' si Yahudi hitam Pem-
buat agama syi'ah.

Satu Ayat Al Qur'an Lebih Baik dari Nabi

Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa SaIIam

dan Keluar$anYa

{3i{; bV airl .-,13 :*h
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150. Artinya: Satu ayat dari Kitabullah 6l Qur'an) Iebih

baik dari Muhammnd dan keluarganya.

TIDAK ADA ASALNYA.

Riwayat di atas tidak ada asalnya sebagaimana di-
terangkan oleh As Sakhawiy di kitabnya Maqaashidul

Hqsanah (no. 5 hal. 6) dan Ibnu 'Araaq di kitabnya Tan-

ziihusy Syari'nh (juzlhal 284) mengatakan:

"Telnh berkata Ibnu Taimiyyah (tentnng hadits di atas),

"Maudhtt'."
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Allah Murka kepada lstri yang Keluar
Rumah Tanpa Seizin Suaminya
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151. Artinya: Siapa saja perempuan yang keluar (rumah) tnnpa

p er int ah I s eizin su aminy a, m aka i a b er a d a di d al am kemurkaan
AIIah sampai ia kembali ke rumahnya atnu suaminya ridha.

MAUDHU'. Dikeluarkan oleh Al Khatib di kitabnya
Tarikh Baghdad (61200-201) dari jalan: Abu Nua'im Al
Hahzh dengan sanadnya sampai kepada Ibrahim bin
Hudbah (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami
Anas secara marfu'(yakni Nabi shallallahu 'alaihi wa ssllam
bersabda seperti di atas).

Saya berkata: Hadits di atas palsu (maudhu') karena
di sanadnya ada Ibrahim bin Hudbah seorang pendus-
ta. Demikian saya nukil secara ringkas dari keterangan
panjang Syaikhul Imam Muhammad Nashiruddin Al
Albani di kitabnya yar.g sangat berharga yaitu Silsilah
Adh Dha'ifah wal Maudhu'ah no.1020 tentang kepalsuan
hadits di atas. Dan ada lagi hadits palsu yang semakna
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dengan hadits di atas yang telah dijelaskan kepalsuannya
oleh Syaikhul Imam Al Albani di kitab yang sama jrgu
dari riwayat Ibrahim bin Hudbah yang dikeluarkan oleh
Ad Dailami deng an lafazh:

'iit1,V3t #. b r+? 
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152. Artinya: Sialta saja perempuan yang keluar dari rumah
suaminya"tanpa seizin suaminya, niscaya is aknn dilaknat
oleh segaln sesustu yang berada di baroah matahari dan bulan
kecuali su aminy a ridha.

(Silsilah Adh Dhn'ifah wal Maudhu'ah r'r. 1550.)

Telah mencukupi kita dari dua hadits palsu di atas

firman Allah Subhanahu wa Ta'nla:

biY ,, . <n/.
d\i-t 4ols

tetap (tinggal) di rumalrru-Artinya: Dan lrcndaklah kamu

mah knmu. . . . (Al Ahzab: 33.)

Maksudnya: Isteri-isteri Rasul agar tetap di rumah,
dan keluar rumah bila ada keperluan yang dibenarkan
oleh Syara' . Perintah ini juga meliputi segenap mu'minat.
(Catatan kaki terjemahan Al Qur'an Depag terbitan Sau-
di Arabia no.7276.)
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Yakni, hukum asal bagi perempuan tetap tinggal di

rumnhnya tidakboleh keluar rumah kecuali jika ada hajat
yang dibenarkan oleh Agama dan atas seizin suaminya.
Selain itu Agama juga membenarkan perempuan keluar
rumah meskipun dilarang oleh suaminya seperti ke

masjid untuk shalat jama'ah sebagaimana telah datang
hadits-hadits shahih tentang masalah ini. Keluarnya pe-
rempuan dari rumahnya wajib memakai jilbab. Jika tidak,
maka suami atau orang fuanya berhak melarangnyahatta
keluar ke masjid untuk shalat jama'ah.

Aku Kota llmu sedan$kan Ali Pintunya

uiUA telsat3ttfft (tor
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153. Artinya: Aku adslah kota ilmu sedangkan Ali pintu-
nya.

DH^{IF. Diriwayatkan oleh Tirmidzi (51596 no.

3723) dari hadits Ali. Beliau berkata:

"Hadits ini munkar."

-hadirs-lndits-
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Di dalam riwayat yarrg lain denganlafazh: Aku adalah kota

ilmu sedangkan AIi pintunya, maka barangsiapa mengingin-

kan ilmu hendaklah dia mendatangi pintunya.

Dalam bab ini jtgu diriwayatkan dari jalan Ibnu
Abbas dan Jabir. Seluruh riwayat di atas palsulmaudhu'
sebagaimana telah dijelaskan oleh para Imam ahli hadits

seperti Al Imam Ibnul Jauzi di kitabnya AI Maudhu'aat

juz 3 hal. 349-355 dan lain-lain.

'ful
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Berilmu Tanpa Belaiar
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L54. Artinya: Barangsiapn yang Allnh mau memberikan ilmu

tanpa belajar dan memberikan hidayah tanpa hidayah, maka

hendaklah din zuhud terhadap dunia.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian ditegaskan oleh Imam Ali Qari' di kitab-
nya Al Mashnu' (no. 318).



Shalatlah sebelum Luput dan Bertaubatlah
sebelum Mati
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L55. Artinya: Segeralah mengerjakan shalat sebelum luput
dan segeralah bertaubat sebelum mati.

TIDAK ADA ASALNYA.

Riwayat di atas sama sekali tidak ada asalnya dari
Nabi yang mulia shallsllahu 'alaihi wa sallsm dan telah
ditegaskan kepalsuannya oleh Al Imam Ash Shaghaaniy
di kitabnya AI Msudhu'ast no.34.

)F 
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Oran$ yang Makan Bersama Oran$ yang

Diampuni
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1-5 6. Artiny a: B ar an gsiap a y an I m nkan b er s ama den g an or an I
ynng mendapat ampunan niscaya ia akan diampuni jrgo.
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TIDAK ADA ASALNYA.

Telah berkata Imam Ali Qari' di kitabnya Al Mashnu'
(no.324):

"Telolt berkata Al 'Asqalani (yakni Ibnu Hajar) tentang

hsdits diatas, "Dustfl, maudhu' yang tidak ada asalflAa,"

:& )F )F
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Barangsiapa yang Melihat Farii lstrinya
ketika Bersetubuh Niscaya akan Buta

Matanya
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157. Arttnya Apabila salah seorang dari kamu bersetubuh

dengan istrinyn atau budnknya, maka janganlah dia melihat

padn farjinya, karena sesungguhnya yang demikian itu qkqn

m emb u nt b ut n (mat any a) .

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi di ki-
tabnya AI Maitdhu'sat (21271) dan beliau memasukannya
sebagai hadits palsu.

(Silsilah Adh Dha'ifnh no.195.)

- 
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Barangsiapa Banyak Berbicara ketika
Bersetubuh Niscaya akan Bisu
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158. Artinya: Apabila salah seorang dari kamu bersetubuh
(dengan istrinya), maka jangnnlah ia melihat farii(nya), ka-

rena sesungguhnya akan membunt dia buta. Dan janganlah

ia banyak berbicara knrena sesungguhnya akan membust dia

bisu.

MAIIDHU'. Diriwayatkan oleh Ibnul lauzi di kitab-
nya Al Maudhu'aat (21271-) dan beliau memasukannya
sebagai hadits palsu.2o

20 Bacalah keterangan fiqihnya di no. hadits 19.

-hadits-hadits-
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Membaca Al

Perempuan
Qur'an bagi Oran$
Haidh dan Nifas
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1-59. Artinya: Dari lbnu Umar, dari I'{abi shallallahu 'alaihi

wa sallam beliau bersabda, "langanlah perempuan yang haidh

dan orang yang junub membaca sedikit pun juga dari (ayat)

AI Qur'an."

Dalam riwayat yang lain, "langanlah orang yang iunub dan

perempuan y&ng haidh membaca sedikit pun iuga dari (ayat)

Al Qur'an."

DHA'IF. Dikeluarkan oleh Tirmidzi (no.121), Ibnu
Majah (no. 595 dan 596), Ad Daruquthni (1/117) dan
Baihaqiy (U89), dari jalan:

Ismail bin Ayyaasy dari Musa bin 'Uqbah dari
Naafi', dari Ibnu Umar (ia berkata seperti di atas).

-lsli15-lsji15-@@



Berkata Imam Bukhari:

"Ismail (bin ',+yyaasy) munkarul hadits (apabila dia

meriwayatknn hadits) dari penduduk Hijaz dan penduduk lraq."21

Saya berkata: Hadits di atas telah diriwayatkan
oleh Ismail bin Ayyaasy dari Musa bin 'Uqbah seorang

penduduk Iraq. Dengan demikian riwayat Ismail bin
Ayyaasy im dha'if.

Imam Az Zaila'i di kitabnya Nashbur Raayah (1,1195)

menukil keterangan Imam Ibnu Adiy di kitabnya Al
Kaamil, bahwa Ahmad dan Bukhari dan lain-lain telah

melemahkan hadlts ini. Dan Abu Hatim menyatakan,
bahwa yang benar hadits rni mauquf kepada Ibnu Umar
(yakni yangbenar bukan sabda Nabi shallallahu 'alaihi ztta

sallam akan tetapi hanya perkataan Ibnu Umar).

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya Tnlkhisul

Habir (1/138):

"Di dalam sanadnya qda lsmailbin',4yyaasy, sedangkan

riwayatnya dari penduduk Hijaz dha'if dan di antaranya
(hadits) ini. Berknta lbnu Abi Hatim dari bnpaknya (Abu

Hatim), "Hadits Ismail bin 
"4yyaasy 

ini keliru, dan (yang

benar) dia hanya perkntaan Ibnu Umar." Dan telah berkata

Abdullah bin Ahmad dari bapaknya (yaitu Imam Ahmad ia

berkata), "(Hadits) ini batil." Beliau mengingkari (ritnayat)

Ismail. Sekian dari Al F{'ahz};. Ibnu Hajar.

Hadits yang lain dari jalan Ibnu Umar:

21. Saya nukil dari Baihaqiy dengan ringkas yang menukil dari Bukhari.
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160. Artinya: Dari jalan Abdul Malik bin Maslamah (ia

berkata): Telah menceritakan kepadaku Mughirah bin Ab-

durrnhmnn, dari Musa bin 'Uqbah, dari I'{aaf.', dari lbnu

lJmar, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi

wa sallam, "Tidak boleh bagi orang iunub membaca sedikit

pun juga dari (ayat) AI Qur'an."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ad Daruquthni (U117).

Al Hafrzh Ibnu Hajar telah melemahkan riwayat di
atas disebabkan Abdul Malik bin Maslamah seorang

rawi yang dha'if. (Talkhisul Habir UI38,)

Hadits yang lain dari jalan Ibnu Umar:
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L6L. Artinya: Dari seorang laki-laki, dari Abi Ma'syar, dari

Musn bin 'lJqbah, dari N aafi' , dari Ibnu Umar, dari N abi shal-

Iallahu 'alaihi wa sallnm beliau bersabda, "Perempuan yang

haidh dan orang yang junub, keduanyn tidak boleh membaca

sedikit pun juga dari (ayat) Al Qur'sn."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ad Daruquthni (UII7).

Saya berkata: Riwayat ini dha'if karena:

Pertama; Ada seorang rawi yang mubham (tidak

disebut namanya yaitu dari seorang laki-laki)-

Kedua: Abu Ma'syar seorang rawi yang dha'if.

Hadits yang lain dari jalan Jabir bin Abdullah:

tj, 
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162. Artinya: Dari jalan Muhammad bin Fadh, dari bapak-

nya, dari Thazpus, dari labir, ia berkata: Telah bersabda Ra-

sulullah shallallahu 'nlaihi wa sallam, "Tidak boleh bagi pe'

rempuan yang haidh dan nifus (dalam riusayat yang lain:

Orang yang junub) membaca (ayat) Al Qur'an sedikitpun
juga (dalam riwnyat yang Isin: Sedikitpun jugo dari (ayat) Al
Qur'an)."

MAIIDHU'. Diriwayatkan oleh Ad Daruquthni (218n

dan Abu Nua'im di kitabnya Al Hilyah @122).

Saya berkata: Sanad hadits im maudhu' (palsu) ka-
rena Muhammad bin Fadhl bin Athiyyah bin Umar
telah dikatakan oleh para imam ahli hadits sebagai

pendusta sebagaimana keterangan AlH.afrzh Ibnu Hajar
di Taqrib-nya (21 200). Dan di kitabnya Talkhisul Habir
(U138) beliau mengatakan bahwa orang rm matruk.

Ketika hadits-hadits di atas dari semua jalannya

dha'if bahkan hadits terakhir maudhu', maka tidak bisa
dijadikan sebagai dalil larangan bagi perempuan haidh dan
nifas dan orang yang junub membaca Al Qur'arz. Bahkan
telah datang sejumlah dalil yang membolehkannya:

Pertama; Apabila tidak ada satu pun dalilyang sah

(shnhih atau hasan) yang melarang Perempuan haidh,
nifas dan orang yang junub membac a ayat-ayat Al Qur-
'an, maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal

tentang perintah dan keutamaan membaca Al Qur'an
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secara mutlak termasuk peremPuan haidh, nifas dan

orang yang junub.

Kedua: Hadits Aisyah ketika dia haidh sewaktu

menunaikan ibadah haji:

/tdz,'^/zz't
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Artinya: Dari 'Aisyah, ia berkata: Kami keluar (menunaiknn

haji) bersama Nabi shallallshu 'alaihi wa sallam (dan) knmi
tidak menyebut kecuali hnji. Maka ketika kami sampai di (satu

t emp at b er nam a) S ar if nku hai dh. Lalu N ab i sh all all ahu' aI aihi
wa sallam mantk menemuiku dan aku sedang menangis,lalu
beliau bertanya, " Ap, yang menyebabkanmu menangis? "

lawabku, "Aku ingin demi Allah kalnu sekiranya aku tidak
haji pada tahun ini."

Beliau bertanya, "Apakah engkau haidh? "

lawabku, "Yo."

Beliau bersabda, " Sesungguhnyn &aidh) ini adalah sesuatu

yang telah AIIah tentukan untuk anak-anakperempuan Adam,
oleh karena itu kerjakanlah npq-npa yang dikerjakan oleh
orang yang sedanghaji selain engkau tidakboleh thawaf di
Ka'bah sampai engkau suci (dari haidh)."

(Hadits shahih riwayat Bukhari (no. 305) dan Muslim
(4130).

Hadits yang mulia ini dijadikan dalil oleh para
ulama di antaranya Amirul Mu'minin fil Hadits Al Imam
Al Bukhari di kitab Shahihnyabagian Kitabul Haidhbab 7

dan Imam Ibnu Baththaal, Imam Ath Thabari, Imam Ibnul
Mundzir dan lain-lain, bahwa perempuan haidh, nifas
dan orang yang junub boleh membaca Al Qur'an dan
tidak terlarang. Berdasarkan perintah Nabi shallallahu
'alaihi wct sallam kepada 'Aisyah untuk mengerjakan
apa-apa yang dikerjakan oleh orang yang sedang menu-
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naikan ibadah haji selain thawaf dan tentunya jugu
terlarang shalat. Sedangkan yang selainnya boleh ter-
masuk membaca Al Qur'an. Karena kalau membaca

Al Qur'an terlarang bagi perempuan haidh tentu Nabi
shall all ahu' al sihi w a s all am telah menj elaskannya kep ada
'Aisyah. Sedangkan 'Aisyah saat itu sangat membu-
tuhkan penjelasan dari Nabi shallallahu 'nlnihi wn srtllnm

apa yang boleh dan terlarang baginya.

Menurut knidah ushul:

"Mengakhirknn keterangan dari waktu yang dibutuhkan

tidakboleh."

Ketiga: Hadits'Aisyah:

(\11/\)d,..*olJ_,r

Artinya: Dari 'Aisyah, iaberkata: Nabi shsllnllahu 'nlsihi wa

sqllnm biasa berzikir atas segnla kendaannya.

(Hadits shahih riwayat Muslim (11194) dan lain-lain.)

Hadits yangmulia ini juga dijadikan hujjah oleh Al
Imam Al Bukhari dan lain-lain Imam tentang bolehnya
orang yang junub dan perempuan haidh atau nifas
membaca Al Qur'an. Karena Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam berzikir kepada Allah atas segala keadaartnya,
dan yang termasuk berzikir ialah membaca Al Qur'an.
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@ i
Firman Allah Subhnnnhu wa Tn'ala;

gi"zuy
Artinya: Sesungguhnya Kamilnh yang menurunkan Azh
Zikra22 (Al Qur'an) ini, dan sesungguhnya Kami jugalah

yang akan (tetap) menjagnnya. (Swat Al Hijr ayat9)

qw&Hi 1\
.(tt ;.xr) @ 6;ft-

"Dan Kami turunknn kepadamu Azh Zikir (AI Qur'an)
supaya engkau jelnskan keTtnda manusia apa yang diturunkan
kepadn mereka dan agar supaya merekaberfikir." (Att Nahl44).

Keempat: Surat Rasulullah shallallahu 'alaihi zun sal-

lam kepada Heracleus yang di dalamnya berisi ayat Al
Qur'an sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim dan lain-lain.

Hadits yang mulia inipun dijadikan dalil tentang
bolehnya orang yang junub membaca Al Qur'an. Karena

sudah barang tentu orang-orang kafir tidak selamat dari
janabah, meskipun demikian Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam menulis surat kepada mereka yarrg di dalamnya
terdapat firman Allah.

Kelima: Ibnu Abbas mengatakan tidak mengapa

bagi orang yang junub membaca Al Qur'an. (Shahih

Bukhari Kitabul Haidhbab 7).

22 AzhZhikra adalah salah satu nama dari nama-nama Al Qur'an.

fr'65 5"li
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Jika engkau berkata:

Bukankah telah datang hadits bahwa Nabi shnl-

lallahu 'alaihi wa sallnm tidak membaca Al Qur'an ketika
janabah?

Saya jawab: Hadits yang dimaksud tidak snh dart

hadits Ali bin Abi Thalib denganlafazh:
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L63. Artinya: Sesungguhnya Rasulullah shallnllahu' alaihi

wa snllam keluar dari tempat buang air (WC), lalu beliau

membacakan Al Qur'an kepada ksmi dan makan daging ber-

s am a kami, d an t i d ak nd a y an g men ghal an gi b eli au s e su at up u n

jugn dari (membaca) Al Qur'an selain ianabah.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.229),

Tirmidzi (no.146), Nasa'i (U144), Ibnu Majah (no.594),

Ahmad (I I 83, 84, 1.07 dan I24),Ath Thayaalisiy dt Musnad-

nya (no.101), Ibnu Abi Syaibah di Mushannaf (1'11'02 dan
L04),Ibnu Jaarud di Muntaqa (no.94), Ibnu Khuzaimah
di Shahihnya (no.208), Daruquthni (U779), Hakim (11152

dan 41707) dan Baihaqiy (1/38-89) semuanya dari jalan:

'Amr bin Murrah dari Abdullah bin Salimah dari
Ali, marfu' (Rasulullah shallallnhu 'alaihi wa sallam bet
sabda seperti di atas).

Hadits ini telah dishahihkan oleh Tirmidzi, Ibnu Khu-
zarmah,Ibnu Hibban, Hakim, AdzDzahabi, Ibnu Sakan,

Abdul Huq, Al Baghawiy dan Syaikhul Imam Ahmad
Muhamma d Syaki r di t akhr ry Tirmid zr dan t akhr ii mu sn s d

Ahmad.

Dan hadits ini telah didha'ifkan oleh jama'ah ahli
hadits - dan inilah yang benar Insya Allah - di antaranya

oleh Syu'bah, Syah'ry, Ahmad, Bukhari, Baihaqiy, Al
Mundziriy, An Nawawi, Al Khathaabiy dan Syaikhul
Imam Al Albani dan lain-lain.

Berkata Asy Syaf iy:

i;r 4



" AhIi hadits tidak mentsabitkan (menguatkan)nya."

Yakni, ahli hadits tidak menguatkan riwayat Ab-
dullah bin Salimah. Karena 'Amr bin Murrah yang
meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Salimah
sesudah 'Abdullah bin Salimah tua dan berubah ha-

falannya. Demikian telah diterangkan oleh para imam
di atas. Oleh karena itu hadits ini kalau kita mengikuti
kaidah-kaidah ilmu hadits, maka tidak ragu lagi tentang
dha'ifnya dengan sebab di atas, yaitu Abdullah bin
Salimah ketika meriwayatkan hadits ini telah tua dan
berubah hafalannya. Maka bagaimana mungkin hadits
ini sah (shahih atau hasan)!

Meskipun demikian menyebut nama Allah atau

membaca Al Qur'an dalam keadaan suci (berwudhu')
lebih utama yakni hukumnya sunat berdasarkan hadits
shshih di bawah ini:

o tz9 o /
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Artinya: Dari Muhaajir bin Qunfudz, sesungguhnyn din
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pernah dntnng kepnda Nnbi shallsllahu 'nlaihi wn sallant dnn
beliau sednng buang air kecil (kencing), lalu in memberi sslsm
kepada beliau aknn tetapi beliau tidnk menjazuab (salam)nya

sampai beliau berwudhu'. Kemudisn beliau beralqsan dnn
bersabda, "Sesungguhnya aku tidak suka menyebut na-
ma Allah (berzikir) kecuali dalam keadaan suci (ber-
wudhu').

(Hadits shahih riwayat Abu Dawud dan lain-lain.)

,F)tx

Larangan Tinggal atau Diam di Masjid bagi
Perempuan Haidh, Nifas dan Orang Junub

,=?lt C+'t"Jrt'Jtit
:t'J) 44I crJg (YrY rt't)l3lJ jpi ol3-,1 ., irr-.i
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'1,64. Arttnya: . .. sesungguhnya aku tidakhalalknn mnsjid ini
bagi perempuan yang haidh dan orang yang junub.

DHA' IF . Riwayat Abu Dawu d (no.232), Ibnu Khuzai-
mah (no.1327), Baihaqiy Qla 2-443) dan Ad Dulaabiy di
kitabnya AI Kuna utal Asmaa' (71150-151), dari jalan:

-hadits-lndirs-
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Abdul Wahid bin Ziyad (ia berkata): Telah men-

ceritakan kepada kami Aflat bin Khalifah, ia berkata:

Telah menceritakan kepadaku Jasrah binti Dajaaiah,
dari Aisyahmarfu' (Nabi shallsllahu 'nlnihi wa sallamber-
sabda seperti di atas).

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, di dalamnya

terdapat |asrah binti Daiaaiah seorang rawi yang dha'if.

Berkata Bukhari:

" P adn I asr ah ter dap at keanehnn-kennehnn. "

(Yakni pada riwayat-riwayatnya terdapat keanehan-

keanehan).23

Berkata Baihaqiy:

" Hadits ini tidak kuat. "2a

Berkata Al Khathaabiy:

"Hadits ini telah dilemahkan oleh inma'nh (ahlihadits)."2s

Berkata Abdul Haq:

"Hndits ini tidak tsnbit (kuat) dari iurusan isnadnya."

Berkata Ibnu lHazm di kitabnya Al Muhalla (21786)

tentang seluruh jalan hadits ini:

" Semuany a ini adalah b atil. "

23 Tahzhibut Taluhib (L21406) danNasbur Rnnynh (U194).

24 Al Majmu' Synrah Muhnzhzhnb (21160) oleh Imam An Nawawi.
25 Tafsir Ibnu Katsir (1/501) danNasbur Rnayah (U1'44) dan Al Mnjmu'

Sy nr nh Muhazhzhab (21 160).
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Syaikhul Imam Al Albani telah melemahkan hadits
ini di kitabnya Irutaaul Ghalil (no.193). Dan beliau pun
mengatakan bahwa telah terjadi perselisihan atau per-
bednan di dalam sanadnya. Di atas Aflat meriwayatkan
dari Jasrah dari'Aisyah. Dalam riwayat yang lain Jasrah
meriwayatkan dari Ummu Salamah sebagaimana riwa-
yat di bawah ini:

r+^*t !,tr\ 1o
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165. Artinya: Sesunggulmya masjid ini tidakhalal bagi orang
yang junub dan perernpuan haidh.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no.645) da-
ri jalan: Ibnu Abi Ghaniyyah, dari Abil Khath thaab
Al Hajariy, dari Mahduh Adz Dzuhliy, dari Jasrah ia
berkata: Telah mengkabarkan kepadaku Ummu Sa-

lamah, marfu' (Rasulullah shallallahu 'alaihi zua sallamber-
sabda seperti di atas).

Imam Abu Zur'ah Ar Raaziy berkata:

"Yang benar ndslnh riwaynt lasrah dari 'Aisyqh."26

26 Tnfsir Ibnu Katsir (1/501). Talkhisul Habir (UI40). Nasbur Raayah

(u|e4-1'es).
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Berkata Imam Ibnu Hazrn di kitabnya '41 Mttlnlln
(21 186):

"Adapun Mahduh telah gugur riwatlntnyn, in tclnh tne-

riwayatkan dari Jnsrah riwayat-riutnyat ynng mu'dhal. S,:

dangknn Abul Khaththaab AI Hajariy majhul."

Saya berkata: Abul Khaththaab dan \4ahcluh clua

orang rawi yang majhul sebagaimana diterangkan Al
Hahzh Ibnu Hajar diTaqribnya (21231 dan 417).

Saya berkata: Selain dua riwayat dha'if di atas dan
yang kedua lebih lemah dari yang pertama yang mereka
jadikan sebagai dalil tentang haramnya bagi orang yang
junub dan perempuan haidh dan nifas untuk tinggal atau

diam di masjid, mereka pun berdalil dengan beberapa

atsar dha'if di bawah ini:

Pertama: Perkataan Ibnu Abbas tentang firman
Allah surat An Nisaa' ayat 43

nVQ**;
Berkata Ibnu Abbas:

"Tidak boleh engkau masuk nnsjid sednngknrr engknu

dalamkeadaan junub kecuali sekedar lewnt dnn jnngan engktltl

duduk." (Riwayat Baihaiqiy (21 443).

Saya berkata: Sanad riwayat rnt dha'if, karena Abu

la'far Ar Raazi yang ada di sanadnya seorang rar,tri yang
dha'if karena burukhapalannya dan dia telah dilemahkan
oleh para imam diantaranya Imam Ahmad bin Hambal,

-116f,i75-fuafli15-.
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Abu Zur'ah, Nasa'i, Al Fallaas dan lain-lain. Dan telah
datang riwayat dari Ibnu Abbas dengan sanad yang
shahih yang menyalahi riwayat dha'if di atas.

Telah berkata Ibnu Abi Syaibah di kitabnya Al Mu-
shnnnnf: Telsh menceritnknn kepads kami Wnnki', dnri Ibntr

Abi 'Arubqh, dnri Qatadnh, dari Abi Mijlaz, dnri lbnu Abbns

t e n t an g fir m an All nh d i a t ns b eli au m en g nt akan ( rnen ctfsirkan ),

"(Yang dimaksud dengan 'aabiri sabiil) ialnh musafir yang
tidak memperoleh air lalu dia bertayammtrm."27

Kedua: Kemudian Imam Baihaqiy meriwayatkan
lagi Qlaa3) dari jalan Abu Ubaidah bin Abdullah, dari
Ibnu Mas'ud bahwa dia telah memberikan keringanan
bagi orang yang junub untuk sekedar lewat di dalam
masjid (yakni tidak duduk atau tinggal di masjid).

Saya berkata: Sanad im dha'if, karena Abu Ubaidah
bin Abdullah bin Mas'ud tidak pemah berjumpa dengan
bapaknya yaitu Abdullah bin Mas'ud. Dengan demikian
maka sanad ini nrunqnthi' (terputus).

Ketiga: Kemudian Imam Baihaqiy meriwayatkan
lagi (21443) dari jalan Hasan bin Abi la'far AI Azdiy, dari
Salm Al 'Alawiy, dari Anas bin Malik tentang firman
Allah di atas dia berk ata, " Sekedar leutat dnn tidnk duduk
(di masjid)."

Saya berkata: Sanad ini pun dha'if karena:

27 Demikian keterangan Imarn Ibnu Turkamaaniy atas komentar
beliau terhadap kitab Sunanul Kubra-nya Imam Baihaqiy yang saya

nukil dengan ringkas dan mengambil maknanya.
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1. Salm bin Qais Al 'Alawiy seorang rawi yang dha'if
sebagaimana dikatakan oleh Al Hahzh Ibnu Halar
dr Taqribnya (11374).

2. Hasan bin Abi Ja'far Al jufriy Abu Sa'id Al Azdiy,
telah dilemahkan oleh jama'ah ahli hadits. (Tnqribut

Tahzhib U764. Tahzhibut Tahzhib 21260-26T. Miznanul
I'tidnl U482-483).

Saya berkata: Telah sah dan Ali bin Abi Thalib bah-
wa beliau menafsirkan ayat di atas dengan oran g mu-
safir, beliau berkata:

"Diturunkan ayat ini berkenaan dengan orang musafir:
Dan tidak iugo bagi oreng yang junub kecuali orang
yflng mengadakan perjalanan sehingga dia mandi. Belinu

berkata: Apnbiln seorang (musafir) itu junub lalu dia tidnkmem-

p er oleh air, dia t ay ammum I alu sh al n t s amp ai di a men d ap atknn

air, Dan apabila dis telah mendapatkan air (hendaklah) dia

mandi." (Riwayat Baihaqiy U216 dan Ibnu Jalr di kitab
Tnfsirnya juz 5 hal.62 dan lain-lain sebagaimana telah
dijelaskan oleh Ibnu Katsir dr Tnfsirnya UsU dan Imam
Suyuthi di Tafsirnya Ad Durul Mantsur 21765.)

Setelah kita mengetahui bahwa seluruh riwayat
yangmelarang orang yang junub dan perempuan haidh/
nifas berdiam atau tinggal di masjid semuanya dha-
'if, demrkian jtgu tafsir ayat 43 surat An Nisaa' )rang
melarang orang yang junub dan perempuan haidh ber-

diam atau tinggal di masjid semuanya dha'if tidak ada

satupun yang sah (shahih atauhasan), bahkan tafsir yang
shahih dan sesuai dengan maksud ayat ialah tafsir dari
Ali bin Abi Thalib dan Ibnu Abbas di atas, yaitu musafir
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yang terkena janabah dan dia tidak mendapatkan air
lalu dia tayammum sampai dia memperoleh air, maka
dengan sendirinya semua riwayat dha'if di atas tidak
dapat dijadikan hujjah. . . !

Karena yang dimaksud dengan firmanAllah'aabiri
sabil $i; e .;6l ialah musafir.

, / //
Bukanlah yang dimaksud orang yang masuk ke

dalam masjid sekedar melewatinya tidak diam atau
tinggal di dalamnya.

Tafsir yang demikian selain tidak sesuai dengan su-

sunan ayat juga menyalahi tafsir Shahabat dan sejumlah
dalil di bawah ini yang menjelaskan kepada kita, bahwa
orang yang junub dan perempuan yang haidh atau nifas
boleh diam atau tinggal di masjid:

Dalil pertama:

Axt
tdt-,irt 
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Dari'Aisyah, iaberkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wn sal-

Iam bersabda kepadaku, " Ambilkanlah untukku sajadnh kecil2s

di masjid!"

I awabku, " Sesungguhnya aku sedang haidh! ? "

LaIu Rasulullnh shallallahu 'alaihi wn sallam bersabda, "Se-

sungguhnya haidhmu itu tidak bersds di tangnnmu!"

Shahih riwayat Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Na-
sa'i, Ibnu Majah dan Ahmad dan lain-lain.

Pengambilan dalil dari hadits yang mulia ini ialah:

Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam te-
lah memerintahkan 'Aisyah masuk ke dalam masjid
walaupun sedang haidh. Dan ketegasan jawaban be-
liau kepada 'Aisyah menunjukkan bahwa haidhmu ti-
dak menghalangimu masuk ke dalam masjid karena
haidhmu tidak berada di tanganmu.

Ada yang mengatakan:

"Bahwa hadits di atas hanya menunjukkan bolehnya
bagi perempuan haidh sekedar masuk ke dalam masjid
atau melewatinya untuk satu keperluan kemudian sege-

ra keluar dari dalam masjid bukan untuk diam dan
tinggal lama di dalam masjid."

28 AI Khumrah ialah sajadah kecil yang cukup hanya untuk sujud.
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Saya jawab: Subhcrnnnllsh! Inllah tn'thil, yaitu meng-
hilangkan sejumlah faedah yang ada di dalam hadits
'Aisyah di atas. Kalau benar apayang dikatakannya tentu
Rasu lu llah shal l all nhu' al aihi w a s all om telah memberikan
pengecLtaliartkepada'Aisyah bahwa dia hanya boleh ma-
suk ke dalam masjid dalam waktu yang singkat atau
sekedar melewatinya untuk mengambil sajadah kecil
beliau dan tidak boleh diam dan tinggal lama di dalam
masjid. Akan tetapi beliau shallallalru 'alaihi wn sallsnt
bersabda secara umum masuk ke dalam masjid tanpa
satupun pengecualian. Padahal saat itu 'Aisyah sangat
membutuhkan penjelasan dari Rasulullah shallallahu
'nlnihi wa sallnnt yangmemerintahkannya masuk ke dalam
masjid dalam keadaan haidh. Sedangk an mengakhirkan
penjelasan dari utnktu yang dibutuhkan tidak diperbolehkan

menurut kaidah ushul yang telah disepakati. Oleh ka-
rena itu wajib bagi kita menetapkan dan mengamalkan
keumuman sabda beliau shnllallahu'alailiwa sallam yaitu
diperbolehkan bagi perempuan haidh untuk masuk ke
dalam masjid secara mutlak, baik sebentar atau lama
bahkan tinggal atau menetap di dalamnya sebagaimana
ditunjuki oleh dalil ketiga dan keempat.

o Dalil kedua:

#. j!
S;

redl
Telnh bersnbda Rasulullah shallallahu 'nlqihi wct sallam, "
sungguhnrla orang nnt'min itu tidak najis."

Shohih riwayat Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tir-
midzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad dan lain-lain dari jalan
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Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallnhu 'alaihi wa

sallam pernnh menjumpniku di snlah satu jalan dari jalan-jnlan

yang ada di Mndinah, sedangknn ctku dnlam keadaan junub,
lalu aku menyingkir pergi dan segern nku mnndi kemudinn

aku datang (menemui beliau), lalu beliau bersabda, "Kemana

engkau tadi wahai Abu Hurairah? "

lawabku, " Aku tadi dnlam keadann junub, maka aku tidak su-

ks du duk b er s nmamu dalam ke ndasn tidak b er sih ( s u ci ), "

Makn b elinu b er sab da, " Subhaanallcrh ! S esun gguhny a 0r an g

mu'min itu tidak najis." (Dslam riwayat yang lnin beliatt

bersabda, "Sesungguhnya orang ntuslim itu tidak najis.")2e

Dalil ketiga:
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29 Kejadian yang sama juga terjadi pada Huzhaifah sebagaimana diri-

wayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad
dan lain-lain.
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Dnri 'Aistlnh (in herkata): Sesungguhnyn ada seorang budak

petuttL)unrt ltitcurt keTtunynart salah sattr sttku dari bangsa

Arnb. Lnlu merekn memerdeknknnnya, kemudian ia pun ting-
gd ltersarnu urcreka...

Barlcntrt 'Aia1nh, "Lnlu perefttpuan itu datang kepada Ra-

sululltth shtrllnllnlru 'alaihi zua sallam dsn mssuk Islsm."

Bu'lrntn 'Aisynh, "Dan perempuan itu mempunysi kemah

kacil di mnsjid (ynkni sebngai tempat tinggalnya)..." Shahih

rir,vayat Buktrari (no. 439).

Pengambilan dalil dari hadits yang mulia ini jelas

sekali, tentang bolehnya bagi perempuan haidh untuk
tinggal lama atau diarn di masjid. Karena Rasulullah
shnllnllnhu 'nlnihi tun snllam tidak pernah memberikan
ptengecunliarr kepada perempuan di atas yang tinggal
di masjid dan mempunyai kemah untuk dia tidur dan
menurut dalil keempat perempuan itu bekerja sebagai
pembersih masjid, bahwa "kalau datang hari-hari hqidhmu

hentlaklnh engkau jangan tinggnl dirnasjid". Kalau sekiranya
perempuan haidh itu tidak boleh tinggal atau diam di
masjid tentu Rasulullah shallnllahu 'alaihi wa sallam telah
rnernberikan pterryecttalian seperti di atas. Akan tetapi
beliar-r shnllnllnhu'slnihi u,n snllnm telah menetapkan dan
membolehkan perempuan tersebut untuk tinggal di
masjid bahkan mempunyai kemah sendiri secara um-
um dan mutlak tanpa satupun pengecualian. Padahal
beliau shnllallnltu 'alnihi ws sallam mengetahui, dan kita
pun mengetahui bahwa perempuan setiap bulannya
akan melalui hari-hari haidh. Dalil di atas bersama dalil
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keempat di bawah ini merupakan setegas-tegas dalil
dan hujjah tentang bolehnya bagi perempuan haidh dan
nifas untuk diam dan tinggal lama di masjid. Dan Imam
Bukhari yang meriwayatkan hadits di atas di kitab Shahih-

nya telah memberikan bab dengan judul:

J.j..ll
,,)

"Bab: Tidurnya perempuan di masjid"

AlHahzh Ibnu Hajar di dalam mensyarahkanbnb
di atas mengatakan bahwa yang dimaksud ialah:

"Tinggal atau diamnya perempuan di dalam mnsjid."

o Dalil keempat:
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Dari Abu Hurairah (in berksta): Bahwasanyn ada seornng

I aki-l aki hit am - at au s eor an I p er emp u an hit am30 - y an I b i as a

membersihkan kotoran di mnsjid mati. Lnlu Nabi shallallahu

'alnihi wa snllam bertanya tentangnya, mereka menjaroab, "In

telah mati."

Beliau bersabda, " Kenapakah kamu tidak memberitahuknn ke-

padaku tentnng (kematinn)nAa, tuniukkanlah kepadaku ku-

burnyn."

Lalu beliau mendatangi kubur laki-laki itu-atnu kubur pe-

rempunn itu-kemudian beliau menshnlnti nya.

Shahih riwayat Bukhari (no.458, 460 dan1337).

Pengambilan dalil dari hadits yang mulia ini sama

dengan yang sebelumnya karena orangnya satu, yattu
seorang perempuan hitam yangmasuk Islam kemudian
tinggal dan menetap di masjid dan bekerja sebagai pem-

bersih masjid.

o Dalil kelima:

:///./o'

eti*ai ,'# qlt:i$ r;:j'al f

30 Yang benar adalah seorang perempuan hitam yang tinggal di
masjid dan pekerjaannya membersihkan masjid sebagaimana di-
tunjuki oleh dalil ketiga dan beberapa riwayat yang dijelaskan oleh

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam mensyarahkan hadits ini (no.458) di
Fat-hul Bnnri'.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku pernah melihat tuiuh

puluh orang lakllaki dnri penduduk Suffah tidnk seorangpun di

antara mereka yang mempunyai baiu, imma knin atnu selimut

yang mereka ikat ke tengkuk merekn. Maka di antaranya (yak-

ni di antara pnkaian itu) ada yang hanya snmpai setengah

betis dan ada yang sampai mata kski, lalu mereka berkerebong

dengan tangannya khawntir terlihnt auratnya.

Shahih riwayat Bukhari (no.442).

Pengambilan dalil dari hadits yang mulia ini jelas

sekali, tentang bolehnya bagi orang yang junub untuk
tinggal lama atau diam di masjid. Karena Rasulullah
shallallahu 'nlaihi wa snllam tidak pernah memberikan
pengecualiankepada para Shahabat yang tinggal di suffah

(teras masjid), bahwa "kalau salah seorang kamu junub

hendaklah din jangan tinggal di masjid". Kalau sekiranya

orang yang junub itu tidak boleh tinggal atau diam di
masjid tentu Rasulull ah shallallahu 'slaihi wa snllam telah

memberikan pengecualian seperti di atas. Akan tetapi
beliau shallallahu'alaihi wa sallam telah menetapkan dan

l16fliss------------------..-.--------------'llt & IIAUDIIU'



membolehkan para Shahabat yang tinggal di suffah
untuk tetap tinggal di masjid secara umum dan mutlak
tanpa satupun pengecualian. Padahal beliau shallallahu
'alsihi tus sallam mengetahui dan kita pun mengetahui
bahwa adakalanya seseorang itu terkena janabah.

o Dalil keenam:
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam pernnh mengutus pasukan berkuda ke arah Najd, IaIu

pasukan itu datnng membawa seorang tawanan laki-Iaki dari
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Bani Hanifah yang bernama Tsumaamah bin Utsaal Kemu-

dian mereka mengikatnya di salah satu tiang dari tiang-
tiang masjid, IaIu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kelunr

m en emuiny a d an b eli au b er s ab d a, " Lep askanl ah ( ikat an) T su -

maamah."

Kemudian ia (yakni Tsumanmah) pergi ke sebuah pohon kurma

yang berada di dekat mnsjid, lalu dia mandi kemudisn masuk

ke dalam masjid dan mengucapkan, "Asyhadu allaa ilaaha
illallah wa anna Muhammadar rasulullah."

Shahih riwayat Bukhari (no. 462, 469, 2422, 2423 dan
4372).

Pengambilan dalil dari hadits yang mulia ini ialah,
kalau orang kafir saja yang tidak pernah mandi janabah
diperbolehkan masuk ke dalam masjid apalagi seorang
muslim, tentunya lebih utama dan lebih berhak masuk
ke dalam masjid meskipun dalam keadaan junub atau
dia seorang perempuan yang sedang haidh atau nifas
(yakni mimbanbil aula). Yang mana Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam telah menegaskant, "Sesungguhnya orang

mu'min itu tidak najis" (lihatlah dalil kedua).
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Aku Dilahirkan pada Zaman Raia yang Adil
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166. Artinya: Aku dilnhirkan padn zaman raja yang adil.

TIDAK ADA ASALNYA.

Al Imam Ash Shaghaaniy di kitabnya Al Maudhu'nat
(hal. 35 ditnhqiq oleh Najm Abdurrahman khallaf) me-
ngatakan bahwa riwayat di atas maudhu'.

Adapun Imam Albani di Silsilah Dha'ifuhnya (no.
997) mensatakan bahwa riwayat di atas batil tidak ada
asalnya.

***

Anak itu adalah Rahasia Bapaknya

.d.J.oi o .*i itii( r rv
//

1.67. Artinya: Anak itu ndalah rnhasia bapaknya.

TIDAK ADA ASALNYA.

Riwayat ini sama sekali tidak oda asalnya dan Nabi
yang mulia shallallnhu'nlnihi uts snllam sebagaimana te-
lah ditegaskan oleh Imam As Sakh aawiy di kitabnya
AI Mnqnaslidul hasanah (no. 1268) dan Imam Albani di
Silsilah Dha'ifahnya (no. 75) telah menyetujuinya.
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Keadaan Nabi Shallahu 'Alaihi Wa Sallam
Apabila Berdiri Shalat
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1 68. Arti ny a: D nr i Ummu S al am ah, i a b erkat a, " Adal ah I'{ ab i
shallallahu 'alaihi wa ssllam apabila berdiri shctlnt niscnya

orang akan mengira bahwn beliau adalah iasad yang tanpa

ruh."

MAUDHU'. Telah diriwayatkan oleh Imam Ibnu
Hibban di kitabnya Al Majruhin (juz t hal. 276) yang di
sanadnya ada seorang rawi yang bernama la'far bin
Abdul wahid Al Haasyimiy. Telah berkata Imam Daru-
quthni tentangnya, " Seorang pemelsuhadits. " Demikian
diterangkan oleh AdzDzahabr di Mizsnnya (11412).
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Kebaikan Ada Padaku dan Umatku Sampai

Hari Kiamat
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169. Artinya: Kebaikan itu senantiasa adapadaku dnn umatku

sampai hari kiamnt.

TIDAK ADA ASALNYA.

Telah berkata Imam As Sakhaawiy di kitabnya AI
Maqanshidul Hnsatnh (no. 468):

"Telnh berkata guru kami -yakni Al Hafizh lhnu Hajnr-,
" Aktt tidnk mengetahuinya, akan tetapi maknanya shahih, yak-

ni hadits senantiasa akan ada segolongan dari umatku
yang menang di atas kebenaran, tidak membahayakan
mereka ornng yang menghinakan mereka sampai datang
urusan Allah dan keadaan mereka seperti itu."31

"9IJ
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31

Ambillah sebagian A$ama Kamu dari
Humairafi (A'isyah)

9o
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170. Artinya: Ambillah sebogian Agama kamu dari humai-
rah.32

TIDAK ADA ASALNYA.

Hadits tentang ath thaifnh manslnroh derajatnya mutawatir sebagai-

mana telah saya takhrij sebagian besarnya di kitab yang lain yaitu
clib a gian kitab h n di t s -lt adi t s shahil t.

Yang dimaksud denganhumsirali ialah Aisyah.

-lntlits-hadits 
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Telah berkata Imam As Sakhaawiy di kitabnya Al
Maqnashidul Hasanah (no. 432):

"Telah berkata guru kami lakni lbnu Hajar- di tnkhrij
lbnu Al Haajib dari imla' beliau, " Aktt tidak mengetahui sa-

nadnya, dan aku tidakpernahmelihatnya sama seknli dikitab-
kitab hadits kecuali di (kitab) An Nihaayah oleh lbnul Atsir,
dia menyebutkannya di dalam huruf ha, mim, ra' dan belinu

t i d ak m en er an gkan s i ap akah y an g m er iw ay atkanny a. D an aku
juga melihatnya di kitab (musnad) Firdaus akan tetapi buknn

dengan lafazh di atas, dan belisu (pengarang Musnad Firdaus
yaitu Imam Ad Dailamiy) menyebutkannya dari hadits Anas
tanpa sanad dan lafazhnya: Ambillah sepertiga Agama ka-
mu dari rumah humairah. Dan pengarang Musnad Fir-
daus tidak mengeluarkan ssnadnyn. Dan Al Hafizh 'lmAA-

duddin Ibnu Katsir pernah menerangkan, bahwabeliau pernah

bertanya kepada dua orang Hafizh ynitu AI Mizzi dan Adz
Dzahabi33 dan keduanya tidak mengetahuinya."
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33 Kedua-duanya adalah guru beliau. Al Hafizh Ibnu Katsir mempu-
nyai beberapa orang guru diantaranya tiga guru besar beliau yaitu
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Al Mizzi (guru dan sekaligus se-

bagai mertua beliau) dan Adz Dzahabi (guru dan sekaligus murid
besarnya Ibnu Taimiyyah).
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L71. Artinya: Ilmu itu adn duamacam, yaitu: Ilmubadsn dnn

ilmu agama.

MAUDHU'.

Demikian dikatakan oleh Imam Ash Shaghaaniy di
kitabnya Al Mnudhu'aat (hal. 36). Dan pernyataan beliau
telah disetujui oleh Imam Al Ajluniy di kitabnya Kasyful

Khnfaa' no.7765.

***

Manusia Semuanya Mati Kecuali yan$ Alim

f f As*Artrfrr;it"t1
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172. Artinya: Manusia semuanya mati kecuali orang-orang

yang berilnru. Dan orang-orang yat'tg berilmu semuanya bi-

nass kecuali orang-orang yang beramal. Dan orang-orang

ynng beramal selnuanya tenggelant kecuali orang-orang yang

ikhlns. Dnn orang-orang yang ikhlns berndn dalam bahaya

yang sangat besar.

MAUDHU"
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Demikian dikatakan oleh Imam Ash Shaghaaniy di
kitabnya AI Maudhu'aat (hal. 36), kemudian beliau me-

ngatakan:

"Hadits ini dibuat orang supnya nampak bagus padahal

yang benar susunan i'rabnya islah: 'Alimiin, 'amiliin,
mukhlisiin."3a

***

Akal Perempuan Ada Di Fariinya
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173. Artinya: Akal wanita itu beradn di farji mereka.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian dikatakan oleh Imam As Sakhaawiy di
kitabnya Al Maqaashidul Hasanah (no. 699).

)F)F*

34 Yakni yang benar i'rab-nya majrur bukan marfu'.
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Kalau Bukan karena Perempuan Pasti

Allah akan Disembah dengan Sebenar-

benarnya
//lt/
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174. Arttnya: Kalau bukan karena wanita pasti Allah akan

disemb ah den gan s eb enar -b en ar ny a.

MAUDHU"

Demikian dikatakan oleh Imam Albani di kitabnya

Adh Dha'ifah (no.56) dan lain-lain.
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Berbicara den$an Pembicaraan Dunia di

Masjid akan D.ihapus Amalnya Selama 4O

Tahun
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l75.Arttnya:Barangsiapayangberbicaradengan:t::
an dunia di dalam masjid, niscaya AIIah skan menghnpuskan

nmalnya selama empat Puluh tahun.
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MAUDHU.

Demikian dikatakan oleh Imam Ash Shaghaaniy di
kitabnya AI Mnudhu'aat (hal. 37).

**)F

Membaguskan Tulisan Merupakan Kunci Rizki
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176. Artinya Hendaklah kamu membaguskan tulisan, karena

sesungguhnya membaguskan tulisan itu adalah kunci-kunci
rizki.

MAUDHU"

Demikian dikatakan oleh Imam Ash Shaghaaniy di
kitabnya AI Maudhu'aat (hal. 38).

***

Yahudinya Umat lni adalah Orang-Orang
yang Menin$$alkan Shalat
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177. Artinya Berilah salam kepada orang Yahudi dan Nasha-
ra dan janganlah knmu memberi salam kepada yahudi umat-
ku.

Mereka bertanya: Ya Rasulullah, siapakah yahudi dsri umat-
mu?

Belinu menjawab: Orang yang nrcninggalkan shalat.

MAUDHU"

Demikian ditegaskan oleh Imam Ash Shaghaaniy
di kitabnya Al Maudhu'nat (hal.38-al;.:s

,{.:F )F

Sisa Minuman Orang Mu'min Merupakan
Obat dan Termasuk Tawadhu' Meminum

Sisa Minuman Saudaranya Sesama Mu'min

.+t di,ai \.rV UgtJt-(\vn
35 Hadits ini tidak syak lagi bagi seorang muslim tentang batilnya dan

palsunya, karena telah sah dari beliau shollollahu 'nlaihi wn sallant
melarang memberi salam kepada ahlul kitab dan seluruh kaum
kafirin dan musyrikin.
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178. Artinya: Sisa minuman orang mu'min itu merupakan

obat.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian ditegaskan oleh Imam Albani di kitabnya
Silsilah Dha'ifah (no. 78).
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179. Artinya Sebagian dari sifnt tawaadhu' inlah seorang

meminum sisa minumnn saudaranya. Dan barangsiapa yang

minum dari sisi minuman saudsrnnya karena mencari wninh

AIIah Ta'ala, niscaya ditinggikan tujuh puluh derajat, dan

dihapuskan tujuh puluh kesalahannya, dan ditulis bnginya

tujuh puluh derajat (kebnikan).

MAUDHU'.

Demikian ditegaskan oleh Imam Albani di kitabnya
Silsilah Adh Dha'ifnh (no. 79) dart riwayat Daruquthni
dari jalan Nuh bin Abi Maryam, dan Ibnu furaij, dari
Atha, dari Ibnu Abbas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam telah bersabda (seperti di atas).

ilAUDilti



Berkata Imam Ibnul lauzi di kitabnya Al Maudhu'aat
(juz 3 hal. 40):

"Nuh telah menyendiri (di dslam riwayntnya). Telah

berkata Yahya (bin Ma'in): Laisn bi syai-in (tidak ada apa-

apanya). Telahberkata (imsm) Muslimbin Hajjaaj dan Daru-
quthni: Matruk (orang yang ditinggalkan riwayat-nyn)."

Saya berkata: Yakni Nuh bin Abi Maryam seorang
rawi yang matrukul hadits (yung ditinggalkan hadits-
nya) sebagaimana nukilan Adz Dzahabi di kitabnya Mi-
zaanul I' tidal (41 279).

Berkata Imam Bukhari tentang Nuh:

"MunkArul hadits."

Berkata Imam Hakim:

"Abu 'lshmah (Nuh bin Abi Maryam) telah memal-

sukan hadits tent ang f adh aa-ilul Qur' an (keut amaan sur at -

surat Qur'an) yang sangnt panjang ittt."

Shalat Jum'at Haiinya Orang Miskin
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180. Artinya: (Shalat) jum'at itu adalah hajinya oranS-ornng

miskin - dalam lafazh lain: orang-orang faqir - .

MAUDHU"

Demikian ditegaskan oleh Imam Ash Shaghaaniy

di kitabnya AI Maudhu'aat (hal.45) dan Imam Albani di
Silsilah Dha'ifahnya (no. 191).

Ui;+6 #i4'i & ev3u, 
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L8L. Artinya: '4yam itu kambingnya orang-orang yang faqir
dari umatku sedangkan (shalat) ium'at adalah haiinya oranS-

orang yang faqir.

MAUDHU"

Berkata Ibnu Hibban di kitabnya AI Majruuhiin (iuz

3 hal. 90):

"Maudhu' (hndits ini palsu) yang tidak ada asalnya."

Demikian juga Imam Ibnul Jawzi di kitabnya Al
Maudhu'aat (juz 3 hal. 8) dan Imam Albani di kitabnya
Silsilah Dha'ifah (no. 192).
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Berpe$ang den$an Cara BeraEfamanya

Perempuan Tua

o
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1,82. Artinya: Hertdaklnh kamu berpegang dengan (cnra) ber-

a gam any a p er e mp Lt on-p er ( mp tt an t u a.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian dikatakan oleh Imam Muhammad bin
Thahir Al Maqdisiy di kitabnya kitnb Ma'rifah At Tadzki

rah fil Ahsndits Al Maudhu'ah (no. 511) dan Imam As
Sakhaawiy di kitabnya Al Maqnashidul Hnsnnah (no.714)
dan Imam Albani di kitabnya Silsilah Dha'ifah (no.53). Al
Imam Ash Shaghaaniy di kitabnya Al Maudlru'aat (hal.
46) telah mengatakan bahwa hadits di atas maudhu'.

)F )F,F

Jangan Lihat Siapa yang Berkata
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183. Artinya: langanlah engkau lihat siapn yang berkatn, akan

tetapi lihatlah apa yang dikatakm.
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BUKAN HADITS DAN DISANDARKAN SEBA-

GAI PERKATAAN ALI

Riwayat di atas sebenarnya bukan hadits walaupun
telah disangka sebagai hadits Nabi shallallahu 'alaihi

wa sallam oleh sebagian orang. Dan sebagian yang lain
menyandarkan perkataan di atas kepada Ali bin Abi
Thalib.36

***

Anak Zina Tidak Masuk Sur$a

zz/ o
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L84. Artinya: Anak zina tidak akan masuk surga.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian ditegaskan oleh Imam Ali Qari' di kitab-
nya AI Mashnu' fi Ma'rifatil Haditsil Maudhu' (no.39l).

Kemudian saya meneliti ternyata hadits di atas ada

asalnya. Bacalah seluruh jalan-jalannya di Silsilnh Shn-

hihah no 673.

36 Al Mashnu' f Mn'rfutil Haditsil Maudhu'oleh Imam Ali Qari' (no' 397).
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Tidak Ada Shalat bagi Tetangga Masjid
Kecuali di Masjid
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L85. Artinya: Tidak ads shalat bagi tetangga masjid kecunli

di mnsjid.

DHA'IF.

Berkata AlF{ahzh Ibnu Hajar tentang hadits di atas
di kitabnya Talkhisul Habir (juz 2 hal. 31 ketika beliau
mentakhrq hadits no. 564):

"Telah terkenal di antara msnusia padahal hadits ter-
sebut dhn'if yang tidak mempunyai isnad yang kuat. Telah

dikeluarkan oleh Daruquthni dari jalan labir dsn Abi Hu-
rairsh37. Dan dalnm bab ini telah diritnayatkan juga dari jalan

AIi yang jugo dha'if."

37 Diriwayatkan juga oleh Hakim dan Baihaqi dari jalan Abi Hurairah
sebagaimana telah ditakhrij dengan luas oleh Imam Albani di
Silsilah Dha'ifah (no. 183).
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Cinta kepada Kucin$ seba$ian dari lmanP
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1,86. Artinya: Cinta kucing sebagian dari iman.

MAUDHU"

Demikian ditegaskan oleh Imam Ash Shaghaaniy
di kitabnya AI Mnudhu'aat (hal. 47).

t(' t(' r('

Apa yang Men$halan$i dan Membuka Rizki
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187. Artinya: Malu itu menghalangi rizki.

MAUDHU"

Demikian ditegaskan oleh Imam Ash Shaghaaniy

di kitabnya Al Maudhu'aat (hal.47).

.ti+ L+s:. ,r')l g;ti-\it( \nn

188. Artinya: Tidur di waktu pagi menghalangi rizki.

SANGAT LEMAH (DHA'IFLTN /TDDAM.

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad di
Musnad bapaknya (1.173) dari jalan Ibnu Abi Farwah,



dari Muhammad bin Yusuf, dari Amr bin Utsman bin
Affan, dari bapaknya (yaitu Utsman bin Affan), ia ber-
kata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi ws snl-

Iam (seperti di atas).

Telah berkata Syaikhul Imam Ahmad Muhammad
Syakir di dalam takhrijnya atas Musnad Ahmad (juz 1.hal
73 no.530 & 533):

"Isnadnya sangnt lemah, Ibnu Abi Farznah ialah lshaq
bin Abdullah bin Abi Farwah. Telah berkata Bukhari di
tarikhkabir (tentangnya): "Orang Madinah, dan merekn (pa-

ra ulama) telah meninggalkan (riwayat)nya, dan lbnu Ham-
bnl (yang dimaksud Imam Ahmad) telah melarang dari (me-

riwayatkan) haditsnya," Dan di dalam kitab Tahzhib (yang

meriwayatkan) dari Ahmad (ia berkata): Tidak hnlal bagiku

riwnyat darinya. Sekian dari Ahmad Syakir.

Saya berkata: Telah berkata Abu Zur'ah dan lain-
lain tentang Ibnu Abi Farwah: Matruk (yaknt Matrukul
Hadits) sebagaimana diterangkan Dzahabt di kitabnya
Mizaanul I' tidal (U 793).

. Perhatian!

Berkata muhaqqiq (peneliti) kitab Al Maudhu'aat
oleh Imam Ash Shaghaaniy (hal. 49) yaitu syaikh Najm
Abdurrahman Khalaf ketika mentakhrry hadits di atas,

bahwa hadits di atas telah dikeluarkan oleh Ahmad di
Musnadnya! Yang benar hadits di atas tidak dikeluarkan
oleh Ahmad akan tetapi oleh anaknya yaitu Abdullah di
Musnad bapaknya seperti takhrij saya di atas.

-hadirs-lnhrs-Cto-lfiidi ;iF"a n,rrrnilrfl



.d &i Y 6ti3ii Utt;5 qA( \ 
^ 

1

189. Artinya: Musibnh itu adalah pembuka rizki.

TIDAK ADA ASALNYA.

Al Imam Ali Qari'mengatakan bahwa hadits di atas

tidak ma'ruf di kitabnya Al Mashnu' fi Ma'rifatil Haditsil
Maudhu'(no. 32).

***

Perintah Memba$uskan Amal-Amal Sunnat

(\1.

L90. Artinya: Baguskanlsh amal-amal sunat kamu,

dengannyn akan sempurna yang fardhu bagi knmu.

I

d..al Y

karena

TIDAK ADA ASALNYA DENGAN LAFAZH SE-

PERTI INI.

Demikian dikatakan oleh Imam Ali Qari' di kitab
nya Al Mnshnu' fi Ma'rifatil Haditsil Maudhu' (no.113).
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Allhamdullillah Selendangnya Ar-Rahman

,fltir''r!ie;i(\ q \

.Jral aJ 'r-l* C
1,91.Artinya : Alhamdulillah adnlah selendangny a Ar Rahman.

TIDAK DIDAPATKAN ASALNYA.

Demikian dikatakan oleh Imam Ali Qari' di kitab
nya Al Mashnu' fi Ma'rifatil Haditsil Maudhu' (no.116).

*)F*

Meninggalkan Adat Menimbulkan
Permusuhan
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192. Artinya: Meniggalkan adat adalah permusuhan.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian ditegaskan oleh Imam Ali Qari' di kitab
nya AI Mashnu' (no. 90).
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Aku Diperintah Men$hukum Mamusia

Menurut Lahiriahnya

6td
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L93. Artinya: Aku diperintah untuk menghukumi (mnnusin)

secara lahirnya dan Allah yang menguasai rahasianyn.

TIDAK ADA ASALNYA.

Berkata Imam Ali Qad' di kitabnya Al NInsltml' (no. 38):

" Al lraqiy dan lain-lain telah menetapkan bnhwa hsdits

di atas tidak adn asalnyn."

Berkata Imam As Sakhaawiy di kitabn:Ia Al Alnqau'

shidul Hnsanah (no. 1 78) :

"Tidak didapatkan wujudnya di kitab-kitab hndits llang
masyhur dan tidak juga di juz-juz yang tersebar, dan Al Iraqiy

telah menetapkan tidak ada asalnya, demikinn juga telnlt

diingkari oleh AI Mizzi dan lain-Iain."
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Kaum Wanita Seten$ah Umurnya adalah
Haidh

I q/
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194. Arttnya: Kamu (kaum ruanita) akan tinggnl tidak shalnt

setengah dari umurmu (karena haid),

TIDAK ADA ASAINYA.

Demikian dikatakan oleh Imam Ali Qari' di kitab-
nya Al Mashnu'(no. 78).

{- rF )F

Beffikir Sesaat Lebih Baik dari lbadah
Setahun
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195. Artinya: Berfikir sesaat lebih baik dari ibadah setahun.

BUKAN HADITS.

Demikian diterangkan oleh Imam Ali Qari'di kitab-
nya Al Mashnu' fi Ma'rifatil Haditsil Maudhu' (no.94).

)F:T:F
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Orang yang Kikir adalah Musuh Allah
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196. Artinya: Ornng yang kikir adalah musuh Allah meski-

pun dia seornng ahli ibadah.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian diterangkan oleh Imam Ali Qari'di kitab-
nya AI Mashnu' fi Ma'rifatil Haditsil Maudhu' (no.78).
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Aku adalah Oran$ Arab yang Palin$ Fasih
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L97. Artinya: Aku ndalnh orang Arab yang pnling fasih, selain

aku (orang Arab) dari Quraisy.

TIDAK ADA ASALNYA.

Telah berkata Imam As Suyuthi tentang hadits di atas:

"Tidnk diketahui siapa yang mengeluarkannya dan tidnk
juga isnadnya."

Zrl

-hadirs-hadirs-
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Dinukil oleh Imam Ali Qari' di kitabnya Al Mashnu'
(no' 4o)' 
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Apabila Allah Hendak Turun ke Lan$it

tl 
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L98. Artinya: Apabila AIIah hendak turun ke langit dunia, Ia

turun d"ari'arsy-Nyo.

MAUDHU'.

Imam Ali Qari'dengan tegas mengatakan di kitabnya
AI Mashnu' (no.14) bahwa orang yang menceritakan ha-

dits di atas adalah seorang dajjal (pembohong besar).

o Perhatian!

"1.. Kita beriman dan meyakini bahwa Allah bersema-

yam di atas'arsy-Nya yang sesuai dengan kebesaran

dan kemuliaan-Nya dan tidak serupa dengan ber-
semayam nya mahluk. Inilah aqidah yang agung
dari aqidah Ahlus Sunnah wal lnma'ah sebagaimana
telah saya luaskan pembahasannya di kitab Al Ma-
sna-il jilid 1 masalah ke-8.

2. Kita beriman dan meyakini bahwa Allah turun ke

langit dunia setiap sepertiga malam yang akhir
berdasarkan hadits-hadits mutawaatir yar.g telah

-16fli15-116ji15-
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dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim dan lain-
lain. Dan Allah turun ke langit dunia tidak berarti
'arsy kosong dari Dzat-Nya sebagaimana telah di-
luaskan pembahasannya oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah di kitabnya yang sangat berharga Syarah

Hadits Nuzul' 
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199. Artrnya AIIah yang Maha Tinggi berfirman, "Apabila

Aku mau merobohkan (menghancurkan) dunia, Aku memulai

merobohkan rumah-Ku (Ka'bah), kemudian sesudsh itu Aku
robohkan dunia."

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian dikatakan oleh Imam Al Iraqiy di dalam
takhrijnya atas kitab lhya'nya Imam Al Ghazali (jv 1'

hal.243 kitab Hajibab Fsdhilatul Bait wa Makkah AI Mu-
syarrafah) meskipun Al Ghazah telah menyandarkan ke-

pada Nabi yang mulia shallallahu 'alqihi wa sallam.

Alangkah banyaknya hadits-hadits yang seperti
ini bertebaran di kitab lhyn' dimana penulisnya sangat

.J'al 4l U*;l

-hadits

Allah akan Menghancurkan Baitnya Sendiri
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sedikit perbendaharaan haditsnya menurut pengakuaan
nya sendiri sebagaimana telah saya jelas dt hadtts kita
kembali dari jihad yang kecil.. . (no. 4).

)t )t )F

Berdesak-desakan itu Merupakan Rahmat
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200. Artinya: Berdesak-desakkan itu merupakan rnhmat.38

BUKAN HADITS.

Demikian dikatakan oleh Imam Ali Qari' di kitab-
nya Al Mnshnu' (no. 146). 

x**

Kependetaan Umatku adalah Duduk di Masiid
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201. Artinya: Rahbnniyyah (kependetnan) umatku ialah du-
duk di masjid.

TIDAK DIDAPATKAN ASALNYA.

38 Barangkali yang dimaksud berdesak-desakkan diwaktu ta'lim se-

bagaimana ielah dilakukan oleh firqah sufi pada abad ini. I']adahal
menurut sunnah Nabi shallallcrhu 'alaihi u,n sellnm bahwa sebaik-
baik majelis adalah yang luas atau lapang.
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Demikian dikatakan oleh Imam Ali Qari' di kitab-
nya Al Mashnu' (no. 143).

Keberkahan Orang Alim dan Pelaiar
Terhadap Negeri atau Kota yang Mereka

Lewati
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202. Artrnya: Sesungguhnyn orang alim (pengajar) dan pela-

jar apabila keduanya melewati satu kota, maka sesungguhnya

Allah Tn'ala akan mengangkat aznb dari penghuni kubur di
kota itu selama empntpuluh hari.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian ditegaskan oleh Imam Ali Qari' di kitab-
nya AI Mashnu' (no. 57).

[raut]ilti'
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Tidak Ada Ghibah ba$i Orang yang Fasik

-t

.ltJav .ry
203. Artinya: Tidak ada ghibahbagi orang yang fasiq.

MAUDHU"

Hadits di atas tidak ada satupun jalannya yang
sah sebagaimana telah diterangkan oleh para imam
ahii hadits seperti: Imam As Sakhaawiy di kitabnya
AI Maqaashidul Hassnah (no. 921). Imam Al 'Uqailiy di
kitabnya Adh Dhu'afna' ul Kabir (11202 no. 248 dalam
menerangkan riwayat hidup Jaarud bin Yazid An
Naisaburiy). Imam Ibnu Adiy di kitabnya Al Kaamil fi
Dhu'afaa' ir Rijaal (21430 jrgu dalam menerangkan riwa-
yat dari rawi yang bernama seperti di atas). Imam Al
Hahzh Ibnu Hajar di kitabnya Lisaanul Mizan (21705

dalam menerangkan riwayat dari rawi yang bernama

la'diyyah bin Yahya dan 411.83 dalam menerangkan
riwayat rawi yang bernama Al Alaa'bin Bisyr). Ketiga
rawi yang tersebut di atas ialah rawi-rawi yang sangat
lemah yang meriwayatkan hadits di atas.
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Oran$ yang Sakit Selama Tiga Hari akan
Dihapuskan

Hari

204. Artinya: Barangsiapa yang sskit selamil tigtr hnri nknn
hapus dosa-dosanya seperti pada hari ia dilahirkan ibunyn.

SANGAT LEMAH. Diriwayatkan oleh hnam lbnu
Adiy di kitabnya AI Kaamil fidh Dhu'nfna-ir Rijanl (U394)
dari jalan: Ibrahim bin Hakam bin Aban (ia berkata):
Telah menceritakan kepadaku bapakku, dari lkrimah,
dari Anas bin Malik, ia berkata:Telah bersabda Rasulullah
shallallahu 'alaihi uta sallam:. . . (seperti di atas).

Saya berkata: Isnadnya sangat dha'if, karena lbra,
him bin Hakam bin Aban telah berkata tentangnya Yah-
ya bin Ma'in sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Adiy
di kitabnya tersebut:

-hadits-hadits-@@

Dosa-dosanya Seperti Pada
la Dilahirkan lbunya
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"Laisa bi syai-in, laisa bi tsiqatin (bukan ornng
yang tsiqah)."

Berkata Imam Bukhari:

" Sakatuu' anhu (mereka diam dariny a). "

Berkata Imam Nasa'i:

"Matrukul hadits, laisa bi syai-in (orang yang di-
tingg alkan h adit sny a) . "

Dan telah dilemahkan juga oleh Imam Abu Zur'ah
dan Daruquthni dan lain-lain sebagaimana telah dite-
rangkan oleh Ibnu Hajar dr Tahzhibnya (I1fl5-776).

*,F )F

Shalat Sunat Sebelum Shalat Ashar

o Hadits pertama:
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205. Artinya: Dari Maimunah, in berkata: Rasulullnh shal-

Iallahu 'nlnihi wa sallam biasa shalnt (sunnt) sebelum (shalat)

ashar dua rnkn'at,
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DHA'IF.

Berkata Imam Al Haitsamiy di kitabnya Maimauz

Z aw aa- i d (juz 2 haI. 227 -222) :

"Diriruiyatknn oleh Abu Ya'Ia dnn Thabrsni di (Mu' jam)

Kabir dan Ausnth dan di dnlam (sanad)nya adn Hanzhalah
As Sadusiy yang telah dilemahkan oleh Ahmnd dnn Ibnu

Ma'in dan telnh ditsiqahkan oleh lbnu Hibbsn 3e."

Saya berkata: Hanzhalah As Sadusiy

G/l ,etJAt Ui;;l seorang rawi yang

telah berubnh hafalannya di akhir umurnya.

Telah berkata Imam Ahmad:

Al Bashriy

dha'if dan

"Mttnkarul hadits, dan ia menceritakan (hadits-hadits)

yang aneh-nneh."

Telah berkata Ibnu Ma'in:

"Laisa bi syai-in, telah berobah (hafalannya) diakhir

ttmltrnya."

Dan telah dilemahkan juga oleh Nasa'i dan lain-
lain sebagaimana diterangkan oleh Dzahabi di kitabnya
Mizannul I'tidal (11621). Dan hadits di atas diriwayatkan
jngu oleh Imam Ahmad di Musnadnya (61333 & 334-

335) dengan maknanya yang tidak diterangkan oleh

Haitsamiy.

39 Pentsiqahan Imam Ibnu
dijadikan dasar apabila
imam seperti di atas.

Hibban terhadap seorang rawi tidak dapat
rawi tersebut telah dilemahkan oleh para
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&
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Hadits kedua:
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haditsny ahasan, dia telah drtsiqahkan olehlmam Baihaqiy

-hadits-hadits-
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206. Artinya: Dari Ummi Habibah binti Abi Sufyan, ia ber-

knta: Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
" B ar an gsi ap a y an g m em elihar a emp at r aka' at s eb elum ( sh al at )
ashAr, niscaya AIIah akan membangunkan (untuknya) satu

rumah di surga."

DHA'IF.

Telah berkata Imam Al Haitsamiy di kitabnya Maj-
mauz Zawaa-id (21222):

"Telah diriwayatkan oleh Abu Ya'Ia dan di dalam sa-

nndnya terdapat Muhammad bin Sa'ad AI mu'adzdzin
yang aku tidak mengetahui."

Saya berkata: Yang benar namanya ialah Muham-

mad bin Sa'id (bukan bin Sa'ad) Ath Thaaifiy Al
Mu'adzdzin 'oi1lll erlUt V jFi r^.*). Dia adalah

seorang rawi yang tsiqah atau sekurang-kurangnya



dan telah meriwayatkan darinya jama'ah nhlihadits seba-

gaimana diterangkan oleh AIHafrzh Ibnu Hajar diTah-
zhibnya (61191) dan Adz Dzahabt dr Mizaannya (31563).

Sebenarnya penyakit atau 'illat dr dalam isnad hadits ini
datang dari:

Abdullah bin Anbasah @# U,!l J.5; ,"orung

rawi yang majhul (tidak dikenal), berkata Dzahabi di
Mizaannya (21469):

" H ampir -hamp ir tidak dikenal, "

o Hadits ketiga:

t"t/tdz
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207. Artinya: Dari Ummi Salamah, dari Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam beliau bersabda, "BarAngsiapa yang shalnt

-hadits-hadits-
aiiH,i/i"f 

"'& 
rr a u p H ul@



(sunnt) empat raka'nt sebelum (shnlat) ashar, niscnya Allah
hnrsmkan hadannya atas aTti neraka."

Aku bertanya, "Yo Rssulullnh, sesungguhnya nku tekth me-

lihnt engksu slmlnt (empat raks'at sunat sebelum shalst ashar)

kemudinn engkau meninggnlkannya." Jnwah beliau, " Aku ti-
d akl nh sep er ti karnLt. "

DHA'IF.

Berkata Imam Al Haitsamiy di kitabnya Majmauz
Zazoan-id (21222):

"Telnh diriutayatknn oleh Thabrani di (Mu' jam) Kabir di
dnlam (snnnd)nyn nda Naafi' bin Mihran dan yang selainmla

i-#'i pt Jp:vsre1i k

yang aku tidak dapatkan orang yang menerangkan (keadann)

mereka."a0

o Hadits keempat:

U(Y.A

36t
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40 Yakni menurnt Imam Al Haitsan-riy mereka ini adalah rawi-rawi
vangmajhu I (tidak dikenal).
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208. Artinya: Barangsiapa ynng shalat (sunnt) empat rakn'at

sebelum (shalat) ashsr tidak akan disentuh oleh api neraka.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Imam Ath Thabrani di
kitabnya Al Mu' jam Al Ausath (31153 no. 2601) dari jalan:
Haiiaaj bin Nushair, ia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Yaman bin Mughirah Al Abdiy, dari
Abdul Karim bin Umayyahal, bahwa Mujahid telah
mengkabarkan kepadanya dari Abdullah bin Amr bin
Ash, secara marfu' (yakni Rasulull ah shallallnhu 'alaihi wa

sallam telah bersabda seperti di atas).

Berkata Imam Haitsamiy di kitabnya Majmn'uz Za-

waa-id (21222):

"Dirizuayatkan oleh Thabrani di (Mu'jam) Al Ausath

dan di dalam (sanad)nya nda Abdul Karim Abu Umayyah

seorang yang dha'if. Dnn (diriwayatkan jrg, oleh Thabrani

di mu' jam) kabir secara ringkas."

Saya berkata: Abdul Karim Abu Umayyah telah di-
lemahkan oleh jama'ah ahli hadits seperti Imam Ahmad,
Nasa'i dan Daruquthni dan lain-lain.

Berkata Imam Ibnu Abdil Bar:

" Mer eka t i d ak b er s elisih t ent nn g kel em ah anny n. "

41 Demikian yang tertulis di Mu'jam AI Ausnth cetakan baru yaitu
Abdul Karim bin Umayyah dan ini merupakan salah cetak. Se-

dangkan Imam Haitsamiy yang juga menukil dari Mu'jnn Au-
sallz menulis Abdul Karim Abu Umayyah. Demikian juga Imam
Dzahabi di miznannya dan Al Hafizh Ibnu Hajar di Tnqrib-nya, dan

inilah yang benar, yang nama lengkapnya ialah Abdul Karim bin
Abi Mukhaariq Abu Umayyah.

-hddits-haiits-@@)



Sedangkan Haijaaj bin Nushair telah dilemahkan
juga oleh jama'ah ahli hadits seperti Bukhari, Ibnul
Madini, Abu If atim, Nasa'i, Abu Dawud dan Daruquthni
dan lain-lain.

(Mizaanttl l' tidnl U 465 dan 21 646-647).

Hadits kelima:

t;t?*ri 9o
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209. Artinya Dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Telah ber-

sabdn Rasulullah shnllallnhu 'alaihi wa sallam, "Senantiasa

umatku shalnt empat raka'at sebelum (shalat) ashar sehingga

dia berjalnn di mukn bumi ini dengnn mendapnt nmpunan."

SANGAT LEMAH. Diriwayatkan oleh Imam Thab-
rani di kitabnya Mu' jam Al Ausath.

Berkata Imam Haitsamiy di kitabnya Majma'uz Za-

ruan-id (21222):

- 

-ha,lirs-lndits-Cofltfit it'iil * It,l ti lt il tI')



"Di dalam (sanad)nya ada Abdul Malikbin Harunbin
'Antarah seorang Uawi) yang matruk."

Saya berkata: Abdul Malik bin Harun bin Antarah

G:frdi dJJLa; dJJll {c) telah dilemahkan oleh Imam

Ahmad, dan telah berkata Yahya bin Ma'in:

"Seorang pendusta."

Abu Hatim mengatakan:

" M atruk, zh aahibul h adits."

Ibnu Hibban berkata:

"Pemalsu hadits."

(Mizaanul I'tidnl 21666 oleh Dzahabt dan Lisaanul

Mizaan 4l7I-72 oleh Ibnu Hajar).

Dengan demikian derajat hadits di atas kalau tidak
mau dikatakan sebagai hadits maudhu'maka sekurang-
kurangnya sangat lemah atau dha'ifun jiddan.

o Hadits keenam:

- / 6 .,9, d 1 a/. 2

5rs ?vr#^t&'iltdl ,& jt(Y\.
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2L0. Artinya: Dari Ali (ia berkata): Bahwn Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam biasa shalat (sunat) sebelum (shalat) ashar

dua raka'at,

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no.7272)
dari jalan: Syu'bah, dari Abu Ishaq, dari 'Ashim bin
Dhamrah, dari Ali bin Abi Thalib seperti di atas.

Saya berkata: Isnad hadits ini dha'if syadz, sedang-
kan yang mahfuzh yakni yang benar telah sah bahwa
Nabi shallallahu 'alnihi wa sallam shalat sunat sebelum
shalat ashar adalah empat raka'at sebagaimana akan
datang haditsnya dari fi'il (perbuatan) dan qaul (pet-
kataan) beliau shallalkthu 'alaihi wa sallam.

Adapun kelemahan hadits di atas karena syadz, bah-
wa riwayat di atas telah menyalahi riwayat jama'ah yang
meriwayatkan dari Abu Ishaq dengan lafazhbahwa Nabi
shallallcrhu 'alaihi wa sallam shalat sunat empat raka'at
sebelum shalat ashar. Mereka adalah Sufyan Ats Tsauri,
Israil bin Yunus bin Abi Ishaq (cucu dari Abu Ishaq)
dan Yunus bin Abi Ishaq (anak dari Abu Ishaq dan
bapak dari Yunus), semuanya mereka meriwayatkan dari
Abu Ishaq As Sabii'iy yang nama lengkapnya Amr bin
Abdullah, dari 'Ashim bin Dhamrah, dari Ali dalam
hadits yang panjang di antaranya ialah:

tl

[ratiDilti'
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;^:^Jturygte
" .., KemLtdinn beliau shalat (sunaf ) empat raka'at sebelum

(shnlat) ashnr, belinu memisahkan di antara setinp dua rnkn'at

dengan mengucapkan salam kepada para Malaikst yang deknt

dan para lr'iabi dan orang yang mengikuti mereka dari orang

mu' minin dan muslimin. "

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (U85 no. 650),

Ibnu Majah (no. 1161) dan Tirmidzi (no. 429).

Dalam lafazh yang lain dengan ringkas:

wgrs
Dari AIi, ia berkata: I'{abi shalktllahu 'nlaihi wa sallnm biasa

shalat (sunat) sebelum (shalat) ashar empat raka'at, beliau

memisahkan di antnra empat raka'at tersebut dengan me-

ngucapknn salam kepnda parn Malaikat dan orang yang

mengikuti mereka dari muslimin dnn mu'minin.

Imam Tirmidzi (no. 598 &. 599), Nasa'i (21720 no.
874) dan Ahmad (111.60) meriwayatkan lagi dari jalan

Syu'bah dari Abi Ishaq dengan lafazh seperti di atas

llrttiDllti

empat raka'at.



Dan dari sini kita mengetahui bahwa riwayat Syr'-
bah dari Abi Ishaq dengan lafazh dua raka'at derajatnya
dha'if syazh.

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkan lagi dengan
lafazh empat raka'at dari beberapajalan dari Abi Ishaq.

Dan Imam Nasa'i (21120 no. 874) meriwayatkan lagi
dari jalan Hushain bin Abdurrahman dari Abi Ishaq
j.tgu dengan lafazh empat raka'at yang di akhirnya ada
tambahan:

o-il
o

A(t
t o/I lt19"

" Belisu menjadikan salam pada akhir (shalat)nya."

Lafazh ini memberikan faedah, bahwa shalat sunat
empat raka'at sebelum shalat ashar dikerjakan oleh
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sekaligus tanpa salam
pada setiap dua raka'at, akan tetapi beliau salam pada
raka'at yang ke empat. Sedangkan lafazh yang sebelum
ini yaitu: Bahwa beliau memisahkan di antara setiap dua
raka'at dengan mengucapkan salam kepada para Malaikat
dan para Nabi dan orang-orang yang mengikuti mereka dari
mu'minin dan muslimin, maksudnya ialah mengucapkan
tasyahhud atau tahiyyat awal pada dua raka'at yang
pertama sama seperti shalat zuhur, ashar dan isya' se-
lain yang membedakannya adalah niat. Dan di antara

fiqih dari hadits yang mulia ini ialah bahwa setiap shalat
sunat yang empat raka'at selain boleh dikerjakan setiap
dua raka'at salam jrgu dapat dikerjakan sekaligus empat
raka'at dengan memakai atau mengucapkan tahiyyat
awal pada dua raka'atyang pertama.

hadits-haditsllllrt'llr & ilat]DHU',



Kita kembali pada takhrij hadits di atas, yang me-
nurut Imam Tirmidzi derajatnya hasan.

Ashim bin Dhamrah telah ditsiqahkan oleh seba-

gian Imam selain ia memiliki kelemahan sedikit pada
hapalannya, oleh karena itu Al Hafizh Ibnu Hajar di
Taqribnya mengatakan shaduqun, yaitu satu istilah be-
liau untuk seorang rawi yan:g haditsnya berderajatha-
san. Selain hadits Ali di atas ada lagi hadits di bawah
ini dari qaul (perkataan) beliau yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan Tirmidzi dan lain-lain yang telah di-
nyatakan hasan oleh Imam Albani di kitabnya Shahih

laami'ush Shahih:

A'
t6t
{rt ,k ltt Jit ////
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Dari lbnu Umar, ia berkata: Telnh bersabda Rasulullnh shal-

IaIIahu 'alaihi wa sallam: Semoga Allah merahmati seseorang

ynng shalat (sunat) sebelum (shalat) ashar empat raka'at.

Ringkasnya: Bahwa telah sah dari Nabi shnllallahu
'alaihi wa sallam shalat sunat empat raka'at sebelum shalat
ashar menyalahi apa yang dikatakan oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qayyim di kitabnya
Zaadul Ma'aad. Keduanya telah melemahkannya akan
tetapi tidaklah tepat, kalau ditakdirkan bahwa hadits Ali
di atas dha'if -tentunya ringan kedha'ifannya - masih ada
hadits Ibnu Umar sebagai syahidnya yang menunjukkan
bahwa shalat sunat empat raka'at sebelum shalat ashar

-fuafli75-11afli75-
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memang ad a a s aln y a danNabi sh aII sll ahu' al aihi w a s all am.

Adapun hukumnya mustahab (disukai) bukan sebagai

shalat sunat rawatib yang mengiringi shalat fardhu yang
hukumnya sunat mu' nkkadah.

**)F

Apa yang Diucapkan ketika Telin$a
Berden$ung
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21'1,. Artrnya: Apabila telinga salah seorang dari kamu ber-

dengung hendaklah dia menyebut (nama)ku dan bershalawat

kepadaku dan mengucapknn: AIIah akan menyebut orang yang

meny eb utku den gan keb aikan.
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Ganjaran bagi Orang Buta
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212. Artinya Barangsinpa yang AIIah butakan matanya di
dunia ini, maka wajib atas Allah memberikan agar kedun ma-
tanya tidakpernah melihat api neraka jahannam.

MAUDHU"

Berkata Imam Asy Syaukaniy di kitabnya AI Faruaa-
idul Majmu'ah fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no.811):

"Diisnadnya ada seorang rawi pendusta, dan yang se-

maknn dengannya ada di shahih Bukhari."a2

*)F*

Janganlah Kamu Membunuh Perempuan
yang Murtad

.73.i* .ek3r tiy;i $r ufrv v r r
2L3. Arti nya: langanlah kamu *i*Urnuh perempuan yang
murtad.

MAUDHU"

42 Lihat kitab Riyaadush Shaalihinbab Sabar.

lt:tUl)IlU



Berkata Imam Asy Syaukaniy di kitabnya AI Fawaa-

idil Majmu'ah fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no. 587):

"Di isnadnya ada seorang rawi pemalsu hadits."

Saya berkata: Isinya pun tegas-tegas telah menyalahi
apayangtelah sah dari sabda Nabi yang mulia shallallahu

'alaihi wa sallam secara umum yaitu:

bftutsjiku
"Barangsiapa yang mengganti agamanya (murtad), makn

bunuhlah ia."

Hadits shahih riwayat Bukhari, Abu Dawud, Tir-
midzi, Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahmad dari jalan Ibnu
Abbas.a3

***

Mencaci Para Sahabat Dosa yang Tidak
Diampuni

.7s;,:* fr) #! &g,bi,:.t(Y \ t

214. Artinya: Mencaci-maki Shahabat-shahabatku adalah

satu dosa yang tidak diampuni.

MAUDHU"

43 AI Masaa-il jilid 2 masalah ke-37.

-hadits-hadits-@@



Telah berkata Imam Asy Syaukaniy dikitabnya AI
Fnwaa-idil Majmu'ah fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no. 7145):

"Telah berkata lbnu Taimiyyah (bahwn hadits di atas)

mantdhu'."

Keutamaan Oran$ yang Membantu Oran$-

Orang Miskin

V\\e # )'fitp.v(v ro

215 . Artrny a: P eI ay an or an g- or an I miskin akan dikump ulkan
(pada hari kinmat) bersama para Nabi.

MAUDHU'.

Demikian dikatakan oleh Imam Ash Shaghaaniy di
kitabnya Al Maudhu'ant (no. 75).

***

Dosa Ghibah Lebih Besar dari Zina

. 73rhw .u'tt'u bi ry,it( Y \ 1

21.6. Artinya Ghibah itu (dosanya) Iebih besar dari zina.

MAUDHU"

-hadirs-hadirs-
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Demikian dikatakan oleh Imam Ash Shaghaaniy di
kitabnya AI Maudhu'aat (no. 95).

f )F)t

Hati adalah Rumahnya Tuhan

4rd,.i y .Qgt,.Li.,-Jiit (Y\v

2\7. Artrnya: Hati itu adalat ,)*ot nya Tuhan.

TIDAK ADA ASALNYA.

Berkata Imam Ali Qari'di kitabnya Al Mashnu' (no.
277): "Berksta Zarkasyi dan yang selainnya: Tidak ada

asalnya. Dan berknta lbnu Taimiyyah: Maudhu'."

***

Setiap Bid'ah adalah Sesat kecuali Bid'ah
di Dalam lbadah

o t ^ 6 $2. / ^ ll
.7siav .itv iea)! dJ>\*;' *tf ( Y \ 

^
2L8. Artinya: Setiap bid'ah adalah sesat kecuali bid'ah di da-

lam ibadah.

MAUDHU"

Berkata Imam Ali Qari'di kitabnya Al Mashnu' (tto.

226):

-lndits-hadirs-
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"Di dalam sanadnya ada seorang pendusta dan orang
yang dituduh berdusta (yakni stas nama Nabi shailnllahi
'alaihi zua sallam)."

***

Keutamaan Orang yang Telah Berum ur 40
Tahun dan Seterusnya
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219. Artinya: Tidak seorangpun yang berumur empat puluh

tahun di dalam Islam melninkan Allah aknn memalingkan

berbagai macam bala' darinya yaitu: Penyakit gila, kusta dan

sopak. Dan apabila ia telah berusia lima puluh tahun AIIah

akan mengurangi hisabnya. Dan apabila ia telah berusia enam

puluh tahun Allah akan memberikan rizki kepadanya untuk

kembali kepada apa yang Ia raajibkan. Dan apabiln ia telnh

berusia tujuh puluh tahun ia akan dicintai oleh Allah dan

penduduk lnngit. Dnn apabila ia telah berusia delapan puluh

tahun Allah akan menerima segalakebnikannya dan memaafknn

segala dosanya. Dan apabila ia telnh berusia sembilnn puluh

tahun Allnh akan mengampuni dosanya ynng telah lalu dan

yang terakhir, dan ia dinnmakan sebagai tawanan AIIah di

bumi-Nya, dan (pada hari kiamat) ia akan memberi synfa'at

kepada keluarganya.

SANGAT DHA'IF. Diriwayatkan oleh Imam Ibnu
Hibban di kitabnya AI Majruhin (3113I-132) dari jalan: Abi
Dhamrah Anas bin 'Iyadh, dari Yusuf bin Abi Zharcah
Al anshariy, dari la'far binAmrbinUmayyah, dariAnas
bin Malik: Sesungguhnya Rasulull ah shallallahu 'alnihi wa

sallam telah bersabda...(seperti di atas).

-hadits
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Saya berkata: Isnad hadits ini sangat dha'if karena
Yusuf bin Abi Zharuah telah diterangkan oleh Ibnu
Hibban sebagai seorang rawi yarrg

" Sangat munkarul hadits" .

Hadits di atas jngu diriwayatkan oleh Imam Ahmad
di Musnadnya (31278) akan tetapi tertulis Yusuf bin Abi
Burdah! Saya kira ini salah cetak karena yangbenar ialah
Yusuf bin Abi Zharcah.

Hadits di atas jrgu mempunyai jalan yang lnin yang
dikeluarkan oleh Imam Abu Ya'la sebagaimana di-
bawakan oleh AI Hafizh Ibnu Katsir di Tafsirnya di da-
lam menafsirkan ayat 5 surat Al Haj kemudian beliau
berkata:

"Hadis ini sangat gharib (asing dan aneh) dnn di da-

lamnya terdapat kemungkaran yang snngat."

)F )F )F

Keutamaan Beberapa Surat yang Diawali
dengan Qul
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220. Artrnya: Membaca surat-surat yang di awali dengan
huruf qul (ynitu surat qulya, qulhu, qul 'auzhu bi rabbil falaq
dnn qul 'auzhu bi rabbinnaas) aman dari kemiskinan.

TIDAK ADA ASALNYA.

[I:ttil]iltl'



Telah berkata Imam Ali Qari di kitabnya Al Mashnu'
(no.2l4):

"Telah berkatn As Sakhnawiy: Tidak ada asalnyn."

,F**

Kemiskinan ltu adalah Kebangganku

.gj*.r .F;i y.r q.# flii(Y Y \

221. Arttnya: Kemiskinan it, srtT t rt riggrrnku dan dengan

kemiskinan itu aku berbangga.

MAUDHU"

Telah berkata Imam Ali Qari di kitabnya Al Mnshnu'
(no.207):

"Telahberksta Al'Asqaalaniy (yakni lbnu Hajar tentang
hadits di atas), "Batil mAudhu'."

*)F*

Bangsa Arab adalah Pemimpin Orang Asing

.4r cj,4i Y .fQt&tSt;+"i(YYY
222. Artinya: Bangsa Arab itu adalah pemimpin orang asing.

TIDAK ADA ASALNYA.

-hadits-hadits-
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Demikian ditegaskan oleh Imam Ali Qari di kitab
nya Al Mashnu' (no. 191).

***

Pelaku Onani Terlaknat

,4J &i Y 3_?jl; 9t €u(vrr
223. Artinya Perbuatan onnni itu terlnknat

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian ditegaskan oleh Imam Ali Qari di kitab
nya AI Mashnu' (no. 378).

lFr{':{'

Sebaik-baik Menantu adalah Kubur

.4rd..i t.Ftffiste(YYr
224. Arttnya: Sebaik-bsik menantu adalah kubur.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian ditegaskan oleh Imam Ali Qari di kitab
nya Al Mashnu' (tto. 384).

Dan telah berkata Imam Asy Syaukaniy di kitabnya
AI Fawaaidil Majmu'ah fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no.831):

-ftaji15-lpjiss-@@



"Telah berkata sebagian Ulama tidnk didapatkan
(asalnya) dan telah diriwayntkan di musnad firdaus tanpa

sanad."aa

:F )F,F

Nabi Khidir Masih Hidup atau Telah MatiP

.ar d*ai | . &t ) V F, ei ts y (Y Y o

225. Arttnya Kalau sekiranya saudaraku Khidhir masih hi-
dup pasti ia nkan menzinrahiku.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian ditegaskan oleh Imam Ali Qari di kitab
nya AI Mashnu'(no. 25I).

. j-ru v'JG t'rAt Gri'^t e t( v r r
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226. Artinya: Semoga Allah merahmati saudsraku khidhir
kalau sekiranya is masih hidup pasti ia nknn menziarahiku.

TIDAK ADA ASALNYA.

(AI Mashnu' rro.140).

,F**

44 Kitab Musnad Firdaus disusun oleh Imam Ad Dailami.
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Orang yang Khianat terhadap llmunya
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227. Artinya: Wnhai saudaraku, hendaklah t oin, saling me-
nasehati tentnng ilmu, dan janganlah sebagian knmu me-
nyembunyikan (ilmunyn) kepada sebagian yang lain, karena

s e s un g guhny a khi an atny a kep ad a s e s e 0 r an g t en t an g ilmuny a

lebih besar dari khinnatnya terhadap hnrtanya,

MAUDHU'.

Telah berkata Imam Asy Syaukaniy di kitabnya Al
Faruna-idul Majmu'ah fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no.857):

"Di dalam isnadnyn terdapat seorang rawi pemalsu ha-
dits."

Kami Kaum yang Tidak Makan sampai
Kami Lapar dan Berhenti sebelum Kenyang

&ittr.r:A# & j;L) fi ;s(rrn
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228. Artirrya: "Kami kaum yang tidak makan sampai kami
lapar, dan apabila kami makan, kami tidak sampai kenyang."

TIDAK ADA ASALNYA.

Hadits yang masyhur ini, yang beredar demikian
cepatnya dari mulut ke mulut, dari satu mimbar ke mim-
bar yang lainnya, yang disandarkan atas nama Nabi
yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam, sama sekali tidak
ada asal-usulnya. Bertahun-tahun lamanya saya mencari
sanad hadits ini di kitab-kitab hadits dan yang selainnya
hanya untuk mengetahui asal-usul hadits yar.g sangat
masyhur ini, tetapi saya tidak menemukannya sampai
pada hari saya menulisnya dan memasukannya di kitab
saYa ini' 

***

Wanita ltu Tian$ Ne$ara
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229. Artinya: "Wnnitn itu tiang Negnra, apabila wnnitn itu
baik, maka baiklah Negara itu, dan apabila wanita itu rusak,

maka rusaklah Negara itu."

TIDAK ADA ASALNYA.
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Hadits ini sama sekali tidak ada asalnya walaupun
sangat masyhur disandarkan atas nama Nabi yang mu-
lia shallallahu 'alaihi wa sallam khususnya oleh para pen-
ceramah. Hendaklah mereka takut akan ancaman yang
sangat mengerikan bagi orang yang berdusta atas nama
Rasulullah shallallahu 'alaihi raa sallam.

***
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230. Artinya: Dari Abi Dzar, ia berkata: Aku masuk ke masiid

sedang Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallamberada di situ,

lalu aku dntang kemudian aku duduk menghadap beliau, IaIu

Syaitan dari Jenis Jin dan Manusia

t
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beliau bersabda, "Wahai Abu Dznr, berlindunglnh engkau ke-

pada AIIah dari syaithan jin dan mnnusia."

Aku bertanyA, " Apakah ada syaithan dari jenis manusia? "

lawab beliau, "Ya."

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Imam Nasa'i (81275 no.
5507) dan Imam Ahmad di Musnad (51777) dari jalan:
Abu Umar, dari 'Ubaid bin Khasykhaasy, dari Abu
Dzar seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits di atas dha'if, Abu Umar
dan'Ubaid bin Khasykhaasy keduanya dua orang rawi
yang lemah.

Adapun makna hadits di atas shahih, bahwa syaithan
ada dari jenis jin dan dari jenis manusia sebagaimana
firman Allah di dalam surat Al An'aam ayat 1.12.

,F )F )F

Obat Penyakit Mata den$an Melihat kepada
Mushaf Terus Menerus
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231,. Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud (ia berkata): Aku
pernah sakit mata lalu aku mengadu kepada Rnsulullah shnl-

Inllahu 'alnihi wn sallam IaIu beliau bersabda kepadnku, "krus-
meneruslah memandang kepada mushhaf (Al Qur'an), karena

sesungguhnya aku pernah sakit mata IaIu aku mengndu kepa-

da libril lnlu in berkata kepndaku: Terus-meneruslah melihat

mushhaf ."

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Imam Baihaqiy di
kitabnya Syu'abul lman yar.g di dalam Sanadnya terda-
pat seorang rawi yang bernama Muhammad bin Hu-
maid bin Hayyan Ar Raaziy seorang rawi pendusta
sebagaimana telah dikatakan oleh Imam Abu Zur'ah.

Demikian dijelaskan oleh Imam Ibnu Araaq di ki-
tabnya Tanzihusy Syari'ah (juzl hal. 308 & 104).

Kemudian beliau berkata bahwa hadits di atas sa-

ngat nyata kepalsuaannya, karena di mana ada mush-
haf pada masa Nabi shallallahu'alaihi zua sallam sehingga
beliau diperintah dan memerintahkan untuk melihat

mushhaf !?

Keutamaan Pen$hafal Qur'an

- 
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232. Artinya: Keutamaan penghapnl AI Qur'an atas ornng
yang tidnk hnpal seperti keutamnan Pencipta atss mahluk.

MAUD;HU'. Diriwayatkan oleh Ad Dailamiy di ki-
tabnya Musnad Firdnus dari hadits Ibnu Abbas yang di
dalam Sanadnya terdapat seorang rawi yang bernama
Muhammad bin Tamim, berkata AlHahzh Ibnu Hajar:

" Dia seorang p endusta. "

Demikian keterangan Ibnu Araaq di kitabnya Tan-

zihusy Synri'ah (juzI hal. 308).

)F }F )F

Bagaimana Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa

Sallam Mengangkat Tangan ketika Berdo'aP
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233. Artinya: Dari Khsllnad bin Saa-ib (ia berkata): Bahwa-

sanya I'l abi shnllallahu 'alaihi wa sallam apabilaberdo'abeliau

menjadikan kedua telapak tangannya menghadap kemukanya,

dm apnbiln beliau mentohon perlinduttgan beliau menjadikan
punggung kedua telapak tnngannyn menghadap kemukanya.

DHA'IF. Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di
Musnadnya (a155) dari jalan: Ibnu Lahi'ah, dari Hibban
bin Waast', dari Khallaad bin Saa-ib seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits int dha'if, karena Ab-
dullah bin Lahi'ah seorang rawi yang dha'if dari jurusan
hafalannya apabila yang meriwayatkan darinya bukan
Abdullah bin Wahb atau Abdullah bin Mubarak. Lebih
lanjut lihatlah kalau engkau mau AI Masaa-il jilid 1 masa-
lah ke-14 tentang cara mengangkat kedua tangan ketika
berdo'a.

Keutamaan Menuntut llmu

+Vis*f b{liit
'g3ic'r

t

au(vrt
o 0 //

.J*Jl .J!
\.-)

234. Artrnya: Hai AIi, ambillah sandnl dari besi dan pakailnh

sampai punah di dalam menuntut ilmu.

MAUDHU"

Telah berkata Ibnu Araaq di kitabnya Tnnzihusy

Syari'ah (1uz t hal 284):

-hadits-ha,lits 
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"Telah berkata lbnu
"Maudhl,t',"

Taimiyyah (tentnng hadits di ntns),

)F)F*

Keutamaan Shalat Dua Raka'at ba$i Oran$
yang Telah Nikah
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235. Artinya: Dua raks'at dari orang yang telah nikah lebih

utama dari tujuh puluh raka'at dari orang yang belum niknh,

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Imam Al 'Uqailiy
di kitabnya Adh Dhu'afaa' AI Kabir (4126a) dari jalan:

Mujaasyi' bin Amr, dari Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam, dari bapaknya, dari Anas, ia berkata: Telah ber-
sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wn sallaru (seperti di
atas).

Saya berkata: Sanad hadits di atas maudhu', karena
Muiaasyi' bin Amr adalah salah seorang pendusta seba-

-hadirs-hadirs-
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gaimana telah dikatakan oleh Imam Yahya bin Ma'in
(guru dari Imam Bukhari) yang dinukil oleh Imam Al
'Uqailiy di kitabnyayang tersebut di atas.

Kemudian Abdurrahman binZaid bin Aslam juga
seorang rawi yang dha'if sebagaimana telah diterangkan
oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di Taqrib nya.

:F*X

Makanan Orang Mu'min pada Zaman Daijal
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236. Arttnya Dari lbnu l.lmnr (ia berkata): Sesungguhnya

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa snllam pernah ditanya ten-

tang makanan orang-orang mu'min pada zaman dniiaal?

lawab beliau, "Maknnan para Malnikst."

Mereka bertanyn, " Apakah makanan pnra Malsiknt itu? "

Beliau menjawab, "Makanan mereka ndalah perkntaan mereka

dengan tasbih dan taqdis, maka barangsinpa yang ucapannya

ketiks itu tasbih dnn taqdis niscaya Allnh akan menghilangkan

darinya rnsa lapar maka ia tidak takut lapar lagi."

DHA'IFUN IIDDAN (SANGAT LEMAH).

Diriwayatkan oleh Imam Hakim di kitabnya Al
Mustndrak (4151,1) dari jalan: Said bin Sinaan dari Abi
Az Zaahfuiyyah, dari Katsir bin Murrah, dari Ibnu Umar
(seperti di atas).

Berkata Imam Hakim:

"Hsdits ini shahih isnadnya atas syarat Muslim."

Saya berkata: Pernyataan Flakim di atas telah diban-
tah oleh AdzDzahabi dengan perkataannya:

"Tidak bennr! Said sdalah seorang rawi yang tertuduh

dusta dan binasa."

*6 t
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Apu yang dikatakan oleh Dzahabi adalah haq, ka-

rena Said bin Sinaan Abu Mahdi Al Hanafi' telah dile-

mahkan oleh Imam Ahmad.

Berkata Ibnu Ma'in:

"BukAn seorang rawi yang tsiqah."

Berkata Imam Bukhari, Muslim, Ahmad bin Shalih
Al Mishriy:

"Munkarul hadits."

Berkata Imam Nasa'i:

"Matrukul hadits."

(Tahzhibut Tahzhib juz 4 hal. 47 oleh Al Hafizh Ibnu
Hajar).

Telah berkata AlHafuzh Ibnu Hajar di Taqribnya:

"Matruk, sedangkan Daruquthni dan lain-lain telah

menuduhny a seb agai p emalsu hadits. "

)F )F )F
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Tidak Ada Nabi lagi Sesudahku kecuali
Allah Men$hendaki!P
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237. Artinya: Aku penutup para Nabi, tidak ada satupun

Nabi lagi sesudahku kecuali kalau Allah menghendaki,

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Imam Alluzaqaaniy
dari hadits Anas yang di sanadnya ada seorang zindiq
yaitu Muhammad bin Said Al Mashlub (orangyang mati
disalib karena zindiqnya dan salah seorang pembesar
pemalsu hadits). Dan yang maudhu'nya ialah kalimat
kecuali kalau Allah menghendaki. Demikian telah
dijelaskan oleh Imam Ibnu Araaq di kitabnya Tanzihusy

Sy ari' ah (juz I hal. 321 ).
*rF*

Barangsiapa yang Tidak Memperdulikan
Urusan Kaum Muslimin, maka Ia Bukanlah

dari Golongan Mereka
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238. Arti ny a:...b ar an gsiap a y an I tidak memp e duliknn ur us an

ksum muslimin, maka iabuknnlah dari (golongan) merekn...

TIDAK SAH. Diriwayatkan oleh Imam Hakim dari
hadits Huzhaifah. Dan Thabrani di kitabnya Mu'jamul
Ausath dari hadits Abu Dzar. Dan Hakim dari hadits
Ibnu Mas'ud dan lain-lain.

.&,41
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Hadits di atas dari seluruh jalannya berkisar di
antara maudhu'(palsu), dha'ifun iiddan (sangat lemah)
dan dha'if sebagaimana telah diluaskan Takhriinya oleh
Imam Al Albani di kitabnya Silsilah dha'ifah (no.309,31'0,

311 & 312).

Nabi Sulaiman Masuk Sur$a Lima Puluh

Tahun setelah Para Nabi

olo t
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239. Artinya: (Nabi) Sulniman akan mnsuk surga sesudah

pnra I'{abi masuk (ke dalam surga) selama lima puluh tahun

di sebnbkan (kerajaan) yang Allah telah berikan kepadnnya'

MALIDHU'. Diriwayatkan oleh Ad Dailamiy di ki-
tabnya Musnad Firdaus dari hadits Anas yang di sanad-

nya ada seorang rawi pendusta yang bernama Dinar
maula (bekas budak) Anas bin Malik.

Telah berkata Imam Ibnu Hibban di kitabnya Al
Majruhin (11295):

"Dia meriwayatkan dari Anas hndits-hadits maudhu'



(yakni ia mengntasnnmakan Anas di dalam memalsuknn ha-

dits karena iabekas budaknya Anas bin Malik)..."nu

***

Rambut Perempuan Beriman Tidak Boleh

Terlihat oleh Perempuan Yahudi dan

Nashrani
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240. Artrnya: Tidak halal bagi seornng perempuan yang ber-

iman kepada AIIah dan hari akhir terbuka rambutnyn dan

sesuatu dari dndanya dihadapan perempuan yahudi, nasharn

dan mnjusi. Maka barangsinpa yang melnkukannya mnka

tidak adn amanat baginya.

BATIL.

Berkata Ibnu 'Araaq di kitabnya Tanzihusy Synri'ah

(juz2hal.215):

45 Tanzihusy Syari'ah (juz2 hal. 3BB).
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"Diriwayatkan oleh Daruquthni (di kitabnya) Al Garaa-

ib dari hadits Aisyah. (berksta) Daruquthni: (hadits ini) batil
dan di sanadnyn adn rawi-rawi yang mAtruk."

X )F:F

Namaku di Dalam Al Qur'an Muhammad

Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam Sedan$kan di
Dalam lnjil Ahmad
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241.. Artinya: Namaku di dalam Al Qur'an Muham*oO, Oon

di dnlam Injil Ahmad, sedangkan di dalam Taurat Uhaid,

knrenn sesungguhnyn akulah yang mencegah umatku satu

persntu dari api neraka, dan cintailah (bangsa) Arab dengnn

sepenuh hnti kamu.

MALIDHU'. Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Adiy di
kitabnya AI Knamil (1uz t hal. 548) dari jalan: Ishaq bin
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Bisyr (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami Ibnu
Jurarj, dari 'Atha', dari Ibnu Abbas secara marfu (yakni
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda
seperti di atas).

Saya berkata: Sanad hadits di atas maudhu', karena
Ishaq bin Bisyr bin Muhammad bin Abdullah bin
Salim Abu Hudzaifah Al Bukhari adalah seorang pen-
dusta dan pemalsu hadits.a6

)F )F )F

Syafa'at untuk Orang-Orang yang Sombong
dari Umatku
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242. Artinya: Syafa'atku untuk orang-orang ynng sangat

sombong dari umatku.

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Ad Dailamiy di
kitabnya Musnad Firdaus dari hadits Abu Hurairah yang
di sanadnya ada seorang rawi yang bernama Ma'mun
bin Ahmad As Sulamiy seorang rawi yang pendusta
dan pemalsu hadits. Demikian ditegaskan oleh Ibnu
Araaq di kitabn y a Tanzihusy Sy ar i' ah (juz 2 hal. 388 ).

46 Mizaanul l'tidal (U1,84) oleh Imam AdzDzahabi.
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Saya berkata: Yang sah dari Nabi shallnllahu 'alaihi

wn sallnm ialah sabda beliau yang bersifat umum yaitu:

t/
".Ji:* su3l 6'! '.61fr€. -.J... y *.

" Sy afa' atku untuk or ang-or ang y ang mengerj aksn dos a- dosa

besar dari umatku,"

Hadits shahih riwayat Abu Dawud dan lain-lain
dari jalan Jabir.

Hadits yangmulia ini merupakan sebesar-besar dalil
dan sekuat-kuat hujjah bagi Ahlus Sunnah wal Jama'ah,
bahwa orang-orang yang mengerjakan dosa-dosa besar
dari umat ini dia tidak kafir dan tidak kekal di neraka
bahkan mendapat syafa'at dari Nabi shallnllahu 'alaihi wa

snllam sebagaimana sabda beliau diatas. Aqidah yang
shahih dart manhaj salaf Ahlus Sunnah wal jama'ah ini
tegas-tegas telah menyalahi aqidah khawaarij dan mu'-
tazllah. Adapun khawaarij mengatakan bahwa orang
yang mengerjakan dosa besar dia kafir dan kekal di
neraka. Sedangkan mu'tazllah mengatakan dia tidak
mu'min dan tidak juga kafir akan tetapi dia berada di
satu tempat di antara dua tempat (manzilatunbainal man-

zilatain) dan dia kekal di neraka.

lslam itu Rendah
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243. Artinya: Dari Abi Dznr, dnri Nabi shnllallnhu 'alnihi wn

sallam bahwa beliau telah bersabda, "lslam itu rendah, dan

tidak ada yang mennikinya kecuali orang-orang yang ren-

dah."

SANGAT LEMAH. Telah diriwayatkan oleh Ab-
dullah bin Imam Ahmad bin Hambal di Musnad bapak-
nya (511.45)a7 darijalan: Abul Yaman (ia berkata): Telah

menceritakan kepada kami Ismail bin 'Ayyaasy, dari
ldu'adz bin Rifa'ahnt, dari Abi Khall dari Anas bin
Malik, dari Abi Dzar seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini sangat dha'if, karena

Abu Khalf Al A'ma' (orang yang buta) adalah seorang
rawi yang matrukul hadits. Sedangkan Mu'aan bin
Rifa'ah adalah seorang rawi yang dha'if. Dan telah
datang hadits yang sah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa

snllam yang menerangkan tentang Islam diantaranya
ialah sabda beliau:

Dalam salah satu Naskah Musnad Ahmad tertulis bahwa Imam
Ahmad sendiri yang meriwayatkan hadits diatas. Wallahu a'lnm.

Demikian tertulis Mu'adz bin Rifa'ahl Akan tetapi yang betul
adalah MU'AAN BIN RIFA'AH.

-116f,i75-l16ii1;-
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"Islnm itu tinggi dan tidak ada sntupun (ngama) yang dapat

mengat asi ketin ggian Islam. "

Hadits hssan riwayat Imam Ad Daruquthni di kitab
Sunannya (no. 3578) dari jalan 'Aa-idz bin Amr.

Hadits ini sangat masyhur sekali dengan tambahan
yang di akhirnyayang tidak ada asalnyayaitu 'alaihi.

lslam ltu yang Nampak Nyata sedangkan
lman itu Tempatnya di Hati
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244. Artinya Islam itu yang nampak nynta sedangkan iman

tempatnya di hati.

DHA'IF. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di Mus-
nadnya (juz 3 hal. 134-135): Telah menceritakan kepada
kami Bahz (ia berkata): Telah menceritakan kepada
kami Ali bin Mas'adah (ia berkata): Telah menceritakan
kepada kami Qatadah, dari Anas, ia berkata: Rasulullah

,1Ji:|-'JW
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shallsllahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda (seperti di
atas).

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if, karena Ali
bin Mas'adah seorang rawi yang telah di lemahkan
oleh Imam Bukhari, Abu Dawud dan Nasa'i dan lain-
lain sebagaimana telah diterangkan oleh AIHahzh Ibnu
Hajar di Tahzhibut Tahzhib (7 1382).
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Do'a Ketika akan Makan yang Sangat
Terkenal
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245. Artrnya: Dari Abdullnh bin Amr, dari Nabi shnllnllahu
'alaihi wa sallam bahwa beliau biasa mengucapkan npabila di

dekstkan makanan kepada mereka: Allahumma baarik lana

fimaa razaq tana wa qina 'azhabannar. Kemudian beliau

mengucapkan bismillah,ae Dan ketika telah selesni beliau

mengucapkan: Alhamdulillahillazhi manna'alaina fa
hadana, walhamdulillahillazhi ath'a ma na wa saqflna

fa arwana wa kullul ihsan ataana (segala puii bagi
Allah yang telah memberikan nikmat kepada kami dan

menunju ki kami. Dan segala puii bagi Allah yang telah
memberi makan dan minum kepada kami sampai kami
puas dan segala kebaikan yang telah datang kepada

kami).

SANGAT DHA'IF. Telah diriwayatkan oleh Imam
Ibnu Sunniy di kitabnya amalul yaum wnl lailah (no. 450 &
467) dan Imam Ibnu Adiy di kitabnya Al Kaamil (71427),

dari jalan: Muhammad bin Abi Az Zu'aizi'ah, dari
Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya (yaitu
Abdullah bin Amr seperti diatas).

Saya berkata: Sanad hadits ini sangat dha'if, karena

Muhammad bin Abi Az Zu'aizi'ah, telah berkata Imam
Bukhari dan Imam Abu Hatim tentangnya:

49 Telahdatangsejumlahhaditsshahihtentangwajibnyamengucapkan
bismillah ketika akan makan dan minum.
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" MtrnkArul hadits jiddan (sangat munkarul hadits)."

Demikian diterangkan oleh Imam Dzahabi di Mizan-
nya (31548-549) dan Al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya
Lasannul Mizaon (51 165-166) dan Imam Al 'Uqailiy di
kitabnya Adh Dhu'nfaa' (4167-68).

**)F

Runtuhnya Ka'bah Masih Lebih Rin$an dari
Pembunuhan Seoran$ Muslim
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246. Artinya Sesungguhnyn runtuhnya Ka'bah batu demi

batu masih lebih ringan dari pembunuhon seorang muslim.

TIDAK ADA ASALNYA.

Demikian ditegaskan oleh ImamAli Qari di kitabnya
AI Mashnu' (no.247).

Shalat Sian$ ltu Tidak Dikeraskan
Bacaannya

$rt o ..*lvr4 tfu(rtv.,61
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247. Artinya Shalat siang itu tidak dijaharkan bacaannya
( tidsk diker askan b acaanny a) .

BATIL TIDAK ADA ASALNYA.

Telah berkata Imam Ali Qari di kitabnya Al Mashnu'
(no. 180):

"Telahberkata Daruquthni dan l,{awarni (tentang hadits
di ntas), "Batil yang tidak ada asalnya."

Saya berkata: Telah datang sejumlah hadits shahih

dari perbuatan Nabi shallallahu 'alnihi wa sallam yang
menjelaskan kepada kita bahwa shalat zuhur dan ashar
dan raka'at terakhir dari shalat maghrib dan dua raka'at
terakhir dari shalat isya' disirkan dan tidak dikeraskan
bacaannya.

Demikian juga shalat-shalatyang lain telah sampai
kepada kita secara mutawaatir mana yang wajib disirkan
dan mana yang wajib di jaharkan dan mana yang boleh
disirknn dan man a yang boleh dijaharkan.

Adapun hadits di atas batil dan tidak asalnya dari
Nabi shallallahu 'alaihi wa snllam sebagaimana telah dite-
gaskan oleh Imam Daruquthni dan Imam Nawawi.
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Berbicara Sesuatu yan$ Mubah di Dalam
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248. Artrnya: Berbicara di masjid akan memakan kebaikan-

kebaikan sebagaimana heusan memakan rumput.

TIDAK ADA ASALNYA.

Imam Ghazali telah membawakan hadits palsu di
atas di kitab lhya'nya (1,1152). Yang kemudian dikomentari
oleh Imam Al 'Iraqiy (gurunya Ibnu Hajar) di dalam
Takhrijnya atas kitab lhya'sebagai hadits yang tidak ada

asalnya, kata beliau:

"Aku tidak mendapatkan asalnya."

***
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Masjid akan Men$hapuskan Kebaikan
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Sebagian Pembaca AI Qur'an akan Dilaknat
oleh Qur'an
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249. Artinya: Berapa banyak dari pembacn Al Qur'an, tapi

Qur' nn j ustru melaknatny a.

BUKAN HADITS.

Imam Ghazali membawakan riwayat di atas di ki-
tab lhya'nya (71274) dengan menyandarkan kepada per-
kataan Anas bin Malik.

Riwayat di atas sangat masyhur sekali di bawakan
orang dengan menyandarkan kepada Nabi yang mulia
shallallnhu 'alaihi wa sallam padahal bukan sabda beliau!

***

Hartanya

qqii;r
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Baran$siapa yang Menikahi Wanita karena
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250. Artinya: Barangsiapa yang menikahi seorang wanita
kar en a h ar t any a, ni s c ay a AII ah akan m en gh ar amkanny a h ar t a

dan kecantikan wanita tersebut.

TIDAK ADA ASALNYA.

Telah berkata Imam Ali Qari di kitabnya AI Mashnu'
(no.326):
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" TeI ah b erkat a Z arkasy i ( t ent an g r iro ay at di at ns ), " T i d ak
diketahui (asalnya)."

BERSAMBUNG IILID KE 2 HADITS 251

***
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